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KILAS KINERJA 2019
PERFORMANCE REVIEW 2019



Penjualan bersih

Laba Bruto

Laba Usaha

Net Sales

Ikhtisar Keuangan
Financial Highlights

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif lain
Statement of Proit or Loss and Other Comprehensive Income

Keterangan 2019 2018 2017 Information

Laba Per Saham 12,46 13,37 12,71 Earnings Per Share

494.684.971 395.632.600 327.384.515

92.036.033 106.997.715 72.745.703

50.778.660 45.825.266 29.554.875

Laba Sebelum Pajak Penghasilan 29.321.514 21.690.926 19.832.033

Beban Pajak Penghasilan (6.787.075) (5.649.779) (4.575.697)

Laba Tahun Berjalan 22,534,439 16.041.147 15.256.336

Penghasilan Komprehensif Lain 

Tahun Berjalan
109.801 240.846 97.070

Total Penghasilan Komprehensif

Tahun Berjalan

Gross profit

Operating income

Income Before Income Tax

Income Tax Expense

Profit of The Year

Other Comprehensive

Income for the Year

Total Comprehensive

Income for the Year
22.644.240 16.281.993 15.353.406

Dalam Ribuan Rupiah/ In Thousands of Rupiah

Aset

Jumlah Aset

Liabilitas

Ekuitas

Asset

Equity

Aset Asset

Laporan Posisi Keuangan
Statements of Financial Position

Keterangan 2019 2018 2017 Information

Dalam Ribuan Rupiah/ In Thousands of Rupiah

Aset Lancar 335.436.654 234.516.094

355.887.619 338.180.000

691.324.273 572.696.094

Aset Tidak Lancar

Total Liabilitas dan Ekuitas

Liabilitas Jangka Pendek 255.078.846 235.476.265

105.079.085 170.743.702

360.157.931 406.219.967

331.166.342 166.476.127

691.324.273 572.696.094

Liabilitas Jangka Panjang

Jumlah Liabilitas

Current Assets

Non-current Assets

Total Assets

Liabilities

Total Liabilities and Equity

Current Liabilities

Non Current Liabilities

Total Liabilities

164.340.468

249.851.538

414.192.006

99.664.374

164.333.496

263.997.870

150.194.136

414.192.006
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Rasio Keuangan
Financial Ratios

Keterangan 2019 2018 2017 Information

Rasio Laba Terhadap Aset 3,26% 2,80% 3,68%

Rasio Laba Terhadap Ekuitas 6.80% 9,64% 10,16%

Rasio Laba Terhadap Pendapatan 4,56% 4,05% 4,66%

Rasio Lancar 1,32X 0,99 X 1,65 X

Rasio Liabilitas Terhadap Ekuitas 1.09X 2,44 X 1,76 X

Rasio Liabilitas Terhadap Aset

Return On Asset Ratio

Return On Equity Ratio

Return On Sales Ratio

Current Ratio

Debt to Equity Ratio

Debt Asset Ratio0,52X 0,71 X 0,64 X
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Ikhtisar Saham
Stock Highlights

Kuartal III

2019
Harga (Rp.)/ Price (Rp.)

Periode

Period

Kuartal IV

Volume

Perdagangan

(lembar saham)

Trading Volume

(shares)

Jumlah

Saham Beredar

(lembar saham)

Number of shares

outstanding

Kapitalisasi

Pasar (Rp.)

Market

Capitalization

(Rp.)

Tertinggi

Highest

Terendah

Lowest

Penutupan

Closing

414 358 384

378 294 304

102.344.400 1.808.221.900 694.357.209.600

42.496.600 1.808.221.900 549.699.457.600

Kronologis Pencatatan Saham Stock Listing Chronology
10 Juli 2019 : 

Perseroan tercatat di Bursa Efek Indonesia dan melakukan 

Penawaran Umum Perdana Saham sebanyak 608.000.000 

saham baru yang merupakan saham biasa atas nama. Nilai 

nominal per saham tersebut Rp. 100,- yang ditawarkan 

kepada masyarakat dengan harga penawaran Rp. 250,- per 

saham.

July 10, 2019:

The Company was listed on the Indonesia Stock Exchange 

and conducted an Initial Public Offering of 608,000,000 

new shares which are Registered Common Stocks. The 

nominal value per share is Rp. 100, - offered to the public 

at an offer price of Rp. 250,- per share.
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LAPORAN MANAJEMEN
MANAGEMENT REPORTS



Jung Hyo Choi
Komisaris Utama / President Commissioners

Laporan Dewan Komisaris
Report of the Board of Commissioners

Pemegang Saham yang Terhormat,

Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang 

Maha Esa atas berkah dan rahmat yang dilimpahkan 

kepada kita semua khususnya PT Inocycle Technology 

Group Tbk. Kami senantiasa mengawasi dan mengikuti 

perkembangan Perseroan. Pada kesempatan yang baik ini, 

perkenankanlah kami untuk menyampaikan laporan 

tahunan atas kinerja Perseroan tahun buku 2019. Dalam 

laporan ini kami memberikan informasi secara lengkap, 

baik tentang pandangan kami terhadap kinerja Direksi 

Perseroan, prospek usaha hingga pandangan kami tentang 

tata kelola Perseroan.

Dear Shareholders,

We thank and praise God Almighty for the blessings and 

grace bestowed upon us all, especially PT Inocycle 

Technology Group Tbk. We always monitor and follow the 

development of the Company. On this good opportunity, 

please allow us to submit an annual report on the 

Company’s performance for the 2019 fiscal year. In this 

report, we provide complete information, both about our 

views on the performance of the Company’s Directors, 

business prospects and our views on the Company’s 

governance.
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View on the Performance of the
Company’s Directors

We consider that the Directors have given good 

performance. The Directors have done maximum efforts in 

carrying out the Company’s business activities to achieve 

the targets set. In 2019 which was full of challenges, the 

fiber industry was under pressure due to falling virgin fiber 

prices. To deal with this condition, the Board of Directors 

decided not to reduce prices in response to falling virgin 

fiber prices. We remain focused on the production of high 

quality recycled fiber (Re-PSF) by using good quality PET 

plastic waste bottles. This decision received good response 

from customers who were interested in continuing to use 

the Company’s products. As a result, the Company’s 

revenue and net income continues to grow.

.

Supervision of the Implementation of the 
Company’s Strategy

In implementing the supervision duties and functions, we 

are assisted by the Audit Committee formed to conduct the 

supervisory function. In addition, we have also held 

several joint meetings with the Board of Directors. Thus, 

we obtained direct confirmation from the Board of 

Directors regarding the implementation of the Company’s 

strategy. We also actively provided advice and 

recommendations, both for short-term and long-term 

plans. In general, the communication between us and the 

Board of Directors went well in accordance with the 

Company’s vision and mission to help the Company grow 

sustainably. This can be seen from the joint meetings that 

are held routinely, including Board of Commissioners 

meetings, meetings with the Audit Committee, or joint 

meetings with the Directors. The Audit Committee carried 

out its supervisory functions and duties properly. Good 

communication between the Audit Committee and the 

Board of Commissioners makes it easy for us to get the 

latest information and data regarding the Company’s 

financial condition. This condition also makes it easier to 

monitor policies related to business development and 

business risk.

.

Pandangan Terhadap Kinerja Direksi 
Perseroan

Kami berpandangan bahwa kinerja Direksi cukup baik. 

Direksi telah berupaya maksimal dalam menjalankan 

kegiatan usaha Perseroan untuk mencapai target yang telah 

ditetapkan. Di tahun 2019 yang penuh tantangan, kondisi 

industri serat mengalami tekanan akibat turunnya harga 

virgin fiber. Untuk menghadapi kondisi ini, Direksi tidak 

mengambil kebijakan untuk menurunkan harga dalam 

merespon harga virgin fiber yang turun. Kebijakan yang 

ditempuh adalah tetap fokus pada produksi serat daur 

ulang (Re-PSF) berkualitas tinggi dengan menggunakan 

limbah botol plastic PET yang berkualitas baik. Kebijakan 

ini mendapat respon baik dari pelanggan yang tertarik 

dengan tetap menggunakan produk Perseroan. Sehingga, 

Perseroan berhasil mendapatkan revenue dan net income 

yang terus bertumbuh.

Pengawasan terhadap Implementasi 
Strategi Perseroan

Dalam menjalankan tugas dan fungsi pengawasan, kami 

dibantu Komite Audit yang dibentuk untuk menjalankan 

fungsi pengawasan. Selain itu, kami juga telah melakukan 

beberapa kali rapat gabungan bersama Direksi. Sehingga, 

kami mendapatkan konfirmasi langsung dari Direksi atas 

implementasi strategi Perseroan. Kami juga secara aktif 

memberi saran dan rekomendasi, baik untuk rencana 

jangka pendek ataupun jangka panjang. Secara umum, 

komunikasi yang terjalin antara kami dan Direksi berjalan 

dengan baik sesuai dengan visi dan misi Perseroan untuk 

terus membawa Perseroan tumbuh secara berkelanjutan. 

Hal ini dapat terlihat dari rapat bersama yang dilaksanakan 

secara rutin, baik rapat Dewan Komisaris, rapat dengan 

Komite Audit, ataupun rapat bersama Direksi. Komite 

Audit membantu menjalankan fungsi dan tugas 

pengawasan dengan baik. Komunikasi yang baik antara 

Komite Audit dengan Dewan Komisaris mempermudah 

kami mendapatkan informasi dan data terkini mengenai 

kondisi keuangan Perseroan. Kondisi ini juga 

mempermudah dalam monitoring kebijakan terkait 

pengembangan bisnis dan risiko usaha.
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View on the Company’s Business
Prospects

The Company has main business activities, namely 

producing and selling Recycled Polyester Staple Fiber 

(Re-PSF) products whose raw material is PET 

(Polyethylene Therepthalate) waste plastic bottles. The 

company has these following advantages: the Company’s 

main product, Hollow Conjugated Fiber, has a market 

share of 50% in Indonesia; the quality of fiber produced by 

the Company is close to virgin grade; the company is the 

only company in Indonesia that is certified by the Global 

Recycle Standard (GRS); raw materials (PET plastic 

bottles) are abundantly available in Indonesia; and the 

Company’s network is spread throughout Indonesia. The 

Company still has many more advantages. With these 

advantages, we consider that the Company will have a very 

good business prospects in the future.

View on the Implementation of Corporate 
Governance

The Company always runs its business activities by 

applying the principles of good corporate governance. We 

appreciate the strong commitment of the Directors and 

management to implement GCG at all levels of the 

organization and ensure the Company’s vision and mission 

are in accordance with the principles of GCG. This is 

proven by the Company’s success in obtaining Global 

Recycle Standards (GRS) certification. The Company also 

complies with all applicable regulations, both regarding 

the Company’s operations and regarding Corporate Social 

Responsibility (CSR). The Company is also transparent 

about information, so that all stakeholders can obtain 

information by accessing the Company’s website.

Pandangan Atas Prospek Usaha 
Perseroan

Perseroan memiliki kegiatan usaha utama yaitu             

memproduksi dan menjual produk Recycle Polyester 

Stapler Fiber (Re-PSF) yang bahan bakunya adalah 

limbah botol plastik PET (Polyethylene Therepthalate). 

Banyak keunggulan yang dimiliki Perseroan antara lain : 

Produk utama Perseroan yaitu fiber jenis Hollow 

Conjugated Fiber telah memiliki market share sebesar 

50% di Indonesia. Kualitas, fiber hasil produksi Perseroan 

mendekati virgin grade. Perseroan merupakan 

satu-satunya perusahaan di Indonesia yang tersertifikasi 

Global Recycle Standard (GRS). Bahan baku (limbah 

botol plastik PET) tersedia berlimpah di Indonesia dan 

jaringan Perseroan juga tersebar di seluruh Indonesia. 

Masih banyak keunggulan yang dimiliki Perseroan. 

Sehingga, dengan keunggulan yang dimiliki Perseroan, 

kami berpandangan bahwa prospek usaha Perseroan di 

masa mendatang sangat baik.

Pandangan Atas Penerapan Tata Kelola 
Perusahaan

Perseroan senantiasa menjalankan kegiatan usaha dengan 

menerapkan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang 

baik. Kami mengapresiasi komitmen yang kuat dari 

Direksi dan manajemen untuk menerapkan GCG pada 

semua level organisasi dan memastikan visi dan misi 

Perseroan sesuai dengan prinsip-prinsip GCG. Hal ini 

dibuktikan dengan diperolehnya sertifikasi Global 

Recycled Standards (GRS) oleh Perseroan. Perseroan juga 

mematuhi semua peraturan yang berlaku, baik tentang 

operasional Perseroan ataupun tentang Corporate Social 

Responsibility (CSR). Perseroan juga transparan terhadap 

informasi, sehingga seluruh stakeholder dapat memperoleh 

informasi dengan mengakses website Perseroan.
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Changes in the Composition of the Board 
of Commissioners

The composition of the Board of Commissioners 

underwent a change in 2019. This change occurred in the 

context of an Initial Public Offering and a change in the 

Company’s name from PT Hilon Felt to PT Inocycle 

Technology Group Tbk. The following is the composition of 

the Board of Commissioners after changing its name to PT 

Inocycle Technology Group Tbk. in 2019.

Composition of the Board of Commissioners before  

changes, in 2018 

President Commissionesrs      : Jung Hyo Choi

Composition of the Board of Commissioners after changes, 

in 2019

President Commissioner    : Jung Hyo Choi

Independent Commissioner : Widhyawan Prawiraatmadja

Appreciation

The company has gone through 2019 successfully. We give 

appreciation to the Directors and the management of the 

Company, and all employees for the dedication and hard 

work that have been given to the Company in order to 

achieve good performance. We would also like to thank our 

Shareholders and stakeholders for their trust and support 

so that we can implement our duties and responsibilities 

properly. We also express our highest thanks to all of the 

Company’s business partners. Hopefully, the cooperation 

that has been well established can continue to improve in 

the future.

Perubahan Komposisi Dewan Komisaris

Komposisi Dewan Komisaris mengalami perubahan di 

tahun 2019. Perubahan ini terjadi dalam rangka melakukan 

Penawaran Umum Perdana dan perubahan nama Perseroan 

dari PT Hilon Felt menjadi PT Inocycle Technology Group 

Tbk. Berikut ini komposisi Dewan Komisaris setelah 

perubahan nama menjadi PT Inocycle Technology Group 

Tbk. tahun 2019.

Komposisi Dewan Komisaris sebelum perubahan, tahun 

2018 : 

Komisaris Utama  : Jung Hyo Choi

Komposisi Dewan Komisaris setelah perubahan, tahun 

2019 :

Komisaris Utama  : Jung Hyo Choi

Komisaris Independen : Widhyawan Prawiraatmadja

Apresiasi

Perseroan telah berhasil melalui tahun 2019 dengan kinerja 

yang baik. Kami memberikan apresiasi kepada Direksi dan 

jajaran manajemen Perseroan, serta seluruh karyawan atas 

dedikasi dan kerja keras yang telah diberikan kepada 

Perseroan demi mewujudkan kinerja yang baik. Terima 

kasih juga kami sampaikan kepada para Pemegang Saham 

dan pemangku kepentingan atas kepercayaan dan 

dukungan yang diberikan. Sehingga, kami dapat 

menjalankan tugas dan tanggung jawab dengan baik. Kami 

juga mengucapkan terima kasih yang setinggi-tingginya 

kepada seluruh mitra kerja Perseroan. Semoga kerja sama 

yang selama ini telah terjalin dengan baik dapat terus 

ditingkatkan di masa mendatang.

Atas nama Dewan Komisaris

On behalf of the Board of

Jung Hyo Choi 

(Komisaris Utama)

(President Commissioner)
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JaeHyuk Choi
Direktur Utama / President Director

Laporan Direksi
Report of Directors

Dear Shareholders,

Year 2019 was a year full of challenges. We are grateful 

that the Company can get through it with good 

performance. We provide complete information from the 

global economic and industrial conditions, performance, 

to the Company’s prospects in the future.

Economic and Industrial Review

Indonesia’s economic growth released by the Central 

Statistics Agency (BPS) in 2019 was 5.02%.

Pemegang Saham yang Terhormat,

Tahun 2019 merupakan tahun yang penuh dengan 

tantangan. Kami bersyukur Perseroan dapat melaluinya 

dengan capaian kinerja yang baik. Pada kesempatan ini, 

perkenankanlah kami untuk menyampaikan laporan tahun 

buku 2019. Kami memberikan informasi secara lengkap 

baik dari kondisi perekonomian dan industri secara global, 

kinerja hingga prospek Perseroan di masa mendatang.

Tinjauan Ekonomi dan Industri

Pertumbuhan ekonomi Indonesia yang telah dirilis Badan 

Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2019 sebesar 5,02%. 
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This growth is relatively stable compared to previous years 

which were in the range of 5%. Meanwhile, the global 

economic growth in 2019 tends to experience a significant 

decline. This condition shows that the business activities of 

all industries in Indonesia run relatively well while 

business activities of all industries in the global market 

experienced a slowdown. The Company feels its impact on 

its business activities throughout 2019 because the 

Company’s products are distributed domestically (60%) 

and internationally (40%).

The Company’s Performance in 2019

In 2019, the Company’s revenue and net income have 

grown in the midst of challenging industry conditions. The 

fall in prices of virgin fiber, followed by competitors’ 

strategy to produce cheap fibers using waste bottles, has 

put pressure on the Company. The company continues to 

make maximum efforts in carrying out business activities 

with a focus on the production of high quality recycled 

fiber (Re-PSF) using good quality PET plastic waste 

bottles. This decision received good response from 

customers who were interested in continuing to use the 

Company’s products. As a result, the Company’s revenue 

and net income continues to grow in these difficult times.

Obstacles Faced by the Company

The biggest obstacle faced by the Company is the falling 

virgin fiber prices. In addition to the falling virgin fiber 

prices, the competitors also made cheap fibers using waste 

bottles. The falling prices have put a great pressure on the 

business in the fiber industry, including on the Company’s 

business.

In the fiber industry, Polyester Staple Fiber (PSF) is the 

core of a variety of industrial raw materials ranging from 

automotive, construction, agriculture, infrastructure, 

clothing, and furniture. The application of PSF as a 

substitute for cotton in the apparel market is expected to 

continue to increase. Likewise, demand from the 

automotive, construction, infrastructure, and other 

industries. The company as a producer of Re-PSF has 

become a leading supplier of non-woven materials in 

Indonesia ranging from jackets, shoes, hats and bags.

Pertumbuhan ini relatif stabil dibandingkan dengan 

tahun-tahun sebelumnya yang berada di kisaran 5%. 

Sementara pertumbuhan ekonomi global pada tahun 2019 

cenderung mengalami penurunan yang cukup signifikan. 

Kondisi ini menunjukan bahwa kegiatan bisnis dari 

seluruh industri yang ada di Indonesia relatif berjalan 

dengan baik. Sementara kegiatan bisnis di pasar global 

mengalami perlambatan untuk seluruh industri.  Begitu 

juga yang dirasakan Perseroan dalam menjalankan 

kegiatan usahanya sepanjang tahun 2019 karena produk 

Perseroan didistribusikan untuk domestik 60% dan ekspor 

40%.

Untuk industri fiber khususnya Polyester Staple Fiber 

(PSF), PSF merupakan inti dari beragam bahan baku 

industri mulai dari otomotif, konstruksi, pertanian, 

infrastruktur, pakaian & mebel. Penerapan PSF sebagai 

pengganti kapas di pasar pakaian jadi diperkirakan akan 

terus meningkat. Begitu juga permintaan dari industri 

otomotif, konstruksi, infrastruktur, dan lainnya. Perseroan 

sebagai produsen Re-PSF telah menjadi pemasok 

terkemuka untuk bahan non-woven di Indonesia mulai dari 

jaket, sepatu, topi dan tas.

Kinerja Perseroan Tahun 2019

Tahun 2019, revenue dan net income Perseroan berhasil 

tumbuh di tengah kondisi industri yang penuh tantangan. 

Turunnya harga virgin fiber diikuti oleh competitor yang 

memproduksi serat murah dengan menggunakan limbah 

botol. Kondisi ini cukup memberi tekanan bagi Perseroan. 

Perseroan  tetap berupaya maksimal dalam menjalankan 

kegiatan usaha dengan fokus pada produksi serat daur 

ulang (Re-PSF) berkualitas tinggi menggunakan limbah 

botol plastik PET yang berkualitas baik. Kebijakan ini 

mendapat respon baik dari pelanggan yang tertarik dengan 

tetap menggunakan produk Perseroan. Sehingga, 

Perseroan berhasil mendapatkan revenue and net income

yang terus bertumbuh di masa-masa sulit.

Kendala yang Dihadapi Perseroan

Kendala yang dihadapi oleh Perseroan adalah harga virgin 

fiber yang turun. Selain turunnya harga virgin fiber, diikuti 

juga oleh para competitor dengan membuat serat murah 

menggunakan limbah botol. Dengan terjadinya penurunan 

harga membuat kondisi usaha di industri fiber menjadi 

tertekan, termasuk yang dirasakan Perseroan.
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Company’s Strategy and Policy

In 2019, the Company decided not to make inexpensive 

fibers using low quality raw materials eventhough the 

virgin fiber prices were falling. The company focused on 

producing high-quality Re-PSF using raw materials of 

good quality PET plastic waste bottles. In addition, the 

Company expanded its distribution network to domestic 

and international regions. The company also expanded 

and strengthened the supply chain and set up bottle 

washing plants in various cities in Indonesia to ensure the 

availability of PET plastic waste bottles. The Company 

also maintains good relations with domestic and 

international customers.

.

Company’s Business Prospects

PSF demand is expected to continue to increase in the 

future because PSF is the core of a variety of industrial 

raw materials ranging from Automotive, Construction, 

Agriculture, Infrastructure, Clothing, and Furniture. The 

Company manufactures and sells Recycled Polyester 

Staple Fiber (Re-PSF) products whose raw materials are 

PET (Polyethylene Therepthalate) plastic waste bottles. In 

terms of quality, the quality of Re-PSF is similar to virgin 

grade. The Company also has many more advantages: the 

Company’s main products, namely Hollow Conjugated 

Fiber, have a 50% market share in Indonesia. the company 

is the only company in Indonesia that is certified by the 

Global Recycle Standard (GRS); raw materials (PET 

plastic bottles) are abundantly available in Indonesia.

The company will remain consistent in producing Re-PSF 

using raw materials of good quality PET plastic waste 

bottles. On a larger scale, in accordance with the 

Company’s vision, the Company will expand the source of 

PET plastic bottles in various cities in Indonesia. Studying 

the growing trend of demand for PSF, the Company 

decided to build a washing facility in Medan, Makassar, 

and several other cities. This is intended to ensure the 

availability of raw materials for our factory.

Strategi dan kebijakan Perseroan

Untuk menghadapi kendala/tantangan di tahun 2019, 

Perseroan tidak merespon harga virgin fiber dengan 

membuat fiber murah menggunakan bahan baku limbah 

botol yang tidak berkualitas. Perseroan tetap fokus 

memproduksi Re-PSF yang berkualitas tinggi dengan 

menggunakan bahan baku limbah botol plastik PET yang 

berkualitas baik. Selain itu, Perseroan  memperluas 

jaringan distribusi untuk wilayah domestik dan manca 

negara. Perseroan juga memperluas dan memperkuat rantai 

pasokkan serta mendirikan pabrik pencucian botol di 

berbagai kota di Indonesia untuk menjamin ketersediaan 

limbah botol plastik PET. Perseroan juga menjalin 

hubungan baik dengan para customer baik domestik 

ataupun luar negeri.

Prospek Usaha Perseroan

Permintaan PSF diperkirakan di masa mendatang akan 

terus meningkat karena PSF merupakan inti dari beragam 

bahan baku industri mulai dari Otomotif, Konstruksi, 

Pertanian, Infrastruktur, Pakaian & Mebel. Sementara 

Perseroan memproduksi dan menjual produk Recycle 

Polyester Stapler Fiber (Re-PSF) yang bahan bakunya 

adalah limbah botol plastik PET (Polyethylene 

Therepthalate). Jika dilihat dari kualitas, kualitas Re-PSF 

sudah mendekati virgin grade. Banyak keunggulan lain 

yang dimiliki Perseroan antara lain : Produk utama 

Perseroan yaitu fiber jenis Hollow Conjugated Fiber telah 

memiliki market share sebesar 50% di Indonesia. 

Perseroan merupakan satu-satunya perusahaan di 

Indonesia yang tersertifikasi Global Recycle Standard 

(GRS). Bahan baku (limbah botol plastik PET) tersedia 

berlimpah di Indonesia dan jaringan Perseroan juga 

tersebar di seluruh Indonesia.

Perseroan akan tetap konsisten dalam memproduksi 

Re-PSF menggunakan bahan baku limbah botol plastik 

PET yang berkualitas baik. Dalam skala yang lebih besar, 

sesuai dengan visi Perseroan yaitu akan memperluas 

sumber limbah botol plastik PET di berbagai kota di 

Indonesia. Mempelajari tren pertumbuhan kebutuhan akan 

permintaan PSF. Perseroan memutuskan akan membangun 

pabrik pencucian botol/washing facility di Medan, 

Makasar, dan beberapa kota lainnya untuk mencuci botol. 

Sehingga dapat memastikan keberadaan bahan baku bagi 

pabrik kami.
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Implementation of Corporate
Governance

The Board of Directors is aware of the importance of 

applying Good Corporate Governance (GCG) principles 

to the Company’s business sustainability. The application 

of GCG principles is believed to help the Company achieve 

sustainable business growth in the future. The Company 

also complies with regulations issued by the Government. 

The company currently has an ISO 14001:2015. The 

Company is the only recycling company that has Global 

Recycle Standard (GRS) certification in Indonesia. The 

company continuously improves the quality of GCG. The 

Company is also transparent in carrying out its business 

activities by publishing important information through the 

Company’s website, so that all stakeholders can access it. 

The Company is also active in conducting Corporate 

Social Responsibility activities.

Changes in the Composition of Directors

The composition of Directors changed in 2019. This 

change occurred in the context of an Initial Public Offering 

and a change in the Company’s name from PT Hilon Felt to 

PT Inocycle Technology Group Tbk. The following is the 

composition of the Board of Directors after the name 

change to PT Inocycle Technology Group Tbk. in 2019:

Composition of the Board of Director before  changes, in 

2018 

President Director : JaeHyuk Choi

Director   : WonHyuk Choi

Director   : Victor Seng Hyeok Choi

Director   : Yoon Chong Hyun

Director   : Yang Seung Koo

Director   : Byoung Wook Koh

Director   : Jong Ho Park
 

Composition of the Board of Commissioners after changes, 

in 2019

President Director : JaeHyuk Choi

Director   : WonHyuk Choi

Director   : Victor Seng Hyeok Choi

Director   : Yoon Chong Hyun

Director   : Suhendra Setiadi

Director   : Yang Seung Koo

Penerapan Tata Kelola Perseroan

Direksi menyadari peran penting penerapan prinsip-prinsip 

Good Corporate Governance (GCG), demi keberlanjutan 

usaha Perseroan. Penerapan prinsip-prinsip GCG diyakini 

akan membantu Perseroan dalam mencapai pertumbuhan 

usaha yang berkelanjutan di masa mendatang. Perseroan 

juga mematuhi peraturan-peraturan yang dikeluarkan 

Pemerintah. Perseroan saat ini telah memiliki standar ISO 

14001 : 2015 bahkan Perseroan merupakan satu-satunya 

perusahaan daur ulang yang memiliki sertifikasi Global 

Recycle Standard (GRS) di Indonesia. Perseroan 

selangkah demi selangkah secara serius meningkatkan 

kualitas GCG. Perseroan juga transparan dalam 

menjalankan kegiatan usahanya dengan mempublikasikan 

informasi penting melalui website Perseroan, sehingga 

seluruh stakeholder dapat mengaksesnya. Perseroan juga 

aktif dalam berpartisipasi melakukan kegiatan Corporate 

Social Responsibility.

Perubahan Komposisi Direksi

Komposisi Direksi mengalami perubahan di tahun 2019. 

Perubahan ini terjadi dalam rangka melakukan Penawaran 

Umum Perdana dan perubahan nama Perseroan dari PT 

Hilon Felt menjadi PT Inocycle Technology Group Tbk. 

Berikut ini komposisi Direksi setelah perubahan nama 

menjadi PT Inocycle Technology Group Tbk. tahun 2019:

Komposisi Direksi sebelum perubahan, tahun 2018

Direktur Utama : JaeHyuk Choi

Direktur  : WonHyuk Choi

Direktur  : Victor Seng Hyeok Choi

Direktur  : Yoon Chong Hyun

Direktur  : Yang Seung Koo

Direktur  : Byoung Wook Koh

Direktur  : Jong Ho Park

Komposisi Direksi setelah perubahan, tahun 2019

Direktur Utama : JaeHyuk Choi

Direktur  : WonHyuk Choi

Direktur  : Victor Seng Hyeok Choi

Direktur  : Yoon Chong Hyun

Direktur  : Suhendra Setiadi

Direktur  : Yang Seung Koo
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Appreciation

The Company has gone through 2019 with good 

achievements. On behalf of the Board of Directors, we 

express our highest gratitude and appreciation to the 

Shareholders for the trust given.We also thank the Board of 

Commissioners for giving direction in corporate 

governance and for all employees of the Company who 

have worked with enthusiasm and pride. We believe that 

the Company can continue to improve its performance and 

provide a greater contribution to the sustainable 

development of the recycling industry in Indonesia.

Apresiasi

Tahun 2019 telah berhasil dilalui oleh Perseroan dengan 

pencapaian yang baik. Atas nama Direksi kami 

menyampaikan terima kasih dan penghargaan 

setinggi-tingginya kepada Para Pemegang Saham atas 

kepercayaan yang diberikan. Kami juga mengucapkan 

terima kasih kepada Dewan Komisaris yang telah 

memberikan arahan dalam tata kelola perusahaan dan 

seluruh pegawai Perseroan yang telah bekerja dengan 

penuh semangat dan kebanggaan. Kami berkeyakinan 

bahwa Perseroan dapat terus meningkatkan kinerjanya dan 

memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap 

perkembangan industri pengolahan limbah daur ulang di 

Indonesia secara berkelanjutan.

Atas nama Direksi

On behalf of the Board of Directors

JaeHyuk Choi

(Direktur Utama)

(President Director)
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Informasi Perusahaan
Company Information

Nama Perusahaan

Company Name

PT. Inocycle Technology Group Tbk,

E-mail

E-mail

info@inocycle.com

Website

Website

https://www.inocycle.com/

Tanggal Pendirian

Date of Establishment

17 Juli 2001 / July 17, 2001

Bidang Usaha

Business Fields

Pembuatan Serat Stapel Buatan dan Pembuatan Produk 

non-woven/ bukan tenunan

Artificial Staple Fiber and Non-woven Products

Manufacturer

Dasar Hukum Pendirian

Legal Basis of Establishment

Akta Notaris Fransiscus Xavenius Budi Santoso Isbandi, 

S.H No.35 tanggal 17 Juli 2001

Notary Deed of Fransiscus Xavenius Budi Santoso 

Isbandi, S.H No.35 dated July 17, 2001

Modal Dasar

Authorized Capital

336.750.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh

Issued and Paid-Up Capital

180.822.190.000

Jumlah Karyawan

Number of Employees

Tetap / Permanent  : 122

Tidak Tetap / Temporary  : 854

jumlah / Total   : 976 Karyawan / People

Pencatatan Saham

Stock Listing

10 Juli 2019 / July 10, 2019

Kode Saham

Stock Code

INOVKepemilikan Saham

Shareholding

PT. Hilon Indonesia                   : 45,54%

PT. Samudera Industri               : 20,83%

Sandiana Soemarko                   : 11,24%

HSBC-Fund Service A//C 006

Korea Securities Depository  : 6,32%

Masyarakat                                 : 16,07%

Alamat Perusahaan

(Kantor pusat dan pabrik Tangerang)

Company’s address

(Tangerang head office and factory)

Kawasan Industri Pasar Kemis Jl. Putera Utama No. 10 

Desa Suka Asih Kec. Pasar Kemis Kab. Tangerang, 

Banten, Indonesia 15560

P: 62-21 590 9626 ; F: 62-21 590 9620

Alamat Pabrik

Factory Addresses

Salatiga, Semarang

Dusun Banaran RT 18 / RW 10, Desa Butuh, Kecamatan 

Tengaran, Kabupaten Semarang

Telp. 62-98 342 9002; Fax. 62-98 342 9002

Karanganyar

Jl. Raya Solo-Purwodadi KM. 7,2 Desa Selorejo RT 02 / 

RW 09, Wonorejo, Gondangrejo, Karanganyar 57178

Telp. 62-271 825 0292; Fax. 62-271 854 391

Banyuasin, Palembang

Jl. Palembang-Betung KM. 55 RT 02 / RW 01 Desa Lubuk 

Lancang, Kecamatan Suak Tape, Kabupaten Banyuasin 

30758, Telp. 62-271 825 0292; Fax. 62-271 854 391

Mojokerto

Dusun Madyopuro RT 01 / RW 01 Desa Kalipuro, 

Kecamatan Pungging, Kabupaten Mojokerto

Telp. 62-321 685 0446
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Riwayat Singkat Perusahaan

PT.  Inocycle Technology Group Tbk (selanjutnya disebut 

Perseroan) didirikan pada tanggal 17 Juli tahun 2001 

dengan nama PT. Hilon Felt dan pabrik pertama berlokasi 

di Tanggerang. Perseroan didirikan berdasakan akta No.35 

tanggal 17 Juli 2001 yang dibuat dihadapan Notaris 

Fransiscus Xavenius Budi Santoso Isbandi, S.H di Jakarta. 

Akta ini telah disahkan oleh Mentri Hukum dan Hak Asasi 

Manusia Republik Indonesia dalam surat keputusan 

No.C-13811HT.01.01.TH.2001 tanggal 2 November 2001, 

dan telah didaftarkan dalam Daftar Perusahaan di Kantor 

Pendaftaran Perusahaan Kabupaten Tanggerang pada 

tanggl 20 Maret 2002 di bawah nomor agenda 

0129/BH.30.03/III/2002, serta diumumkan dalam Berita 

Negara Republik Indonesia No.42 tanggal 24 Mei 2002, 

Tambahan Berita Negara Republik Indonesia No.5018.

Peseroan telah mengalami beberapa kali perubahan 

Anggaran Dasar dan terakhir diubah pada tanggal 15 April 

2019 dalam rangka perubahan nama Perseroan menjadi 

PT. Inocycle Technology Group Tbk dan Penawaran 

Umum Perdana Saham berdasarkan Akta Pernyataan 

Keputusan Para Pemegang Saham Perseroan Terbatas PT. 

Hilon Felt No.118. Akta tersebut dibuat dihadapan Notaris 

Christina Dwi Utami, S.H., M.H., M.Kn., di Jakarta dan 

telah mendapatkan persetujuan oleh Menteri Hukum dan 

Hak Asasi Manusia Republik Indonesia sesuai Keputusan 

No. AHU-0021374.AH.01.02 tahun 2019 tanggal 18 April 

2019, dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. 

AHU-0064150.AH.01.11 tahun 2019 tanggal 18 April 

2019 (“Akta No.118//2019”), serta pemberitahuan 

perubahan anggaran dasar telah diterima dan dicatat dalam 

database Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia             

Republik Indonesia sesuai nomor surat 

No.AHU-AH.01.03-0211443 tanggal 18 April 2019.

PT. Inocycle Technology Group Tbk (hereinafter referred 

to as the Company) was established on July 17, 2001 under 

the name PT. Hilon Felt and the first factory is located in 

Tangerang. The company was established based on Deed 

No. 35 dated July 17, 2001 drawn up before Notary 

Fransiscus Xavenius Budi Santoso Isbandi, S.H in Jakarta. 

This deed was approved by the Minister of Law and 

Human Rights of the Republic of Indonesia in Decree No. 

C-13811HT.01.01.TH.2001 dated November 2, 2001, and 

was registered in Register of Companies in Company 

Registration Office of Tangerang Regency on March 20, 

2002 under agenda number 0129/BH.30.03/III/2002, and 

announced in the State Gazette of the Republic of 

Indonesia No. 42 on May 24, 2002, Supplement to the State 

Gazette of the Republic of Indonesia No.5018

The Company’s Articles of Association has been amended 

several times and lastly amended on April 15, 2019 in the 

context of changing the Company’s name to PT. Inocycle 

Technology Group Tbk and of Initial Public Offering based 

on the Decree of Shareholders of PT. Hilon Felt No. 118. 

The deed was drawn up before Notary Christina Dwi 

Utami, S.H., M.H., M.Kn., in Jakarta and was approved by 

the Minister of Law and Human Rights of the Republic of 

Indonesia in accordance with Decree No. 

AHU-0021374.AH.01.02 of 2019 dated April 18, 2019, 

and has been registered in the Register of Companies 

(Daftar Perseroan) No. AHU-0064150.AH.01.11 of 2019 

dated April 18, 2019 ("Deed No.118 // 2019"), Notification 

of amendments to the articles of association has been 

received and recorded in the database of the Minister of 

Law and Human Rights of the Republic of Indonesia 

according to letter number No.AHU-AH.01.03-0211443 

dated April 18, 2019.

Company Brief History
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b. Kegiatan penunjang

Perseroan dapat melakukan kegiatan penunjang untuk 

mendukung terlaksananya kegiatan usaha utama dari 

Perseroan.

Dalam implementasinya, Perseroan membagi 2 (dua) 

kegiatan usahanya antara lain: kegiatan usaha utama 

berupa pembuatan serat staple buatan yaitu Recycle 

Polyester Staple Fiber/Re-PSF, pembuatan non woven / 

bukan tenunan, dan pembuatan peralatan rumah tangga 

(homeware). Sedangkan untuk kegiatan usaha 

penunjangnya, Perseroan memproduksi beberapa 

produk yang menggunakan bahan baku Re-PSF. Selain 

itu perusahaan juga sedang mengembangkan aplikasi 

pengumpul botol plastik bekas. Dalam laporan tahunan 

ini, Perseroan fokus membahas tentang kegiatan usaha 

utama.

Industri pengolahan non woven (bukan tenun), 

mencakup industri kain yang diproses tanpa anyaman 

atau proses perajutan.

Industri pengolahan serat staple buatan, mencakup usaha 

pembuatan serat staple buatan yang nantinya diolah 

lebih lanjut dalam industri teksil. Serat staple buatan 

yang dibuat Perseroan antara lain seperti poliamid, 

polyester, rayon viscose, akrilik, selulosa asetat dan 

sebagainya (terkecuali serat gelas dan serat optik).

1.

2.

Kegiatan Usaha

Berdasakan Pasal 3 anggaran dasar perseroan, Perseroan 

memiliki kegiatan usaha utama dan kegiatan usaha 

penunjang antara lain:

Business Activities

Based on Article 3 of the Company’s articles of 

association, the Company has main business activities and 

supporting business activities, including:

a. Main business activitiesa. Kegiatan usaha utama

b. Supporting activities

The Company can conduct supporting activities to 

support the implementation of the main business 

activities of the Company.

In its implementation, the Company divides its business 

activities into two including: main business activities in 

the form of manufacturing artificial staple fibers namely 

Recycled Polyester Staple Fiber/Re-PSF, manufacturing 

non woven, and making household appliances 

(homeware). For supporting busineness, the Company 

produces several products that use Re-PSF raw 

materials. In addition, the Company is also developing 

an application for used plastic bottle collection. In this 

annual report, the Company focuses on discussing the 

main business activities.

Non-woven processing industry, including the fabric 

industry which is processed without woven or knitting 

processes

Manufacturer of artificial staple fiber including the 

business of making artificial staple fibers which will be 

further processed in the textile industry. Artificial staple 

fibers made by the Company include polyamides, 

polyester, viscose rayon, acrylic, cellulose acetate, and 

so on (except glass fiber and optical fiber).

1.

2.



Serat

Re-PSF yang diproduksi oleh Perseroan memiliki kualitas 

yang tinggi mendekati virgin grade. Produk ini biasa 

digunakan dalam pembuatan bantal, boneka, kasur, 

karpet/interior untuk otomotif dan juga barang 

non-woven/tidak ditenun. Fiber yang diproduksi Perseroan 

terbukti Anti-Statis, Anti-Bakteri dan juga tahan terhadap 

api. Terdapat 3 (tiga) jenis fiber yang di produksi Perseroan 

yaitu,

Ketiga produk ini diproduksi di pabrik Tangerang, 

Karanganyar, dan Mojokerto. Produk tersebut 

didistribusikan ke pasar domestik dan internasional dengan 

persentase 60% dan 40%. Wilayah domestik yang menjadi 

target penjualan adalah Jabodetabek, Jawa Tengah, Jawa 

Timur dan Jawa Barat. Sedangkan pasar internasional, 

negara yang menjadi target penjualannya adalah Amerika 

Serikat, Jepang, Filipina, India, Saudi Arabia, Maroko, 

Jerman, Spanyol, Italia dan Australia.

Bukan Tenunan

Selain memproduksi Fiber, Perseroan juga memproduksi 

dan menjual secara langsung produk Geotextile 

non-woven. Produk ini merupakan produk yang dapat 

digunakan di berbagai macam industri seperti 

pertambangan, konstruksi, agrikultur, manufaktur, dan 

infrastruktur. Berdasarkan fungsinya, pada industri 

tersebut produk Geotextile non-woven digunakan sebagai 

penahan erosi, pemisah, stabilisasi, pelindung, 

penyaringan dan sistem drainase. Produk tersebut memiliki 

beberapa jenis diantaranya AR, FA, Hal, HDP, Carded 

Fiber, Padding, HP. Untuk produksi, Produk tersebut 

diproduksi di pabrik Salatiga dan Palembang milik 

Perseroan serta didistribusikan ke wilayah Jawa Tengah, 

Jawa Timur, dan Sumatera Selatan. Target pasar dari 

produk ini adalah garment dan home industry.

Hollow Conjugated Fiber.

Special Function Fiber. 

Solid Fiber.

1.

2.

3.

Hollow Conjugated Fiber.

Special Function Fiber. 

Solid Fiber.

1.

2.

3.

Fiber

The re-PSF produced by the Company is of high quality 

similar to virgin grade. This product is commonly used in 

making pillows, dolls, mattresses, carpets/interiors for 

automotive and also non-woven items. The re-PSF 

produced by the Company is proven to be Anti-Static, 

Anti-Bacterial and also resistant to fire. There are 3 (three) 

types of Re-PSF products that are produced, namely:

These three products are manufactured in Tangerang, 

Karanganyar and Mojokerto factories. These products are 

distributed to domestic and international markets with a 

percentage of 60% and 40% respectively. The domestic 

target areas for sales are Jabodetabek, Central Java, East 

Java and West Java whereas the target countries for sales 

in the international market are the United States, Japan, 

the Philippines, India, Saudi Arabia, Morocco, Germany, 

Spain, Italy and Australia.

Non Woven

In addition to producing Re-PSF, the Company also 

produces and directly sells non-woven Geotextile products. 

The products can be used in various industries such as 

mining, construction, agriculture, manufacturing, and 

infrastructure. Based on its function in the industry, 

non-woven Geotextile products are used as a barrier to 

erosion, separation, stabilization, protection, filtering and 

drainage systems. The product has several types including 

AR, FA, Hal, HDP, Carded Fiber, Padding, and HP. These 

products are produced at the Company’s Salatiga and 

Palembang factories and are distributed to Central Java, 

East Java and South Sumatra. The target market of this 

product is the garment and home industry.
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Peralatan Rumah Tangga

Perseroan juga memproduksi beberapa peralatan rumah 

tangga (homeware) yang ramah lingkungan dengan bahan 

baku utamanya adalah Re-PSF. Produk ini merupakan 

hasil integrasi vertikal bisnis Perseroan yang telah 

mencakup alur hilir dan hulu dalam produksi PSF yang 

terintegrasi. Produk homeware antara lain bantal, guling, 

kasur, selimut, karpet, matras, pelindung kasur, bed cover 

set dengan merek dagang Hippo. Produk homeware dari 

Perseroan diproduksi di pabrik Salatiga dan Palembang. 

Produk-produk ini didistribusikan ke pasar domestik yaitu 

Jawa Tengah dan Sumatera Selatan dengan target market 

seperti toko dan home industry.

Homeware

The company also produces several household appliances 

(homeware) that are environmentally friendly with Re-PSF 

as the main raw material. This product is the result of the 

Company’s vertical business integration which includes 

downstream and upstream channels in integrated PSF 

production. Homeware products include pillows, bolsters, 

mattresses, blankets, carpets, mattress protectors, and bed 

cover sets with the Hippo trademark. Homeware products 

from the Company are produced in Salatiga and 

Palembang factories. These products are distributed to the 

domestic market in Central Java and South Sumatra with 

target markets such as shops and home industries.
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Tonggak Sejarah
vMilestones

2011
Mendirikan pabrik di 

Karanganyar dengan rencana kapasitas 

produksi Re-PSF 8.000 ton per tahun. 

Mendirikan pula pabrik di Kota 

Semarang.

The Company established a factory in 

Karanganyar with a planned production 

capacity of Re-PSF of 8,000 tons per 

year and also established a factory in 

Semarang City.

2019
PT. Hilon Felt berubah nama menjadi 

PT. Inocycle Technology Group, dan 

memperoleh sertifikat GRS (Global 

Recyle Standard), serta melaksanakan 

IPO dan tercatat di dalam Bursa Efek 

Indonesia sejak 10 Juli 2019 dengan 

Kode Saham INOV

PT. Hilon Felt changed its name to PT. 

Inocycle Technology Group, and 

obtained a GRS (Global Recyle 

Standard) certificate. The Company 

conducted an IPO and listed on the 

Indonesia Stock Exchange since July 10, 

2019 with the INOV Stock Code.

2014
Meningkatkan kapasitas 

produksi pabrik di Karanganyar menjadi 

10.200 ton per tahun.

The Karanganyar factory production 

capacity is increased to 10,200 tons per 

year.

2018
Meningkatkan kapasitas produksi pabrik 

di Mojokerto menjadi 13.200 ton per 

tahun. Pabrik di Tangerang mulai 

memproduksi 10.200 ton per tahun. 

Memperoleh sertifikat California 65 dan 

Intertek.

The Mojokerto factory production 

capacity is increased to 13,200 tons per 

year. The factory in Tangerang starts to 

produce 10,200 tons per year. The 

Company obtained California 65 and 

Intertek certificates.

2001
Perseroan berdiri dengan nama PT Hilon 

Felt, dan mendirikan pabrik pertama di 

Tangerang dengan kapasitas produksi 

non-woven 3,3 juta meter.

The Company was established under the 

name of PT Hilon Felt, and established 

the first factory in Tangerang with a 

non-woven production capacity of 3.3 

million meters.

2012
Pabrik Karanganyar mulai beroperasi 

dengan tingkat produksi 7.200 ton per 

tahun.

The Karanganyar factory started 

operations with a production capacity of 

7,200 tons per year.

2016
Mendirikan pabrik baru di Mojokerto 

dengan kapasitas produksi sebanyak 

6.000 ton per tahun, serta memperoleh 

Sertifikat Berau Veritas

The Company established a new factory 

in Mojokerto with a production capacity 

of 6,000 tons per year, and obtained the 

Berau Veritas Certificate.

2013
Mendirikan pabrik lain di Palembang 

dan memindahkan pabrik di Semarang 

ke Salatiga, untuk memproduksi 

perlengkapan rumah tangga dan produk 

non-woven.

The Company established another 

factory in Palembang and moved the 

factory in Semarang to Salatiga to 

produce household appliances and 

non-woven products.
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Visi dan Misi
Vision and Mission

VISI vision

Menjadi Perusahaan Recycled Fiber Berkelanjutan 

Ramah Lingkungan Terbesar yang menghasilkan 

produk berkualitas Kelas Dunia.

To be the Largest Sustainable Eco-friendly Recycled 

Fiber Company that produces world-class quality 

products.

MISI mission

Memproduksi eco polyester fiber kelas dunia 

dengan para profesional industri

Perluasan bisnis melalui ‘PlasticPay’ di seluruh 

Indonesia secara berkelanjutan

Berkontribusi signifikan dalam mengurangi polusi 

limbah nasional dan menciptkan lingkungan hidup 

yang ideal dan berkelanjutan.

Pembangunan jaringan produksi dan penjualan 

berskala nasional yang mencakup semua kota 

besar di Indonesia untuk bisnis Recycled Fiber.

1.

2.

3.

4.

Producing world-class eco polyester fiber with 

industry professionals.

Expanding business through ‘PlasticPay’ 

throughout Indonesia on an ongoing basis.

Contributing significantly to reducing national 

waste pollution and creating an ideal and 

sustainable living environment.

Developing a national scale production and sales 

network that covers all major cities in Indonesia 

for the Recycled Fiber business.

1.

2.

3.

4.
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Company Values

During this time, the Company has built a work ethic for 

all employees, both in interaction, and socializing, which 

includes : 

1. Honesty

2. Diligence

3. Patience

Nilai-nilai Perusahaan

Selama ini Perseroan telah membudayakan etos kerja 

kepada seluruh karyawan baik dalam bersosialisasi,

berinteraksi, dan bermasyarakat yaitu : 

1. Kejujuran

2. Rajin

3. Kesabaran
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Struktur Organisasi
Organizational Structure

Pemegang Saham

(Shareholders)

Dewan Komisaris

(Board of Commissioner)

Jung Hyo Choi

Widhyawan Prawiraatmadja

Direksi Utama

(Board of Commissioner)

JaeHyuk Choi

Sekretaris Perusahaan

(Corporate Secretary)

Erwin Prayudi

Manager Legal

(Legal Manager)

Desi Susanti

Manager HRD & GA

(HRD & GA Manager)

Purwanto

Plant Manager

(Plant Manager)

Eom Tae Youn

Direktur Keuangan

(Finance Director)

Yoon Chong Hyun

Direktur Produksi

(Production Director)

Seung Koo Yang

Direktur Penjualan

(Sales Director)

Victor Seng Hyeok Choi

Direktur Umum

(General Director)

Wonhyuk Choi

Direktur 

Business Development

(Business Development

Director)

Suhendra Setiadi

Senior Manager 

Akuntansi 

(Senior Manager 

Accounting)

Suyanto

Senior Manager 

Produksi

(Senior Manager 

Production)

Khaerudin

Senior Manager 

Marketing& Purchasing 

(Senior Manager 

Marketing & Purchasing)

Chandra DJ

Internal Audit

(Audit Internal)

Pambudi Rahardja

Komisaris Independen

(Independent Commissioner)

Widhyawan Prawiraatmadja

Komite Audit

(Audit Committee)

Widhyawan Prawiraatmadja

Bobby Suryo Herlambang

Gautama Ashok Kumar
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Profil Dewan Komisaris
Proile of the Board of Commissioners

Jung Hyo Choi
Komisaris Utama

President Commissioner

Beliau merupakan Warga Negara Korea Selatan, lahir 1 

Oktober 1940, berusia 79 tahun dan berdomisili di Jakarta. 

Beliau menjabat sebagai Komisaris Utama PT Hilon Felt 

sejak tahun 2001 yang berubah nama menjadi PT Inocycle 

Technology Group Tbk dan beliau menjabat sebagai 

Komisaris Utama PT Inocycle Technology Group Tbk 

sejak tanggal 15 April 2019. Beliau diangkat berdasarkan 

Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT 

Hilon Felt No. 118 tanggal 15 April 2019. Beliau juga 

menjabat sebagai Komisaris di Hilon Indonesia sejak 

tahun 1989. Dalam karirnya, Beliau berpengalaman 

menduduki jabatan penting diantaranya Direktur Utama 

Daeyang Ind. Ltd (INTERITZ) periode tahun 1975 – 1998 

dan sebelumnya sebagai Manajer di Samu Cotton Fiber. 

Beliau menyelesaikan pendidikan di bidang Teknik Tekstil 

di Universitas Sung Kyun Kwan pada tahun 1993.

He is a South Korean citizen, born October 1, 1940, aged 

79 years and resides in Jakarta. He has been the President 

Commissioner of PT Hilon Felt, which later changed its 

name to PT Inocycle Technology Group Tbk, since 2001 

and he has been the President Commissioner of PT 

Inocycle Technology Group Tbk since April 15, 2019. He 

was appointed based on the Decree of the Shareholders of 

PT Hilon Felt No. 118 dated April 15, 2019. He has also 

served as a Commissioner in Hilon Indonesia since 1989. 

In his career, he has held several important positions 

including the President Director of Daeyang Ind. Ltd. 

(INTERITZ) in the period of 1975-1998 and previously as 

Manager at Samu Cotton Fiber. He completed his 

education in the field of Textile Engineering at Sung Kyun 

Kwan University in 1993.
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Rangkap jabatan

Rangkap jabatan Beliau tidak bertentangan dengan 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 33/POJK.04/2014 

tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau 

Perusahaan Publik.

Hubungan Afiliasi

Terdapat hubungan afiliasi dengan JaeHyuk Choi, 

WonHyuk Choi dan Victor Seng Hyeok Choi selaku 

Direksi Perseroan yang ketiganya merupakan anak 

Concurrent position

His concurrent position does not contradict the Financial 

Services Authority Regulation No. 33/POJK.04/2014 

concerning Directors and Board of Commissioners of 

Issuers or Public Companies.

Affiliate Relationship

There is an affiliation with JaeHyuk Choi, WonHyuk Choi 

and Victor Seng Hyeok Choi as the Directors of the 

Company, three of which are his biological children. 

Widhyawan
Prawiraatmadja
Komisaris Independen

Independent Commissioner

Beliau merupakan Warga Negara Indonesia, lahir 4 

Agustus 1960, berusia 59 tahun dan berdomisili di Jakarta. 

Beliau menjabat sebagai Komisaris Independen Perseroan 

sejak bulan April 2019. Beliau diangkat berdasarkan Akta 

Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT Hilon 

Felt No. 118 tanggal 15 April 2019.

He is an Indonesian citizen, born August 4, 1960, aged 59 

years and resides in Jakarta. He has been serving as the 

Independent Commissioner of the Company since April 

2019. He was appointed based on the Decree of the 

Shareholders of PT Hilon Felt No. 118 dated April 15, 

2019.
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Concurrent position

His concurrent position does not contradict the Financial 

Services Authority Regulation No. 33/POJK.04/2014 

concerning Directors and Board of Commissioners of 

Issuers or Public Companies.

Affiliate Relations

He has no affiliation either with members of the Board of 

Directors or with shareholders

Dalam karirnya, Beliau pernah menjabat beberapa posisi 

senior di Pemerintah, BUMN, ataupun perusahanaan 

multi-national, antara lain: Staf Khusus Menteri Energi 

dan Sumber daya Mineral periode tahun 2014-2016; 

Komisaris di Pertamina periode tahun 2015-2016; 

Gubernur Indonesia untuk Organization of Petroleum 

Exporting Countries (OPEC) periode tahun 2015-2016; 

Deputi Komersial, SKK Migas periode tahun 2013-2014; 

Country Executive, GE Energy periode tahun 2010 –2011; 

Senior Vice President, Perencanaan Korporat Pertamina 

periode tahun 2008-2009. Saat ini beliau juga menjalankan 

usaha sebagai konsultan Independen dan menjadi Dosen 

Senior di School of Business and Management di Institut 

Teknologi Bandung (ITB) sejak Januari 2017.

Beliau meraih gelar sarjana Teknik Industri dari Institut 

Teknologi Bandung (ITB) tahun 1987 dan meraih gelar 

Master tahun 1993 serta Ph.D di bidang Ekonomi dari 

University of Hawaii at Manoa, Amerika Serikat pada 

tahun 2002.

Rangkap jabatan

Rangkap jabatan Beliau tidak bertentangan dengan 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 33/POJK.04/2014 

tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau 

Perusahaan Publik.

Hubungan Afiliasi

Beliau tidak memiliki hubungan afiliasi baik dengan 

anggota Direksi ataupun dengan pemegang saham.

In his career, he has held several senior positions in the 

Government, SOEs, or multi-national companies, 

including: Special Adviser to the Minister of Energy and 

Mineral Resources for the period of 2014-2016; 

Commissioner at Pertamina for the period of 2015-2016; 

The Indonesian Governor for the Organization of 

Petroleum Exporting Countries (OPEC) for the period of 

2015-2016; Commercial Deputy of SKK Migas for the 

period of 2013-2014; Country Executive of GE Energy for 

the period of 2010–2011; and Senior Vice President of 

Pertamina Corporate Planning for the period of 

2008-2009. He is currently an Independent consultant and 

has been a Senior Lecturer at the School of Business and 

Management at the Bandung Institute of Technology (ITB) 

since January 2017

He earned his bachelor in Industrial Engineering from the 

Bandung Institute of Technology (ITB) in 1987 and earned 

his Master degree in 1993 and a Ph.D in Economics from 

the University of Hawaii at Manoa, United States in 2002..
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Profil Direksi
Proile of Directors

Beliau merupakan Warga Negara Indonesia, lahir 3 Juni 

1968, berusia 52 tahun dan berdomisili di Jakarta. Beliau 

menjabat sebagai Direktur Utama PT Hilon Felt sejak 

tahun 2018 yang berubah nama menjadi PT Inocycle 

Technology Group Tbk dan beliau menjabat sebagai 

Direktur Utama PT Inocycle Technology Group Tbk sejak 

tanggal 15 April 2019. Beliau diangkat berdasarkan Akta 

Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT Hilon 

Felt No. 118 tanggal 15 April 2019. Beliau juga menjabat 

sebagai Direktur Utama PT Hilon Indonesia sejak tahun 

2003. Dalam karirnya, Beliau berpengalaman menduduki 

jabatan penting diantaranya Direktur PT Hilon Felt periode 

tahun 2007-2018, Direktur Hilon Korea periode tahun 

1999 – 2001, Direktur Urecel Technology periode tahun 

1998 – 1999, Direktur Kolon Industrila, Co. Ltd periode 

tahun 1993 – 1996. Beliau meraih gelar Sarjana Teknik 

Tekstil dari Universitas Sung Kyun Kwan pada tahun 

1993.

He is an Indonesian citizen, born June 3, 1968, 52 years 

old and resides in Jakarta. He has been the President 

Director of PT Hilon Felt, which later changed its name to 

PT Inocycle Technology Group Tbk, since 2018 and he has 

been the President Director of PT Inocycle Technology 

Group Tbk since April 15, 2019. He was appointed based 

on the Decree of Shareholders of PT Hilon Felt No. 118 

dated April 15, 2019. He also served as President Director 

of PT Hilon Indonesia since 2003. In his career, he has 

held several important positions including Director of PT 

Hilon Felt for the period of 2007-2018, Director of Hilon 

Korea for the period of 1999-2001, Director of Urecel 

Technology for the period of 1998-1999, and Director of 

Kolon Industrila, Co. Ltd. for the period of 1993-1996. He 

earned his Bachelor of Textile Engineering from Sung 

Kyun Kwan University in 1993.

JaeHyuk Choi
Direktur Utama

President Director



Beliau merupakan Warga Negara Indonesia, lahir 4 Mei 

1970, berusia 50 tahun dan berdomisili di Jakarta. Beliau 

menjabat sebagai Direktur PT Hilon Felt sejak tahun 2018 

yang berubah nama menjadi PT Inocycle Technology 

Group Tbk dan beliau menjabat sebagai Direktur PT 

Inocycle Technology Group Tbk sejak tanggal 15 April 

2019.

He is an Indonesian citizen, born May 4, 1970, aged 50 

years and resides in Jakarta. He has been a Director of PT 

Hilon Felt, which later changed its name to PT Inocycle 

Technology Group Tbk, since 2018 and he has been a 

Director of PT Inocycle Technology Group Tbk since April 

15, 2019.
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Rangkap jabatan

Rangkap jabatan Beliau tidak bertentangan dengan 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 33/POJK.04/2014 

tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau 

Perusahaan Publik.

Hubungan Afiliasi

Beliau memiliki hubungan afiliasi dengan Bapak JungHyo 

Choi selaku Komisaris Utama yang merupakan Bapak 

kandung, serta terdapat hubungan afiliasi dengan 

WonHyuk Choi dan Victor Seng Hyeok Choi selaku 

Direksi Perseroan yang merupakan saudara kandung.

Concurrent position

His concurrent position does not contradict the Financial 

Services Authority Regulation No. 33/POJK.04/2014 

concerning Directors and Board of Commissioners of 

Issuers or Public Companies.

Affiliate Relations

He has an affiliation with Mr. JungHyo Choi as President 

Commissioner who is his biological father, and an 

affiliation with WonHyuk Choi and Victor Seng Hyeok 

Choi as the Company’s Directors who are his siblings.

WonHyuk Choi
Direktur

Director
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Beliau diangkat berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan 

Para Pemegang Saham PT Hilon Felt No. 118 tanggal 15 

April 2019. Dalam karirnya, Beliau berpengalaman 

menduduki jabatan penting diantaranya Direktur Utama 

PT. Hilon Felt periode tahun 2002 – 2018, Direktur  PT. 

Hilon Felt periode tahun 2001 – 2002, dan Direktur PT. 

Hilon Indonesia periode tahun 1999 – 2001. Beliau 

merupakan Lulusan dari Yangil High School tahun 1989.

Rangkap jabatan

Beliau tidak memiliki rangkap jabatan.

Hubungan Afiliasi

Beliau memiliki hubungan afiliasi dengan Bapak JungHyo 

Choi selaku Komisaris Utama yang merupakan Bapak 

kandung, serta terdapat hubungan afiliasi dengan JaeHyuk 

Choi dan Victor Seng Hyeok Choi selaku Direksi 

Perseroan yang merupakan saudara kandung.

He was appointed based on the Decree of Shareholders of 

PT Hilon Felt No. 118 dated April 15, 2019. In his career, 

he has held important positions including the President 

Director of PT. Hilon Felt for the period of 2002-2018, 

Director of PT. Hilon Felt for the period of 2001-2002, and 

the Director of PT. Hilon Indonesia period of 1999-2001. 

He graduated from Yangil High School in 1989.

Concurrent position

He has no concurrent position.

Affiliate Relations

He has an affiliation with Mr. JungHyo Choi as the 

President Commissioner who is his biological father and 

an affiliation with JaeHyuk Choi and Victor Seng Hyeok 

Choi as the Company’s Directors who are his siblings.

Victor Seng Hyeok Choi
Direktur

Director
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Beliau merupakan Warga Negara Australia, lahir 21 Maret 

1976, berusia 44 tahun dan berdomisili di Jakarta. Beliau 

menjabat sebagai Direktur Perseroan sejak tanggal 15 

April 2019. Beliau diangkat berdasarkan Akta Pernyataan 

Keputusan Para Pemegang Saham PT Hilon Felt No. 118 

tanggal 15 April 2019. Saat ini Beliau juga menjabat 

sebagai Direktur Utama PT Urecel Indonesia sejak tahun 

2003. Dalam karirnya, Beliau pernah bekerja sebagai 

Auditor di Pricewaterhouse Coopers periode tahun 

2000-2003. 

Beliau meraih gelar Bachelor of Commerce dari Sydney 

University tahun 1999 dan Master of Commerce dari 

Macquire University tahun 2001.

Rangkap jabatan

Rangkap jabatan Beliau tidak bertentangan dengan 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 33/POJK.04/2014 

tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau 

Perusahaan Publik.

Hubungan Afiliasi

Beliau memiliki hubungan afiliasi dengan Bapak JungHyo 

Choi selaku Komisaris Utama yang merupakan Bapak 

kandung, serta terdapat hubungan afiliasi dengan JaeHyuk 

Choi dan WonHyuk Choi selaku Direksi Perseroan yang 

merupakan saudara kandung.

He is an Australian citizen, born March 21, 1976, aged 44 

years and resides in Jakarta. He has been serving as the 

Company’s Director since April 15, 2019. He was 

appointed based on the Decree of Shareholders of PT 

Hilon Felt No. 118 dated April 15, 2019. Currently, he also 

serves as President Director of PT Urecel Indonesia since 

2003. In his career, he worked as an Auditor at 

Pricewaterhouse Coopers for the period of 2000-2003.

He earned a Bachelor of Commerce from Sydney 

University in 1999 and a Master of Commerce from 

Macquire University in 2001.

Concurrent position

His concurrent position does not contradict the Financial 

Services Authority Regulation No. 33/POJK.04/2014 

concerning Directors and Board of Commissioners of 

Issuers or Public Companies.

Affiliate Relations

He has an affiliation with Mr. JungHyo Choi as President 

Commissioner who is his biological father and an 

affiliation with JaeHyuk Choi and WonHyuk Choi as the 

Company’s Directors who are his siblings.
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Yoon Chong Hyun
Direktur

Director

Beliau merupakan Warga Negara Korea Selatan, lahir 6 

September 1963, berusia 56 tahun dan berdomisili di 

Jakarta. Beliau menjabat sebagai Direktur PT Hilon Felt 

sejak tahun 2018 yang berubah nama menjadi PT Inocycle 

Technology Group Tbk dan beliau menjabat sebagai 

Direktur PT Inocycle Technology Group Tbk sejak tanggal 

15 April 2019. Beliau diangkat berdasarkan Akta 

Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT Hilon 

Felt No. 118 tanggal 15 April 2019. Saat ini Beliau juga 

menjabat sebagai Direktur Keuangan di PT. Hilon 

Indonesia sejak tahun 2015. Dalam karirnya, Beliau pernah 

menjadi partner di Samduk Accounting Corporation 

(Nexia Korea) periode tahun 2013 – 2015 dan Partner di 

Pricewaterhouse Coopers di Korea periode tahun 2003 – 

2013

Beliau meraih gelar Bachelor of Business Administration 

dari Seoul National University tahun 1986, dan Master of 

Business Administration dari Seoul National University 

tahun 1988.

He is a South Korean citizen, born September 6, 1963, 56 

years old and resides in Jakarta. He has been a Director of 

PT Hilon Felt, which later changed its name to PT Inocycle 

Technology Group Tbk, since 2018 and he has been a 

Director of PT Inocycle Technology Group Tbk since April 

15, 2019. He was appointed based on the Decree of 

Shareholders of PT Hilon Felt No. 118 dated April 15, 

2019. Currently, he also serves as the Finance Director at 

PT. Hilon Indonesia since 2015. In his career, he has been 

a Partner at Samduk Accounting Corporation (Nexia 

Korea) for the period of 2013-2015 and Partner at 

Pricewaterhouse Coopers in Korea for the period of 

2003-2013

He earned a Bachelor of Business Administration from 

Seoul National University in 1986, and a Master of 

Business Administration from Seoul National University in 

1988.



Beliau merupakan Warga Negara Indonesia, lahir 11 

November 1972, berusia 47 tahun dan berdomisili di 

Jakarta. Beliau menjabat sebagai Direktur Perseroan sejak 

tanggal 15 April 2019. Beliau diangkat berdasarkan Akta 

Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT Hilon 

Felt No. 118 tanggal 15 April 2019. Dalam karirnya, 

Beliau pernah menjabat sebagai Direktur Supply Chain 

Management di PT. Softex Indonesia periode tahun 2002 – 

2017 dan Institutional Sales Manager di PT Trimegah 

Securities periode tahun 1997 – 2002.

He is an Indonesian citizen, born November 11, 1972, 47 

years old and resides in Jakarta. He has been serving as 

the Company’s Director since April 15, 2019. He was 

appointed based on the Decree of Shareholders of PT 

Hilon Felt No. 118 dated April 15, 2019. In his career, he 

served as Director of Supply Chain Management at PT. 

Softex Indonesia for the period of 2002-2017 and 

Institutional Sales Manager at PT Trimegah Securities for 

the period of 1997-2002.
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Rangkap jabatan

Rangkap jabatan Beliau tidak bertentangan dengan 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 33/POJK.04/2014 

tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau 

Perusahaan Publik. 

Hubungan Afiliasi

Beliau tidak memiliki hubungan afiliasi baik dengan 

anggota Direksi ataupun dengan pemegang saham.

Concurrent position

His concurrent position does not contradict the Financial 

Services Authority Regulation No. 33/POJK.04/2014 

concerning Directors and Board of Commissioners of 

Issuers or Public Companies. 

Affiliate Relations

He has no affiliation either with members of the Board of 

Directors or with shareholders.

Suhendra Setiadi
Direktur

Director 
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Beliau juga merupakan Pengusaha yang memiliki 3 

perusahaan dengan nama PT Andra Prima Jaya sejak tahun 

2014,  CV Helping Hands sejak tahun 2015,  PT Lentera 

Digital Global Position sejak tahun 2018. Beliau meraih 

gelar Bachelor of Finance dari South Florida University 

tahun 1996.

Rangkap jabatan

Rangkap jabatan Beliau tidak bertentangan dengan 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 33/POJK.04/2014 

tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau 

Perusahaan Publik. 

Hubungan Afiliasi

Beliau tidak memiliki hubungan afiliasi baik dengan 

anggota Direksi ataupun dengan pemegang saham.

He is also an entrepreneur who has 3 companies named PT 

Andra Prima Jaya since 2014, CV Helping Hands since 

2015, and PT Lentera Digital Global Position since 2018. 

He earned a Bachelor of Finance from South Florida 

University in 1996.

Concurrent position

His concurrent position does not contradict the Financial 

Services Authority Regulation No. 33/POJK.04/2014 

concerning Directors and Board of Commissioners of 

Issuers or Public Companies.

Affiliate Relations

He has no affiliation either with members of the Board of 

Directors or with shareholders.

Yang Seung Koo
Direktur

Director



Seung Koo Yang disebut juga Yang Seung Koo. Beliau 

merupakan Warga Negara Indonesia, lahir 9 September 

1954, berusia 65 tahun dan berdomisili di Makasar. Beliau 

menjabat sebagai Direktur PT Hilon Felt sejak tahun 2018 

yang berubah nama menjadi PT Inocycle Technology 

Group Tbk dan beliau menjabat sebagai Direktur PT 

Inocycle Technology Group Tbk sejak tanggal 15 April 

2019. Beliau diangkat berdasarkan Akta Pernyataan 

Keputusan Para Pemegang Saham PT Hilon Felt No. 118 

tanggal 15 April 2019. Dalam karirnya, Beliau 

berpengalaman menduduki jabatan penting diantaranya 

Presiden Direktur PT. Hilon Surabaya periode tahun 2009 

– 2016, dan Top Manager di Korea Development Bank 

periode tahun 1982 – 2006.

Beliau meraih gelar Bachelor Mechanical Engineering 

dari Inha University tahun 1981, dan Master of Advanced 

Business Progress dari Seoul National University tahun 

2002.

Rangkap jabatan

Beliau tidak memiliki rangkap jabatan

Hubungan Afiliasi

Beliau tidak memiliki hubungan afiliasi baik dengan 

anggota Direksi ataupun dengan pemegang saham.

Seung Koo Yang is also called Yang Seung Koo. He is an 

Indonesian citizen, born September 9, 1954, 65 years old 

and resides in Makassar. He has been a Director of PT 

Hilon Felt, which later changed its name to PT Inocycle 

Technology Group Tbk, since 2018 and he has been a 

Director of PT Inocycle Technology Group Tbk since April 

15, 2019. He was appointed based on the Decree of 

Shareholders of PT Hilon Felt No. 118 dated April 15, 

2019. In his career, he has held important positions 

including President Director of PT. Hilon Surabaya for the 

period of 2009-2016 and Top Manager at Korea 

Development Bank for the period of 1982-2006.

He earned his Bachelor of Mechanical Engineering from 

Inha University in 1981 and Master of Advanced Business 

Progress from Seoul National University in 2002.

Concurrent position

He has no concurrent position.

Affiliate Relations

He has no affiliation either with members of the Board of 

Directors or with shareholders.
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Sumber Daya Manusia
Human Resources

Komposisi Karyawan Berdasarkan Jabatan
Employee Composition Based on Position

Komposisi Karyawan Berdasarkan Pendidikan
Employee Composition Based on Education

Komposisi Karyawan Berdasarkan Status Kerja
Employee Composition Based on Work Status

No Uraian / Description

Staf / Staff

Non staf / Non staff

Manager / Manager

Jumlah / Total

2019

155

796

25

976

2018

89

686

799

241

2

3

No Tingkat Pendidikan/Level of Education

S1

Akademi / Academy

S2

SMU / Senior High School

2019

84

37

2

759

2018

SD & SMP / Elementary and Junior High 94

Jumlah / Total 976

53

27

650

68

799

11

2

3

4

5

No Uraian / Description

Tidak Tetap / Temporary

Tetap / Permanent

Jumlah / Total

2019

854

122

976

2018

708

799

911

2
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Komposisi Karyawan Berdasarkan Usia
Employee Composition Based on Age

Komposisi Karyawan Berdasarkan Lokasi Kerja
Employee Composition Based on Work Location

No Uraian / Description

41 s/d 50 tahun / 41 s/d 50 years old

31 s/d 40 tahun / 31 s/d 40 years old

> 50 tahun / > 50 years old

21 s/d 30 tahun / 21 s/d 30 years old

2019

73

185

11

561

2018

48

127

469

< 21 tahun / < 21 years old 146 148

Jumlah / Total 976 799

71

2

3

4

5

No Lokasi / Location

Banyuasin, Palembang

Karanganyar, Solo

Tangerang

Mojokerto

2019

112

300

77

162

2018

107

266

163

Salatiga, Semarang 224 197

Klaten 73 799

Jepara 28 799

Jumlah / Total 976 799

661

2

3

4

5

6

7
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Komposisi Kepemilikan Saham Dewan

Komisaris dan Direksi

Saat ini, Direksi dan Dewan Komisaris tidak memiliki 

saham di Perseroan.

Komposisi Pemegang Saham
Composition of Shareholders

Pemegang Saham

Shareholders

Jumlah Lembar Saham

Number of Shares

Presentase Kepemilikan (%)

Percentage of Ownership (%)

Status Kepemilikan

Ownership status

823.499.675

376.722.225

203.200.000

114.320.000

290.480.000

45,54%

20,83%

11,24%

6,32%

16,07%

Institusi Lokal / Local Institution

Institusi Lokal / Local Institution

Individu Lokal / Local Individual

Individu Lokal / Local Individual

Institusi Asing

Foreign Institution

1.808.221.900 100,00%

Mencapai 5% atau lebih / Reaching 5% or more

PT. Hilon Indonesia

PT. Samudra Industri

Sandiana Soemarko

HSBC- Fund Service A/C 

006 Korea Securities 

Depository

Dibawah 5% / Under 5%

Masyarakat / Public

Total / Total 

Composition of Share Ownership of Board

of Commissioners and Directors

At present, the Directors and Board of Commissioners do 

not have shares in the Company.
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Struktur Kepemilikan Saham
Share Ownership Structure

PT. Hilon Indonesia

45,54 %

PT. Samudera

Industri

20,83 %

Sandiana Soemarko

11,24%

Masyarakat

16,07%

HSBC-Fund

Service A/C

6,32%

PT. Urecel Indonesia

45,80%

PT. Plasticpay

Teknologi Daurulang

 26%

52,40%

99,99%



Penghargaan / Sertifikasi
Award/Certiication

Nama Perusahaan / Company Name

Bidang Usaha / Business Fields

Alamat / Address

Tanggal Pendirian / Date of Establishment

Struktur Kepemilikan Saham
Share Ownership Structure

PT. Urecel Indonesia

Perindustrian dan pergadangan busa polyurethane

Jl. Raya Serang Km. 21, Kampung Cibadak RT.17 RW.7 

Desa Bojong, Cikupa, Tanggerang, Banten

PT.Inocycle Technology Group Tbk : 45,80%

PT. Samudera Industri : 54,20%

Total Aset / Total Assets
Rp 142.025.295.000

(Berdasarkan Laporan keuangan  2019 audited)
(Based on 2019 audited financial statements)

22 Juli 2002

Associate EntitiesEntitas Asosiasi

PT Urecel IndonesiaPT Urecel Indonesia

No Nama Penghargaan / Sertifikasi
Name of Award/Certification

Pemberi Penghargaan/Sertifikasi
Issuer of Award/Certification

ISO 14001 : 2015 TUF SUD PSB Singapore

Masa Berlaku
Validity Period

2019 - 20221

Hingga periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 

2019, Perseroan memiliki satu Entitas Asosiasi yaitu PT. 

Urecel Indonesia. Kegiatan usaha PT Urecel Indonesia 

adalah memproduksi busa polyurethane dengan kualitas 

yang terbaik. Produk dari PT Urecel Indonesia digunakan 

untuk industri otomotif dan elektronik. Saat ini persentase 

kepemilikan Perseroan di PT Urecel Indonesia adalah 

sebesar 45,80% dengan nilai saham Rp 10.035.925.000,-..  

Berikut ini adalah profil dari entitas asosiasi:

Until the period ended December 31, 2019, the Company 

had one Associate Entity namely PT. Urecel Indonesia. PT 

Urecel Indonesia’s business activities are producing 

polyurethane foam with the best quality. Products from PT 

Urecel Indonesia are used for the automotive and 

electronics industries. At present, the percentage of the 

Company’s ownership in PT Urecel Indonesia is 45.80% 

with a share value of Rp. 10,035,925,000. The following 

are profiles of the associated company:
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PT Plasticpay Teknologi DaurulangPT Plasticpay Teknologi Daurulang

Kegiatan usaha PT Plasticpay Teknologi Daurulang adalah 

melakukan daur ulang sampah plastik menjadi butiran, 

Recycled Polyester Staple Fiber (“Re-PSF”), benang, dan 

kain. Hasilnya adalah Eco-friendly fiber dan kain daur 

ulang yang memenuhi semua standar kualitas tinggi yang 

dapat digunakan untuk bantal, boneka, tempat tidur, 

karpet, furniture, interior otomotif dan produk non-wowen 

The business activity of PT Plasticpay Teknologi 

Daurulang is to recycle plastic waste into granules, 

Recycled Polyester Staple Fiber (Re-PSF), yarn, and 

fabric. The result is Eco-friendly fiber and recycled fabrics 

that meet all high quality standards that can be used for 

pillows, dolls, bedding, carpets, furniture, automotive 

interiors and non-wowen or woven products. At present, 



Profesi Penunjang Pasar Modal
Capital Market Supporting Professionals

Nama

Name

Profesi

Profession

Periode

Period

Alamat

Address

Akuntan Publik
Public Accountant

Notaris
Notary Public

2019

2019

WTC 3

Jl. Jend. Sudirman Kav. 

29-31, Jakarta 12920  

Indonesia

Komp. Ketapang Indah Blok 

B-2 No.3

Jl.K.H Zainul Arifin No.2

Jakarta 11140 - Indonesia

PT Adimitra Jasa Korpora
Biro Administrasi Efek

Securities Administration

Bureau

2019
Jl Kirana Aveneu III Blok F3 

No 5 Kelapa Gading 

Jakarta Utara 14250

Kantor Akuntan Publik 

Tanudiredja, Wibisana,

Rintis & Rekan

(anggota jaringan firma

PricewaterhouseCoopers)

Public accounting firm of 
Tanudiredja, Wibisana, Rintis
& Associates (a member of
the Pricewaterhouse
Coopers firm network)

Christina Dwi Utami, S.H., 

M.Hum., M.Kn.
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atau woven.  Saat ini, persentase kepemilikan Perseroan di 

PT Plasticpay Teknologi Daurulang adalah sebesar 26% 

dengan nilai saham Rp 10.200.000.000,-. Berikut ini 

adalah profil dari entitas asosiasi:

the percentage of the Company’s ownership in PT 

Plasticpay Teknologi Daurulang is 26% with a share value 

of Rp. 10,200,000,000. The following is the profile of the 

associated company:

Nama Perusahaan / Company Name

Bidang Usaha / Business Fields

Alamat / Address

Tanggal Pendirian / Date of Establishment

Struktur Kepemilikan Saham
Share Ownership Structure

PT Plasticpay Teknologi Daurulang

28 Mei 2019 

Informasi dan Komunikasi, aktivitas professional, ilmiah 

The Prominance Office Tower, 16A

Jl. Jalur Sutera Barat No. 15, Alam Sutera Tangerang, PT.Inocycle Technology Group Tbk : 26%
Total Aset / Total Assets

Rp. 6.491.741.000,-

(Berdasarkan Laporan keuangan  2019 audited)
(Based on 2019 audited financial statements)





ANALISA DAN
PEMBAHASAN
MANAJEMEN
MANAGEMENT DISCUSSION AND ANALYSIS
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Tinjauan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi dunia melemah pada tahun 2019. 

Pelemahan ekonomi dunia ini dipicu oleh penurunan 

aktivitas konsumsi dan investasi seiring melemahnya 

sentimen konsumen dan bisnis akibat masih berlanjutnya 

perang dagang antara Amerika Serikat dengan China. 

Selain itu, eskalasi konflik perdagangan yang semakin 

menekan aktivitas perdagangan global sehingga 

memengaruhi kinerja ekspor dan menurunkan permintaan 

global. Pelemahan permintaan global tersebut 

menyebabkan harga komoditas secara umum menjadi 

rendah. Kondisi perekonomian global ke depan masih akan 

dibayangi sejumlah risiko lama yang berpotensi makin 

meningkat. Risiko tersebut antara lain bersumber dari 

eskalasi konflik perdagangan AS-Tiongkok dan potensi 

perluasan ketegangan yang dapat mengganggu rantai 

pasokan global, serta pelemahan ekonomi Tiongkok yang 

lebih besar dari ekspektasi. Adapun beberapa risiko yang 

bersumber dari faktor fundamental, antara lain 

produktivitas yang menurun dan aging population, tetap 

berpotensi menghambat prospek pertumbuhan ekonomi 

dunia. Perang dagang antara Amerika Serikat dengan 

Tiongkok yang diprediksi masih terus berlanjut akan 

berdampak pula dengan perekonomian Indonesia 

khususnya bisnis Perseroan yang produknya diekspor 

sebanyak 40% dari jumlah produksi.

Badan Pusat Statistik (BPS) telah merilis, pertumbuhan 

ekonomi Indonesia pada tahun 2019 sebesar 5,02%, 

pertumbuhan ini relatif stabil jika dibandingkan dengan 

tahun-tahun sebelumnya yang berada di kisaran 5%. 

Menurut BPS dalam laporannya yang dimuat dalam 

Laporan Perekonomian Indonesia 2019 memprediksi, 

bahwa pada tahun 2020 ekonomi Asia Tenggara 

diperkirakan berangsur membaik dan tumbuh lebih cepat 

dibandingkan tahun 2019. Hal ini dipengaruhi oleh 

prospek pariwisata, investasi, ekspor, dan permintaan 

domestik yang semakin menguat. Percepatan investasi 

domestik dan konsumsi yang kuat akan mendorong 

pertumbuhan di beberapa negara ASEAN seperti Filipina 

dan Indonesia. Perang dagang antara Amerika Serikat 

dengan Tiongkong membuat pemerintah Indonesia 

berusaha mencari jalan alternatif agar sektor-sektor 

penjunjang perekonomian Indonesia dapat terus tumbuh. 

Industri manufaktur merupakan salah satu industri yang 

mendorong perekonomian Indonesia.  

Economic Review

The world economy weakened in 2019. The weakening of 

the world economy was triggered by a decline in 

consumption and investment activities along with the 

weakening of consumer and business sentiment due to the 

continuing trade war between the United States and China. 

In addition, the escalation of trade conflicts has also put 

more pressure on global trade activities, affecting export 

performance and reducing global demand. The decline in 

global demand has caused commodity prices to generally 

decline. Global economic conditions in the future will still 

be overshadowed by a number of previous risks that 

potentially increase. Some of the triggers of those risks are 

the escalation of the US-China trade conflict and the 

potential expansion of tensions that can disrupt the global 

supply chain, as well as the weakening of the Chinese 

economy which was greater than expected. Some other 

risks triggered by fundamental factors, including declining 

productivity and aging population, still potentially inhibit 

the world economic growth. The trade war between the 

United States and China which is predicted to continue will 

also impact the Indonesian economy, especially the 

Company’s business considering that its exported products 

reach 40% of the total production.

Based on data from the Central Statistics Agency (BPS), 

Indonesia’s economic growth in 2019 reached 5.02%. This 

growth was relatively stable compared to previous years 

which were in the range of 5%. According to BPS in its 

report published in the 2019 Indonesian Economic Report, 

in 2020, the economy of Southeast Asia is expected to 

gradually improve and grow faster than that in 2019. This 

is influenced by the strengthening prospect of tourism, 

investment, exports, and domestic demand. The 

accelerated domestic investment and strong consumption 

will drive growth in several ASEAN countries such as the 

Philippines and Indonesia. The trade war between the 

United States and China encouraged the Indonesian 

government to find alternative ways so that the sectors 

supporting the Indonesian economy can continue to grow. 
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Bisnis Perseroan berada di salah satu industri yang dapat 

diandalkan, karena kegiatan utama Perseroan adalah 

berfokus kepada teknologi mendaur ulang sampah botol 

plastik PET menjadi bahan pakaian, dan lainnya. 

Produk-produk Perseroan banyak digunakan masyarakat 

dan digunakan perusahaan-perusahan manufaktur sebagai 

bahan baku utama untuk membuat produk mereka. Melalui 

inovasi yang dibawa oleh Perseroan diharapkan dapat 

menjadi pelopor dan membantu pertumbuhan ekonomi 

Indonesia selalu bertumbuh.

Tinjauan Industri

Industri  manufaktur tekstil dan non tekstil yang 

memproduksi serat stapel buatan dan industri non-woven  

(bukan tenun) merupakan salah satu industri yang berhasil 

tumbuh dan berkembang dengan pesat di Indonesia. Selain 

karena industri ini adalah salah satu solusi mengatasi 

permasalahan lingkungan yang timbul akibat dari 

banyaknya penggunaan botol plastik, potensi pasar dengan 

tren pemakaian bahan baku yang berkelanjutan dan ramah 

lingkungan menjadi pendorong pertumbuhan industri ini 

terus berkembang baik di Indonesia ataupun di luar negeri. 

Potensi pasar yang besar, bahan baku yang mudah 

didapatkan dengan kepastian kelangsungan hidup dari 

industri serat stapel buatan dan non-woven (bukan tenun) 

telah membuat banyak pemain perseorangan ataupun 

korporasi mendirikan usaha dengan kegiatan utamanya 

adalah pembuatan serat stapel buatan dan non-woven 

(bukan tenun). Secara garis besar kegiatan usaha utama 

Perseroan, yaitu pembuatan serat stapel buatan (Recycle 

Polyester Fiber/ Re-PSF) , produk non-woven (bukan 

tenunan) dan produk homeware. Re-PSF (Recycle 

Polyester Fiber) adalah inti dari beragam bahan baku 

industri mulai dari otomotif, konstruksi, pertanian, 

infrastruktur, pakaian dan mebel. Bahan baku Re-PSF dari 

limbah botol plastik (PET/ Polyethylene Terephthalate) 

sangat mudah didapatkan di Indonesia. Penggunaan botol 

plastik masih sangat popular dibandingkan dengan botol 

kaca. Selain karena biayanya yang lebih murah, tetapi juga 

karena lebih ringan dan tidak mudah pecah. Re-PSF telah 

banyak digunakan dalam berbagai industri seperti industri 

otomotif, konstruksi pekerjaan sipil, pakaian dan kasur. Di 

industri otomotif Perseroan telah dipercaya untuk 

memasok produk-produk non-woven yang digunakan oleh 

Toyota, Honda, Daihatsu, Suzuki, Mitsubishi dan Nissan 

untuk bahan bagian dalam mobil.

The manufacturing industry is one of the industries that 

drive the Indonesian economy. The Company’s business is 

in one of the reliable industries because the Company’s 

main activity is to focus on technology to recycle PET 

plastic bottles into clothing materials and others. The 

Company’s products are widely used by the public and are 

used by manufacturing companies as the main raw 

materials. The innovations developed by the Company are 

expected to help maintain Indonesia’s economic growth.

Industry Overview

Textile and non-textile manufacturing industries that 

produce artificial staple fiber and non-woven products are 

among the industries that have successfully grown and 

developed rapidly in Indonesia. Apart from the fact that 

this industry is one of the solutions to overcome the 

environmental problems that arise as a result of the many 

uses of plastic bottles, the market potential with the trend 

of the use of sustainable and environmentally friendly raw 

materials is a driving force for the growth of this industry 

both in Indonesia and abroad. Large market potential, raw 

materials that are easily obtainable and the high survival 

rate of the artificial staple fiber and non-woven industries 

have encouraged individual players or corporations to 

establish businesses whose main activity is the 

manufacture of artificial staple fibers and non-woven 

products. Broadly speaking, the Company’s main business 

activities include manufacturing of artificial staple fiber 

(Recycle Polyester Fiber / Re-PSF), non-woven products 

and homeware products. Re-PSF (Recycle Polyester 

Fiber) is the core of a variety of industrial raw materials 

ranging from automotive, construction, agriculture, 

infrastructure, clothing and furniture. Re-PSF is made 

from waste plastic bottles (PET / Polyethylene 

Terephthalate) which are easily obtainable in Indonesia. 

The use of plastic bottles is still very popular compared to 

glass bottles. Not only cheaper, plastic bottles are lighter 

and not easily broken. Re-PSF has been widely used in 

various industries such as the automotive industry, civil 

works construction, and clothing and mattresses 

production. In the automotive industry, the Company has 

been entrusted to supply non-woven products for Toyota, 

Honda, Daihatsu, Suzuki, Mitsubishi and Nissan which are 

used for material in car parts.
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Di industri konstruksi dan pekerjaan sipil produk 

non-woven Perseroan juga telah dipercaya untuk menjadi 

bahan baku dalam beberapa proyek besar di Indonesia, 

diantaranya:

Produk-produk Perseroan dipasarkan ke wilayah domestik 

dan juga luar negeri. Wilayah domestik yang menjadi 

target pemasaran yaitu wilayah  Jabodetabek, Jawa 

Tengah, Jawa Timur, Jawa Barat, Sumatera Selatan dan 

sekitarnya. Sedangkan wilayah internasional seperti 

Amerika Serikat, Jepang, Filipina, India, Saudi Arabia, 

Maroko, Jerman, Spanyol, Italia dan Australia.

Tinjauan Operasi Per Segmen Usaha

Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Perseroan 

memproduksi Recycle Polyester Staple Fiber/Re-PSF, 

bukan tenunan (non woven), dan peralatan rumah tangga 

(homeware). Pada tahun 2019, Perseroan berhasil 

meningkatkan total penjualan sebesar 25% dan laba tahun 

berjalan sebesar 40%. Berikut data penjualan 

masing-masing produk Perseroan dalam 2 (dua) tahun 

terakhir:

In the construction and civil works industries, the 

Company’s non-woven products have also been trusted to 

be the raw material in several major projects in Indonesia, 

including:

The Company’s products are marketed domestically and 

internationally. The domestic markets cover Jabodetabek, 

Central Java, East Java, West Java, South Sumatra and the 

surrounding areas while the international markets include 

the United States, Japan, the Philippines, India, Saudi 

Arabia, Morocco, Germany, Spain, Italy and Australia.

Operating Overview Per Business Segment

In conducting its business activities, the Company 

produces Recycled Polyester Staple Fiber/Re-PSF, 

non-woven products and household appliances 

(homeware). In 2019, the Company managed to increase 

total sales by 25% and current year profit by 40%. The 

following are sales data of each of the Company’s products 

in the past 2 (two) years:

Pelapisan jalan pada tol Prof. Dr. Ir Sedyatmo, Jakarta;

Curing dan pelingdungan pada tol Cipali;

Pemisah jalur rel kereta pada jalur Bojonegoro- 

Surabaya, Jawa Timur;

Double Track Serpong-Manggarai;

Integrated shore base di Lamongan, Jawa Timur

1.

2.

3.

4.

5.

Road surfacing at the Prof. Dr. Ir Sedyatmo toll road, 

Jakarta;

Curing and protecting of the Cipali toll road;

Railroad separator on the Bojonegoro-Surabaya route, 

East Java;

Double Track of Serpong-Manggarai road;

Integrated shore base in Lamongan, East Java

1.

2.

3.

4.

5.

Penjualan /Sales

Fiber 385.269.415 299.490.662 29%

Non-woven 79.054.211 65.667.950 20%

Produk /Products
Tahun / Year

20182019

Pertumbuhan (%)

Growth (%)

Homeware

Lainnya / Others 1.950.444

28.410.901

1.578.057 24%

28.895.931 -2%

Total Penjualan / Total Sales 494.684.971 395.632.600 25%

Laba Tahun Berjalan /

Current Year Profit
22.534.439 16.041.147 40%

Dalam Ribuan Rupiah/In Thousands of Rupiah
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Serat

Bisnis utama Perseroan adalah memproduksi dan menjual 

Recycled Polyester Staple Fiber (Re-PSF). Dalam 

produksinya, Perseroan membutuhkan sisa botol 

Polyethylene Therepthalate (PET) sebagai material utama 

yang secara langsung diproduksi menjadi serpihan plastik, 

kemudian dijadikan bahan utama untuk Re-PSF. Perseroan 

memproduksi Re-PSF (selanjutnya disebut fiber) ke dalam 

3 (tiga) jenis fiber antara lain Hollow Conjugated Fiber, 

Special Function Fiber, Solid Fiber. Fiber hasil produksi 

Perseroan memiliki kualitas yang tinggi mendekati virgin 

grade. Umumnya fiber ini digunakan untuk pembuatan 

bantal, boneka, kasur, karpet, interior untuk otomotif dan 

juga barang non-woven/bukan tenun. Fiber yang 

diproduksi Perseroan terbukti anti statis, anti bakteri dan 

juga tahan terhadap api.

Untuk produksi fiber, Perseroan memiliki 3 (tiga) pabrik di 

Indonesia dengan total kapasitas produksi 33.600 ton. 

Lokasi pabrik tersebut antara lain Tangerang dengan 

kapasitas produksi 10.200 ton, Karanganyar Solo dengan 

kapasitas produksi 10.200 ton dan Mojokerto dengan 

kapasitas produksi 13.200 ton. 60% hasil produksi 

Perseroan didistribusikan ke Dalam Negeri (domestic) 

antara lain Jabodetabek, Jawa Tengah, Jawa Timur dan 

Jawa Barat. Sisanya 40% di ekspor ke Luar Negeri antara 

lain Amerika, Jepang, Filipina, India, Arab Saudi, Maroko, 

Jerman, Spanyol, Italia dan Australia. Pada tahun 2019, 

penjualan fiber sebesar Rp. 385,2 miliar sedangkan tahun 

2018 sebesar Rp. 299,4 miliar. Penjualan fiber berhasil 

tumbuh sebesar 29% jika dibandingkan tahun 2018.

Bukan Tenunan

Perseroan juga memproduksi dan menjual secara langsung 

produk Geotextile non-woven. Produk ini merupakan 

produk yang dapat digunakan di berbagai macam industri 

seperti pertambangan, konstruksi, agrikultur, manufaktur, 

dan infrastruktur. Berdasarkan fungsinya, pada industri 

tersebut produk Geotextile non-woven digunakan sebagai 

penahan erosi, pemisah, stabilisasi, pelindung, 

penyaringan dan sistem drainase. Perseroan memproduksi 

beberapa jenis dari produk tersebut diantaranya AR, FA, 

Hal, HDP, Carded Fiber, Padding, HP. 

Fiber

The Company’s main business is manufacturing and 

selling Recycled Polyester Staple Fiber (Re-PSF). In its 

production, the Company requires waste Polyethylene 

Therepthalate (PET) bottles as the main material that is 

directly produced into plastic debris, which is later used as 

the main material for Re-PSF. The Company produces 

Re-PSF (hereinafter referred to as fiber) into 3 (three) 

types of fiber including Hollow Conjugated Fiber, Special 

Function Fiber, and Solid Fiber. Fiber produced by the 

Company is of high quality close to virgin grade. 

Generally, this fiber is used for making pillows, dolls, 

mattresses, carpets, interiors for automotive and also 

non-woven products. The fiber produced by the Company 

is proven to be anti-static, anti-bacterial and also resistant 

to fire. 

For fiber production, the Company has 3 (three) factories 

in Indonesia with a total production capacity of 33,600 

tons. The factories are located in Tangerang with a 

production capacity of 10,200 tons, Karanganyar Solo 

with a production capacity of 10,200 tons and Mojokerto 

with a production capacity of 13,200 tons. Sixty percent of 

the Company’s production is distributed domestically, 

including in Jabodetabek, Central Java, East Java and 

West Java. The remaining 40% is exported to America, 

Japan, the Philippines, India, Saudi Arabia, Morocco, 

Germany, Spain, Italy and Australia. In 2019, fiber sales 

amounted to Rp. 385.2 billions while in 2018 Rp. 299.4 

billions. The fiber sales have grown by 29% compared to 

2018.

Non Woven

The company also produces and directly sells non-woven 

Geotextile products. This product can be used in various 

industries such as mining, construction, agriculture, 

manufacturing, and infrastructure. In these industries, the 

Geotextile non-woven products are used as a barrier to 

erosion, separation, stabilization, protection, filtering and 

drainage systems. The company produces several types of 

products including AR, FA, Hal, HDP, Carded Fiber, 

Padding, and HP.
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Untuk memproduksi produk tersebut, Perseroan memiliki 

2 (dua) pabrik di Indonesia dengan total kapasitas produksi 

3.800 ton. Lokasi pabrik tersebut antara lain Salatiga 

dengan kapasitas produksi 2.000 ton dan Palembang 

dengan kapasitas produksi 1.800 ton. Seluruh hasil 

produksi Perseroan didistribusikan ke Dalam Negeri 

(domestic) antara lain Jawa Tengah, Jawa Timur dan 

Sumatera Selatan. Pada tahun 2019, penjualan produk 

non-woven sebesar Rp. 79 miliar sedangkan tahun 2018 

sebesar Rp. 65,6 miliar. Penjualan produk non-woven 

berhasil tumbuh sebesar 20% jika dibandingkan tahun 

2018.

Peralatan Rumah Tangga

Selain Fiber dan Non-Woven, Perseroan juga 

memproduksi peralatan rumah tangga (homeware) yang 

ramah lingkungan dengan bahan baku utamanya adalah 

Re-PSF. Produk homeware  antara lain kasur, selimut, 

karpet, bantal, guling, matras, pelindung kasur, bed cover 

set. Produk homeware dari Perseroan diproduksi di pabrik 

Salatiga dan Palembang. Produk-produk ini 

didistribusikan ke Dalam Negeri (domestic) yaitu Jawa 

Tengah dan Sumatera Selatan dengan target market seperti 

toko dan home industry. Pada tahun 2019, penjualan 

produk homeware sebesar Rp. 28,4 miliar sedangkan tahun 

2018 sebesar Rp. 28,8 miliar. Penjualan produk homeware 

mengalami penurunan sebesar 2% jika dibandingkan tahun 

2018.

To produce these products, the Company has 2 (two) 

factories in Indonesia with a total production capacity of 

3,800 tons. The factories are located in Salatiga with a 

production capacity of 2,000 tons and Palembang with a 

production capacity of 1,800 tons. All of the Company’s 

products are distributed domestically, including in Central 

Java, East Java and South Sumatra. In 2019, sales of 

non-woven products amounted to Rp. 79 billions while in 

2018 Rp. 65.6 billions. Sales of non-woven products 

managed to grow by 20% compared to 2018.

Homeware

In addition to Fiber and Non-Woven, the Company also 

produces environmentally friendly homeware with Re-PSF 

as the main raw material. The homeware products include 

mattresses, blankets, carpets, pillows, bolsters, mattresses, 

mattress protectors, and bed cover sets. The homeware 

products from the Company are produced in Salatiga and 

Palembang factories. These products are distributed 

domestically in Central Java and South Sumatra with the 

target markets that include shops and home industries. In 

2019, sales of homeware products amounted to Rp. 28.4 

billions while in 2018 Rp. 28.8 billions. Homeware product 

sales have decreased by 2% compared to 2018.
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Tinjauan Keuangan Komprehensif

Secara keseluruhan, kinerja keuangan Perseroan 

menunjukan pertumbuhan yang positif. Berikut ini ulasan 

komprehensif tentang keuangan Perseroan mulai dari aset, 

liabilitas, ekuitas hingga profitabilitas Perseroan dalam 2 

(dua) tahun terakhir.

Comprehensive Financial Review

Overall, the Company’s financial performance showed 

positive growth. The following is the Company’s 

comprehensive financial review ranging from the 

Company’s assets, liabilities, equity to profitability in the 

last 2 (two) years.

ASET

ASSETS
2019 2018

Perubahan (%)

Changes (%)

ASET / ASSETS

Aset Lancar / Current Assets 335.436.654 234.516.094 43%

Liabilitas Jangka Pendek /

Short-Term Liabilities
255.078.846 235.476.265 8,32

Liabilitas Jangka Panjang /

Long-Term Liabilities
105.079.085 170.743.702 (38,46)

Total Aset / Total Assets 691.324.273 572.696.094 20,71

LIABILITAS /

LIABILITIES

Total Liabilitas /

Total Liabilities 360.157.931 406.219.967 (11,34)

Total Liabilitas dan Ekuitas

Total Liabilities and Equity

EKUITAS / EQUITY

Aset Tidak Lancar /

Non-Current Assets
335.887.619 338.180.000 (0,68)

331.166.342 166.476.127 98,93%

691.324.273 572.696.094 20,71%

Dalam Ribuan Rupiah/In Thousands of Rupiah

ASSETS

Current Assets

In 2019, the Company’s Current Assets amounted to Rp. 

335.4 billions while in 2018 Rp. 234.5 billions. The 

Company’s Current Assets increased by 43% compared to 

2018.

ASET

Aset Lancar

Pada tahun 2019, Aset Lancar Perseroan sebesar Rp. 335,4 

miliar. Sedangkan pada tahun 2018 sebesar Rp. 234,5 

miliar. Aset Lancar Perseroan mengalami peningkatan 

sebesar 43% jika dibandingkan tahun 2018.
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Non-current Assets

In 2019, the Company’s Non-Current Assets amounted to 

Rp. 335.8 billions while in 2018 Rp. 338.1 billions The 

Company’s Non-Current Assets decreased by 0.68% 

compared to 2018.

Total Assets

In 2019, the Company’s Total Assets amounted to Rp. 691.3 

billions while in 2018 Rp. 572.6 billions. Overall, the 

Company’s Total Assets increased by 20.71% compared to 

2018.

LIABILITIES

Short-Term Liabilities

In 2019, the Company’s Short-Term Liabilities amounted 

to Rp. 255 billions while in 2018 Rp. 235.4 billions. The 

Company’s Short-Term Liabilities increased by 8.32% 

compared to 2018.

Long-Term Liabilities

In 2019, the Company’s Long-Term Liabilities amounted to 

Rp. 105 billions while in 2018 Rp. 170.7 billions. The 

Company’s Long-Term Liabilities decreased by 38.46% 

compared to 2018.

Total Liabilities

In 2019, the Company’s Total Liabilities amounted to Rp. 

360.1 billions while in 2018 Rp. 406.2 billions. Overall, the 

Company’s Total Liabilities decreased by 11.34% 

compared to 2018.

EQUITY

In 2019, the Company’s Equity amounted to Rp. 331.1 

billions while in 2018 Rp. 166.4 billions. The Company’s 

equity has increased by 98.93% compared to 2018.

Aset Tidak Lancar

Pada tahun 2019, Aset Tidak Lancar Perseroan sebesar Rp. 

335,8 miliar.Aset Tidak Lancar Perseroan mengalami 

penurunan sebesar 0,68% jika dibandingkan tahun 2018.

Total Aset 
 

Pada tahun 2019, Total Aset Perseroan sebesar Rp. 691,3 

miliar. Sedangkan pada tahun 2018 sebesar Rp. 572,6 

miliar. Secara keseluruhan Total Aset Perseroan 

mengalami peningkatan sebesar 20,71% jika dibandingkan 

tahun 2018.

LIABILITAS

Liabilitas Jangka Pendek.

Pada tahun 2019, Liabilitas Jangka Pendek Perseroan 

sebesar Rp. 255 miliar. Sedangkan pada tahun 2018 

sebesar Rp. 235,4 miliar. Liabilitas Jangka Pendek 

Perseroan mengalami peningkatan sebesar 8,32% jika 

dibandingkan tahun 2018.

Liabilitas Jangka Panjang

Pada tahun 2019, Liabilitas Jangka Panjang Perseroan 

sebesar Rp. 105 miliar. Sedangkan pada tahun 2018 

sebesar Rp. 170,7 miliar. Liabilitas Jangka Panjang 

Perseroan mengalami penurunan sebesar 38,46% jika 

dibandingkan tahun 2018.

Total Liabilitas

Pada tahun 2019, Total Liabilitas Perseroan sebesar Rp. 

360,1 miliar. Sedangkan pada tahun 2018 sebesar Rp. 

406,2 miliar. Secara keseluruhan Total Liabilitas Perseroan 

mengalami penurunan sebesar 11,34% jika dibandingkan 

tahun 2018.

EKUITAS

Pada tahun 2019, Ekuitas Perseroan sebesar Rp. 331,1 

miliar. Sedangkan pada tahun 2018 sebesar Rp. 166,4 

miliar. Ekuitas Perseroan mengalami peningkatan sebesar 

98,93% jika dibandingkan tahun 2018.
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Dalam Ribuan Rupiah/In Thousands of Rupiah

Net Sales

In 2019, the Company’s Net Sales amounted to Rp. 494.6 

billions while in 2018 Rp. 395.6 billions. The Company’s 

Net Sales have increased by 25% compared to 2018.

Cost of Goods Sold

In 2019, the Company’s Cost of Goods Sold amounted to 

Rp. 402.6 billions while in 2018 Rp. 288.6 billionss. This 

increase is in line with the increase in the Company’s Sales.

Current Year Profit

In 2019, the Company’s Current Year Profit amounted to 

Rp. 22.5 billions while in 2018 Rp. 16 billions. Overall, the 

Company has managed to significantly improve its 

financial performance, which grew by 40% compared to 

2018.

Penjualan Bersih

Pada tahun 2019, Penjualan Bersih Perseroan sebesar Rp. 

494,6 miliar. Sedangkan pada tahun 2018 sebesar Rp. 

395,6 miliar. Penjualan Bersih Perseroan mengalami 

peningkatan sebesar 25% jika dibandingkan tahun 2018.

Beban Pokok Penjualan

Pada tahun 2019, Beban Pokok Penjualan Perseroan 

sebesar Rp. 402,6 miliar. Sedangkan pada tahun 2018 

sebesar Rp. 288,6 miliar. Peningkatan ini seiring dengan 

peningkatan Penjualan Perseroan.

Laba Tahun Berjalan

Pada tahun 2019, Perseroan mendapatkan Laba Tahun 

Berjalan sebesar Rp. 22,5 miliar. Sedangkan pada tahun 

2018 sebesar Rp. 16  miliar. Secara keseluruhan Perseroan 

berhasil meningkatkan kinerja keuangannya dengan 

signifikan yaitu bertumbuh sebesar sebesar 40% jika 

dibandingkan tahun 2018.

LABA RUGI 2019 2018 PROFIT AND LOSS

Perubahan

(%)

Changes (%)

Penjualan Bersih 494.684.971 395.632.600 25%

40%

(14%)

40%

(54%)

39%

Beban Pokok Penjualan (402.648.936) (288.634.885)

Laba Bruto

Laba Tahun Berjalan

92.036.033 106.997.715

22.534.439 16.041.147

Penghasilan Komprehensif Lain 109.801 240.846

Total Laba Komprehensif

Net Sales

Cost of Goods Sold

Gross Profit

Current Year Profit

Other Comprehensive Income

Total Comprehensive Income22.644.240 16.281.993

Laba Rugi Perseroan
Proit And Loss Statement

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif  Lainnya
Statement of Proit and Lose and Other Comprehensive Income



ARUS KAS 2019 2018 CASH FLOW

Perubahan

(%)

Changes(%)

Arus Kas Bersih  dari Aktivitas

Operasi
(70.174.427) 52.540.624 -

Net Cash Flow from Operating

Activities

-

74%

111%

140%

Arus Kas Bersih dari Aktivitas

Investasi
(16.318.823) (107.300.108)

Arus Kas Bersih dari Aktivitas

Pendanaan

Kenaikan Bersih Kas dan

Setara Kas

136.612.300 78.510.234 

50.119.050 23.750.750

Saldo Kas dan Setara Kas

Awal Tahun
45.468.178 18.951.455 

Net Cash Flow from Investment

Activities

Net Cash Flow from Financing

Activities

Net Increase in Cash and Cash

Equivalents

Beginning of Year Balance in

Cash and Cash Equivalents

113%
Saldo Kas dan Setara Kas

Akhir Tahun
96.814.172 45.468.178 

Year End Balance in Cash and

Cash Equivalents
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Dalam Jutaan Rupiah/In Thousands of Rupiah

Net Cash Flow from Operating Activities

In 2019, cash issued by the Company for operating 

activities was greater than revenue from customers, with a 

difference of Rp. 70.1 billions. The largest cash 

expenditure is used for payments to suppliers. This 

expenditure is in line with the increase in the Company’s 

sales in 2019 compared to 2018.

Net Cash Flow from Investment Activities

In 2019 and 2018, the Company made investments by 

purchasing fixed assets. Cash issued by the Company for 

the purchase of fixed assets was greater than the proceeds 

from the sale of fixed assets. Thus, the final position of cash 

flow from investment activities was minus for both 2019 

and 2018.

Net Cash Flow from FinancingActivities

In 2019, net cash flows obtained from financing activities 

amounted to Rp. 136.6 billions while in 2018, net cash flow 

obtained from financing activities amounted to Rp. 78.5 

billions. Cash flow from financing activities has increased 

by 74% compared to 2018.

Arus Kas Bersih dari Aktivitas Operasi

Pada tahun 2019, kas yang dikeluarkan Perseroan untuk 

aktivitas operasi lebih besar dibandingkan penerimaan dari 

pelanggan dengan selisih Rp. 70,1 miliar. Pengeluaran kas 

tersebut paling besar digunakan untuk pembayaran kepada 

pemasok. Pengeluaran ini seiring dengan meningkatnya 

penjualan Perseroan di tahun 2019 jika dibandingkan 

tahun 2018.

Arus Kas Bersih dari Aktivitas Investasi

Pada tahun 2019 dan 2018, Perseroan melakukan investasi 

dengan melakukan pembelian aset tetap. Kas yang 

dikeluarkan Perseroan untuk pembelian aset tetap lebih 

besar dari penerimaan hasil penjualan aset tetap. Sehingga 

posisi akhir arus kas dari aktivitas investasi menjadi minus 

baik tahun 2019 ataupun tahun 2018.

Arus Kas Bersih dari Aktivitas
Pendanaan

Pada tahun 2019, arus kas bersih yang diperoleh dari 

aktivitas pendanaan sebesar Rp. 136,6 miliar. Sedangkan 

pada tahun 2018, arus kas bersih yang diperoleh dari 

aktivitas pendanaan sebesar Rp. 78,5 miliar. Arus kas dari 

aktivitas pendanaan mengalami peningkatan sebesar 74% 

jika dibandingkan tahun 2018.

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif  Lainnya
Statement of Proit and Lose and Other Comprehensive Income
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Net Increase in Cash and Cash
Equivalents

In 2019, the net increase in cash and cash equivalents 

amounted to Rp. 50.1 billions while in 2018, the net 

increase in cash and cash equivalents amounted to Rp. 

23.7 billions. The cash and cash equivalents increased by 

111% compared to 2018.

Beginning of Year Balance in Cash and 
Cash Equivalents

In 2019, the beginning of year balance in cash and cash 

equivalents amounted to Rp. 45.4 billions while in 2018, 

the beginning of year balance in cash and cash equivalents 

amounted to Rp. 18.9 billions. The beginning of year 

balance in cash and cash equivalents has increased by 

140% compared to 2018.

Year End Balance in Cash and Cash 
Equivalents

In 2019, the year end balance in cash and cash equivalents 

amounted to Rp. 96.8 billions while in 2018, the year end 

balance in cash and cash equivalents amounted to Rp. 45.4 

billions. The year end balance in cash and cash 

equivalents has increased by 113% compared to 2018.

Kenaikan Bersih Kas dan Setara Kas

Pada tahun 2019, kenaikan bersih kas dan setara kas 

sebesar Rp. 50,1 miliar. Sedangkan pada tahun 2018, 

kenaikan bersih kas dan setara kas sebesar Rp. 23,7 miliar. 

Kenaikan bersih kas dan setara kas mengalami 

peningkatan sebesar 111% jika dibandingkan tahun 2018.

Saldo Kas dan Setara Kas Awal Tahun

Pada tahun 2019, saldo kas dan setara kas awal tahun 

sebesar Rp. 45,4 miliar. Sedangkan pada tahun 2018, saldo 

kas dan setara kas awal tahun sebesar Rp. 18,9 miliar. 

Saldo kas dan setara kas awal tahun mengalami 

peningkatan sebesar 140% jika dibandingkan tahun 2018.

Saldo Kas dan Setara Kas Akhir Tahun

Pada tahun 2019, saldo kas dan setara kas akhir tahun 

sebesar Rp. 96,8 miliar. Sedangkan pada tahun 2018, saldo 

kas dan setara kas akhir tahun sebesar Rp. 45,4 miliar. 

Saldo kas dan setara kas akhir tahun mengalami 

peningkatan sebesar 113% jika dibandingkan tahun 2018.
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Kemampuan Perseroan dalam membayar hutang sangat 

baik, hal ini dapat dilihat dari rasio di atas yaitu Rasio 

Lancar, Rasio Cepat dan Rasio Kas. Seluruh rasio diatas 

menunjukan, Aset Perseroan pada tahun 2019 tergolong 

liquid baik Aktiva Lancar secara keseluruhan atau bahkan 

Kas dan Setara Kas yang sangat liquid. Sehingga 

Perseroan tidak mengalami kesulitan dalam membayar 

hutang jangka pendek. Kemampuan Perseroan dalam 

membayar hutang pada tahun 2019 juga lebih baik dari 

tahun 2018 karena rasionya mengalami peningkatan.

Tingkat Kolektibilitas Piutang

Perseroan mengelola Piutang usahannya secara hati-hati 

dengan membuat perkiraan perolehan pembayaran Piutang 

dari pelanggan. Berdasarkan perhitungan Kolektibilitas 

Piutang, rata-rata periode penagihan piutang untuk tahun 

2019 adalah 55 hari yang lebih cepat 11 hari dari periode 

penagihan tahun 2018 yaitu 66 hari. Rata-rata perputaran 

piutaang Perseroan tahun 2019 juga meningkat menjadi 

6,69 kali sedangkan tahun 2018 adalah sebesar 5,52 kali. 

Keberhasilan Perseroan mempercepat penagihan piutang 

menjadi 55 hari merupakan hal yang baik bagi Perseroan. 

Semakin cepat periode penagihan piutang Perseroan akan 

meminimalisir risiko piutang tak tertagih.

The Company has good ability to pay debt. This can be 

seen from the above ratios namely Current Ratio, Fast 

Ratio and Cash Ratio. All of the above ratios indicate that 

the Company’s Assets in 2019 are classified as liquid both 

for the Current Assets and Cash and Cash Equivalents. 

Therefore, the Company had no difficulty in paying 

short-term debt. The ability of the Company to pay debts in 

2019 was also better than that in 2018 because the ratio 

has increased.

Receivables Collectability Ratio

The Company manages its business receivables carefully 

by making estimates of the acquisition of payments of 

accounts receivable from customers. Based on the 

calculation of Receivables Collectibility, the average 

receivable collection period for 2019 was 55 days, which 

was 11 days faster than that in 2018 which reached 66 

days. The Company’s average receivable turnover in 2019 

also increased to 6.69 times while in 2018 it was 5.52 

times. The success in accelerating the collection of 

receivables to 55 days is an achievement for the Company. 

A faster collection of accounts receivable period will 

minimize the risk of uncollectible accounts.

Kemampuan Membayar Hutang
Ability to Pay Debt

Rasio Keuangan

Financial Ratios
2019 2018

79 %

38%

100% 

19%

57%

Rasio Lancar / Current Ratio 132%

Rasio Cepat / Quick Ratio

Rasio Kas / Cash Ratio
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Struktur Modal

Pada tahun 2019, Perseroan melakukan Penawaran Umum 

Perdana dengan melepaskan saham biasa atas nama 

sebanyak 608.000.000 lembar saham yang berasal dari 

portepel. Saham tersebut ditawarkan kepada masyarakat 

dengan harga penawaran Rp. 250,-. Dana hasil Penawaran 

Umum Perdana akan digunakan Perseroan untuk 

pembayaran hutang kepada PT Putra Karya International, 

pengembangan bisnis baru melalui pendirian anak 

perusahaan baru dalam bentuk usaha patungan dan 

tambahan modal kerja Perseroan. Berikut ini struktur 

modal Perseroan untuk tahun 2019 dan 2018 dengan 

komposisi sebagai berikut :

Capital Structure

In 2019, the Company conducted an Initial Public Offering 

by releasing 608,000,000 shares from the portfolio. These 

shares were offered to the public at an offer price of Rp. 

250. The proceeds from the Initial Public Offering were 

used by the Company to repay debts to PT Putra Karya 

International, develop new businesses through the 

establishment of new subsidiaries in the form of joint 

ventures and add working capital for the Company. The 

following is the Company’s capital structure for 2019 and 

2018:

Ikatan Material untuk Investasi Barang 
Modal

Sepanjang tahun 2019, Perseroan tidak memiliki ikatan 

material untuk investasi barang modal.

Realisasi Investasi Barang Modal

Sepanjang tahun 2019, Perseroan tidak melakukan 

investasi barang modal.

Material Ties for Investment of Capital 
Goods

Throughout 2019, the Company has no material ties for 

investment of capital goods.

Realization of Investment in Capital Goods

Throughout 2019, the Company did not invest in capital 

goods.

Struktur Modal / Capital Structure 2019 2018

180.822.190

406.219.967

120.022.190

LIABILITAS / LIABILITIES 360.157.931

EKUITAS / EQUITY

Modal ditempatkan dan disetor penuh /

Issued and paid-up capital

(7.086.962) (7.086.962)
Selisih kurs atas modal disetor /

Exchange difference on paid-un capital

81.670.488 424.515Tambahan modal disetor / Additional paid-up capital

2.396.460 2.396.460Komponen Ekuitas lain-lain / Other Equity Components

Saldo laba / Retained earning

3.417.458 217.458  -  Dicadangkan /  -  Reserves

69.946.708 50.502.466  -  Belum dicadangkan /  -  Unappropriated

331.166.342 166.476.127JUMLAH EKUITAS / TOTAL EQUITY

691.324.273 572.696.094
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS /

TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

Dalam Ribuan Rupiah/In Thousands of Rupiah
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Setiap tahun, Perseroan berupaya agar dapat memproduksi 

secara maksimal sesuai kapasitas yang dimiliki. Dari hasil 

kegiatan usaha Perseroan tahun 2019, total produksi 

Perseroan mencapai 33.230 ton atau setara dengan 494,6 

miliar jika dikonversi ke dalam pendapatan penjualan. 

Perseroan berhasil mencapai 88,85 % dari total kapasitas 

produksi. Sementara pencapaian dari masing-masing 

pabrik yang dimiliki Perseroan adalah 85% untuk 

Tangerang yang memproduksi 8.670 ton, 95% untuk 

Karanganyar yang memproduksi 9.690 ton, 90% untuk 

Mojokerto yang memproduksi 11.880 ton, 82% untuk 

Salatiga yang memproduksi 1.640 ton dan 75% untuk 

Palembang yang memproduksi 1.350 ton.

Target Tahun 2020

Untuk prospek usaha Perseroan, jika dilihat dari sisi 

kebutuhan/permintaan fiber, non-woven dan homeware 

oleh pelanggan cukup tinggi. Namun, di tahun 2020 ini 

Indonesia sedang mengalami musibah wabah virus corona 

(covid-19). Kegiatan perekonomian di Indonesia 

mengalami dampak dari Covid-19 ditandai dengan 

Every year, the Company strives to produce optimally 

according to its capacity. From the results of the 

Company's business activities in 2019, the Company's total 

production reached 33,230 tons or equivalent to 494.6 

billions if converted into sales revenue. The company 

managed to reach 88.85% of the total production capacity. 

Meanwhile, the achievement of each factory owned by the 

Company was 85% for Tangerang which produced 8,670 

tons, 95% for Karanganyar which produced 9,690 tons, 

90% for Mojokerto which produced 11,880 tons, 82% for 

Salatiga which produced 1,640 tons and 75 % for 

Palembang which produces 1,350 tons.

2020 Targets 

For the Company's business prospects, the needs/demands 

of fiber and non-woven and homeware products by the 

customers are quite high. However, in 2020, Indonesia is 

experiencing a corona virus outbreak (Covid-19). 

Economic activity in Indonesia experienced the impact of 

the Covid-19 outbreak, marked by a decrease in production

Informasi dan Fakta Material yang Terjadi 
Setelah Tanggal Pelaporan Akuntan

Tidak ada peristiwa atau fakta material yang terjadi setelah 

tanggal pelaporan Akuntan.

Realisasi Pencapaian Target Tahun 2019 
dan Target Tahun 2020

Pencapaian Target Tahun 2019

Perseroan telah menetapkan target produksi sesuai 

kapasitas dari masing-masing pabrik yang dimiliki 

Perseroan. Berikut ini kapasitas produksi dan realisasi 

pada tahun 2019 dari masing-masing pabrik yang dimiliki 

Material Information and Facts that Occur 
After the Accountant’s Reporting Date

No material events or facts occurred after the Accountant’s 

reporting date.

2019 Realization of Target Achievement 
and 2020 Targets

2019 Target Achievement

The Company has set production targets according to the 

capacity of each factory owned by the Company. The 

following is the production capacity and realization in 

2019 from each factory owned by the Company.

Kapasitas Produksi

Production Capacity

Lokasi

Location

Realisasi

Realization
Pencapaian (%)

Achievement (%)

Tangerang 8.670

Palembang 1.350

1.640

Total 33.230

Mojokerto 11.880

Salatiga 

Karanganyar 9.690

10.200

1.800

2.000

37.400

13.200

10.200

85%

75%

82%

88,85%

90%

95%
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penurunan kegiatan produksi di masing-masing industri 

yang menjadi pelanggan Perseroan. Target Perseroan 

masih realistis, namun Perseroan belum dapat 

menyebutkan besaran persentase target di tahun 2020. 

Perseroan masih optimis bahwa kinerja Perseroan akan 

tetap bertumbuh.

Prospek Usaha Perseroan 
Konsumsi global terhadap serat staple polyester (Polyester 

Stapel Fiber atau PSF) diprediksi akan terus tumbuh 

sebesar 4.7% setiap tahun dan mencapai 23.464 kilo ton di 

tahun 2025 (sumber: Inocycle, Riset Shinhan Securitas 

Indonesia). Kenaikan ini bukan hanya kegunaan PSF di 

industri tekstil, tetapi juga pengaplikasian baru di industri 

bangunan dan pengerjaan sipil, otomotif, perumahan 

bahkan sampai infrastruktur. Polyester Stapel Fiber (PSF) 

memiliki beberapa keunggulan sebagai pengganti katun. 

PSF bersifat kuat, dapat menahan repetitif, tahan terhadap 

peregangan, penyusutan, serta gangguan jamur. PSF dapat 

dengan mudah menyimpan suhu  panas dan tetap elastis 

saat basah ataupun kering, karena bahan PSF bersifat 

hidrofobik (menolak air), bahan ini bisa dipakai di 

lingkungan lembab atau basah. Kemudian, PSF dapat 

dibentuk menjadi beragam bentuk tanpa menjadi kusut dan 

memiliki sifat tahan terhadap suhu tinggi. Keunikan PSF 

ini telah membuat bahan ini semakin digunakan di banyak 

industri seperti otomotif, tekstil, filtrasi, dan pembuatan 

rumah. Luasnya penggunaan PSF di berbagai industri 

membuat konsumsi PSF seara global lebih cepat dari 

pertumbuhan penduduk dan di prediksi akan tumbuh 

sebesar 6.2% (CAGR) mencapai 13.367 ton di tahun 2022 

(sumber: Inocycle, Riset Shinhan Securitas Indonesia).

Prospek Industri Otomotif

Permintaan PSF di bidang otomotif bertumbuh seiring 

bertumbuhnya pejualan mobil di Indonesia. Semakin 

tingginya penjualan mobil maka semakin tinggi pula 

penggunaan PSF sebagai bahan untuk pelapis bagian atap, 

isolasi kap, dan karpet lantai mobil. Meningkatnya 

penjualan mobil di Indonesia didukung oleh bertambahnya 

jumlah masyarakat kelas menengah dan rendahnya 

penetrasi pasar mobil Indonesia. Rendahnya penetrasi ini 

dapat menjadi peluang besar bagi produsen pelengkap 

bahan mobil seperti Perseroan. Perseroan telah 

mendapatkan kontrak produksi dengan merek otomotif 

besar di Indonesia seperti Toyota, Honda, Daihatsu, 

Suzuki, Mitsubishi dan Nissan melalui produksi 

non-woven untuk bahan bagian dalam mobil.

activities in each industry that becomes the customers of 

the Company. The Company still sets realistic targets, but 

the Company has not been able to mention the target 

percentage in 2020. The Company is still optimistic that 

the Company's performance will continue to grow.

Company’s Business Prospects

Global consumption of polyester staple fiber (PSF) is 

predicted to continue to grow by 4.7% every year and 

reach 23,464 kilo tons in 2025 (source: Inocycle, Research 

of Shinhan Sekuritas Indonesia). This increase is not only 

in the use of PSF in the textile industry, but also in new 

applications in the building and civil works, automotive, 

housing and even infrastructure industries. Polyester 

Staple Fiber (PSF) has several advantages as a substitute 

for cotton. PSF is strong, resistant to repetitive usage, 

stretching, shrinkage, and mildew. PSF can easily keep the 

hot temperature and remain elastic when wet or dry. 

Because PSF material is hydrophobic (water-repellent) in 

nature, it can be used in humid or wet environments. PSF 

can also be formed into various shapes without wrinkling 

and has high temperature resistant properties. Because of 

its uniqueness, PSF is increasingly used in many industries 

such as automotive, textiles, filtration, and home making. 

The widespread use of PSF in various industries makes 

PSF global consumption grow faster than population 

growth and is predicted to grow by 6.2% (CAGR) to reach 

13,367 tons in 2022 (source: Inocycle, Research of 

Shinhan Sekuritas Indonesia).

Prospects of the Automotive Industry

The demand for PSF in the automotive sector grew as car 

sales in Indonesia grew. The higher sales of cars, the 

higher the use of PSF as the material for roof coating, 

hood insulation, and car floor carpets. The increase in car 

sales in Indonesia was supported by the increasing number 

of middle class people and the low penetration of the 

Indonesian car market. This low penetration can be a great 

opportunity for the manufacturers of car complementary 

materials, including the Company. The company has 

obtained production contracts with major automotive 

brands in Indonesia such as Toyota, Honda, Daihatsu, 

Suzuki, Mitsubishi and Nissan through the production of 

non-woven materials for car interiors.
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Prospek Industri Konstruksi dan
Pekerjaan Sipil

Permintaan serat staple polyester di Indonesia juga 

dipengaruhi oleh industri lain salah satunya adalah 

perkembangan industri konstruksi dan infrastruktur yang 

dilakukan pemerintah Indonesia atau sektor swasta yang 

membutuhkan serat stapel sebagai salah satu bahan 

bangunan dan infrastruktur. Serat stapel digunakan sebagai 

separator, filtraing, drainage, stabilizer dan sebagai 

penyangga dalam kontruksi sipil. Untuk industri 

konstruksi perumahan, permintaan bahan non-woven akan 

terus bertambah seiring pertumbuhan pemukian residensial 

dan bangunan komersial. Perseroan memiliki beberapa 

produk yang melayani bangunan dan kostruksi seperti 

bantalan isolasi termal, panel insulasi akustik, 

pembungkus saluran fleksibel dan konstruksi bangunan 

linier, kondisi udara Hvac. Konsumsi bangunan / atap 

bukan tenunan diperkirakan akan meningkat sebesar 12% 

(CAGR) menjadi 10,85 kilometer di tahun 2022 atau 

mencerminkan 2 kali dari pertumbuhan PDB (sumber: 

Smithers Apex, PWC Analysis, estimasih Shinhan 

Sekuritas Indonesia, Prospektus Inocycle).

Prospek Industri Pakaian dan Kasur

 
Penerapan PSF sebagai pengganti kapas di pasar pakaian 

jadi diperkirakan akan terus meningkat. Perseroan yang 

merupakan produsen PSF telah menjadi pemasok 

terkemuka untuk bahan non-woven di Indonesia mulai dari 

jaket, sepatu, topi dan tas. Pertumbuhan pendapatan 

menengah dengan pertumbuhan populasi yang besar akan 

memberikan peluang besar bagi Perseroan untuk 

memperluas bisnisnya. Total pendapatan pakaian jadi di 

Indonesia untuk pria dan wanita sebesar USD $ 5.340 juta 

pada 2018 atau naik 5% dari tahun ke tahun. Total pasar 

pakaian diperkirakan akan tumbuh sebesar 5,9% pada 

USD 6.245 juta hingga tahun 2021 dengan asumsi laju 

pertumbuhan yang sama. Poliester tetap menjadi bahan 

dominan dalam tekstil yang menyerap 77%. (sumber: 

Bank Indonesia, Prospektus Inocycle).

Pertumbuhan hotel dan pariwisata juga memicu 

permintaan tempat tidur menjadi meningkat. Perseroan 

merupakan perusahaan yang telah menghasilkan busa 

cepat kering sebagai bantal dekorasi yang biasa digunakan 

Prospects for the Construction Industry 
and Civil Works

The demand for staple polyester fiber in Indonesia is also 

influenced by other industries, one of which is the 

development of the construction and infrastructure 

industry by the Indonesian government or the private 

sector which requires staple fiber as infrastructure and 

building materials. Staple fiber is used as a separator, 

filtraing, drainage, stabilizer and as a buffer in civil 

construction. For the residential construction industry, 

demand for non-woven materials will continue to grow in 

line with the growth in residential and commercial 

buildings. The Company has several products that serve 

buildings and construction such as thermal insulation 

pads, acoustic insulation panels, flexible duct wrapping 

and linear building construction, and Hvac air 

conditioning. The consumption of non-woven building/roof 

is expected to increase by 12% (CAGR) to 10.85 kilometers 

in 2022 or reflect 2 times of GDP growth (source: Smithers 

Apex, PWC Analysis, estimates of Shinhan Sekuritas 

Indonesia, Inocycle Prospectus).

Prospects for the Clothing and Mattress 
Industry

The application of PSF as a substitute for cotton in the 

apparel market is expected to continue to increase. The 

company which is a PSF producer has become a leading 

supplier of non-woven materials in Indonesia ranging from 

jackets, shoes, hats and bags. The growth of middle class 

income with large population growth will provide a great 

opportunity for the Company to expand its business. Total 

apparel revenues in Indonesia for men and women 

amounted to USD $ 5.340 million in 2018, increasing by 

5% from year to year. The total clothing market is expected 

to grow by 5.9% at USD 6.245 million by 2021 assuming 

the same growth rate. Polyester remains the dominant 

material in textiles, with usage reaching 77% (source: 

Bank Indonesia, Inocycle Prospectus).

The growth of hotels and tourism also triggered the 

increase in bed demands. The company also produces 

fast-drying foam as a decorative pillow used by hotels for 

outdoor furniture.
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The versatility of recycled polyester in Indonesia can 

support the company’s rapid growth prospects. The 

Company’s bedding products have many variants 

including pillows, bolsters, bed covers, duvets and 

mattress protectors that have been sold in the modern and 

traditional markets in Indonesia.

Penggunaan serba guna dari poliester daur ulang di 

Indonesia dapat mendukung prospek perusahaan untuk 

tumbuh dengan cepat. Produk tempat tidur Perseroan 

memiliki banyak varian termasuk bantal, pelindung guling, 

bed cover, duvet, dan pelindung kasur yang telah dijual di 

pasar modern dan pasar tradisional di Indonesia.

Aspek Pemasaran

Perseroan menyadarai bahwa kegiatan pemasaran yang 

tepat sasaran merupakan hal penting untuk pertumbuhan 

usaha Perseroan. Oleh karenanya, Perseroan telah 

menetapkan strategi pemasaran yang mencakup aspek 

pengembangan internal serta kegiatan pemasaran 

eksternal.

Marketing Aspects

The Company realizes that targeted marketing activities 

are essential for the growth of the Company’s business. 

Therefore, the Company has established a marketing 

strategy that includes aspects of internal development and 

external marketing activities.

Rencana Penjualan

Perseroan membuat rencana penjualan yang 

dipersiapkan oleh tim pemasaran dan stafnya. 

Perencanaan ini harus melalui riset pasar, data 

kompetitor, dan data produk baru. Setelah rencana 

penjualan difinalisasi, kemudian diberikan kepada 

President Director sebagai bahan perencanaan dan 

pengendalian di bidang marketing.

Penawaran Harga

Jika pelanggan meminta penawaran harga, maka 

General Manager yang berhak untuk menyetujui atau 

menolak permintaan penawaran tersebut. Dasar pengambilan 

keputusan juga disesuaikan dengan kondisi pasar.

Penerimaan Order Baru

Penerimaan order baru di luar produk repeat harus 

melalui diskusi antara staff marketing dengan Marketing 

Manager atau Factory Manager.

1.

2.

3.

The Details of Sales SystemRincian Sistem Penjualan:

Distribusi

Perseroan mendistribusikan produknya ke dalam negeri 

dan luar negeri. Wilayah dalam negeri antara lain 

Jabodetabek, Jawa Tengah, Jawa Timur, Jawa Barat, 

Sumatera Selatan dan sekitarnya. Sedangkan wilayah luar 

negeri yang menjadi tempat pemasaran Perseroan adalah 

Amerika Serikat, Jepang, Filipina, India, Saudi Arabia, 

Maroko, Jerman, Spanyol, Italia dan Australia. 

Distribution

The company distributes its products domestically and 

abroad. Regional markets include Jabodetabek, Central 

Java, East Java, West Java, South Sumatra and the 

surrounding areas while the international markets include 

the United States, Japan, the Philippines, India, Saudi 

Arabia, Morocco, Germany, Spain, Italy and Australia. 

Sales Plan

The company makes a sales plan prepared by the 

marketing team and its staff. This planning must go 

through research of market, competitor data, and new 

product data. After the sales plan is finalized, it is then 

given to the President Director as the planning and 

controlling materials in the field of marketing.

Price Quote

If a customer requests a price quote, the General 

Manager has the right to approve or reject the request. 

The basis for decision making is also adjusted to market 

conditions.

Reception of New Orders

Reception of new orders outside the repeat products 

must be through a discussion between marketing staff 

and Marketing Manager or Factory Manager.

1.

2.

3.



Pembagian Dividen

Perseroan berencana akan melakukan pembagian dividen 

pada tahun 2020. Untuk tahun 2019 Perseroan tidak 

melakukan pembagian Dividen karena baru mengadakan 

Penawaran Umum Saham Perdana dan belum pernah 

melakukan RUPS.

Realisasi Penggunaan Dana Penawaran 
Umum

Dari hasil Penawaran Umum Perdana,  per tanggal 27 Juni 

2019 Perseroan telah membukukan dana hasil penawaran 

umum bersih sebesar Rp. 142.045.972.931,- yang berasal 

dari hasil penawaran umum senilai Rp 152.000.000.000,- 

dikurangi biaya penawaran umum sebesar Rp 

9.954.027.069,-. Tabel berikut menyajikan informasi 

penggunaan dana hasil penawaran umum yang telah 

dilaporkan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 

Desember 2019.

Dividend Distribution

The company plans to distribute dividends in 2020. For 

2019, the Company did not distribute Dividends because it 

has just made an Initial Public Offering and never held a 

GMS.

Realization of the Use of Public Offering 
Funds

From the results of the Initial Public Offering, as of June 

27, 2019, the Company has recorded net proceeds of Rp. 

142,045,972,931, which originated from the results of the 

public offering of Rp. 152,000,000,000, minus the cost of 

the public offering of Rp. 9,954,027,069. The following 

table presents information on the use of proceeds from the 

public offering, that have been reported for the period 

ended December 31, 2019.
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Perseroan merupakan bagian dari Group Hilon 

Indonesia yang telah berpengalaman selama 30 tahun di 

dalam industri pengelolaan plastik;

Hubungan dengan Group Hilon mampu memberikan 

keuntungan bagi Perseroan dalam segi penyediaan 

bahan baku ataupun dalam segi penjualan bahan 

setengah jadi;

Model bisnis yang unik dengan bahan baku berupa 

pastik. Bahan baku ini cukup banyak di Indonesia;

Diuntungkan dengan tingginya harga minyak mentah 

dunia;

Kemampuan dalam pengembangan produk, kapabilitas 

produksi yang kuat dan rekam jejak pada inovasi produk 

yang telah terbukti dengan rekam jejak yang baik dalam 

industri.

Tim manajemen yang berpengalaman

1.

2.

3.

4.

5.

6.

The company is part of the Hilon Indonesia Group which 

has 30 years of experience in the plastics management 

industry;

The relationship with the Hilon Group is able to provide 

benefits to the Company in terms of supplying raw 

materials or selling semi-finished materials;

The Company has a unique business model with plastic 

as the raw material. This raw material is easily 

obtainable in Indonesia;

The company benefits from high world crude oil prices;

Product development, strong production capabilities 

and product innovation have been proven with a good 

track record in the industry;

The company has an experienced management team.

1.

2.

3.

4.

5.

6.

Keunggulan Kompetitif

Perseroan memiliki keunggulan kompetitif diantara 

pesaing yang lain. Keunggulan kompetitif Perseroan antara 

lain:

Competitive Advantage

The Company has competitive advantages among other 

competitors, which include:
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Informasi Material Terkait Investasi, 
Ekspansi, Divestasi, Merger, Akuisisi atau 
Restrukturisasi Utang/Modal

Pada tahun 2019, Perseroan hanya melakukan 

restrukturisasi modal dengan melakukan Penawaran 

Umum Perdana. Dana yang diperoleh akan digunakan 

untuk membayar hutang, pengembangan bisnis baru dan 

modal kerja Perseroan.

Perubahan Perundang-undangan yang 
Berdampak pada Perseroan 
Sepanjang tahun 2019 tidak ada Peraturan atau Perubahan 

Undang-undang yang berdampak kepada Perseroan. 

Perubahan Kebijakan Akuntansi

Standar baru, amandemen, penyesuaian tahunan dan 

interpretasi yang telah diterbitkan, namun belum berlaku 

efektif untuk tahun buku yang dimulai pada tanggal 1 

Januari 2019 yang mungkin berdampak pada laporan 

Material Information Related to 
Investment, Expansion, Divestment, 
Merger, Acquisition or Debt/Capital 
Restructuring

In 2019, the Company only conducted capital restructuring 

by conducting an Initial Public Offering. The funds raised 

were used to pay debts, develop new business and add the 

Company’s working capital.

Changes to the Laws that Impact the
Company 

Throughout 2019, there were no Regulations or 

Amendments to the Law that affected the Company.

Changes in Accounting Policies

New standards, amendments, annual adjustments and 

interpretations that have been issued, but not yet effective 

for the fiscal year beginning January 1, 2019 that may 

have an impact on the consolidated financial statements 

Penggunaan / Usage

Rencana Penggunaan Hasil Penawaran Umum /

Use Plan of Public Offering Proceeds
Realisasi Penggunaan s/d Tahun 2019 /

Realization of Use Up to 2019

Persentase/Percentage Jumlah/Total Persentase/Percentage Jumlah/Total

Pembayaran Hutang /Debt Payments 40% 56.818.389.172 56.818.389.172

42.613.791.879

99.432.181.051

42.613.791.879

40%

0% 0

30%

70%

Pengembangan Bisnis Baru /

New Business Development
30% 42.613.791.879

Modal Kerja / Working Capital

Total / Total

30% 42.613.791.879

100% 142.045.972.931

Sisa Dana Hasil penawaran umum / 
Remaining Funds from Public Offering

Efektif berlaku pada atau setelah tanggal 1 Januai 2020;1.

PSAK No. 71 – “Instrumen Keuangan”

PSAK No. 72 – “Pendapatan dan Kontrak dengan 

Pelanggan”,

PSAK No. 73 – “Sewa”,

Amandemen PSAK No. 15 – “Investasi pada Entitas 

Asosiasi dan Ventura Bersama tentang Kepentingan 

Jangka Panjang pada Entitas Asosiasi dan Ventura 

Bersama”,

a.

b.

c.

d.

Effective on or after January 1, 2020;1.

PSAK No. 71 – “Financial Instruments”

PSAK No. 72 – “Revenues and Contracts with 

Customers”,

PSAK No. 73 – “Rents”,

Amendments of PSAK No. 15 – “Investment in 

Associates and Joint Ventures on the Long-Term 

Interests of Associates and Joint Ventures”,

a.

b.

c.

d.
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Saat ini Perseroan sedang mengevaluasi dampak 

penerapan PSAK amandemen dan penyesuaian tahunan 

dan interpretasi tersebut terhadap laporan keuangan 

Perseroan yang belum dapat ditentukan.

At present, the Company is evaluating the impact of the 

implementation of the amendments of Statement of 

Financial Accounting Standards (PSAK) and the annual 

adjustment and interpretation on the Company’s financial 

statements that have not yet been determined.

Amandemen PSAK No. 62 – “ Kontrak Asuransi – 

Menerapkan PSAK No. 62: Kontrak Asuransi”,

Amandemen PSAK No. 71 – “Instrumen Keuangan 

tentang Fitur Percepatan Pelunasan dengan 

Kompensasi Negatif”.

e.

f.

Amendments of PSAK No. 62 – “Insurance Contract – 

implementing PSAK No. 62: Insurance Contract”,

Amendments of PSAK No. 71 – “Financial 

Instruments regarding the Features of Accelerating 

Repayment with Negative Compensation”.

e.

f.



TATA KELOLA
PERUSAHAAN
CORPORATE GOVERNANCE



Pengelolaan dan pengembangan bisnis di bidang produksi 

Serat Stapel Buatan dan produk non-woven/bukan tenun 

membutuhkan implementasi Tata Kelola Perusahaan yang 

Baik atau Good Corporate Governance (GCG). Hal ini 

disadari sepenuhnya oleh Perseroan dengan menerapkan 

prinsip-prinsip GCG di dalam kegiatan usahanya, agar 

Perseroan dapat berjalan sesuai dengan harapan berbagai 

pemangku kepentingan dan meningkatkan nilai bagi para 

Pemegang Saham. Hal ini sesuai dengan Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan Nomor 21/POJK.04/2015 tanggal 

17 November 2015 tentang Penerapan Pedoman Tata 

Kelola Perusahaan Terbuka (“POJK No. 21/2015”). 

Business management and development in the production 

of Artificial Staple Fiber and non-woven products requires 

the implementation of Good Corporate Governance 

(GCG). The GCG principles are applied in its business 

activities so that the Company can run in accordance with 

the expectations of various stakeholders and to increase 

value for the Shareholders. This is in accordance with the 

Financial Services Authority Regulation No. 

21/POJK.04/2015 dated November 17, 2015 concerning 

the Implementation of Guidelines for Public Company 

Governance ("POJK No. 21/2015").
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Prinsip-prinsip Good Corporate

Governance

Komitmen yang kuat dalam menjalankan GCG 

diwujudkan Perseroan melalui pembentukan Komite 

Audit, Sekretaris Perusahaan, Unit Audit Internal, serta 

telah menunjuk Komisaris Independen. Selain itu 

Perseroan juga mengedepankan prinsip utama GCG yaitu 

keterbukaan (transparency), akuntabilitas (accountability), 

pertanggungjawaban (responsibility), kemandirian 

(independence) serta kesetaraan & kewajaran (equality and 

fairness). Perseroan menyadari bahwa pertumbuhan bisnis 

yang berkelanjutan dapat diwujudkan melalui komitmen 

serius menerpakan GCG pada setiap organ Perseroan dan 

implementasi GCG yang optimal sebagai landasan utama.

1. Keterbukaan

Perseroan telah melaksanakan keterbukaan informasi 

untuk seluruh stakeholder. seluruh stakeholder dapat 

memperoleh informasi yang dibutuhkan melaui website 

Perseroan yaitu www.inocycle.com. Perseroan rutin 

melakukan pembaharuan informasi baik berupa laporan 

keuangan, anggaran dasar perusahaan, produk perusahaan 

ataupun informasi terbaru lainnya terkait dengan aktivitas 

Perseroan.

2. Akuntabilitas

Sejak Perseroan didirikan tahun 2001, Perseroan telah 

membuat rincian yang jelas mengenai fungsi, tata 

pelaksana, tugas serta wewenang setiap departemen di 

dalam organisasi. Sehingga kinerja semua bagian dalam 

Perseroan dapat dipertanggung jawabkan dan sesuai 

dengan visi, misi, tujuan bisnis dan stategi Perseroan.

3. Pertanggungjawaban

Kegiatan usaha Perseroan selama ini selalu mematuhi dan 

dijalankan sesuai peraturan yang berlaku. Perseroan telah 

memenuhi standar ISO 14001 : 2015, bahkan Perseroan 

adalah satu-satunya perusahaan daur ulang yang 

mendapatkan sertifikasi Global Recycle Standard (GRS).

The Company is committed to implementing GCG through 

the formation of the Audit Committee, the Company Secre-

tary, the Internal Audit Unit and the appointment of an 

Independent Commissioner. In addition, the Company also 

prioritizes the main principles of GCG, namely transpar-

ency, accountability, responsibility, independence and 

equality and fairness. The Company is aware that sustain-

able business growth can be realized through a serious 

commitment to implementing GCG in every organ of the 

Company and the optimal implementation of GCG as the 

main foundation.

Principles of Good Corporate Governance

1. Transparency

The Company has implemented information disclosure for 

all stakeholders. All stakeholders can obtain the required 

information through the Company’s website, www.inocy-

cle.com. The Company regularly updates information in 

the form of financial statements, articles of association of 

the company, company products or other recent informa-

tion related to the Company’s activities.

2. Accountability

Since the establishment of the Company in 2001, the 

Company has made clear details regarding the functions, 

implementation, duties and authority of each department 

in the organization so that the performance of all parts of 

the Company can be accounted for and in accordance with 

the vision, mission, business objectives and strategy of the 

Company.

3. Responsibility

The Company’s business activities have always been in 

compliance with and carried out in accordance with appli-

cable regulations. The company has fulfilled the ISO 

14001: 2015. The Company is also the only recycling 

company that receives Global Recycle Standard (GRS) 

certification.
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Perseroan juga peduli terhadap lingkungan dan 

berpartisipasi dalam menerapkan kegiatan Corporate 

Social Responsibility (CSR) di lingkungan sekitar area 

operasional Perseroan.

4. Kemandirian

Dibentuknya Komite dalam Perseroan merupakan upaya 

untuk mengawasi jalannya bisnis Perseroan secara 

profesional dan untuk menghindari konflik kepentingan. 

Hal ini dilakukan agar Perseroan dapat bebas dari tekanan 

atau pengaruh dari pihak manapun yang tidak sesuai 

dengan hukum dan prinsip yang berlaku dari sebuah 

Perseroan yang sehat. Selain itu, kemandirian ini penting 

bagi Perseroan dalam proses pengambilan keputusan.

5. Kesetaraan dan Kewajaran

Perseroan memberikan perlakuan yang wajar dan setara 

kepada seluruh shareholders  berdasarkan ketentuan dan 

perundang-undangan yang berlaku, serta selalu berupaya 

untuk memastikan pemenuhan segala hak dan kepentingan 

semua pemegang saham baik mayoritas ataupun minoritas. 

Hal ini dilakukan agar tidak terjadi dominasi yang tidak 

wajar dari pihak manapun.

The Company also cares about the environment and 

participates in implementing Corporate Social Responsi-

bility (CSR) activities in the environment around the 

Company’s operational areas.

4. Independence

The formation of a Committee in the Company is an effort 

to supervise the running of the Company’s business in a 

professional manner and to avoid conflicts of interest. This 

is done so that the Company can be free from pressure or 

influence from any party that is not in accordance with the 

applicable laws and principles of a healthy company. In 

addition, this independence is important for the Company 

in the decision making process.

5. Equality and Fairness

The Company provides fair and equal treatment to all 

shareholders based on applicable laws and regulations, 

and always strives to ensure the fulfillment of all rights and 

interests of all shareholders, either majority or minority. 

This is done to avoid any unnatural domination from any 

party.
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Struktur Perseroan Company Structure

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) merupakan 

struktur Perseroan yang menjadi wadah bagi para 

pemegang saham dalam memutuskan arah Perseroan dan 

merupakan forum Dewan Komisaris dan Direksi untuk 

melaporkan tugas serta kinerja Perseroan kepada 

pemegang saham. Pada tahun 2019, Perseroan baru 

melaksanakan Penawaran Umum Perdana (IPO) dan 

Perseroan belum menyelenggarakan RUPS Tahunan. 

Perseroan telah merencanakan untuk menyelenggarakan 

RUPS Tahunan pada tahun 2020. Namun, pada tahun 2019 

para Pemegang Saham Perseroan sepakat mengambil 

keputusan yang dibuat dibawah tangan.

Keputusan Para Pemegang Saham Perseroan 

yang Dibuat di Bawah Tangan Pada Tahun 2019.

Keputusan Para Pemegang Saham telah dituangkan di 

dalam Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham 

Perseroan Terbatas PT Hilon Felt No.118 tanggal 15 April 

2019. Keputusan yang telah disetujui tersebut antara lain:

4. Approve the change in status of the Company from a 

Closed Company to a Public Company and therefore 

approve the change in the Company’s name to PT. 

INOCYCLE TECHNOLOGY GROUP Tbk.

4.

Menyetujui perubahan nama Perseroan dari semula 

bernama PT. HILON FELT menjadi PT. INOCYCLE 

TECHNOLOGY GROUP.

Menyetujui untuk menyesuaikan alamat Perseroan 

menjadi beralamat di Jalan Putera Utama Nomor 10, 

Kawasan Industri Pasar Kemis, Desa Suka Asih,Keca-

matan Pasar Kemis, Kabupaten Tanggerang, Provinsi 

Banten.

Menyetujui rencana Perseroan untuk melakukan 

penawaran umum perdana saham Perseroan kepada 

masyarakat (“Penawaran Umum”) dan mencatat 

saham-saham Perseroan tersebut ke dalam Bursa Efek 

Indonesia.

Menyetujui perubahan status Perseroan dari suatu Perse-

roan Tertutup menjadi Perseroan Terbuka dan karenanya 

menyetujui perubahan nama Perseroan menjadi PT. 

INOCYCLE TECHNOLOGY GROUP Tbk.

1. Approve the change of the Company’s name from PT. 

HILON FELT to PT. INOCYCLE TECHNOLOGY 

GROUP.

1.

2. Approve the Company’s address on Jalan Putera Utama 

No. 10, Kawasan Industri Pasar Kemis, Suka Asih, 

Pasar Kemis, Tangerang, Banten.

2.

3. Approve the Company’s plan to conduct an initial public 

offering of the Company’s shares to the public and list 

the Company’s shares on the Indonesia Stock Exchange.

3.

RUPS GMS

The General Meeting of Shareholders (GMS) is the 

structure of the Company which is a forum for 

shareholders in deciding the direction of the Company and 

is a forum for the Board of Commissioners and Directors 

to report on the duties and performance of the Company to 

shareholders. In 2019, the Company has just conducted an 

Initial Public Offering (IPO) and the Company has not 

held an Annual GMS. The Company has planned to hold 

an Annual GMS in 2020. However, in 2019, the 

Shareholders of the Company agreed to take 

privately-made decisions.

Privately-Made Decisions of the Company’s 

Shareholders in 2019

The Decision of the Shareholders has been stated in the 

Decree of Shareholders of PT Hilon Felt No.118 dated 

April 15, 2019. The agreed decisions include:
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Menyetujui perubahan nilai nominal saham Perseroan 

dari Rp. 1.122.500,- (satu juta seratus dua puluh dua ribu 

lima ratus rupiah) per saham menjadi sebesar Rp 100,- 

(seratus rupiah) per saham.

Menyetujui untuk mengeluarkan saham dalam 

simpanan/portepel Perseroan dan menawarkan/ menjual 

saham baru yang akan dikeluarkan dari portepel tersebut 

melalui penawaran umum kepada masyarakat dalam 

jumlah sebanyak-banyaknya 800.147.900 (delapan ratus 

juta seratus empat puluh tujuh ribu sembilan ratus) 

saham baru dengan nilai nominal masing-masing saham 

sebesar Rp. 100  (seratus rupiah), dengan memperhati-

kan peraturan perundang-undangan yang berlaku terma-

suk peraturan-peraturan di bidang Pasar Modal dan 

Peraturan Bursa Efek di Indonesia yang berlaku. Sehu-

bungan dengan keputusan tersebut selanjutnya para 

Pemegang Saham Perseroan menyetujui dan melepaskan 

haknya untuk membeli terlebih dahulu atas penawaran 

atau penjualan saham baru dalam rangka Penawaran 

Umum kepada Masyarakat melalui Pasar Modal;

Menyetujui untuk mencatatkan seluruh saham Perse-

roan, setelah dilaksanakannya penawaran umum atas 

saham-saham yang ditawarkan dan dijual kepada 

masyarakat melalui Pasar Modal, serta saham-saham 

yang dimiliki oleh Pemegang Saham (selain Pemegang 

Saham Masyarakat) Perseroan saat ini pada Bursa Efek 

Indonesia (Company Listing), serta menyetujui untuk 

mendaftarkan saham-saham Perseroan dalam Penitipan 

Kolektif yang dilaksanakan sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku di bidang Pasar 

Modal Indonesia;

Menyetujui perubahan susunan anggota Direksi dan 

Dewan Komisaris Perseroan, yaitu memberhentikan 

dengan hormat seluruh anggota Direksi dan Dewan 

Komisaris Perseroan yang lama, dengan memberikan 

pembebasan dan pelunasan (acquit et decharge) selama 

masa jabatannya dan mengangkat anggota Direksi dan 

Dewan Komisaris yang baru, terhitung sejak ditutupnya 

rapat ini, sehingga susunan anggota Direksi dan Dewan 

Komisaris Perseroan menjadi sebagai berikut:

Direksi

Direktur Utama : JaeHyuk Choi

Direktur  : WonHyuk Choi

Direktur  : Victor Seng Hyeok Choi

5. Approve the changes in the nominal value of the 

Company’s shares from Rp. 1,122,500 (one million one 

hundred twenty-two thousand and five hundred rupiah) 

per share to Rp. 100 (one hundred rupiah) per share.

5.

7. Approve to list all the Company’s shares, after the public 

offering through the Capital Market, as well as shares 

owned by the Company’s current Shareholders (other 

than Public Shareholders) on the Indonesia Stock 

Exchange (Company Listing), as well as agreeing to 

register the Company’s shares in Collective Custody 

conducted in accordance with the applicable laws and 

regulations in the field of the Indonesian Capital 

Market; 

7.

Approve the changes to the composition of the Directors 

and Board of Commissioners of the Company, namely to 

honorably dismiss all previous members of the 

Company’s Board of Directors and Board of 

Commissioners, by providing acquit et decharge during 

their tenure and appointing new members of the Board 

of Directors and Board of Commissioners. Since the 

closing of this meeting, the composition of the 

Company’s Board of Directors and Board of 

8.

Directors

President Director: JaeHyuk Choi

Director  : WonHyuk Choi

Director  : Victor Seng Hyeok Choi

8.

6. Approve to issue shares in the Company’s 

deposits/portfolios and offer/sell new shares to be issued 

from the portfolios through a public offering to the 

maximum amount of 800,147,900 (eight hundred million 

one hundred forty seven thousand nine hundred) new 

shares with a nominal value of each share of Rp. 100 

(one hundred rupiah), taking into account the applicable 

laws and regulations including the regulations in the 

Capital Market and the prevailing Securities Exchange 

Regulations in Indonesia. In connection with this 

decision, the Company’s Shareholders have agreed and 

relinquished their rights to buy in advance the offer or 

sale of new shares in the context of a Public Offering 

through the Capital Market; 

6.
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Director  : Yoon Chong Hyun

Director  : Suhendra Setiadi

Director  : Yang Seung Koo

Board of Commissioners

President Commissioner     : Jung Hyo Choi

Independent Commissioner :Widhyawan Prawiraatmadja

Direktur  : Yoon Chong Hyun

Direktur  : Suhendra Setiadi

Direktur  : Yang Seung Koo

Dewan Komisaris

Komisaris Utama  :Jung Hyo Choi

Komisaris Independen :Widhyawan Prawiraatmadja

Menyetujui Perubahan Anggaran Dasar Perseroan untuk 

disesuaikan dengan Ketentuan Peraturan Bapepam LK 

Nomor IX.J.1 tentang Pokok-Pokok Anggaran Dasar 

Perseroan Yang Melakukan Penawaran Umum Efek 

Bersifat Ekuitas dan Perusahaan Publik, Lampiran 

Keputusan Ketua Bapepam & LK Nomor 

Kep-179/BL/2008 tanggal empat belas Mei dua ribu 

delapan (14-05-2008), Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

Nomor 32/POJK.04/2014 tentang Rencana dan 

Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham 

Perusahaan Terbuka sebagaimana telah diubah dengan 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

10/POJK.04/2017 tentang Perubahan Atas Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan Nomor 32/POJK.04/2014 

tentang Rencana dan Penyelenggaraan Rapat Umum 

Pemegang Saham Perusahaan Terbuka, dan Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan Nomor 33/POJK.04/2014 

tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau 

Perusahaan Publik serta peraturan perundang-undangan 

yang berlaku di Negara Republik Indonesia, termasuk 

mengubah maksud dan tujuan serta kegiatan usaha 

Perseroan sehingga mencerminkan adanya kegiatan 

usaha utama dan kegiatan usaha penunjang Perseroan;

Memberikan kuasa kepada Direksi Perseroan dengan 

hak substitusi untuk melakukan semua dan setiap 

tindakan yang diperlukan sehubungan dengan 

Penawaran Umum saham kepada Masyarakat melalui 

Pasar Modal;

9. Approve the Amendment to the Company’s Articles of 

Association to conform with Bapepam LK Regulations 

No. IX.J.1 concerning Principles of the Company’s 

Articles of Association Conducting Public Offering of 

Equity Securities and Public Company, Attachment of 

the Decree of the Chairman of Bapepam & LK No. 

Kep-179/BL/2008 dated May 14, 2008, Financial 

Services Authority Regulation No. 32/POJK.04/2014 

concerning Plans and Organization of Public Company 

Shareholders’ General Meetings as amended by the 

Financial Services Authority Regulation No. 

10/POJK.04/2017 concerning Amendments to the 

Financial Services Authority Regulation No. 

32/POJK.04/2014 concerning Plans and Organization 

of General Meeting of Shareholders of Public 

Companies, and the Financial Services Authority 

Regulation No. 33/POJK.04/2014 concerning Directors 

and Board of Commissioner of Issuer or Public 

Company as well as applicable laws and regulations in 

the Republic of Indonesia, including changing the 

purpose and objectives and business activities of the 

Company so that it reflects the existence of the main 

business activities and supports business activities of the 

Company;

9.

10. Grant authority to the Company’s Directors with the 

right of substitution to take all and every necessary 

action in connection with the Public Offering through 

the capital market;

10.

Untuk mencatatkan saham-saham Perseroan yang 

merupakan saham yang telah dikeluarkan dan disetor 

penuh pada Bursa Efek Indonesia dengan 

memperhatikan peraturan dan ketentuan yang berlaku 

di Pasar Modal

a. To list the Company’s shares which are shares that 

have been issued and fully paid on the Indonesia Stock 

Exchange by taking into account the applicable rules 

and regulations in the Capital Market

a.

Mendaftarkan saham-saham dalam penitipan kolektif 

sesuai dengan peraturan Kustodian Sentral Efek 

Indonesia sesuai dengan ketentuan dan peraturan yang 

berlaku sehubungan dengan hal tersebut.

b. To register shares in collective custody in accordance 

with Indonesian Central Securities Depository 

regulations in accordance with the applicable rules 

and regulations in connection with this matter.

b.

Hal-hal lain yang berkaitanc. Other related mattersc.
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Memberikan kuasa kepada Direksi dan/atau Dewan 

Komisaris Perseroan untuk menyatakan dalam akta 

tersendiri yang dibuat dihadapan Notaris, mengenai 

kepastian jumlah saham baru yang dikeluarkan dalam 

rangka penawaran umum dan jumlah peningkatan modal 

ditempatkan dan modal disetor Perseroan setelah 

Penawaran Umum selesai dilaksanakan dan setelah 

saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek 

Indonesia dan nama pemegang saham hasil Penawaran 

Umum telah tercatat dalam Daftar Pemegang Saham.

11. Grant authority to the Directors and/or Board of 

Commissioners of the Company to state in a separate 

deed made before a Notary regarding certainty of the 

number of new shares issued in the context of a public 

offering and the amount of increase in the Company’s 

issued and paid-up capital after the Public Offering is 

completed and after the shares are listed on the 

Indonesia Stock Exchange and the names of 

shareholders from the Public Offering have been 

recorded in the Register of Shareholders.

11.

Dewan Komisaris

Perseroan memiliki Dewan Komisaris yang terdiri dari 

Komisaris Utama dan 1 (satu) orang Komisaris 

Independen. Komisaris Independen merupakan anggota 

Dewan Komisaris yang berasal dari luar Perseroan dan 

memenuhi kriteria sebagai Komisaris Independen sesuai 

dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 33/ 2014 

tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau 

Perusahaan Publik (“POJK No. 33/2014”). Komisaris 

Independen memiliki tanggung jawab untuk mewujudkan 

terlaksananya prinsip-prinsip Tata Kelola Perseroan yang 

Baik dalam Perseroan.

Dewan Komisaris diangkat dan diberhentikan melalui 

Rapat Umum Pemegang Saham. Pengangkatan Dewan 

Komisaris dilakukan dengan mempertimbangkan 

komposisi anggota Dewan Komisaris serta memperhatikan 

keberagaman keahlian, pengetahuan, dan pengalaman 

yang dibutuhkan. Dewan Komisaris bertugas melakukan 

pengawasan terhadap pelaksanaan Perseroan agar sesuai 

dengan Anggaran Dasar dan juga memberi nasehat kepada 

Direksi untuk memastikan terlaksananya transparasi dan 

akuntabilitas dalam pengelolaan Perseroan.

Tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris:

Sesuai dengan pedoman kerja atau piagam, tugas dan 

tanggung jawab Dewan Komisaris sebagai berikut:

 

Board of Commissioners

The Company has a Board of Commissioners consisting of 

a President Commissioner and 1 (one) Independent 

Commissioner. The Independent Commissioners is a 

member of the Board of Commissioners from outside the 

Company and meet the criteria as Independent 

Commissioners in accordance with the Financial Services 

Authority Regulation No. 33/2014 concerning Directors 

and Board of Commissioners of Issuers or Public 

Companies ("POJK No. 33/2014"). The Independent 

Commissioner has the responsibility to actualize the 

implementation of the principles of Good Corporate 

Governance in the Company.

The Board of Commissioners is appointed and dismissed 

through the General Meeting of Shareholders. The 

appointment of the Board of Commissioners is done by 

considering the composition of the members of the Board 

of Commissioners and taking into account the diversity of 

expertise, knowledge, and experience needed. The Board 

of Commissioners is tasked to supervise the 

implementation of the Company in accordance with the 

Articles of Association and also advise the Directors to 

ensure transparency and accountability in the 

management of the Company.

Duties and responsibilities of the Board of

Commissioners:

In accordance with the work guidelines or charter, the 

duties and responsibilities of the Board of Commissioners 

are as follows:
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Sehubungan tugas Dewan Komisaris sebagaimana yang 

dimaksud angka 1 di atas, maka Dewan Komisaris 

berkewajiban:

2. In connection with the duties of the Board of Commis-

sioners as referred to in number 1 above, the Board of 

Commissioners is obliged to:

2.

Mengawasi pelaksanaan rencana kerja tahunan Perse-

roan.

a. Supervise the implementation of the Company’s 

annual work plan.

a.

Dalam rangka mendukung efektivitas pelaksanaan tugas 

dan tanggung jawabnya untuk pengawasan tersebut, 

Dewan Komisaris wajib membentuk ataupun menentukan 

susunan Komite Audit ataupun Komite lainnya sebagaima-

na ditentukan oleh peraturan perundang-undangan dan 

peraturan yang berlaku di Pasar Modal, serta berkewajiban 

melakukan evaluasi terhadap kinerja komite-komite 

tersebut setiap akhir tahun buku Perseroan.

In order to support the effectiveness of the implementation 

of their duties and responsibilities for supervision, the 

Board of Commissioners must establish or determine the 

composition of the Audit Committee or other Committees 

as determined by the applicable laws and regulations in 

the Capital Market, and must evaluate the performance of 

the committees at the end of the Company’s fiscal year.

Memberikan persetujuan atas rencana kerja tahunan 

Perseroan, selambat-lambatnya sebelum dimulainya 

tahun buku yang akan datang.

b. Approve the Company’s annual work plan, no later 

than before the start of the next financial year.

b.

Melakukan tugas yang secara khusus diberikan 

kepadanya menurut Anggaran Dasar, peraturan perun-

dang-undangan yang berlaku dan/atau berdasarkan 

keputusan RUPS.

c. Perform tasks that are specifically given to them 

according to the Articles of Association, applicable 

laws and regulations and/or based on the resolution of 

the GMS.

c.

Melakukan tugas, wewenang dan tanggung jawab 

sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar Perseroan 

dan keputusan RUPS.

d. Perform duties, authorities and responsibilities in 

accordance with the provisions of the Company’s 

Articles of Association and GMS decisions.

d.

Meneliti dan menelaah laporan tahunan yang diper-

siapkan oleh Direksi serta menandatangani laporan 

tahunan tersebut.

e. Examine the annual report prepared by the Directors 

and sign the annual report.

e.

Mematuhi Piagam Dewan dan peraturan perun-

dang-undangan, serta wajib melaksanakan 

prinsip-prinsip profesionalisme, efisiensi, transparan-

si, kemandirian, akuntabilitas, pertanggungjawaban 

serta kewajaran. 

f. Comply with the Board Charter and the laws and 

regulations, and implement the principles of profes-

sionalism, efficiency, transparency, independence, 

accountability, responsibility and fairness. 

f.

Melaksanakan fungsi Nominasi dan Remunerasi 

sesuai dengan ketentuan dan peraturan perundang-un-

dangan yang berlaku.

g. Conduct the Nomination and Remuneration functions 

in accordance with the provisions and applicable laws 

and regulations.

g.
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Dewan Komisaris bertugas:1. The Board of Commissioners has the duty to:1.

Melakukan pengawasan dan bertanggung jawab atas 

pengawasan terhadap kebijakan pengurusan, jalannya 

pengurusan pada umumnya, baik mengenai Perseroan 

ataupun usaha Perseroan, dan memberi nasihat kepada 

Direksi. 

a. Supervise the management policies, the management 

process in general, both regarding the Company or the 

Company’s business, and give advice to the Directors.

a.



The division of work among the members of the Board of 

Commissioners is regulated by them, and to help imple-

ment their duties, the Board of Commissioners can be 

assisted by a secretary who is appointed by the Board of 

Commissioners at the expense of the Company.

5.Pembagian kerja di antara para anggota Dewan Komisa-

ris diatur oleh mereka, dan untuk kelancaran tugasnya 

Dewan Komisaris dapat dibantu oleh seorang sekretaris 

yang diangkat oleh Dewan Komisaris atas beban Perse-

roan.

5.

Dewan Komisaris setiap waktu berhak memberhentikan 

untuk sementara waktu seorang atau lebih anggota 

Direksi dari jabatannya, apabila anggota Direksi tersebut 

dianggap bertindak bertentangan dengan Anggaran 

Dasar ini dan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku atau melalaikan kewajibannya atau terdapat 

alasan yang mendesak bagi Perseroan.

6. The Board of Commissioners has the right at any time to 

temporarily dismiss one or more members of the Board 

of Directors from his position, if the member of the 

Board of Directors is deemed to be acting contrary to 

this Articles of Association and applicable laws and 

regulations or neglecting his obligations or if there are 

compelling reasons for the Company.

6.

Dewan Komisaris setiap waktu dalam jam kerja kantor 

Perseroan berhak memasuki bangunan dan halaman atau 

tempat lain yang dipergunakan atau yang dikuasai oleh 

Perseroan dan berhak memeriksa semua pembukuan, 

surat dan alat bukti lainnya, persediaan barang, memer-

iksa dan mencocokkan keadaan uang kas (untuk keper-

luan verifikasi) dan lain-lain surat berharga serta berhak 

untuk mengetahui segala tindakan yang telah dijalankan 

oleh Direksi, dalam hal demikian Direksi dan setiap 

anggota Direksi wajib untuk memberikan penjelasan 

tentang segala hal yang ditanyakan oleh anggota Dewan 

Komisaris atau tenaga ahli yang membantunya.

3.

Jika dianggap perlu, Dewan Komisaris berhak meminta 

bantuan tenaga ahli dalam melaksanakan tugasnya untuk 

jangka waktu terbatas atas beban Perseroan.

4. If deemed necessary, the Board of Commissioners has 

the right to request the assistance of experts in carrying 

out their duties for a limited period at the Company’s 

expense.

4.

The Board of Commissioners at any time during office 

hours of the Company has the right to enter buildings 

and yards or other places used or controlled by the 

Company and has the right to examine all books, letters 

and other evidence, inventory, check and match the 

situation of cash (for purposes of verification) and other 

securities and have the right to know all actions taken by 

the Directors; in this case the Board of Directors and 

each member of the Board of Directors must provide an 

explanation of everything asked by the members of the 

Board of Commissioners or experts who assist them.

3.

Mengikuti perkembangan kegiatan Perseroan, dan 

dalam hal Perseroan menunjukkan gejala kemunduran 

yang mencolok, segera melaporkan kepada RUPS 

dengan disertai saran mengenai langkah perbaikan 

yang harus ditempuh.

b. Follow all the progress of the Company’s activities, 

and in the event that the Company shows a noticeable 

sign of a slowdown, immediately report it to the GMS 

accompanied by suggestions regarding corrective 

measures that must be taken.

b.

Memberikan pendapat dan saran kepada RUPS 

mengenai setiap persoalan lainnya yang dianggap 

penting bagi pengelolaan Perseroan.

c. Provide opinions and suggestions to the GMS 

regarding any other issues deemed important for the 

management of the Company.

c.

Melakukan tugas pengawasan lainnya yang ditentukan 

oleh RUPS.

d. Perform other supervisory duties as determined by the 

GMS.

d.

Memberikan tanggapan atas laporan berkala Direksi 

dan pada setiap waktu yang diperlukan mengenai 

perkembangan Perseroan.

e. Provide response to periodic reports of the Board of 

Directors and at any time needed regarding the 

development of the Company.

e.
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Apabila seluruh anggota Direksi diberhentikan untuk 

sementara dan Perseroan tidak mempunyai seorang pun 

anggota Direksi, maka untuk sementara Dewan Komisa-

ris diwajibkan untuk mengurus Perseroan, dalam hal 

demikian kekuasaan sementara kepada seorang atau 

lebih di antara mereka atas tanggungan mereka bersama.

9. If all members of the Board of Directors are temporarily 

dismissed and the Company does not have a single 

member of the Board of Directors, the Board of 

Commissioners is temporarily required to take care of 

the Company; in such a case temporary authority is 

given to one or more of them at their joint responsibility.

9.

Dalam kondisi tertentu, Dewan Komisaris wajib menye-

lenggarakan RUPS Tahunan dan RUPS lainnya sesuai 

dengan kewenangannya sebagaimana diatur dalam 

Anggaran Dasar ini dan peraturan perundang- undangan.

10. Under certain conditions, the Board of Commissioners 

must hold an Annual GMS and other GMS in accordance 

with their authority as stipulated in this Articles of 

Association and statutory regulations.

10.

Dewan Komisaris dapat melakukan tindakan penguru-

san Perseroan dalam keadaan tertentu untuk jangka 

waktu tertentu, sebagaimana ditetapkan dalam Anggaran 

Dasar ini atau keputusan RUPS.

11. The Board of Commissioners may conduct management 

of the Company in certain circumstances for a certain 

period of time, as stipulated in this Articles of Associa-

tion or the resolution of the GMS.

11.

Pemberhentian sementara itu wajib diberitahukan secara 

tertulis kepada yang bersangkutan dengan disertai alasan 

dari tindakan tersebut.

7. Temporary dismissal must be notified in writing to the 

person concerned along with the reasons for the action.

7.

Within no later than 90 (ninety) days after the date of the 

temporary dismissal, the Board of Commissioners is 

obliged to hold a GMS to revoke or strengthen the 

temporary dismissal, while members of the Board of 

Directors who are temporarily dismissed are given the 

opportunity to be present at the GMS to defend them-

selves in the GMS. The GMS is chaired by the President 

Commissioner and in the event that the President 

Commissioner is absent for any reason which does not 

need to be proven to a third party, the GMS will be 

chaired by another member of the Board of Commission-

ers, and in the case that all members of the Board of 

Commissioners are absent or unable to attend due to any 

reason, which does not need to be proven to a third party, 

the GMS is led by a person chosen by and from among 

the shareholders and/or the authority of the sharehold-

ers present at the GMS concerned. If the GMS referred to 

is not held within a period of 90 (ninety) days after the 

date of the temporary termination, the temporary termi-

nation shall be null and void by law and the person 

concerned has the right to re-occupy his position.

8.Dalam jangka waktu paling lambat 90 (sembilan puluh) 

hari setelah tanggal pemberhentian sementara itu, 

Dewan Komisaris wajib untuk menyelenggarakan 

RUPS untuk mencabut atau menguatkan pemberhentian 

sementara tersebut, sedangkan kepada anggota Direksi 

yang diberhentikan sementara itu diberi kesempatan 

untuk hadir dalam RUPS guna membela diri dalam 

RUPS tersebut. RUPS tersebut dipimpin oleh Komisaris 

Utama dan dalam hal Komisaris Utama tidak hadir atau 

berhalangan karena sebab apapun juga, hal mana tidak 

perlu dibuktikan kepada pihak ketiga, maka RUPS akan 

dipimpin oleh salah seorang anggota Dewan Komisaris 

lainnya, dan dalam hal seluruh anggota Dewan Komisa-

ris tidak hadir atau berhalangan karena sebab apapun 

juga, hal mana tidak perlu dibuktikan kepada pihak 

ketiga, maka RUPS dipimpin oleh seorang yang dipilih 

oleh dan dari antara pemegang saham dan/atau kuasa 

pemegang saham yang hadir dalam RUPS yang bersang-

kutan. Apabila RUPS sebagaimana dimaksud tidak 

diadakan dalam jangka waktu 90 (sembilan puluh) hari 

setelah tanggal pemberhentian sementara itu, maka 

pemberhentian sementara tersebut menjadi batal demi 

hukum dan yang bersangkutan berhak menduduki 

kembali jabatannya.

8.
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Pernyataan Dewan Komisaris Memiliki Piagam 

(Charter)

Dewan Komisari Perseroan telah memiliki pedoman kerja 

atau piagam yang berisi tentang peraturan, tugas dan 

tanggung jawab Dewan Komisaris, serta ketentuan 

pelaksanaan rapat dan lain-lain. Piagam ini telah berlaku 

sejak tanggal 5 Maret 2020. 

Charter of the Board of Commissioners

The Board of Commissioners of the Company has a work 

guideline or charter which contains the rules, duties and 

responsibilities of the Board of Commissioners, as well as 

the provisions for conducting meetings and others. This 

charter has been effective since March 5, 2020.

Ketentuan mengenai Tugas dan Wewenang Dewan 

Komisaris yang belum diatur dalam Anggaran Dasar 

mengacu pada Peraturan OJK di bidang Pasar Modal dan 

ketentuan serta peraturan perundangan lainnya yang 

berlaku.

12. Provisions regarding the Board of Commissioners’ 

Duties and Authorities that have not been stipulated in 

the Articles of Association refer to OJK Regulations in 

the Capital Market and other applicable provisions and 

regulations.

12.

Prosedur Penetapan Remunerasi Dewan

Komisaris dan Direksi

Dalam menentukan remunerasi Dewan Komisaris dan 

Direksi, prosedurnya adalah :

Procedure for Determining the Remuneration of 

the Board of Commissioners and Directors

In determining the remuneration of the Board of 

Commissioners and Directors, the procedure is:

Sepanjang tahun 2019, Perseroan telah mengeluarkan 

remunerasi untuk Dewan Komisaris dengan Direksi 

dengan total sebesar Rp.7.661.694.000,-

Penilaian Kinerja Dewan Komisaris, Direksi dan 

Komite Audit

Dewan Komisaris melakukan evaluasi secara berkala 

terhadap kinerja Direksi dan komite Audit.

Throughout 2019, the Company has issued remuneration 

for the Board of Commissioners and the Board of Directors 

with a total of Rp.7,661,694,000.

Performance Evaluation of the Board of

Commissioners, Directors and Audit Committee

The Board of Commissioners conducts periodic evalua-

tions of the performance of the Directors and Audit 

committees.

Direktur Utama dan Komisaris Utama secara bersa-

ma-sama menetapkan usulan remunerasi bagi anggota 

Direksi dan anggota Dewan Komisaris dengan memper-

hatikan ketentuan yang berlaku bagi perusahaan publik 

atau emiten dan kemampuan keuangan Perseroan.

a. The President Director and the President Commissioner 

together determine the remuneration proposal for 

members of the Board of Directors and members of the 

Board of Commissioners by taking into account the 

provisions applicable to public companies or issuers and 

the Company’s financial capabilities.

a.

Direktur Utama dan Komisaris Utama dapat meminta 

saran dan pendapat dari berbagai sumber termasuk saran 

dari anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris 

yang sedang menjabat.

b. The President Director and the President Commissioner 

may seek advice and opinions from various sources 

including advice from members of the Board of Directors 

and members of the Board of Commissioners who are 

currently serving.

b.

Usulan pengaturan remunerasi yang telah diputuskan 

oleh Komisaris Utama dan Direktur Utama tersebut 

disampaikan kepada Pemegang Saham Pengendali 

melalui RUPS.

c. Proposed remuneration arrangements which have been 

decided by the President Commissioner and the Presi-

dent Director are submitted to the Controlling Share-

holders through the GMS.

c.
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Untuk penilaian kinerja Direksi diukur melalui pencapaian 

target, pengelolaan Perseroan sesuai pedoman kerja dan 

prinsip-prinsip GCG, serta implementasi kebijakan yang 

telah direkomendasi oleh Dewan Komisaris. Untuk 

penilaian Komite Audit, diukur melalui pelaksanaan tugas 

dan tanggung jawab berdasarkan pedoman atau piagam 

Komite Audit dan realisasi rencana kerja yang telah dibuat. 

Sedangkan penilaian kinerja anggota Dewan Komisaris 

dilakukan dengan cara self assesment. Self assesment atau 

penilaian sendiri dilakukan oleh masing-masing anggota 

untuk menilai pelaksanaan kinerja Dewan Komisaris 

secara kolegial. Selain itu, Dewan Komisaris rutin 

melakukan evaluasi saat rapat internal Dewan Komisaris 

dilaksanakan. Kriteria Penilaian Kinerja Dewan Komisaris 

berdasarkan indikator umum, yaitu terlaksananya 

pengawasan atas tugas & tanggung jawab Direksi, 

pelaksanaan kebijakan dan pencapaian kinerja Direksi.

Penilaian kinerja Dewan Komisaris.

Melalui rapat internal, Dewan Komisaris rutin melakukan 

evaluasi secara kolegial. Selanjutnya, dari hasil evaluasi 

diimplementasikan dalam bentuk perbaikan. Sepanjang 

tahun 2019, Dewan Komisaris berpandangan kinerjanya 

berjalan dengan baik yang dibuktikan dengan 

perbaikan-perbaikan baik dalam manajemen Dewan 

Komisaris ataupun implementasi manajemen Perseroan 

oleh Direksi.

Penilaian kinerja Direksi.

Dewan Komisaris berpandangan bahwa kinerja Direksi 

Perseroan pada tahun 2019 cukup baik, dibuktikan dengan 

pencapaian Perseroan yang terus bertumbuh, perbaikan 

dalam manajemen Perseroan dan implementasi kegiatan 

usaha Perseroan sesuai rencana kerja yang telah disusun.

Penilaian kinerja Komite Audit.
 

Dewan Komisaris berpandangan bahwa kinerja Komite 

Audit cukup baik. 

The performance evaluation of the Board of Directors is 

measured through the achievement of targets, management 

of the Company in accordance with work guidelines and 

GCG principles, and the implementation of policies 

recommended by the Board of Commissioners. The Audit 

Committee’s assessment is measured through the 

implementation of duties and responsibilities based on the 

guidelines or charter of the Audit Committee and the 

realization of the work plan that has been made. Whereas 

the performance evaluation of members of the Board of 

Commissioners is done by self-assessment. 

Self-assessment is done by each member to assess the 

implementation of the performance of the Board of 

Commissioners collegially. In addition, the Board of 

Commissioners routinely evaluates in each internal 

meeting of the Board of Commissioners. The Performance 

Appraisal Criteria of the Board of Commissioners is based 

on general indicators, namely the implementation of 

supervision of the duties and responsibilities of the Board 

of Directors, the implementation of policies and the 

achievement of the Directors’ performance.

Performance Evaluation of the Board of 

Commissioners
 

Through internal meetings, the Board of Commissioners 

routinely conducts collegial evaluations. Furthermore, the 

evaluation results are implemented in the form of 

improvements. The Board of Commissioners considers that 

their performance during 2019 was pretty good as 

evidenced by improvements in both the management of the 

Board of Commissioners and the implementation of the 

Company’s management by the Directors.

Performance Evaluation of the Directors
 

The Board of Commissioners considers that the 

performance of the Company’s Directors in 2019 was 

pretty good as evidenced by the Company’s continued 

growth, improvements in the Company’s management and 

implementation of the Company’s business activities in 

accordance with the work plans that have been prepared.

Performance Evaluation of the Audit Committee

The Board of Commissioners considers that the 

performance of the Audit Committee was pretty good
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Komite Audit telah melaksanakan tugas sesuai rencana 

kerja yang telah disusun dan hasil pelaksanaan tugas 

Komite Audit telah dilaporkan kepada Dewan Komisaris.

Rapat Dewan Komisaris

Sesuai POJK No. 33/POJK.04/2014 tentang Direksi dan 

Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik. Rapat 

internal Dewan Komisaris wajib dilakukan minimal 1 

(satu) kali dalam 2 bulan selama 1 (satu) tahun. Selain itu, 

Dewan Komisaris wajib melakukan rapat bersama Direksi 

minimal 1 (satu) kali dalam 4 bulan selama 1 (satu) tahun. 

Dewan Komisaris Perseroan terbentuk pada bulan April 

2019. Berdasarkan awal pembentukan Dewan Komisaris, 

frekuensi rapat yang diselenggarakan sudah sesuai dengan 

ketentuan :  

The Audit Committee has implemented their duties in 

accordance with the work plan that has been prepared and 

the results of the implementation of the Audit Committee’s 

duties have been reported to the Board of Commissioners.

Meetings of Board of Commissioners

In accordance with POJK No. 33/POJK.04/2014 

concerning Directors and Board of Commissioners of 

Issuers or Public Companies, Internal Meetings of the 

Board of Commissioners must be held at least once in 2 

months for 1 (one) year. In addition, the Board of 

Commissioners must conduct meetings with the Directors 

at least once in 4 months for 1 (one) year. The Company’s 

Board of Commissioners was formed in April 2019. Based 

on the initial formation of the Board of Commissioners, the 

frequency of meetings held was in accordance with 

provisions, as follows:

Sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan, Dewan 

Komisaris dapat membetuk komite-komite. Jumlah dan 

komposisi keanggotaan komite-komite dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan Perseroan. Dewan Komisaris telah 

membentuk Komite Audit dan keberadaan Komite Audit 

telah sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang berlaku 

serta bertujuan untuk menyempurnakan implementasi 

prinsip-prinsip GCG dalam kegiatan operasional 

Perseroan.

In accordance with the Financial Services Authority 

Regulations, the Board of Commissioners can form 

committees. The number and composition of membership 

of the committees can be adjusted to the needs of the 

Company. The Board of Commissioners has formed an 

Audit Committee and the appointment of the Audit 

Committee is in accordance with applicable regulations 

and aims to improve the implementation of GCG principles 

in the Company’s operational activities.

Committees under the Board of CommissionersKomite di bawah Dewan Komisaris

Jung Hyo Choi

Widhyawan Prawiraatmadja

3 100 100

3

3

3

3

3

3

3100 100

Komisaris Utama

President Commissioner

Komisaris Independen

Independent Commissioner

Nama / Name Jabatan / Position
Jumlah Rapat /

Number of 
Meetings

Kehadiran / 
Attendance

Rapat Internal Dewan Komisaris
Internal Meetings of the Board of 

Commissioners
Meetings with the Directors
Rapat dengan Direksi

%
Jumlah Rapat /

Number of 
Meetings

Kehadiran /
Attendance

%
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KOMITE AUDIT

Dewan Komisaris membentuk Komite Audit sebagaimana 

ketentuan perundang-undangan dan Peraturan Otoritas 

Jasa Keuangan Nomor 55/POJK.04/2015 tentang 

Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite 

Audit (“POJK No. 55/2015”). Komite Audit dibentuk 

untuk membantu Dewan Komisaris dalam menjalankan 

fungsi pengawasan. Salah satu tugas Komite Audit adalah 

memberikan pendapat profesional dan independen terkait 

dengan laporan dan informasi keuangan Perseroan. Selain 

itu, untuk mengawasi efektifitas sistem pengendalian 

internal Perseroan. Agar Komite Audit dapat berperan 

secara efisien dan efektif, maka Dewan Komisaris 

menerbitkan Surat Keputusan Dewan Komisaris di Luar 

Rapat No. 19/SK-LEGAL/INO-TGR/IV/2019 tanggal 22 

April 2019 tentang pengangkatan anggota Komite Audit 

dan masa jabatan sampai dikeluarkannya Surat Keputusan 

Dewan Komisaris yang baru.

Komite Audit Memiliki Piagam 

Komite Audit Perseroan telah memiliki pedoman kerja 

atau piagam yang berisi tentang peraturan, tugas dan 

tanggung jawab Komite Audit, serta ketentuan 

pelaksanaan rapat dan lain-lain. Piagam ini telah berlaku 

sejak tanggal 22 April 2019.

Independensi Komite Audit

Komite Audit menjalankan tugasnya secara profesional, 

tidak ada intervensi atau tekanan dari pihak manapun. 

Komite Audit juga tidak memiliki konflik kepentingan 

(conflict of interest). Kondisi ini dipersyaratkan untuk 

seluruh anggota Komite Audit agar dapat bekerja secara 

maksimal.

Komposisi Anggota Komite Audit

Komite Audit telah dibentuk berdasarkan surat keputusan 

No. 19/SK-LEGAL/INO-TGR/IV/2019 tanggal 22 April 

2019. Komite Audit terdiri dari 1 (satu) orang Ketua dan 2 

(dua) orang anggota Komite Audit dengan masa jabatan 

selama 5 tahun. Berikut ini profil dari Ketua dan anggota 

AUDIT COMMITTEE

The Board of Commissioners formed the Audit Committee 

in accordance with the provisions of the legislation and the 

Financial Services Authority Regulation No. 55/PO-

JK.04/2015 concerning the Formation and Guidelines the 

Work of the Audit Committee ("POJK No. 55/2015"). The 

Audit Committee is formed to assist the Board of Commis-

sioners in implementing their supervisory functions. One 

of the tasks of the Audit Committee is to provide profes-

sional and independent opinion related to the Company’s 

financial reports and information. In addition, Audit 

Committee also supervises the effectiveness of the Compa-

ny’s internal control system. In order for the Audit Commit-

tee to play an efficient and effective role, the Board of 

Commissioners issues Decree of the Board of Commission-

ers Outside Meeting No. 19/SK-LEGAL/INO-TGR/IV/2019 

dated April 22, 2019 concerning the appointment of 

members of the Audit Committee and terms of office until 

the issuance of a new Decree of the Board of Commission-

ers.

Charter of the Audit Committee 

The Audit Committee of the Company has a work guideline 

or charter which contains the rules, duties and responsibil-

ities of the Audit Committee, as well as the provisions for 

conducting meetings and others. This charter has been 

effective since April 22, 2019.

Independence of the Audit Committee

The Audit Committee implements their duties professional-

ly; there is no intervention or pressure from any party. The 

Audit Committee does not have a conflict of interest. This 

condition is required for all members of the Audit Commit-

tee to be able to work optimally.

Composition of Audit Committee Members

The Audit Committee was formed based on Decree No. 

19/SK-LEGAL/INO-TGR/IV/2019 dated April 22, 2019. 

The Audit Committee consists of 1 (one) Chairman and 2 

(two) Audit Committee members with a term of office of 5 

years. The following are profiles of the Chairman and 

members of the Audit Committee:
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Gautama Ashok
Kumar
Anggota

Member

Beliau merupakan Warga Negara Indonesia, lahir 22 

Agustus 1974, berusia 45 tahun. Beliau menjabat sebagai 

Anggota Komite Audit Perseroan sejak bulan April 2019. 

Selain menjabat di Perseroan, Beliau juga menjabat 

sebagai Direktur di PT. Banua Land Sejahtera. Beliau 

meraih gelar sarjana pada tahun 1996 dari Ohio State 

University dan mendapat gelar Bachelor of Science in 

Business Administration.

He is an Indonesian citizen, born August 22, 1974, and 

aged 45 years. He has served as a Member of the 

Company’s Audit Committee since April 2019. In addition 

to serving in the Company, he also serves as a Director at 

PT. Banua Land Sejahtera. He earned his bachelor degree 

in 1996 from Ohio State University and his Bachelor of 

Science in Business Administration.

Profil Ketua Komite Audit dapat dilihat pada bagian profil 

Dewan Komisaris

The profile of the Chairman of the Audit Committee can be 

seen in the profile section of Board of Commissioners.

Beliau merupakan Warga Negara Indonesia yang lahir 

pada tanggal 1 Juni 1975, berusia 45 tahun. Beliau 

menjabat sebagai Anggota Komite Audit Perseroan sejak 

bulan April 2019. Beliau merupakan lulusan dari Swiss 

Hotel Management. Selain menjabat di Perseroan, Beliau 

juga pernah menjabat sebagai Komisaris Asia Point Trade 

Futures.

He is an Indonesian citizen who was born on June 1, 1975, 

and aged 45 years. He has served as a Member of the 

Company’s Audit Committee since April 2019. He is a 

graduate of Swiss Hotel Management. In addition to 

serving in the Company, he also served as Commissioner 

at Asia Point Trade Futures.

Bobby Suryo
Herlambang
Anggota

Member
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Rapat Komite Audit

Komite Audit wajib melakukan rapat secara berkala yang 

dilakukan sekurang-kurangnya 4 (empat) kali dalam 12 

(dua belas) bulan, sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan Nomor 55/POJK.04/2015 tanggal 23 Desember 

2015 tentang Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan 

Kerja Komite Audit. Komite Audit baru dibentuk pada 

bulan April 2019 dan telah menyelenggarakan rapat 

komite audit sebanyak 2 kali. Adapun kehadiran 

masing-masing anggota Komite Audit dalam rapat disajik-

an dalam daftar kehadiran rapat sebagai berikut:

Audit Committee Meeting

The Audit Committee is required to conduct regular 

meetings at least 4 (four) times in 12 (twelve) months, in 

accordance with the Financial Services Authority Regula-

tion No. 55/POJK.04/2015 dated December 23, 2015 

concerning the Formation and Guidelines the Work of the 

Audit Committee. The Audit Committee was formed in 

April 2019 and has held 2 audit committee meetings. The 

attendance of each Audit Committee member in the 

meeting is presented in the meeting attendance list as 

follows:

Widhyawan Prawiraatmadja

Gautama Ashok Kumar

2 100.002

2 100.002

Ketua Komite Audit

Chairman of the Audit 
Committee

Anggota Komite Audit

Member of the Audit 
Committee

Bobby Suryo Herlambang 2 100.002

Anggota Komite Audit

Member of the Audit 
Committee

Nama / Name Jabatan / Position
Jumlah 
Rapat /

Number of 
Meetings

Kehadiran /
Attendance

Rapat Internal Komite Audit
Internal Meetings of the Audit Committee

%
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Uraian tugas dan tanggung jawab Komite 

Audit adalah sebagai berikut:

The duties and responsibilities of the Audit

Committee are as follows:

Melakukan penelaahan atas informasi keuangan yang 

akan dikeluarkan Perusahaan kepada publik dan/atau 

pihak otoritas antara lain laporan keuangan, proyeksi 

dan laporan lainnya terkait dengan informasi keuangan 

Perusahaan;

1. Review financial information that will be released by the 

Company to the public and/or authorities, including 

financial statements, projections and other reports 

related to the Company’s financial information;

1.

Melakukan penelaahan atas ketaatan terhadap peraturan 

perundang‐undangan yang berhubungan dengan 

kegiatan Perusahaan;

Memberikan pendapat independen dalam hal terjadi 

perbedaan pendapat antara manajemen dan Akuntan atas 

jasa yang diberikannya;

2. Review compliance with laws and regulations relating to 

the Company’s activities;

Provide an independent opinion in the event of 

disagreement between management and the Accountant 

for the services provided;

2.

3. 3.
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Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris 

mengenai penunjukan Akuntan yang didasarkan pada 

independensi, ruang lingkup penugasan dan imbalan 

jasa;

Melakukan penelaahan atas pelaksanaan pemeriksaan 

oleh auditor internal dan mengawasi pelaksanaan tindak 

lanjut oleh Direksi atas temuan auditor internal;

Melakukan penelaahan terhadap aktivitas pelaksanaan 

manajemen risiko yang dilakukan oleh Direksi, jika 

Perusahaan tidak memiliki fungsi pemantau risiko di 

bawah Dewan Komisaris;

Menelaah pengaduan yang berkaitan dengan proses 

akuntansi dan pelaporan keuangan Perusahaan;

Menelaah dan memberikan saran kepada Dewan 

Komisaris terkait dengan adanya potensi benturan 

kepentingan Perusahaan;

Menjaga kerahasiaan dokumen, data dan informasi 

Perusahaan.

Provide recommendations to the Board of 

Commissioners regarding the appointment of an 

Accountant based on independence, the scope of the 

assignment and compensation for services;

Review the audit by the internal auditor and supervise 

the implementation of the follow-up by the Board of 

Directors on the findings of the internal auditor;

Review the risk management implemented by the Board 

of Directors, if the Company does not have a risk 

monitoring function under the Board of Commissioners;

Examine complaints related to the Company’s 

accounting and financial reporting processes;

Analyze and provide advice to the Board of 

Commissioners related to the potential conflict of 

interests of the Company;

Maintain the confidentiality of Company’s documents, 

data and information.

4. 4.

5. 5.

6. 6.

7. 7.

8. 8.

9. 9.

Wewenang Komite Audit

Akses terhadap dokumen, data dan informasi yang 

releven untuk mendapatkan data dan informasi yang 

berkaitan dengan pelaksanaan tugasnya;

Melakukan komunikasi langsung dengan karyawan, 

termasuk Direksi dan pihak yang menjalankan fungsi 

audit internal, manajemen risiko, dan akutan terkait 

tugas dan tanggung jawab Komite Audit;

Komite Audit dapat memperkerjakan tenaga ahli 

independen di luar anggota Komite Audit untuk 

membantu pelaksanaan tugasnya, atas persetujuan 

Dewan Komisaris;

Melaksanakan kewenangan lain yang diberikan Dewan 

Komisaris.

1.

Authority of the Audit Committee

Access to documents, data and relevant information to 

obtain data and information related to the 

implementation of their duties;

Communicate directly with employees, including the 

Board of Directors and those who carry out the functions 

of internal audit, risk management, and accounting 

related to the duties and responsibilities of the Audit 

Committee;

Hire independent experts outside the Audit Committee 

members to assist in implementing their duties, with the 

approval of the Board of Commissioners;

Carry out other authorities granted by the Board of 

Commissioners

1.

2. 2.

3. 3.

4. 4.
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Laporan Pelaksanaan Tugas Komite Audit

Perseroan 2019

Report on the Implementation of the Duties of 

the Audit Committee of the Company 2019

Komite Audit telah melakukan penelaahan atas 

informasi keuangan yang dikeluarkan Perseroan kepada 

publik dan/atau pihak otoritas antara lain laporan 

keuangan, proyeksi dan laporan lainnya terkait dengan 

informasi keuangan Perseroan.

Komite audit telah melakukan penelaahan atas ketaatan 

terhadap peraturan perundang‐undangan yang berhubungan 

dengan kegiatan Perseroan.

Memberikan pendapat independen dalam hal terjadi 

perbedaan pendapat antara manajemen dan akuntan atas 

jasa yang diberikannya.

Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris 

mengenai penunjukan akuntan yang didasarkan pada 

independensi, ruang lingkup penugasan dan imbalan 

jasa.

Menelaah dan memberikan saran kepada Dewan 

Komisaris terkait dengan adanya potensi benturan 

kepentingan Perseroan.

Menjaga kerahasiaan dokumen, data dan informasi 

Perseroan.

1. The Audit Committee has reviewed the financial 

information issued by the Company to the public and/or 

authorities including financial reports, projections and 

other reports related to the Company’s financial 

information.

The Audit Committee has reviewed the compliance with 

laws and regulations related to the Company’s activities.

The Audit Committee has provided independent opinion 

in the event of disagreements between management and 

accountants for the services they provide. 

The Audit Committee has provided recommendations to 

the Board of Commissioners regarding the appointment 

of accountants based on independence, the scope of the 

assignment and compensation for services.

The Audit Committee has reviewed and provided advice 

to the Board of Commissioners regarding the potential 

conflict of interests of the Company.

The Audit Committee has maintained the confidentiality 

of the Company’s documents, data and information.

1.

2. 2.

3. 3.

4. 4.

5. 5.

6. 6.

Direksi secara kolektif bertanggung jawab penuh atas 

manajemen Perseroan, termasuk wewenang yang dimiliki 

hanya untuk kepentingan Perseroan. Wewenang tersebut 

diantaranya untuk merumuskan strategi operasional dan 

bisnis Perseroan, rencana jangka panjang, serta rencana 

tahunan sesuai visi, misi dan nilai-nilai yang telah diterap-

kan. Direksi diangkat dan diberhentikan melalui RUPS 

dengan mempertimbangkan komposisi Anggota Direksi, 

keberagaman keahlian, pengetahuan dan pengalaman yang 

dibutuhkan.

The Directors are collectively responsible for the manage-

ment of the Company, including the authority held only for 

the benefit of the Company. The authority includes formu-

lating the Company’s operational and business strategies, 

long-term plans, and annual plans in accordance with the 

vision, mission and values that have been applied. Direc-

tors are appointed and dismissed through the GMS taking 

into account the composition of the Directors, the diversity 

of expertise, knowledge and experience required.

KOMITE NOMINASI DAN REMUNERASI

Dewan Komisaris telah sepakat dan memutuskan, bahwa 

untuk menjalankan fungsi nominasi dan remunerasi akan 

dijalankan sendiri oleh Dewan Komisaris. Dengan 

demikian, Dewan Komisaris tidak membentuk Komite 

Nominasi dan Remunerasi.

NOMINATION AND REMUNERATION

COMMITTEE

The Board of Commissioners has agreed and decided that 

the nomination and remuneration functions will be imple-

mented by the Board of Commissioners themselves. As 

such, the Board of Commissioners does not form a Nomi-

nation and Remuneration Committee.

DirectorsDireksi
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Pernyataan Direksi Memiliki Piagam 

Direksi Perseroan telah memiliki pedoman kerja atau 

piagam yang berisi tentang peraturan, tugas dan tanggung 

jawab Direksi, serta ketentuan pelaksanaan rapat dan 

lain-lain. Piagam ini telah berlaku sejak tanggal 5 Maret 

2020.

Charter of the Directors

The Board of Directors of the Company has a work guide-

line or charter which contains the rules, duties and respon-

sibilities of the Board of Directors, as well as the provi-

sions for conducting meetings and others. This charter has 

been effective since March 5, 2020.

Tugas dan tanggung jawab Direksi:

Sesuai dengan pedoman kerja atau piagam, tugas dan 

tanggung jawab Direksi sebagai berikut:

Duties and Responsibilities of the Directors:

In accordance with the work guidelines or charter, the 

duties and responsibilities of the Directors are as follows:

Direksi bertugas menjalankan dan bertanggung jawab 

atas pengurusan Perseroan untuk kepentingan Perseroan 

sesuai dan dalam mencapai maksud dan tujuan Perse-

roan.

Setiap anggota Direksi wajib melaksanakan tugas dan 

tanggung jawabnya dengan itikad baik, penuh tanggung 

jawab, dan kehati-hatian, dengan mengindahkan peratur-

an perundang-undangan yang berlaku dan Piagam 

Dewan.

Tugas pokok Direksi adalah:

1. The Board of Directors has the duty to implement and be 

responsible for the management of the Company for the 

interests of the Company in accordance with and in 

achieving the aims and objectives of the Company.

Each member of the Board of Directors must implement 

their duties and responsibilities in good faith, full 

responsibility, and prudence, by heeding the applicable 

laws and regulations and the Board Charter.

The main duties of the Board of Directors are to: 

1.

Memimpin, mengurus dan mengendalikan Perseroan 

sesuai dengan maksud dan tujuan Perseroan serta senan-

tiasa berusaha meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

Perseroan.

Menguasai, memelihara dan mengurus kekayaan Perse-

roan.

Menyusun rencana kerja tahunan yang memuat angga-

ran tahunan Perseroan dan wajib disampaikan kepada 

Dewan Komisaris untuk memperoleh persetujuan dari 

Dewan Komisaris, sebelum dimulainya tahun buku yang 

akan datang.

a. Manage and control the Company in accordance with 

the aims and objectives of the Company and always 

strive to improve the efficiency and effectiveness of the 

Company.

Control, maintain and manage the Company’s assets.

Prepare an annual work plan that contains the Compa-

ny’s annual budget and this must be submitted to the 

Board of Commissioners to obtain approval from the 

Board of Commissioners, before the start of the next 

financial year.

a.

b. b.

c. c.

2.

3. 3.

2.

Dalam rangka mendukung efektivitas pelaksanaan tugas 

dan tanggung jawabnya, Direksi dapat membentuk komite 

dan berkewajiban melakukan evaluasi terhadap kinerja 

komite tersebut setiap akhir tahun buku Perseroan, serta 

untuk mendukung pelaksanaan prinsip tata kelola perusa-

haan yang baik oleh Perseroan, Direksi berkewajiban 

membentuk, serta berwenang untuk mengangkat dan mem-

berhentikan Sekretaris Perusahaan atau susunan unit kerja 

Sekretaris Perusahaan berikut penanggung jawabnya. 

In order to support the effectiveness of the implementation 

of their duties and responsibilities, the Board of Directors 

can form a committee and must evaluate the performance 

of the committee at the end of the Company’s fiscal year, 

and to support the implementation of good corporate 

governance principles by the Company, the Board of 

Directors is obliged to form, and has the authority to 

appoint and dismiss the Company Secretary or the 

composition of the work unit of the Company Secretary and 

the person in charge.



Setiap anggota Direksi bertanggung jawab secara 

tanggung renteng atas kerugian Perseroan yang disebab-

kan oleh kesalahan atau kelalaian Anggota Direksi 

dalam menjalakan tugasnya. Anggota Direksi tidak 

dapat dipertanggungjawabkan atas kerugian Perseroan 

apabila dapat membuktikan:

4. Each member of the Board of Directors is jointly and 

severally liable for the Company’s losses caused by 

errors or negligence of the Members of the Board of 

Directors in implementing their duties. Members of the 

Board of Directors cannot be held liable for the Compa-

ny’s losses if they can prove:

4.

Kerugian tersebut bukan karena kesalahan atau 

kelalaiannya.

Telah melakukan pengurusan dengan itikad baik, 

penuh tanggung jawab, dan kehati-hatian untuk 

kepentingan dan sesuai dengan maksud dan tujuan 

Perseroan.

Tidak mempunyai benturan kepentingan baik 

langsung maupun tidak langsung atas tindakan pengu-

rusan yang mengakibatkan kerugian, dan

Telah mengambil tindakan untuk mencegah timbul 

atau berlanjutnya kerugian tersebut.

a. The loss is not due to their error or negligence

They have made arrangements in good faith, full 

responsibility and prudence for the interests and in 

accordance with the aims and objectives of the 

Company.

They do not have a conflict of interest either directly or 

indirectly in the management actions that result in 

losses, and

They have taken action to prevent the onset or 

continuation of the loss.

a.

b. b.

c. c.

d. d.

Direksi berhak mewakili Perseroan di dalam dan di luar 

pengadilan tentang segala hal dan dalam segala kejadian, 

mengikat Perseroan dengan pihak lain dan pihak lain 

dengan Persereoan, serta menjalankan segala tindakan, 

baik yang mengenai kepengurusan maupun kepemi-

likan, dengan pembatasan-pembatasan yang ditetapkan 

dalam ayat 6 pasal ini, dengan memperhatikan peraturan 

perundang-undangan dan peraturan yang berlaku di 

bidang Pasar Modal di Indonesia.

Perbuatan-perbuatan Direksi sebagai berikut :

5. The Board of Directors has the right to represent the 

Company in and out of court regarding all matters and 

in all incidents, bind the Company with other parties and 

other parties with the Company, and take all actions, 

both regarding management and ownership, with the 

limitations set forth in paragraph 6 of this article, taking 

into account the applicable laws and regulations in the 

Capital Market in Indonesia.

The actions of the Directors are as follows:

5.

6. 6.

Meminjam atau meminjamkan uang atas nama Perse-

roan (tidak termasuk mengambil uang Perseroan di 

Bank) kecuali dalam rangka kegiatan usaha 

sehari-hari.

Mengikat Perseroan sebagai penjamin/penanggung.

Menjual atau dengan cara lain melepaskan hak-hak 

atas benda tidak bergerak milik Perseroan yang nilain-

ya kurang dari 50% (lima puluh persen) dari asset 

Perseroan yang tidak termasuk dalam ayat 7 ini.

Membeli, menerima pengoperan/penyerahan atau cara 

lain memperoleh hak-hak atas benda tidak bergerak.

a. Borrow or lend money on behalf of the Company (not 

including taking Company money at the Bank) except 

in the context of daily business activities.

Bind the Company as a guarantor.

Sell or in another way release the rights to the Compa-

ny’s immovable property whose value is less than 50% 

(fifty percent) of the Company’s assets not included in 

paragraph 7.

Buy, accept transfer/handover or other means of 

obtaining rights to immovable property.

a.

b. b.

c. c.

d. d.
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Untuk menjalankan perbuatan hukum berupa transaksi 

yang memuat benturan kepentingan antara kepentingan 

ekonomis pribadi Anggota Direksi, Dewan Komisaris 

atau Pemegang Saham, dengan kepentingan ekonomis 

Perseroan, Direksi memerlukan persetujuan RUPS 

sebagaimana diatur dalam Piagam Direksi pasal 13 ayat 

9.

8. To implement legal actions in the form of a transaction 

that contains a conflict of interest between the personal 

economic interests of Members of the Board of 

Directors, the Board of Commissioners or Shareholders, 

with the economic interests of the Company, the Board of 

Directors requires the approval of the GMS as stipulated 

in Article 13 paragraph 9 of the Charter of the 

Directors..

8.

9. Seorang Anggota Direksi tidak berwenang mewakili 

Perseroan apabila:

a. 9. Member of the Board of Directors is not authorized to 

represent the Company if:

a.

Terdapat perkara di pengadilan antara Perseroan 

dengan Anggota Direksi yang bersangkutan.

Anggota Direksi yang bersangkutan mempunyai 

kepentingan yang berbenturan dengan kepentingan 

Perseroan.

i. There is a case in court between the Company and 

the Member of the Board of Directors concerned.

The member of the Board of Directors concerned 

has an interest that conflicts with the interests of the 

Company.

i.

ii. ii.

Direksi harus mendapat persetujuan dari RUPS sesuai 

dengan pasal 13 ayat 1 huruf C piagam Dewan ini dengan 

memperhatikan peraturan yang berlaku di bidang Pasar 

Modal.

The Board of Directors must obtain approval from the 

GMS in accordance with article 13 paragraph 1 letter C of 

this Board Charter by taking into account applicable 

regulations in the Capital Market.

Untuk menjalankan perbuatan hukum:7. To carry out legal actions:7.

Menjaminkan harga kekayaan Perseroan dengan nilai 

kurang dari 50% (lima puluh persen) dari total seluruh 

harga kekayaan Perseroan dalam 1 (satu) tahun buku, 

dengan memperhatikan ketentuan ayat 7 ini, harus 

mendapat persetujuan dari Dewan Komisaris, dengan 

memperhatikan ketentuan peraturan perundang-un-

dangan dan peraturan yang berlaku di bidang Pasar 

Modal.

e. Guarantee the price of the Company’s assets with a 

value of less than 50% (fifty percent) of the total price 

of the Company’s assets in 1 (one) financial year, 

taking into account the provisions of paragraph 7 and 

this must be approved by the Board of Commissioners, 

taking into account the applicable legislation and 

regulations in the Capital Market.

e.

Mengalihkan, melepaskan hak yang jumlahnya lebih 

dari ½ (satu per dua) bagian dari jumlah kekayaan 

bersih Perseroan atau merupakan seluruh harga 

kekayaan Perseroan, baik dalam 1 (satu) transaksi atau 

beberapa transaksi yang berdiri sendiri ataupun yang 

berkaitan satu sama lain dalam jangka waktu 1 (satu) 

tahun buku, atau

Menjadikan jaminan utang kekayaan Perseroan yang 

jumlahnya lebih dari ½ (satu per dua) bagian dari 

jumlah kekayaan bersih Perseroan atau merupakan 

seluruh harga kekayaan Perseroan, baik dalam 1 (satu) 

transaksi atau beberapa transaksi yang berdiri sendiri 

ataupun yang berkaitan satu sama lain.

a. Transfer, relinquish rights in the amount of more than 

½ (one-half) of the total net assets of the Company or 

the entire price of the Company’s assets, either in 1 

(one) transaction or several independent transactions 

or transactions related to each other within 1 (one) 

financial year, or

Pledge the Company’s assets debt as collateral which 

amounts to more than ½ (one-half) of the total net 

assets of the Company or the entire price of the 

Company’s assets, either in 1 (one) transaction or 

several independent or related transactions.

a.

b. b.
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Dalam hal tersebut dalam ayat 9 butir a di atas, yang 

berhak mewakili Perseroan (dengan tidak mengurangi 

ketentuan dalam piagam Direksi ini adalah :

b. In the case referred to in paragraph 9 point a above, 

those entitled to represent the Company (without 

reducing the provisions in this Charter of the 

Directors) are:

b.

Terdapat keputusan RUPS yang menguatkan 

atau membatalkan pemberhentian sementara 

tersebut, atau 

1) There is a GMS decision that reinforces or 

cancels the temporary dismissal, or

1)

Lampaunya jangka waktu sebagaimana dimak-

sud pada pasal 5 ayat 8 piagam Direksi.

2) The period of time as referred to in article 5 

paragraph 8 of the Charter of the Directors has 

been exceeded.

2)

Anggota Direksi yang bersangkutan diberhentikan 

untuk sementara sebagaimana dimaksud dalam 

pasal 5 ayat 6 piagam Direksi, terhitung sejak kepu-

tusan pemberhentian sementara oleh Dewan 

Komisaris sampai dengan :

iii. The member of the Board of Directors concerned is 

temporarily dismissed as referred to in article 5 

paragraph 6 of the Charter of the Directors as of 

the decision on the temporary dismissal of the 

Board of Commissioners until:

iii.

Anggota Direksi lainnya yang tidak mempunyai 

benturan kepentingan dengan Perseroan.

i. Other members of the Board of Directors who do 

not have a conflict of interest with the Company.

i.

Dewan Komisaris dalam hal seluruh anggota Direk-

si mempunyai benturan kepentingan dengan Perse-

roan, atau

Pihak lain yang ditunjuk oleh RUPS dalam hal 

seluruh anggota Direksi atau Dewan Komisaris 

mempunyai benturan kepentingan dengan Perse-

roan.

ii. The Board of Commissioners in the event that all 

members of the Board of Directors have a conflict 

of interest with the Company, or

Other parties appointed by the GMS in case all 

members of the Board of Directors or the Board of 

Commissioners have a conflict of interest with the 

Company.

ii.

iii. iii.

Ketentuan dalam ayat 8 butir a dan butir b pasal ini 

tidak mengurangi ketentuan pasal 13 ayat 9 piagam 

Dewan Direksi ini.

c. The provisions in paragraph 8 points a and b of this 

article do not reduce the provisions of article 13 

paragraph 9 of the Charter of the Directors.

c.

b. b.

Direktur Utama, berhak dan berwenang bertindak 

untuk dan atas nama Direksi serta mewakili  Perse-

roan.

Dalam hal Direktur Utama tidak hadir atau berhalan-

gan karena sebab apapun juga, hal mana tidak perlu 

dibuktikan kepada pihak mana tidak perlu dibuktikan 

kepada pihak ketiga, maka seorang Anggota Direksi 

lainnya, berhak dan berwenang bertindak untuk dan 

atas nama Direksi Serta mewaikili Perseroan.

a.10. The President Director has the right and authority to 

act for and on behalf of the Directors and represent the 

Company.

In the event that the President Director is absent for 

any reason, which does not need to be proven to any 

party or third party, another Member of the Board of 

Directors has the right and authority to act for and on 

behalf of the Board of Directors and to represent the 

Company.

a.10.

Tanpa mengurangi tanggung jawabnya, Direksi untuk 

perbuatan tertentu berhak pula mengangkat seorang atau 

lebih sebagai wakil atau kuasanya dengan memberikan 

kepadanya kekuasaan atas tindakan tertentu yang diatur 

dalam suatu surat kuasa, wewenang yang demikian 

harus dilaksanakan sesuai dengan Piagam Direksi.

11. Without reducing his responsibilities, the Board of 

Directors for certain actions also has the right to 

appoint one or more representatives or proxies by giving 

him/her authority over certain actions stipulated in a 

power of attorney; such authority must be implemented 

in accordance with the Charter of the Directors.

11.
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Segala tindakan dari para Anggota Direksi yang 

bertentangan dengan Piagam Direksi adalah tidak sah.

Pembagian tugas dan wewenang setiap Anggota Direksi 

ditetapkan oleh RUPS dan wewenang tersebut oleh 

RUPS dapat dilimpahkan kepada Dewan Komisaris, 

dalam hal RUPS tidak menetapkan maka pembagian 

tugas dan wewenang Anggota Direksi ditetapkan 

berdasarkan keputusan Direksi,

Direksi dalam mengurus dan/atau mengelola Perseroan 

wajib bertindak sesuai dengan keputusan yang ditetap-

kan oleh RUPS.

Ketentuan mengenai tugas dan wewenang Direksi yang 

belum diatur dalam Piagam Direksi mengacu pada 

peraturan OJK di bidang Pasar Modal dan ketentuan 

serta peraturan perundang-undangan lainnya yang 

berlaku.

12. All actions of the Members of the Board of Directors 

that are contrary to the Charter of the Directors are 

invalid.

The division of duties and authority of each Member of 

the Board of Directors is determined by the GMS and 

such authority can be delegated by the GMS to the 

Board of Commissioners; in the event that the GMS does 

not stipulate, the distribution of duties and authority of 

the Members of the Board of Directors is determined 

based on the decision of the Directors,

The Directors in managing the Company is obliged to 

act in accordance with the decision determined by the 

GMS.

Provisions regarding the duties and authorities of the 

Directors that have not been regulated in the Charter of 

the Directors refer to OJK regulations in the Capital 

Market and other applicable provisions and regulations.

12.

13. 13.

14. 14.

Untuk yang akan datang, Direksi akan terus melaksanakan 

dan mengembangkan tugas-tugasnya selaku organ Perse-

roan sesuai dengan tugas-tugas yang tercantum dan tentun-

ya sesuai dengan Undang-Undang Perseroan Terbatas dan 

juga peraturan terkait lainnya. Hingga saat ini, Direksi 

Perseroan belum melaksanakan pelatihan, namun dalam 

rangka peningkatan kompetensi para Direksi, Perseroan 

berencana mengikutsertakan Direksi dalam seminar/work-

shop.

Rapat Direksi

Sesuai dengan POJK No. 33/POJK.04/2014 tentang Direk-

si dan Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik. 

Rapat internal Direksi wajib dilakukan Minimal 1 kali 

dalam 1 bulan selama 1 tahun. Selain itu, Direksi wajib 

melakukan rapat bersama Dewan Komisaris minimal 1 kali 

dalam 4 bulan selama 1 (satu) tahun. Berikut ini rapat 

internal Direksi dan rapat gabungan bersama Dewan 

Komisaris.

In the future, the Directors will continue to implement and 

develop their duties as the Company’s organs in accor-

dance with the tasks listed and in accordance with the 

Limited Liability Company Law and also other related 

regulations. Until now, the Company’s Directors have not 

conducted training, but in order to improve the competen-

cies of the Directors, the Company plans to include the 

Directors in seminars/workshops.

Meetings of Directors

In accordance with POJK No. 33/POJK.04/2014 concern-

ing Directors and Board of Commissioners of Issuers or 

Public Companies, internal meetings of Directors must be 

held at least once a month for 1 year. In addition, the Board 

of Directors must conduct a meeting with Board of 

Commissioners at least once in 4 months for 1 (one) year. 

The following are the reports on internal meetings of the 

15. 15.
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Direksi senantiasa menerapkan Tata Kelola Perseroan 

dengan mengacu kepada beberapa aturan formal dan 

Anggaran Dasar yang telah diputuskan dalam Rapat 

Pemegang Saham, Rapat Dewan Komisaris dan Rapat 

Direksi, dengan hasil bahwa setiap proses bisnis dilakukan 

dengan berpedoman kepada Good Corporate Governance 

agar dapat melindungi dan memenuhi kebutuhan para 

pemengang saham dan pemangku kepentingan lainnya. 

Dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya, Direksi 

telah membentuk struktur di bawah Direksi diantaranya 

Sekretaris Perusahaan dan Unit Audit Internal.

SEKRETARIS PERUSAHAAN

Berdasarkan Surat Keputusan No. 0104/SK-DIRUT/INO- 

TGR/XI/2019 Peseroan telah mengangkat Bapak Erwin 

Prayudi Suyudono sebagai Sekretaris Perusahaan.

The Board of Directors always implements Corporate 

Governance by referring to some formal rules and Articles 

of Association that have been decided in Shareholders’ 

meetings, Board of Commissioners’ meetings, and 

Directors’ meetings; the result is that every business 

process is conducted based on Good Corporate 

Governance in order to protect and meet the needs of the 

shareholders and other stakeholders. In implementing its 

duties and responsibilities, the Board of Directors has 

formed structure under the Board of Directors including 

the Company Secretary and the Internal Audit Unit.

CORPORATE SECRETARY

Based on Decree No. 0104/SK-DIRUT/INO-TGR/XI/2019, 

the Company has appointed Mr. Erwin Prayudi Suyudono 

as the Company Secretary.

Struktur di bawah Direksi Structure under the Board of Directors
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Number of 
Meetings

Jumlah Rapat

Wonhyuk Choi 3 33.33 5 60.001 3Direktur / Director

Victor Seng Hyeok Choi 3 100.00 5 100.003 5Direktur / Director

Suhendra Setiadi 3 100.00 5 100.003 5Direktur / Director

Seung Koo Yang

(lokasi kerja di Makassar)

(work location in Makassar) 

0 0 0 00 0Direktur / Director

JaeHyuk Choi

Yoon Chong Hyun

Direktur Utama

President Director

Direktur Keuangan

Director of Finance

3 100.00 3 100.003 3

3 100.00 3 100.003 3

Nama / Name Jabatan / Position
Jumlah Rapat Jumlah RapatKehadiran

Attendance

Rapat Internal DewanKomisaris
Internal Meetings of the Board of 

Commissioners
Meetings with the Directors
Rapat dengan Direksi

% Number of 
Meetings

Number of 
Meetings

Kehadiran
Attendance

%



Profil Sekretaris Perusahaan

Beliau merupakan Warga Negara Indonesia, lahir 9                

Oktober 1960, berusia 59 tahun dan berdomisili di Jakarta. 

Beliau menjabat sebagai Corporate Secretary sejak bulan 

September 2019. Lebih dari 30 tahun pengalaman Beliau 

di bidang manajemen termasuk Corporate Secretary antara 

lain di PT. Penjamin Instrasturtur Indonesia periode tahun 

2018-2019, PT. Indosat Tbk periode tahun 2003-2018, PT 

Satelindo periode tahun 1996-2003, PT ABB Installation 

Materials periode tahun 1994-1996.

Beliau meraih gelar Sarjana Teknik Industri dari Institut 

Teknologi Bandung (ITB) pada tahun 1984. Selain                         

Pendidikan formal, Beliau juga mengikuti berbagai 

seminar mengenai Tata Kelola Perusahaan dan Corporate 

Secretary, baik sebagai pembicara ataupun peserta.                 

Sekarang Beliau tercatat sebagai anggota Indonesia               

Corporate Secretary Association (ICSA).

Profile of the Corporate Secretary

He is an Indonesian citizen, born on October 9, 1960, aged 

59 years and resides in Jakarta. He has been serving as the 

Company Secretary since September 2019. He has more 

than 30 years of experience in management including as a 

Company Secretary, some of which are at PT. Penjamin 

Instrasturtur Indonesia for the period of 2018-2019, PT. 

Indosat Tbk for the period of 2003-2018, PT Satelindo for 

the period of 1996-2003, and PT ABB Installation 

Materials for the period of 1994-1996.

He earned his Bachelor of Industrial Engineering from the 

Bandung Institute of Technology (ITB) in 1984. In addition 

to formal education, he also attended various seminars on 

Corporate Governance and Corporate Secretary, both as 

speakers and participants. Now he is listed as a member of 

the Indonesian Corporate Secretary Association (ICSA).

Erwin Prayudi
Suyudono 
Sekretaris Perusahaan

Corporate Secretary
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Tugas dan Tanggung Jawab Sekretaris

Perusahaan

Duties and Responsibilities of the Company 

Secretary

Mengikuti perkembangan pasar modal khususnya 

peraturan-peraturan yang berlaku di bidang pasar modal;

Memberikan masukan kepada Direksi dan Dewan 

Komisaris Perseroan untuk mematuhi ketentuan peratur-

an perundang-undangan di bidang pasar modal;

Membantu Direksi dan Dewan Komisaris dalam pelak-

sanaan tata kelola perusahaan yang meliputi:

Keterbukaan informasi kepada masyarakat, termasuk 

ketersediaan informasi pada situs web Perseroan;

Penyampaian laporan kepada OJK tepat waktu;

Penyelenggaraan dan dokumentasi RUPS;

Penyelenggaraan dan dokumentasi rapat Direksi 

dan/atau Dewan Komisaris; dan

Pelaksanaan program orientasi terhadap Perseroan bagi 

Direksi dan/atau Dewan Komisaris.

Sebagai penghubung atau contact person antara Perse-

roan dengan pemegang saham Perseroan, OJK, dan 

pemangku kepentingan lainnya.

1. Follow the development of the capital market, especially 

regarding applicable regulations in the capital market;

Provide input to the Directors and Board of Commis-

sioners of the Company to comply with statutory provi-

sions in the capital market sector;

Assist the Directors and Board of Commissioners in 

implementing corporate governance which includes:

Openness of information to the public, including the 

availability of information on the Company’s website;

Submission of reports to OJK on time

Implementation and documentation of the GMS;

Organization and documentation of the Directors and/or 

Board of Commissioners meetings; and

Implementation of the orientation program towards the 

Company for the Directors and/or Board of Commis-

sioners.

As a liaison or contact person between the Company and 

the shareholders of the Company, OJK, and other stake-

holders.

1.

2. 2.

3. 3.

Untuk keperluan korespondensi, dapat melalui alamat, 

nomor telepon, dan alamat email Sekretaris Perusahaan :

Correspondence can be submitted through the address, 

telephone number and e-mail address of the Company 

Secretary:

Sekretaris Perusahaan

Corporate Secretary

Erwin Prayudi Suyudono

Kawasan Industri Pasar Kemis

Jl. Putera Utama No. 10

Desa Suka Asih Kec. Pasar Kemis

Kab. Tangerang, Banten, Indonesia 15560

Telepon: (021) 590 9626

Faksimili: (021) 590 3310

4. 4.

a. a.

b. b.

c. c.

d. d.

e. e.
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UNIT AUDIT INTERNAL

Perseroan telah membentuk Unit Audit Internal yang 

menjadi salah satu pelaksana Sistem Pengendalian 

Internal. Penyusunan piagam audit internal didasarkan 

oleh Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor. 

56/POJK.04/2015 tentang Pembentukan dan Pedoman 

Penyusunan Piagam Unit Audit Internal. Berdasarkan 

Surat Keputusan No. 0026/SP-LEGAL/INO-TGR/III/ 

2020 tertanggal 20 Maret 2020 Unit Audit Internal (UAI) 

diketuai oleh Bapak Pambudi Rahardja. Kepala Unit Audit 

Internal bertanggung jawab kepada Direktur Utama dan 

berkomunikasi secara insentif terkait tugasnya dengan 

Dewan Komisaris.

 

INTERNAL AUDIT UNIT

The Company has formed an Internal Audit Unit which is 

one of the implementers of the Internal Control System. 

The preparation of an internal audit charter is based on 

the Financial Services Authority Regulation No. 

56/POJK.04/2015 concerning the Formation and 

Guidelines for the Preparation of Internal Audit Unit 

Charter. Based on Decree No. 0026/SP-LEGAL/INO-TGR/ 

III/2020 dated March 20, 2020, the Internal Audit Unit is 

led by Mr. Pambudi Rahardja. The Head of Internal Audit 

Unit reports to the President Director and communicates 

intensively related to his duties with the Board of 

Commissioners.

Profil Kepala Audit Internal

Beliau merupakan Warga Negara Indonesia, lahir  bulan 

Februari 1971, berusia 49 tahun dan berdomisili di Jakarta. 

Beliau menjabat sebagai Head of Internal Audit sejak 

bulan Maret 2020. 

 

Profile of the Head of Internal Audit

He is an Indonesian citizen, born in February 1971, aged 

49 years and resides in Jakarta. He has served as the Head 

of Internal Audit since March 2020.

 

Pambudi Rahardja
Kepala Audit Internal

Head of Internal Audit
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4. 4.

3. 3.

He earned a Bachelor of Accounting from Atma Jaya 

University, Jakarta and a Master of Business in Finance at 

Victoria University of Technology, Melbourne, Australia. 

In addition to formal education, he also has certifications, 

including Certified Risk Professional (CRP), ISO 9001 

Certified Lead Auditor, and Functional Position Auditor 

Certification (JFA).

Unit Audit Internal dipimpin oleh seorang Kepala Audit 

Perusahaan (Head of Internal Audit).

1. The Internal Audit Unit is led by a Head of Internal 

Audit.

1.

Head of Internal Audit diangkat dan diberhentikan oleh 

Direktur Utama atas persetujuan Dewan Komisaris.

Direktur Utama dapat memberhentikan Head of Internal 

Audit, setelah mendapat persetujuan Dewan Komisaris, 

jika Head of Internal Audit  tidak memenuhi persyaratan 

sebagai Auditor Unit Audit Internal sebagaimana diatur 

dalam piagam (charter) atau gagal atau tidak cakap 

dalam menjalankan tugas.

Setiap pengangkatan, penghentian atau pemberhentian 

Head of Internal Audit  wajib dilakukan pemberitahuan 

kepada Otoritas Jasa Keuangan.

2. The Head of Internal Audit is appointed and dismissed 

by the President Director with the approval of the Board 

of Commissioners.

The President Director may dismiss the Head of Internal 

Audit, after obtaining the approval of the Board of 

Commissioners, if the Head of Internal Audit does not 

meet the requirements as an Internal Audit Unit Auditor 

as stipulated in the charter or fails or is incompetent in 

carrying out his duties.

Every appointment, termination or dismissal of the Head 

of Internal Audit must be notified to the Financial 

Services Authority.

2.

Charter of Internal Audit Unit

The Internal Audit Unit already has a work guideline or 

charter that contains the duties and responsibilities of the 

Board of Directors, as well as the provisions for 

conducting meetings and others. This charter has been 

effective since March 5, 2020.

Structure and Position of Internal Audit Unit

The structure and position of the Internal Audit Unit within 

the Company are as follows:

Beliau berpengalaman di bidang audit lebih dari 20 tahun 

di berbagai industri antara lain di PT. Bakrie Telecom 

periode tahun 2013-2015, PT. Tanjungenim Lestari Pulp & 

Paper periode tahun 2012-2013, KPK periode tahun 

2008-2012, RS. Pondok Indah Group periode tahun 

2005-2008, PT. Jaya Ready Mix periode tahun 2003-2005, 

Kantor Akuntan Publik periode tahun 2002-2003, Bank 

Exim periode tahun 1995-1998. Selain itu, Beliau masih 

tercatat sebagai Dosen Audit di Universitas Mercu Buana 

dan ITB Ahmad Dahlan.

Beliau meraih gelar Sarjana Akuntansi dari Universitas 

Atma Jaya, Jakarta dan Master Bussiness in Finance di 

Victoria University of Technology, Melbourne, Australia. 

Selain Pendidikan formal, beliau juga memiliki sertifikasi: 

Certified Risk Professional (CRP), Certified Lead Auditor 

ISO 9001, Sertifikasi Jabatan Fungsional Auditor (JFA).

Pernyataan Unit Audit Internal Memiliki 

Piagam 

Unit Audit Internal telah memiliki pedoman kerja atau 

piagam yang berisi tentang tugas dan tanggung jawab 

Direksi, serta ketentuan pelaksanaan rapat dan lain-lain. 

Piagam ini telah berlaku sejak tanggal 5 Maret 2020.

Struktur dan Kedudukan Unit Audit Internal

Struktur dan kedudukan Unit Audit Internal dalam 

Perseroan adalah sebagai berikut.

He has more than 20 years of experience in auditing in 

various industries including at PT. Bakrie Telecom for the 

period of 20013-2015, PT. Tanjungenim Lestari Pulp & 

Paper for the period of 2012-2013, KPK for the period of 

2008-2012, RS Pondok Indah Group for the period of 

2005-2008, PT. Jaya Ready Mix for the period of 

2003-2005, Public Accounting Firm for the period of 

2002-2003, and Exim Bank for the period of 1995-1998. In 

addition, he is still listed as an Audit Lecturer at Mercu 

Buana University and ITB Ahmad Dahlan.
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3. 3.

4. 4.

Wewenang Unit Audit Internal Authority of Internal Audit Unit 

Mengakses seluruh informasi yang relevan tentang 

perusahaan terkait dengan tugas dan aktivitasnya;

Melakukan komunikasi secara langsung dengan Direksi, 

Dewan Komisaris, dan/atau Komite Audit serta anggota 

dari Direksi, Dewan Komisaris, dan/atau Komite Audit;

Mengadakan rapat secara berkala dan insidental dengan 

Direksi, Dewan Komisaris dan/atau Komite Audit ; dan

Melakukan koordinasi kegiatannya dengan kegiatan 

auditor eksternal.

1. Access all relevant information about the company 

related to their tasks and activities;

Communicate directly with the Directors, the Board of 

Commissioners, and/or the Audit Committee and 

members of the Board of Directors, the Board of 

Commissioners, and/or the Audit Committee;

Hold regular and incidental meetings with the Directors, 

Board of Commissioners and/or Audit Committee; and

Coordinate their activities with the activities of external 

auditors.

1.

2. 2.

Tugas dan tanggung jawab Unit Audit

Internal :

Duties and responsibilities of the Internal Audit 

Unit :

Menyusun dan melaksanakan Rencana Audit Internal 

Tahunan;

Menguji dan mengevaluasi pelaksanaan pengendalian 

internal dan sistem manajemen risiko sesuai dengan 

kebijakan perusahaan;

Melakukan pemeriksaan dan penilaian atas efisiensi dan 

efektivitas di bidang keuangan, akuntansi, operasional, 

sumber daya manusia, pemasaran, teknologi informasi 

dan kegiatan lainnya;

Memberikan saran perbaikan dan informasi yang objek-

tif tentang kegiatan yang diperiksa pada semua tingkatan 

Manajemen;

Membuat laporan hasil audit dan menyampaikan laporan 

tersebut kepada Direksi dan Dewan Komisaris;

Memantau, menganalisis dan melaporkan pelaksanaan 

tindak lanjut perbaikan yang telah disarankan;

Bekerja sama dengan Komite Audit;

Menyusun program untuk mengevaluasi mutu kegiatan 

audit internal yang dilakukannya;

Melakukan pemeriksaan khusus apabila diperlukan.

1. Develop and implement an Annual Internal Audit Plan;

Test and evaluate the implementation of internal control 

and risk management systems in accordance with 

company policy;

Examine and evaluate the efficiency and effectiveness in 

the fields of finance, accounting, operations, human 

resources, marketing, information technology and other 

activities;

Provide suggestions for improvements and objective 

information about the activities examined at all levels of 

Management;

Make an audit report and submit the report to the Board 

of Directors and the Board of Commissioners;

Monitor, analyze and report the implementation of the 

improvements that have been suggested;

Cooperate with the Audit Committee;

Arrange a program to evaluate the quality of the 

implemented internal audit activities;

Conduct special checks if needed.

1.

2. 2.

3. 3.

4. 4.

5. 5.

6. 6.

7. 7.

8. 8.

9. 9.
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Terselenggaranya sistem pengendalian internal yang 

handal dan efektif merupakan tanggung jawab semua 

pihak yang terlibat dalam organisasi Perseroan, seperti 

Dewan Komisaris, Direksi, Audit Internal, pejabat dan 

karyawan Perseroan serta pihak-pihak eksternal lain. 

The implementation of a reliable and effective internal 

control system is the responsibility of all parties involved in 

the Company’s organization, such as the Board of Commis-

sioners, Directors, Internal Audit, Company officials and 

employees as well as other external parties.

Internal Control SystemSistem Pengendalian Internal

Untuk mencapai manajemen perusahaan yang sehat perlu 

membangun sistem pengendalian internal. Perseroan 

memiliki sistem pengendalian internal untuk menjamin 

semua kegiatan Perseroan sesuai dengan ketentuan dan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. Pengenda-

lian internal juga sangat efektif dalam menjaga aset yang 

dimiliki Perseroan, menjamin tersedianya laporan keuan-

gan dan manajerial yang dapat dipercaya, meningkatkan 

efektifitas organisasi, meningkatkan efisiensi biaya, serta 

mengurangi dampak kerugian Perseroan seperti penyim-

pangan, kecurangan dan lain-lain. Sistem pengendalian 

internal merupakan sebuah sistem yang diciptakan untuk 

mengontrol proses  operasional Perseroan agar berjalan 

sesuai dengan prosedur dan peraturan yang berlaku. Dalam 

pelaksanaannya, sistem ini melakukan identifikasi, analisis 

dan mengontrol operasional Perseroan yang mencakup:

To achieve healthy company management, it is necessary 

to build an internal control system. The Company has an 

internal control system to guarantee that all of the Compa-

ny’s activities are in accordance with the applicable rules 

and regulations. Internal control is also very effective in 

maintaining assets owned by the Company, ensuring the 

availability of reliable financial and managerial reports, 

increasing organizational effectiveness, increasing cost 

efficiency, and reducing the impact of the Company’s 

losses such as irregularities, fraud and others. The internal 

control system is a system created to control the Company’s 

operational processes so that they run in accordance with 

applicable procedures and regulations. In its implementa-

tion, this system identifies, analyzes and controls the 

Company’s operations which include:

Kepatuhan, disiplin menjalankan proses operasional 

sesuai prosedur dan terstruktur;

Kepatuhan memegang teguh Integritas, nilai-nilai Perse-

roan, kode etik, dan meningkatkan kompetensi;

Kebijakan manajemen dalam melaksanakan kewenan-

gan dan tanggung jawab;

Pengembangan sumber daya manusia;

Pengelolaan risiko dalam menjalankan kegiatan usaha 

Perseroan;

Proses audit internal terhadap unit-unit kerja yang ada di 

organisasi Perseroan;

Sistem informasi dan komunikasi dalam hal laporan 

operasional, finansial, dan ketaatan atas ketentuan dan 

peraturan yang berlaku bagi Perseroan;

1. Compliance and discipline in implementing operational 

processes in accordance with procedures and in a struc-

tured manner;

Compliance in upholding Integrity, Company values, 

code of ethics, and competency improvement;

Management policies in implementing the authorities 

and responsibilities;

Human resource development;

Risk management in conducting the Company’s business 

activities

Risk management in conducting the Company’s business 

activities;

Information and communication system in terms of 

operational and financial reports, and compliance on 

the provisions and regulations that apply to the Compa-

ny;

1.

2. 2.

3. 3.

4. 4.

5. 5.

6. 6.

7. 7.
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Penerapan sistem pengendalian internal di tingkat Dewan 

Komisaris adalah dengan melakukan pengawasan dan 

pemberian nasehat terkait kecukupan dan kewajiban dalam 

penyusunan laporan keuangan, pengelolaan risiko yang 

dibantu oleh komite dibawah Dewan Komisaris. Sedang-

kan penerapan sistem pengendalian internal pada tingkat 

Direksi adalah dengan menerapkan kebijakan dan prosedur 

Perseroan secara konsisten dan memenuhi kepatuhan 

terhadap regulasi yang berlaku. Penerapan tersebut antara 

lain terkait dengan kegiatan operasional, manajemen 

risiko, rencana strategis, pembagian tugas, pendelegasian 

wewenang, serta kebijakan akuntansi yang memadai. Pada 

tahun 2019, sistem pengendalian internal yang dibentuk 

telah berjalan baik dan efektif.

Sistem Manajemen Risiko

Pembentukan Sistem Manajemen Risiko dilakukan untuk 

meminimalisasi risiko – risiko yang mungkin akan dihada-

pi oleh Perseroan. Dalam menjalankan kegiatan usahanya, 

terdapat beberapa risiko yang berpeluang terjadi. Risiko 

tersebut memiliki pengaruh signifikan terhadap kelangsun-

gan usaha Perseroan. Berikut ini risiko yang berpeluang 

terjadi dan cara pengelolaanya antara lain:

Risiko Persaingan Usaha

Terkait dengan risiko persaingan usaha Perseroan selalu 

berusaha untuk meningkatkan kualitas produk Recycle 

Polyester Staple Fiber (re-PSF) yang dihasilkan. Mening-

katkan kualitas pelayanan yang diberikan agar pelanggan 

akan memiliki tingkat kepuasan dan loyalitas terhadap 

produk Perseroan. Selain itu, Perseroan juga terus membi-

na hubungan yang baik terhadap pelanggan sehingga 

Perseroan terus mendapat kepercayaan untuk menjadi 

penyedia kebutuhan pelanggan dan memiliki hubungan 

bisnis yang saling menguntungkan dengan pelanggan. 

Memperluas jaringan juga Perseroan lakukan untuk mem-

perkuat posisi Perseroan di industri fiber.

The implementation of an internal control system at the 

Board of Commissioners level is to supervise and provide 

advice related to the adequacy and obligations in prepar-

ing financial reports and risk management which is assist-

ed by committees under the Board of Commissioners. 

Meanwhile, the implementation of the internal control 

system at the Board of Directors level is to implement the 

Company’s policies and procedures consistently and to 

maintain compliance with applicable regulations. This 

application is related to operational activities, risk 

management, strategic planning, division of tasks, delega-

tion of authority, and adequate accounting policies. In 

2019, the formed internal control system has worked well 

and effectively.

Risk Management System

The Risk Management System is formed to minimize the 

risks that may be faced by the Company. In conducting the 

Company’s business activities, there are several risks that 

are likely to occur. The risks have a significant effect on the 

Company’s business continuity. The following are several 

risks that are likely to occur and how to manage them:

Business Competition Risk

Related to the risk of business competition, the Company 

always strives to improve the quality of its Recycle Polyes-

ter Staple Fiber (re-PSF) products and to improve the 

quality of services provided so that customers will have a 

level of satisfaction and loyalty to the Company’s products. 

In addition, the Company also continues to foster good 

relationships with customers so that the Company contin-

ues to gain trust as a provider of customer needs and has a 

mutually beneficial business relationship with customers. 

The Company also expands its network to strengthen its 

position in the fiber industry.
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Risiko Terkait dengan Pasokan dan 

Kenaikan Harga Bahan Baku

Salah satu risiko yang perlu dihadapi oleh Perseroan 

adalah risiko sehubungan dengan ketersediaan bahan baku, 

konsistensi kualitas, fluktuasi harga serta ketepatan waktu 

dalam pemenuhan pesanan (lead time) kepada Perseroan. 

Untuk meminimalisir risiko tersebut, Perseroan 

memperluas jaringan dengan membangun pabrik di 

berbagai kota besar di Indonesia. Hal ini demi untuk 

mendapatkan   limbah botol plastik PET dari seluruh 

Indonesia. Sehingga stok bahan baku terjaga atau 

terpenuhi. Selain itu, Perseroan juga bekerjasama dengan 

PT. Hilon Indonesia untuk mendapatkan sumber bahan 

baku PET (Polyethylene Terephthalate) bottle flakes / botol 

plastik yang telah dicacah, agar bahan baku dapat terjaga 

dengan harga yang bersaing.

Risiko Kebijakan Pemerintah

Agar dapat meminimalisir risiko dari kebijakan 

pemerintah yang dapat berubah kapan saja, Perseroan 

dengan asosiasi terkait rutin melakukan pertemuan dengan 

otoritas Pemerintah (kementerian perindustrian) agar dapat 

dengan mudah mendapatkan informasi terbaru dan akurat. 

Selain itu, pertemuan tersebut juga dilakukan untuk 

membahas ketersediaan bahan baku PET, serta 

merekomendasikan Pemerintah untuk mengeluarkan 

kebijakan yang dapat melindungi industri dalam negeri dan 

meningkatkan daya saing industri fiber nasional untuk 

terus tumbuh dan dapat menghadapi pesatnya persaingan 

global. Perseroan pun senantiasa patuh kepada kebijakan 

pemerintah yang berlaku dan terus akan memberikan 

masukan secara berkala kepada pemerintah agar iklim 

usaha dan investasi di industri ini akan tetap kondusif.

Risiko Terkait Kegagalan Sistem 

Teknologi Informasi

Kegagalan pada sistem teknologi informasi Perseroan 

tentu dapat mengganggu kegiatan usaha Perseroan. Untuk 

meminimalisir kegagalan tersebut, Perseroan memiliki 

sistem back up ketika sistem teknologi informasi 

menghadapi masalah dengan cara menerapkan sistem 

High-Avaibility  pada Server dan pendukungnya seperti 

penggunaan Cluster Server, Redundant UPS. Perseroan 

juga menyediakan Genset apabila terjadi kegagalan listrik 

serta Dual- Standby pada Core-Switch untuk jaringan data.

Risks Related to Supply and Increase in 

Raw Material Prices

One of the risks that the Company is likely to face is the 

risk associated with the availability, quality consistency, 

and price fluctuations of raw materials and timeliness in 

fulfilling the orders by the Company (lead time). To 

minimize this risk, the Company expands its network by 

building factories in major cities in Indonesia. This is 

intended to obtain PET plastic waste bottles from all over 

Indonesia, to maintain or fulfill the raw material stock. In 

addition, the Company also cooperates with PT. Hilon 

Indonesia to obtain raw materials for PET (Polyethylene 

Terephthalate) bottle flakes/plastic bottles that have been 

chopped, so that raw materials can be maintained at 

competitive prices.

Government Policy Risks

In order to minimize the risks of government policies that 

are likely to change at any time, the Company and related 

associations regularly hold meetings with Government 

authorities (industry ministries) so that the Company can 

easily get the latest and accurate information. In addition, 

the meeting is also held to discuss the availability of PET 

raw materials, as well as to recommend the Government to 

issue policies that can protect the domestic industry and 

increase the competitiveness of the national fiber industry 

to continue to grow and be able to face the rapid global 

competition. The Company is always in compliance with 

applicable government policies and will continue to 

provide regular input to the government so that the 

business climate and investment in this industry will 

remain conducive.

Risks Related to Information Technology 

System Failures

Failure in the Company’s information technology system 

can certainly disrupt the Company’s business activities. To 

minimize these failures, the Company has a backup system 

if the information technology system faces problems by 

implementing the High-Availability system on the Server 

and its supporters such as the use of Cluster Server and 

Redundant UPS. The Company also provides generator 

sets in the event of a power failure and Dual-Standby on 

Core-Switch for data networks.
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Perkara Penting yang Dihadapi

Perusahaan

Sepanjang tahun 2019, tidak ada perkara penting yang 

dihadapi oleh Perseroan.

Important Cases Faced by the Company

During 2019, there were no important cases faced by the 

Company.

Sanksi Administratif

Selama tahun 2019, Perseroan ataupun masing-masing 

anggota Dewan Komisaris dan Direksi tidak menerima 

sanksi administratif yang dijatuhkan oleh Otoritas Jasa 

Keuangan maupun otoritas lainnya.

Kode Etik

Perseroan memiliki kode etik yang berisi pedoman 

perilaku sehari-hari untuk seluruh insan Perseroan. Kode 

etik mengatur hubungan antara Dewan Komisaris, Direksi, 

Karyawan, Perusahaan, Pelanggan, Pemasok, Penjual, 

Pemegang Saham, Pesaing, Pemerintah, dan Pemangku 

kepentingan lainnya. Kebijakan ini dibagi menjadi 9 

bagian yaitu :

Administrative Sanctions

During 2019, the Company or each member of the Board 

of Commissioners and Directors did not receive 

administrative sanctions imposed by the Financial 

Services Authority or other authorities.

Code of Ethics

The Company has a code of ethics which contains a daily 

code of conduct for all members of the Company. The code 

of ethics regulates the relationships between the Board of 

Commissioners, Directors, Employees, Companies, 

Customers, Suppliers, Sellers, Shareholders, Competitors, 

the Government, and other stakeholders. This policy is 

divided into 9 sections namely:
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1. Prinsip-prinsip Umum

Kode etik ini berkaitan dengan norma umum antara lain, 

dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya wajib 

Beritikad baik, penuh tanggung jawab, hati-hati, jujur, adil, 

sopan, saling menghormati dan taat hukum.

2. Perilaku Profesional

Kode etik ini berkaitan dengan profesionalisme dalam 

menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Setiap insan 

Perseroan dilarang memiliki konflik kepentingan (conflict 

of interest), menerima hadiah gratifikasi (suap), 

menawarkan hadiah, menerima komisi rahasia, menerima 

pinjaman dari pihak yang memiliki hubungan bisnis 

dengan Perseroan, bertransaksi tidak adil dengan pihak 

ketiga.

3. Penggunaan properti, informasi dan  

    sumber daya Perseroan

Kode etik ini berkaitan dengan properti, informasi dan 

sumber daya Perseroan. Setiap insan Perseroan wajib:

 

1. General Principles

This code of ethics is related to general norms, including 

having good faith and responsibility, being cautious, 

honest, fair, polite, having mutual respect, and abiding law 

in implementing the duties and responsibilities.

2. Professional Behavior

This code of ethics is related to professionalism in 

implementing the duties and responsibilities. Every 

member of the Company is prohibited from having a 

conflict of interest, accepting gifts of gratuity, offering 

gifts, receiving confidential commissions, receiving loans 

from parties who have business relations with the 

Company, and making unfair transactions with third 

parties.

3. The utilization of Company property,  

    information and resources

This code of ethics is related to the Company’s property, 

information and resources. Every employee of the 

Company must:

Menggunakannya untuk kepentingan Perseroan dan 

tidak disalahgunakan.

Tidak berkomentar di media masa terkait hal tersebut, 

kecuali diarahkan oleh Manajemen.

Tidak mengambil atau memindahkan asset atau uang 

milik Perseroan.

Tidak menggunakan nama atau kop surat Perseroan 

diluar untuk kepentingan Perseroan.

Tidak menggunakan fasilitas komunikasi elektronik 

Perseroan untuk kepentingan pribadi.

Tidak menandatangani dokumen yang bukan 

wewenangnya.

Menjaga rahasia

Melaporkan ke Perseroan apabila selama masa kerja, 

insan tersebut membuat, menemukan atau berpartisipasi 

dalam pembuatan atau penemuan kekayaan intelektual 

yang dapat digunakan dalam bisnis Perseroan karena 

kekayaan intelektual tersebut menjadi milik Perseroan.

a.

b.

c.

d.

e.

f.

g.

Use them for the benefit of the Company and not misuse 

them.

Not make comments in the mass media related to this 

matter, unless directed by Management.

Not take or move assets or money belonging to the 

Company.

Not use the Company’s name or letterhead outside the 

interests of the Company.

Not use the Company’s electronic communication 

facilities for personal gain.

Not sign documents that are not under his/her authority.

Maintain the confidentiality of the Company

Report to the Company if during the working period, the 

person creates, finds or participates in the making or 

discovery of intellectual property that can be used in the 

Company’s business because the intellectual property 

belongs to the Company.

a.

b.

c.

d.

e.

f.

g.

h. h.
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Tidak memperdagangkan informasi kepada orang lain 

yang akan memperjual belikan sekuritas Perseroan di 

Pasar Modal saat memiliki akses untuk informasi 

sensitif dan relevan.

Tidak mereproduksi rencana, perangkat lunak, atau 

dokumentasi yang memiliki hak cipta tanpa izin.

Mencatat dengan benar seluruh transaksi Perseroan yang 

berkaitan dengan asset dan kewajiban, neraca dan 

laporan keuangan Perseroan.

Tidak melakukan penipuan.

Not trade information with others who will trade the 

Company’s securities in the Capital Market when they 

have access to sensitive and relevant information.

Not reproduce copyrighted plans, software or documen-

tation without permission.

Properly record all Company’s transactions related to 

assets and liabilities, the Company’s balance sheet and 

financial statements.

Not commit fraud

i.

j.

k.

i.

j.

k.

l. l.

4. Perilaku pribadi

Kode etik ini berkaitan dengan perilaku pribadi sehari-hari. 

Setiap insan Perseroan dilarang merokok, mengkonsumsi 

obat-obatan dan alkohol, menggunakan bahasa yang tidak 

sopan, berperilaku yang tidak pantas,di area lokasi 

Perseroan. Selain itu tidak boleh melakukan pelecehan 

seksual. Setiap insan Perseroan harus menjaga kerapihan 

pakaaian, meja dan wilayah kerja.

5. Kepatuhan terhadap hukum dan

    peraturan

Setiap insan Perseroan harus mematuhi semua peraturan 

perundang-undangan yang berlaku.

6. Kesempatan kerja yang sama

Perseroan memberi kesempatan kerja yang sama tanpa 

diskriminasi.

7. Perdagangan manusia

Perseroan melarang penggunaan tenaga kerja paksa dan 

perdagangan manusia dalam semua operasi rantai pasokan 

Perseroan.

8. Kewajiban dalam melaporkan

    pelanggaran

Setiap mengetahui adanya pelanggaran kode etik harus 

dilaporkan ke atasan atau bagian personalia.

4. Personal behavior

This code of ethics deals with daily personal behavior. 

Every member of the Company is prohibited from smoking, 

consuming drugs and alcohol, using profane language and 

behaving improperly in the Company’s location. In 

addition, sexual harassment is not permitted. Every 

employee of the Company must maintain the tidiness of 

clothes, desks and work areas.

5. Compliance with laws and regulations

Every individual of the Company must comply with all 

applicable laws and regulations.

6. Equal employment opportunities

The Company provides equal employment opportunities 

without discrimination.

7. Human trafficking

The Company prohibits the use of forced labor and human 

trafficking in all of the Company’s supply chain operations

8. Obligation in reporting violations

Every violation of the code of ethics must be reported to the 

supervisor or personnel.

.
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9. Aktivitas politik

Setiap insan dilarang melakukan aktivitas politik di dalam 

dan di luar lingkungan Perseroan kecuali menjalankan hak 

politik sebagai warga negara.

Pernyataan Memiliki Piagam Kode Etik 

Perseroan telah memiliki Piagam Kode Etik yang berisi 

norma-norma dan tata cara serta tingkah laku yang 

berkaitan dengan profesionalisme dalam menjalankan 

tugas dan tanggung jawab. Piagam (charter) ini telah 

berlaku sejak tanggal 5 Maret 2020.

Sistem Pelaporan Pelanggaran

Perseroan belum memiliki sistem pelaporan pelanggaran 

(whistleblowing system) yang digunakan sebagai media 

komunikasi antar karyawan dan Direktur Utama untuk 

melaporkan indikasi-indikasi kecurangan yang terjadi. 

Namun, jika terjadi pelanggaran kode etik baik yang 

dilakukan karyawan, Direksi atau Dewan Komisaris. 

Sesuai kode etik Perseroan, informasi pelanggaran tersebut 

wajib dilaporkan ke atasan langsung atau bagian 

Personalia.

9. Political activities
 
Every individual is prohibited from conducting political 

activities inside and outside the Company’s environment 

except in the case of implementing political rights as 

citizens.

Charter of Code of Ethic

The Company has a Charter of Code of Ethics that 

contains norms and procedures as well as behavior related 

to professionalism in implementing the duties and 

responsibilities. This charter has been effective since 

March 5, 2020.

Whistleblowing System

The company has not had a whistleblowing system used as 

a medium of communication between employees and the 

President Director to report indications of fraud. However, 

if there is a violation of the code of ethics by employees, 

directors or commissioners, in accordance with the 

Company’s code of ethics, information on violations must 

be reported to the direct supervisor or the Personnel 

department.
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Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) 

No. 21/POJK.04/2015 tertanggal 17 November 2015 

tentang Penerapan Tata Kelola Perusahaan Terbuka, Perse-

roan diwajibkan untuk menerapkan prinsip tata kelola 

perusahaan yang baik dalam setiap aspek usahanya di 

seluruh tingkat atau jenjang organisasi. Implementasi 

penerapan prinsip ini dijabarkan dalam Surat Edaran OJK 

No. 32/SEOJK.04/2015 tanggal 17 November 2015 

tentang Pedoman Tata Kelola Perusahaan Terbuka. 

Pedoman tesebut berisi standar penerapan GCG yang 

mencangkup 5 aspek, 8 prinsip dan 25 rekomendasi pener-

apan aspek dan prinsip tata kelola perusahaan. Perseroan 

telah menerapkan prinsip-prinsip dasar dari GCG sebgai 

wujud komitmen dalam melakukan praktik GCG 

sebagaimana disajikan dalam tabel berikut ini:

Based on Financial Services Authority Regulation (POJK) 

No. 21/POJK.04/2015 dated November 17, 2015 concern-

ing the Implementation of Good Corporate Governance, 

the Company is required to apply the principles of good 

corporate governance in every aspect of its business at all 

levels of the organization. The implementation of this 

principle is outlined in OJK Circular No. 32/SEO-

JK.04/2015 dated November 17, 2015 concerning Guide-

lines for Public Corporate Governance. The guidelines 

contain GCG implementation standards that cover 5 

aspects, 8 principles and 25 recommendations on the 

implementation of aspects and principles of corporate 

governance. The Company has applied the basic principles 

of GCG as a form of commitment in implementing GCG 

practices as presented in the following table:

Penerapan Pedoman Tata

Kelola Perusahaan

Application of Corporate Governance

Guidelines

No Aspek/Prinsip/Rekomendasi
Aspects/Principles/Recommendations

Penerapan
Implementation

Aspek Hubungan Perusahaan Terbuka dengan Pemegang Saham dalam Menjamin Hak-Hak Pemegang Saham

Aspects of Relationship between Public Companies and Shareholders in Securing the Rights of Shareholders

Prinsip 1

Meningkatkan Nilai penyelenggaraan Rapat Umum

Pemegang Saham (RUPS)

Principle 1

Increase the Value of the Implementation of General

Meeting of Shareholders (GMS)

Perusahaan Terbuka memiliki cara atau prosedur 

teknis pengumpulan suara (voting) baik secara terbu-

ka maupun tertutup yang mengedepankan indepen-

densi dan kepentingan pemegang saham.

1.1

1

Public Company has a method or procedure of 

technical voting both openly and closedly that priori-

tizes the independence and interests of shareholders.

1.1

Perseroan belum melaksanakan RUPS pada tahun 2019. 

Hal ini karena Perseroan baru memulai Penawaran 

Umum Perdana (Initial Public Offeing/ IPO) tanggal 10 

Juli 2019. Rencananya Perseroan akan melaksanakan 

RUPS Pertama di bulan Juli-Agustus 2020.

The Company has not implemented GMS in 2019. This is 

because the Company has just started its Initial Public 

Offering (IPO) on July 10, 2019. The Company is 

planned to hold the First GMS in July-August 2020.
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Seluruh anggota Direksi dan Anggota Dewan Komis-

aris Perusahaan Terbuka hadir dalam RUPS Tahunan.

1.2

Ringkasan risalah RUPS tersedia dalam situs Web 

Perusahaan Terbuka paling sedikit selama 1 (satu) 

tahun.

1.3

No Perseroan belum melaksanakan RUPS pada tahun 2019. 

Hal ini karena  Perseroan baru memulai Penawaran 

Umum Perdana (Initial Public Offeing/ IPO) tanggal 10 

Juli 2019. Rencananya Perseroan akan melaksanakan 

RUPS Pertama di bulan Juli-Agustus 2020.

All members of the Board of Directors and Board of 

Commissioners of the Public Company are present at 

the Annual GMS

1.2 The Company has not implemented GMS in 2019. This is 

because the Company has just started its Initial Public 

Offering (IPO) on July 10, 2019. The Company is 

planned to hold the First GMS in July-August 2020.

Perseroan belum melaksanakan RUPS pada tahun 2019. 

Hal ini karena  Perseroan baru memulai Penawaran 

Umum Perdana (Initial Public Offeing/ IPO) tanggal 10 

Juli 2019. Rencananya Perseroan akan melaksatnakan 

RUPS Pertama di bulan Juli-Agustus 2020.

A summary of the GMS minutes is available on the 

Public Company website for at least 1 (one) year.

1.3 The Company has not implemented GMS in 2019. This is 

because the Company has just started its Initial Public 

Offering (IPO) on July 10, 2019. The Company is 

planned to hold the First GMS in July-August 2020.

Prinsip 2

Meningkatkan Kualitas Komunikasi Perusahaan

Terbuka dengan Pemegang Saham atau Investor

Principle 2

Improve the Quality of Public Company

Communication with Shareholders or Investors

Peusahaan Terbuka memiliki suatu kebijakan komu-

nikasi dengan pemegang saham atau investor

2.1

Public Company has a communication policy with 

shareholders or investors

2.1

Perseroan memiliki kebijakan komunikasi dengan para 

pemegang saham atau investor melalui email dan 

website Perseroan di  www.inocycle.com dan info@ino-

cycle.com

The Company has a communication policy with 

shareholders or investors through the Company’s email 

and website at www.inocycle.com and 

Perusahaan Terbuka mengungkapkan kebijakan 

Komunikasi Perusahaan Terbuka dengan pemegang 

saham atau investor dalam Situs Web

2.2

The Public Company discloses the Public Company 

Communication policy with shareholders or investors 

on the Website

2.2

Perseroan selalu melakukan update informasi untuk para 

stakeholder dan shareholder berupa laporan keuangan, 

laporan tahunan, anggaran dasar perusahaan, produk 

perusahaan hingga informasi- informasi terbaru terkait 

Perseroan.

The Company always updates information for stake-

holders and shareholders in the form of financial 

reports, annual reports, company articles of association, 

company products and the latest information related to 

the Company.
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2

Aspek Fungsi dan Peran Dewan Komisaris

Function and Role Aspects of the Board of 

Commissioners

Penentuan jumlah anggota Dewan Komisaris mem-

pertimbangkan kondisi Perusahaan Terbuka.

3.1

Determination of the number of members of the 

Board of Commissioners considers the condition of 

the Public Company

3.1

Perseroan telah mengangkat Dewan Komisaris dan 

komposisinya telah sesuai dengan kondisi dan kebutu-

han Perseroan.

The Company has appointed the Board of Commission-

ers and its composition is in accordance with the condi-

tions and needs of the Company.

Prinsip 3

Memperkuat Keanggotaan dan Komposisi

Dewan Komisaris

Principle 3

Strengthen the Membership and Composition of the

Board of Commissioners

Kebijakan penilaian sendiri (self assessment) untuk 

menilai kinerja Dewan Komisaris, diungkapkan 

melalui Laporan Tahunan Perusahaan Terbuka.

4.2

The self-assessment policy for evaluating the perfor-

mance of the Board of Commissioners is disclosed 

through the Annual Report of the Public Company.

4.2

Uraian penilaian kinerja Dewan Komisaris terdapat 

dalam laporan tahunan ini.  

Description of the performance evaluation of the Board 

of Commissioners is contained in this annual report.

Prinsip 4

Meningkatkan Kualitas Pelaksanaan Tugas dan 

Tanggung Jawab Dewan Komisaris

Principle 4

Improve the Quality of the Implementation of Duties and

Responsibilities of the Board of Commissioners

Dewan Komisaris mempunyai kebijakan penilaian 

sendiri (self assessment) untuk menilai kinerja 

Dewan Komisaris

4.1

The Board of Commissioners has a self-assessment 
policy to assess the performance of the Board of 
Commissioners.

4.1

Penilaian kinerja Dewan Komisaris dilakukan dengan 

cara self assessment. Penilaian dilakukan secara kolegial 

bukan per anggota. Sehingga jika ada koreksi perbaikan, 

maka perbaikan secara kolegial

The performance evaluation of the Board of Commis-
sioners is done by self-assessment. The assessment is 
done collegially, not per member. Therefore, if there is a 
correction, the improvement will be done collegially too.

Penenntuan komposisi anggota Dewan Komisaris 

memperhatikan keberagaman keahlian, pengetahuan, 

dan pengalaman yang dibutuhkan.

3.2 Komposisi Dewan Komisaris saat ini telah sesuai 

dengan kebutuhan Perseroan. Setiap anggota Dewan 

Komisaris memiliki peranan sesuai dengan keahlian dan 

pengetahuan terkait dengan kebijakan Perseroan.

Determination of the composition of the members of 

the Board of Commissioners takes into account the 

diversity of expertise, knowledge and experience 

required.

3.2 The current composition of the Board of Commissioners 

is in accordance with the needs of the Company. Each 

member of the Board of Commissioners has a role in 

accordance with expertise and knowledge related to 

Company policy.
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Dewan Komisaris mempunyai kebijakan terkait 

pengunduran diri anggota Dewan Komisaris apabila 

terlibat dalam kejahatan keuangan

4.3

The Board of Commissioners has a policy regarding 

the resignation of members of the Board of Commis-

sioners when involved in financial crimes.

4.3

Dewan Komisaris atau Komite yang menjalankan 

fungsi Nominasi dan Remunerasi menyusun kebija-

kan suksesi dalam proses Nominasi Anggota Direksi

4.4

The Board of Commissioners or Committees that 

implement the Nomination and Remuneration 

functions formulate a succession policy in the Nomi-

nation Process of the Directors.

4.4

Kebijakan terkait dengan pengunduran diri anggota 

Dewan Komisaris apabila terlibat dalam kejahatan telah 

diatur dalam pedoman kerja Dewan Komisaris

Policies related to the resignation of members of the 
Board of Commissioners if they are involved in a crime 
have been regulated in the work guidelines of the Board 
of Commissioners.

Dewan Komisaris menjalankan fungsi Nominasi dan 

Remunerasi tanpa membentuk Komite Nominasi dan 

Remunerasi. Seluruh kebijakan yang dianggap perlu 

direkomendasikan kepada pemegang saham melalui 

RUPS

The Board of Commissioners performs the Nomination 

and Remuneration function without forming a Nomina-

tion and Remuneration Committee. All policies deemed 

necessary will be recommended to shareholders through 

the GMS.

Anggota Direksi yang membawahi bidang akuntansi 

atau keuangan memiliki keahlian dan/atau pengeta-

huan di bidang akuntansi

5.3 Anggota Direksi Keuangan Perseroan telah memiliki 

pengamalan pendidikan maupun pengalaman kerja di 

bidang akuntansi. Sehingga laporan keuangan yang 

disusun dapat diperganggung jawabkan.

Prinsip 5

Memperkuat Keanggotaan dan Komposisi Direksi

Principle 5

Strengthen the Membership and Composition

of Directors

Penentuan jumlah anggota Direksi mempertimbang-

kan kondisi Perusahaan Terbuka serta efektifitas 

dalam pengambilan keputusan.

5.1

Determination of the number of members of the 
Board of Directors considers the condition of the 
Public Company and its effectiveness in decision 
making.

5.1

Perseroan telah mengangkat Direksi dan komposisinya 

telah sesuai dengan kondisi dan kebutuhan Perseroan.

The Company has appointed the Directors and the 

composition is in accordance with the conditions and 

needs of the Company.

Penentuan komposisi anggota Direksi memperhati-

kan keberagaman keahlian, pengetahuan, dan 

pengalaman yang dibutuhkan.

5.2

Determination of the composition of members of the 

Board of Directors takes into account the diversity of 

expertise, knowledge and experience required.

5.2

Komposisi Direksi saat ini telah sesuai dengan kebutu-

han Perseroan. Setiap anggota Direksi memiliki peranan 

sesuai dengan keahlian dan pengetahuan terkait dengan 

kebijakan Perseroan.

The current composition of the Directors is in accor-

dance with the needs of the Company. Each member of 

the Board of Directors has a role in accordance with 

expertise and knowledge related to Company policy.

3
Aspek Fungsi dan Peran Direksi

Function and Role Aspects of the Board of Directors



Prinsip 6

Meningkatkan Kualitas Pelaksanaan Tugas dan 

Tanggung Jawab Dewan Direksi

Principle 6

Improve the Quality of the Implementation of Duties and

Responsibilities of the Board of Directors

Members of the Board of Directors who are in charge 

of accounting or finance have expertise and/or 

knowledge in accounting

5.3

Direksi mempunyai kebijakan penilaian sendiri (self 

assessment) untuk menilai kinerja Direksi.

6.1

The Board of Directors has a self-assessment policy 

to assess the performance of the Directors.

6.1

Members of the Company’s Financial Directors have 

educational experience and work experience in the field 

of accounting. Therefore, the financial statements 

prepared can be accounted for

Perseroan belum membuat kebijakan penilaian sendiri 

(self assessment) dalam rangka menilai kinerja dari 

Dewan Direksi.

The Company has not made a self-assessment policy in 

order to assess the performance of the Board of 

Directors.

Perusahaan Terbuka memiliki kebijakan untuk 

mencegah terjadinya insider trading.

7.1 Perseroan telah memiliki kebijakan untuk mencegah 

terjadinya insider trading yang diatur dalam kode etik 

Perseroan.

Public Company has a policy to prevent insider 

trading.

7.1 The Company has a policy to prevent insider trading 

that is regulated in the Company’s code of ethics

Prinsip 7

Meningkatkan Aspek Tata Kelola Perusahaan melalui

Partisipasi Pemangku Kepentingan

Principle 7

Improve Corporate Governance Aspects through

Stakeholder Participation

Kebijakan penilaian sendiri (self assessment) untuk 

menilai kinerja Direksi diungkapkan melalui laporan 

tahunan Perusahaan Terbuka

6.2

The self-assessment policy to assess the performance 

of the Board of Directors is disclosed through the 

annual report of the Public Company.

6.2

Perseroan belum membuat kebijakan penilaian sendiri 

(self assessment) dalam rangka menilai kinerja dari 

Dewan Direksi. Sehingga belum dapat dituangkan 

dalam Laporan Tahunan Perusahaan Terbuka.

The Company has not made a self-assessment policy in 

order to assess the performance of the Board of Direc-

tors. Therefore, it cannot be stated in the Public Compa-

ny Annual Report.

Direksi mempunyai kebijakan terkait pengunduran 

diri anggota Direksi apabila terlibat dalam kejahatan 

keuangan.

6.3

The Board of Directors has a policy regarding the 

resignation of members of the Board of Directors 

when involved in financial crimes.

6.3

Kebijakan terkait pengunduran diri Anggota Direksi 

apabila terlibat dalam kejahatan keuangan telah diatur 

dalam Pedoman Kerja Direksi.

Policies related to the resignation of Members of the 

Board of Directors when involved in financial crimes 

have been set in the Work Guidelines of the Directors.

4 Aspek Partisipasi Pemangku Kepentingan

Aspects of Stakeholder Participation
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Perusahaan Terbuka memiliki kebijakan tentang 

seleksi dan peningkatan kemampuan pemasok atau 

vendor.

7.3

Public Company has a policy regarding the selection 

and improvement of the ability of suppliers or 

vendors.

7.3

Perseroan telah memiliki kebijakan tentang seleksi 

pemasok atau vendor.

The company has a policy regarding supplier or vendor 

selection.

Perusahaan Terbuka memiliki kebijakan anti korupsi 

dan anti fraud

7.2

Public Company has anti-corruption and anti-fraud 

policies.

7.2

Perseroan telah memiliki kebijakan untuk mencegah 

terjadinya korupsi dan fraud yang diatur dalam kode etik 

Perseroan.

The Company has a policy to prevent corruption and 

fraud that is regulated in the Company’s code of ethics.

Prinsip 8 

Meningkatkan Pelaksanaan Keterbukaan Informasi

Principle 8 

Improve the Implementation of Information Disclosure

Perusahaan Terbuka memiliki kebijakan tentang 

pemenuhan hak-hak kreditur.

7.4

The company has a policy regarding supplier or 

vendor selection.

7.4

Perseroan senantiasa menjalankan kewajibannya untuk 

memenuhi hak-hak dari pada kreditur.

The Company always carries out its obligations to fulfill 

the rights of creditors.

Perusahaan Terbuka memiliki kebijakan sistem 

whistleblowing.

7.5

Public Company has a whistleblowing system policy.7.5

Perusahaan belum memiliki kebijakan whistleblowing 

system.

The company has not had a whistleblowing system 

policy.

Perusahaan Terbuka memiliki kebijakan pemberian 

insentif jangka panjang kepada Direksi dan 

karyawan.

7.6

Public Company has a policy of providing long-term 

incentives to Directors and employees.

7.6

Perusahaan Terbuka memiliki kebijakan pemberian 

insentif jangka panjang kepada Direksi dan karyawan.

The company has not had a policy related to providing 

long-term incentives to Directors and employees.

Perusahaan Terbuka memanfaatkan penggunaan 

teknologi informasi secara lebih luas selain Situs Web 

sebagai media keterbukaan.

8.1

Public Companies make greater use of information 

technology in addition to the Website as a medium of 

openness.

8.1

Saat ini Perseroan telah menggunakan media lain selain 

WebSite Perseroan untuk mempublikasian infromasi 

terkait Perseroan kepada stakeholder. Media yang 

digunakan adalah Instagram dan Youtube Channel 

(Inocycle Technology Group).

Currently, the Company has used other media besides 

the Company’s Website to publish information related to 

the Company to stakeholders. The media used are Insta-

gram and Youtube Channel (Inocycle Technology 

Group).

5
Keterbukaan Informasi

Information Disclosure
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Laporan Tahunan Perusahaan Terbuka mengungkap-

kan pemilik manfaat akhir dalam kepemilikan saham 

Perusahaan Terbuka paling sedikit 5% (lima persen), 

selain pengungkapan pemilik manfaat akhir dalam 

kepemilikan saham Perusahaan Terbuka melalui 

pemegang saham utama dan pengendali.

8.2

The Public Company Annual Report discloses the 

final beneficial owner in the ownership of a Public 

Company share of at least 5% (five percent), in 

addition to the disclosure of the final beneficial 

owner in the ownership of the Public Company 

shares through the main and controlling sharehold-

ers.

8.2

Dalam laporan tahunan ini, telah mengungkapkan pemi-

lik manfaat akhir dalam kepemilikkan saham Perseroan 

paling sedikit 5%, selain pengungkapan pemilik manfaat 

akhir dalam kepemilikan saham Perseroan melalui 

pemegang saham utama dan pengendali

This annual report has disclosed the final beneficial 

owner in the ownership of the Company’s shares of at 

least 5%, in addition to the disclosure of the final 

beneficial owner in the ownership of the Company’s 

shares through the main and controlling shareholders.
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TANGGUNG JAWAB
SOSIAL PERUSAHAAN
CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITIES



Program tanggung jawab sosial Perusahaan (CSR) 

merupakan salah satu wujud tanggung jawab Perseroan 

kepada masyarakat dan lingkungan. Perseroan berkomit-

men untuk ikut berpartisipasi dalam kegiatan CSR, 

khususnya di lingkungan area operasional Perseroan. 

Partisipasi tersebut merupakan  kepatuhan Perseroan terha-

dap peraturan perundang-undangan yang berlaku. Perse-

roan juga menyadari bahwa aktivitas usaha dan operasion-

al Perseroan tidak hanya ditujukan demi menciptakan nilai 

bagi pemegang saham dan Perseroan, namun juga harus 

memberikan manfaat nyata bagi masyarakat.

CSR Terkait Pengembangan Sosial dan 

Kemasyarakatan

Melihat musibah yang terjadi di Indonesia beberapa waktu 

terakhir ini, telah menggugah Perseroan  untuk membantu 

meringankan kesulitan yang dirasakan oleh korban 

bencana. Program ini dimulai dengan memberikan bantuan 

kepada masyarakat yang menjadi korban banjir disekitar 

area kerja Perseroan.

The Corporate Social Responsibility (CSR) program is a 

form of Company’s responsibility to the society and 

environment. The Company is committed to participating 

in CSR activities, especially in the Company’s operational 

area. Such participation is the Company’s compliance with 

the applicable laws and regulations. The Company also 

realizes that the business and operational activities of the 

Company are not only intended to create value for share-

holders and the Company, but also must provide tangible 

benefits for the community.

CSR Related to Social and Community 

Development

Some of the disasters that have occurred in Indonesia in 

recent times have moved the Company to help ease the 

burden of the disaster victims. The program began by 

providing assistance to communities affected by flooding 

around the Company’s work area.
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Bantuan ini diberikan kepada warga di Desa Sindang Jaya 

Ps. Kemis. Bantuan yang diberikan merupakan salah satu 

produk dari Perseroan yaitu peralatan tidur seperti bantal, 

guling dan selimut. Bantuan ini diberikan oleh Perseroan 

mengingat banyaknya anak-anak yang menjadi korban 

bencana banjir, dan produk dari Perseroan telah terbukti 

sangat aman bagi bayi dan anak-anak. Kegiatan ini dilaku-

kan pada akhir bulan Desember 2019.

CSR Terkait Lingkungan Hidup

Perseroan tidak hanya melakukan inovasi pada produk 

saja. Pada tahun 2019, Perseroan telah melakukan perali-

han penggunaan bahan bakar yang ramah lingkungan. 

Pada masa awal pendirian pabrik di Karanganyar, alternatif 

bahan bakar yang digunakan antara lain Solar, MFO dan 

Batubara. Seiring berjalannya waktu, Perseroan melaku-

kan penelitian untuk menggunakan bahan baku yang 

ramah lingkungan. Opsi yang dipilih untuk mengganti 

bahan baku terdahulu adalah cangkang sawit. Berikut ini 

perbandingan antara bahan bakar Batubara dengan Cang-

kang Sawit:

This assistance was given to residents in Desa Sindang 

Jaya Ps. Kemis. The Company helped by providing one of 

the products of the Company that is sleeping equipment 

such as pillows, bolsters and blankets. The Company 

considers the high number of children affected by the flood 

and the products of the Company have been proven to be 

very safe for babies and children. This activity was 

conducted at the end of December 2019.

CSR Related to the Environment

The company does not only innovate on products. In 2019, 

the Company has made the transition to the use of environ-

mentally friendly fuels. During the initial establishment of 

a factory in Karanganyar, alternative fuels used include 

Solar, MFO and Coal. Over time, the Company conducts 

research to use environmentally friendly raw materials. 

The option chosen to replace the previous raw material is 

the palm shells. The following is a comparison between 

coal and Palm Shell fuel:
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Perbandingan dari aspek lingkungan Asap pembakaran tidak ramah 

lingkungan.

1. Asap pembakaran ramah 

lingkungan.

1.2

Comparison of calorie aspects Coal has 6,300 kcal. However, the 

process of using coal requires a 

gasification furnace system. Therefore, 

the calories that can really be used are 

only around 3,700 kcal (40% kcal is 

lost because the heat absorbed is only 

in the form of gas)

Palm shells have 4,200 kcal. The 

process of using palm shells requires 

a Direct Fire system. It can produce 

maximum calories and nothing is 

wasted.

No Cangkang sawit
Palm Shells

Uraian
Description

Perbandingan dari aspek kalori

Batubara
Coal

Batubara memiliki kalori 6.300 

kcal. Akan tetapi proses penggunaan 

batubara menggunakan sistem 

tungku bakar gasifikasi. Oleh sebab 

itu kalori yang benar-benar bisa 

dipakai adalah sekitar 3.700 kcal 

(40% kcal hilang karena panas yang 

diserap hanya gas)

Cangkang sawit memiliki kalori 

4.200 kcal. Proses penggunaan 

cangkang sawit menggunakan 

sistem Direct Fire, sehingga kalori 

yang dihasilkan maksimal dan 

tidak ada yang terbuang.

1
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3 Perbandingan dari aspek bahan 

bakar pendukung

Ketika menggunakan batubara, 

panas yang dibutuhkan untuk proses 

produksi tidak bisa terpenuhi 

sehingga harus didukung dengan 

bahan bakar tambahan yaitu MFO.

Pembakaran cangkang sawit tidak 

memerlukan bahan bakar 

pendukung karena panas yang 

dihasilkan cukup untuk memenuhi 

kebutuhan proses produksi.

The combustion fumes are not 

environmentally friendly.

1. The combustion fumes are 

environmentally friendly.

1.

Waste from palm shell 

combustion is not classified as B3 

(Hazardous and Toxic Material).

2.

Solid waste generated is about 

2-5% of the total combustion.

3.

Coal combustion waste is classified 

as B3 (Hazardous and Toxic 

Material). The management of B3 

waste is costly because it must be 

submitted to a licensed third party.

2.

Solid waste generated is 

approximately 30% of the total 

combustion.

3.

Limbah sisa pembakaran batuba-

ra termasuk kategori B3 (Bahan 

Berbahaya Dan Beracun). 

Pengelolaan limbah B3 berbiaya 

karena harus diserahkan kepada 

pihak ketiga yang berijin.

2.

Limbah padat yang dihasilkan 

kurang lebih 30% dari total 

pembakaran.

3.

Masyarakat sekitar mengeluhkan 

bau menyengat dari hasil pemba-

karan batubara.

4.

Limbah sisa pembakaran 

cangkang sawit bukan termasuk 

B3 (Bahan Berbahaya Dan 

Beracun).

2.

Limbah padat yang dihasilkan 

sekitar 2-5% dari total pemba-

karan.

3.

Tidak ada keluhan dari 

masyarakat sekitar mengenai 

penggunaan cangkang sawit.

4.

Sisa pembakaran cangkang sawit 

bisa dimanfaatkan untuk media 

tanam (pupuk) dan pengurukan 

tanah. Tidak ada biaya yang 

dikeluarkan untuk pengelolaan 

limbah sisa pembakaran 

cangkang sawit.

5.

The surrounding community 

complained about the pungent 

odor from coal combustion.

4. There were no complaints from the 

surrounding community regarding 

the use of palm shells.

4.

The combustion residue of palm 

shells can be used for planting 

media (fertilizer) and soil backfill. 

There are no costs incurred for the 

management of waste from palm 

shells combustion.

5.



Sejak awal tahun 2019, Perseroan telah menggunakan 

Cangkang Sawit sebagai bahan bakar utama untuk pabrik 

di Karanganyar. 

Since the beginning of 2019, the Company has used Palm 

Shell as the main fuel for the factory in Karanganyar.

Comparison of supporting fuel When using coal, the heat needs for 

the production process cannot be 

fulfilled as a whole, so it must be 

supported with additional fuel, 

namely MFO.

The combustion of palm shell does 

not require supporting fuel because 

the heat generated is sufficient to 

meet the needs of the production 

process. When using palm shells, 

MFO fuel is still used when there is 

maintenance and cleaning process 

in the boiler engine (furnace and 

implant).

Pada saat menggunakan cangkang 

sawit, bahan bakar MFO tetap 

digunakan ketika ada proses 

perawatan dan pembersihan di 

mesin boiler (tungku dan implant).
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SURAT PERNYATAAN ANGGOTA DIREKSI DAN ANGGOTA DEWAN KOMISARIS 

TENTANG TANGGUNG JAWAB ATAS LAPORAN TAHUNAN 2019 

PT INOCYCLE TECHNOLOGY GROUP TBK

STATEMENT OF THE BOARD OF DIRECTORS AND BOARD OF COMMISSIONERS 

BEARING RESPONSIBILITY FOR THE 2019 ANNUAL REPORT OF

PT INOCYCLE TECHNOLOGY GROUP TBK

Kami yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan

atas kebenaran isi laporan tahunan Perusahaan.

dimuat secara  lengkap  dan  bertanggung jawab penuh

PT Inocycle Technology Group Tbk tahun 2019 telah

bahwa    semua   informasi   dalam   laporan  tahunan

We, the undersigned. Hereby declare that all information

for the accuracy of its content.

Group Tbk is complete and we are  fully responsible

in  the  2019  annual  report of  PT Inocycle  Technology

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya. This statement letter is hereby made in all truthfulness.

Widhyawan Prawiraatmadja

Komisaris Independen
Independent Commissioner

Jung Hyo Choi

Komisaris Utama
President Commissioner

DEWAN KOMISARIS

Board of Commissioners

Jakarta, Mei 2020

DIREKSI

Board of Directors

Suhendra Setiadi

Direktur
Director

Yoon Chong Hyun

Direktur
Director

Victor Seng Hyeok Choi

Direktur
Director

Wonhyuk Choi

Direktur
Director

Jaehyuk Choi

Direktur Utama
President Director

Seung Koo Yang

Direktur
Director
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PT INOCYCLE TECHNOLOGY GROUP Tbk  
 

Lampiran  - 1/1 -  Schedule 

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dari laporan keuangan. 

The accompanying notes form an integral part of  
these financial statements. 

 

 
LAPORAN POSISI KEUANGAN 
31 DESEMBER 2019 DAN 2018 
(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah,  
kecuali dinyatakan lain) 

STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION 
AS AT 31 DECEMBER 2019 AND 2018 

(Expressed in thousands of Rupiah,  
unless otherwise stated) 

 
 
      Catatan/ 
   2019   Notes   2018   
 
ASET         ASSETS 
 
ASET LANCAR        CURRENT ASSETS 
Kas dan setara kas  96,814,172  4,2d   45,468,178 Cash and cash equivalents 
Piutang usaha        Trade receivables 
 - Pihak berelasi  43,224,633  5,28,2c,2e,2r   46,626,309 Related parties - 
 - Pihak ketiga  36,285,706  5,2c,2e   21,753,838 Third parties - 
Piutang lain-lain        Other receivables 
 - Pihak berelasi  -  28,2c,2e,2r   9,043,154 Related parties - 
 - Pihak ketiga  67,267  2c,2e   - Third parties - 
Persediaan  133,710,534  6,2f   99,810,994 Inventories 
Beban dibayar di muka  1,485,002  2g   638,747 Prepaid expenses 
Pajak penghasilan badan  Prepaid corporate 

dibayar di muka  3,195,918  7a,2l   3,195,918 income taxes 
Uang muka  1,693,188      3,340,031 Advances 
Aset keuangan lancar lain-lain  18,960,234   28,2c   4,638,925 Other current financial assets 
 
   335,436,654     234,516,094  
 
ASET TIDAK LANCAR        NON-CURRENT ASSETS 
Investasi pada entitas asosiasi  17,936,009  8,2k   15,666,935 Investments in associates 
Aset tetap  299,963,921  9,2h   298,090,722 Property, plant and equipment 
Piutang lain-lain ± pihak berelasi  13,701,628  28,2c,2e,2r   - Other receivables – related parties 
Properti investasi  19,955,069  10,2i   20,822,875 Investment property 
Uang muka jangka panjang  4,153,099     3,599,468 Advances – non-current 
Aset tak berwujud  177,893     - Intangible assets 
 
   355,887,619     338,180,000  
 
JUMLAH ASET  691,324,273     572,696,094 TOTAL ASSETS 
 
LIABILITAS        LIABILITIES 
 
LIABILITAS JANGKA PENDEK        CURRENT LIABILITIES 
Pinjaman jangka pendek  168,155,562  13,2c,2n   116,367,000 Short-term loans 
Utang usaha        Trade payables 
 - Pihak berelasi  10,722,208  11,28,2c,2m,2r   5,534,518 Related parties - 
 - Pihak ketiga  9,479,425  11,2c,2m   41,158,772 Third parties - 
Utang lain-lain        Other payables 
 - Pihak berelasi  -  28,2c,2r   410,000 Related parties - 
 - Pihak ketiga  3,274,727     3,273,251 Third parties - 
Utang pajak        Taxes payable 
 - Pajak penghasilan badan  2,397,934  7b,2l   211,375 Corporate income taxes - 
 - Pajak lain-lain  779,219  7b   604,020 Other income taxes - 
Akrual  43,737,518  12,2c   42,777,771 Accruals 
Liabilitas keuangan jangka          Other current financial 
 pendek lain-lain  1,306,643     352,798 liabilities 
Bagian jangka pendek dari liabilitas         Current portion of 
 jangka panjang:        long-term liabilities: 

- Liabilitas sewa pembiayaan  5,212,875  14,2o   2,896,201 Finance lease obligation - 
- Pinjaman jangka       

         panjang lain-lain  10,012,735  15,2c,2n   21,890,559 Other long-term loans - 
 
   255,078,846     235,476,265 
   

 
 
 
 
 
 
 
        
 



PT INOCYCLE TECHNOLOGY GROUP Tbk  
 

Lampiran  - 1/2 -  Schedule 

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dari laporan keuangan. 

The accompanying notes form an integral part of  
these financial statements. 

 

 

LAPORAN POSISI KEUANGAN 
31 DESEMBER 2019 DAN 2018 
(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah,  
kecuali dinyatakan lain) 

STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION 
AS AT 31 DECEMBER 2019 AND 2018 

 (Expressed in thousands of Rupiah,  
unless otherwise stated) 

 
 
      Catatan/ 
   2019   Notes   2018   
 
LIABILITAS JANGKA  
 PANJANG        NON-CURRENT LIABILITIES 
Utang lain-lain ± pihak berelasi  919,760  28,2c,2r   - Other payables – related parties 
Liabilitas sewa pembiayaan  13,466,594  14,2o   - Finance lease obligation 
Liabilitas pajak tangguhan  2,773,511  7d,2l   2,168,525 Deferred tax liabilities 
Pinjaman jangka panjang lain-lain  86,280,979  15,28,2n   167,322,167 Other long-term loans 
         Employee benefits 
Kewajiban imbalan kerja  1,638,241  16,2p   1,253,010 obligation 
  
   105,079,085     170,743,702  
 
JUMLAH LIABILITAS  360,157,931     406,219,967 TOTAL LIABILITIES 
 
EKUITAS        EQUITY 

Share capital - par value 
Modal saham - nilai nominal         of stock Rp100 
 Rp100 (2018: Rp 1.122.500        (2018: Rp 1,122,500 
 (USD 100)) per saham        (USD 100)) per share 
 Modal dasar -        Authorised capital - 
 3.367.500.000 saham        3,367,500,000 shares, 
 (2018: 300.000 saham)        (2018: 300,000 shares)  
 modal ditempatkan dan disetor        issued and fully paid  
 penuh 1.808.221.900 saham        1,808,221,900 shares  
 (2018: 106.924 saham)  180,822,190  17,2s   120,022,190 (2018: 106,924 shares) 
         Differences in exchange rate 
Selisih kurs atas modal disetor  (7,086,962)  18   (7,086,962) for paid-in capital 
Tambahan modal disetor  81,670,488  19   424,515 Additional paid-in capital 
Komponen ekuitas lain-lain  2,396,460  20   2,396,460 Other equity component 
Saldo laba        Retained earnings 

- Dicadangkan  3,417,458  21   217,458 Appropriated - 
- Belum dicadangkan  69,946,708     50,502,466 Unappropriated -  

 
JUMLAH EKUITAS  331,166,342     166,476,127 TOTAL EQUITY 
 
JUMLAH LlABILITAS DAN         TOTAL LIABILITIES AND 
 EKUITAS  691,324,273     572,696,094 EQUITY 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
         
 



PT INOCYCLE TECHNOLOGY GROUP Tbk  
 

Lampiran  - 2 -  Schedule 
 

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dari laporan keuangan. 

The accompanying notes form an integral part of  
these financial statements. 

 

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN  
KOMPREHENSIF LAIN 
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 
31 DESEMBER 2019 DAN 2018 
(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah,  
kecuali dinyatakan lain) 

STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS AND 
OTHER COMPREHENSIVE INCOME 

FOR THE YEARS ENDED 
31 DECEMBER 2019 AND 2018 

(Expressed in thousands of Rupiah,  
unless otherwise stated) 

 
 
      Catatan/ 
   2019   Notes   2018   
 
PENJUALAN BERSIH  494,684,971  23,2q   395,632,600 NET SALES 
 
BEBAN POKOK  
 PENJUALAN  (402,648,938)  24,2q   (288,634,885) COST OF GOODS SOLD 
 
LABA BRUTO  92,036,033     106,997,715 GROSS PROFIT 
 
Beban usaha  (65,219,306)  25,2q   (57,426,058) Operating expenses 
Pendapatan lain-lain  24,596,817  27   5,744,188 Other income 
Beban lain-lain  (634,884)  27   (9,490,579) Other expenses 
 
LABA USAHA  50,778,660     45,825,266 OPERATING INCOME 
 
Biaya keuangan neto  (22,211,928)  26   (23,037,120)  Net finance costs 
Bagian laba/(rugi) dari        Equity share in the profit/ 
 entitas asosiasi  754,782  8,2k   (1,097,220) (loss) of associates 
 
LABA SEBELUM PAJAK        PROFIT BEFORE 
 PENGHASILAN  29,321,514     21,690,926   INCOME TAX 
 
Beban pajak penghasilan  (6,787,075)  7c,2l   (5,649,779) Income tax expense 
 
LABA TAHUN BERJALAN  22,534,439     16,041,147 PROFIT FOR THE YEAR 
 
PENGHASILAN  
 KOMPREHENSIF         OTHER COMPREHENSIVE 
 LAIN-LAIN        INCOME 
 
Pos yang tidak akan        Items that 
 direklasifikasi ke         will not be reclassified  
 laba rugi:        to profit or loss:  
 Pengukuran kembali        Remeasurement of  
  imbalan pasca kerja:       employee benefits obligation: 

         Remeasurement of - 
- Pengukuran kembali        employee 

   imbalan pasca kerja  207,346  16,2p   219,157 benefits obligation 
- Pajak penghasilan terkait  (51,837)  7d,2l   (54,789) Related income tax - 

 Bagian penghasilan komprehensif        Share of other comprehensive 
  lain dari entitas asosiasi,        income of associates, net 
  setelah pajak  (45,708)  8,2k   76,478 of tax 
 
PENGHASILAN         
 KOMPREHENSIF LAIN        OTHER COMPREHENSIVE 
 TAHUN BERJALAN  109,801     240,846 INCOME FOR THE YEAR 
 
JUMLAH PENGHASILAN         TOTAL COMPREHENSIVE 
 KOMPREHENSIF        INCOME 
 TAHUN BERJALAN  22,644,240     16,281,993 FOR THE YEAR 
 
LABA PER SAHAM -         EARNINGS PER SHARE - 
 DASAR DAN DILUSIAN        BASIC AND DILUTED 
    (DALAM SATUAN RUPIAH)  12.46  22,2t   13.37 (IN FULL RUPIAH) 
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Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan. The accompanying notes form an integral part of these financial statements. 

 

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 
31 DESEMBER 2019 DAN 2018 
(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY 
FOR THE YEARS ENDED  

31 DECEMBER 2019 AND 2018 
(Expressed in thousands of Rupiah, unless otherwise stated) 

 
 
            Selisih kurs         
            atas modal disetor/   Tambahan   Komponen   Saldo laba/Retained earnings    
            Differences of   modal disetor/   ekuitas lain/      Belum   
      Catatan/   Modal saham/   exchange rate for   Additional   Other equity    Dicadangkan/ dicadangkan/   Jumlah/ 
      Notes   Share capital   paid-in capital   paid-in capital   component   Appropriated   Unappropriated   Total  
 
Saldo 1 Januari 2018   120,022,190  (7,086,962)  424,515  2,396,460  217,458  34,220,475  150,194,136 Balance at 1 January 2018 
     
Laba tahun berjalan   -  -  -  -  -   16,041,147  16,041,147 Profit for the year 
 
Bagian penghasilan komprehensif                 
 lain dari entitas asosiasi,                Share of other comprehensive income 
 setelah pajak   -  -  -  -  -  76,478  76,478 of associate, net of tax 
 
Pengukuran kembali kewajiban                Remeasurement of 
 imbalan pasca kerja   -  -  -  -  -  219,157  219,157 employee benefits obligation 
 
Pajak penghasilan terkait   -  -  -  -  -  (54,789)  (54,789) Related income tax 
 
Saldo 31 Desember 2018   120,022,190  (7,086,962)  424,515  2,396,460  217,458  50,502,468  166,476,129 Balance at 31 December 2018 
     
Laba tahun berjalan   -  -  -  -  -  22,534,439  22,534,439 Profit for the year 
 
Penerbitan modal saham 17  60,800,000  -  -  -  -  -  60,800,000 Issuance of capital stock   
  
Selisih antara pembayaran yang                  

diterima dengan                Excess of proceeds 
nilai nominal, bersih 19  -  -  81,245,973  -  -  -  81,245,973                                 over par value, net 

 
Bagian penghasilan komprehensif                 
 lain dari entitas asosiasi,                Share of other comprehensive income 
 setelah pajak   -  -  -  -  -  (45,708)  (45,708) of associates, net of tax 
 
Pengukuran kembali kewajiban                Remeasurement of 
 imbalan pasca kerja   -  -  -  -  -  207,346  207,346 employee benefits obligation 
 
Pajak penghasilan terkait   -  -  -  -  -  (51,837)  (51,837) Related income tax 
 
Penambahan cadangan modal 21  -  -  -  -  3,200,000  (3,200,000)  - Additional capital reserve 
 
 
Saldo 31 Desember 2019   180,822,190  (7,086,962)  81,670,488  2,396,460  3,417,458  69,946,708  331,166,342 Balance at 31 December 2019 
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LAPORAN ARUS KAS 
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 
31 DESEMBER 2019 DAN 2018 
(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah,  
kecuali dinyatakan lain) 

STATEMENTS OF CASH FLOWS 
FOR THE YEARS ENDED 

31 DECEMBER 2019 AND 2018 
(Expressed in thousands of Rupiah,  

unless otherwise stated) 
 
 
      Catatan/ 
   2019   Notes   2018   
 
ARUS KAS DARI         CASH FLOWS FROM 
 AKTIVITAS OPERASI        OPERATING ACTIVITIES 
Penerimaan dari pelanggan  444,019,512     424,419,730 Receipts from customers 
Pembayaran kepada         
 pemasok   (415,328,398)     (309,901,764) Payments to suppliers 
Pembayaran kepada         
 karyawan   (57,257,714)     (49,346,342) Payments to employees 
Penerimaan pendapatan  
 bunga    1,804,433  26   447,313 Receipts from interest income 
Pembayaran uang muka  (17,126,032)     - Payments of advances 
Pembayaran pajak         Payments of 
 penghasilan badan  (6,108,077)  7   (7,639,935) corporate income taxes 
Pembayaran bunga  (20,178,151)     (5,438,378) Payments of interest 
             
Arus kas neto (digunakan         
 untuk)/diperoleh dari        Net cash (used in)/generated 
 aktivitas operasi  (70,174,427)     52,540,624 from operating activities 
 
ARUS KAS DARI        CASH FLOWS FROM 
 AKTIVITAS INVESTASI        INVESTING ACTIVITIES 
Penerimaan dari penjualan        Proceeds from the sale of 
 aset tetap   8,204,146  9   1,763,534 property, plant and equipment 
             Acquisitions of property, 
Perolehan aset tetap  (24,522,969)  9,32   (109,063,642) plant and equipment 
 
Arus kas neto digunakan        Net cash used in  
 untuk aktivitas investasi  (16,318,823)     (107,300,108) investing activities 
 
ARUS KAS DARI         CASH FLOWS FROM  
 AKTIVITAS PENDANAAN        FINANCING ACTIVITIES 
Penerimaan dari penerbitan        Proceed from issuance 
 saham baru  142,045,973     - of new shares 
Pinjaman jangka pendek    13    Short-term loans 
 Penerimaan  110,569,982     86,830,000 Proceeds 
 Pembayaran  (53,199,684)     (19,496,910) Payment 
Utang kepada pihak berelasi    28    Due to related parties 
 Pembayaran  -     (122,733,000) Payment 
Penerimaan dari transaksi        Proceeds from  
 jual dan sewa balik  21,222,000     - sale and leaseback transaction 
Kewajiban sewa pembiayaan         Finance lease obligation 

- pihak ketiga    14     - third party 
 Pembayaran  (5,043,658)     (5,419,199) Payment 
Pinjaman jangka panjang        Other non-current financial 
 lain-lain - pihak berelasi    15,28    liabilities - related party 
 Penerimaan  -     142,450,340 Proceeds 
 Pembayaran  (57,784,224)     - Payment 
Pinjaman jangka panjang        Other non-current financial 
 lain-lain - pihak ketiga    15    liabilities - third party 
 Pembayaran  (21,198,089)     (3,120,997) Payment 
 
Arus kas neto diperoleh        Net cash generated 
 dari aktivitas pendanaan  136,612,300     78,510,234 from financing activities 
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LAPORAN ARUS KAS 
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 
31 DESEMBER 2019 DAN 2018 
(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah,  
kecuali dinyatakan lain) 

STATEMENTS OF CASH FLOWS 
FOR THE YEARS ENDED 

31 DECEMBER 2019 AND 2018 
(Expressed in thousands of Rupiah,  

unless otherwise stated) 
  
 

      Catatan/ 
   2019   Notes   2018  
  
KENAIKAN BERSIH KAS        NET INCREASE IN CASH AND 
 DAN SETARA KAS  50,119,050     23,750,750 CASH EQUIVALENTS 
 
             EFFECT OF FOREIGN 
DAMPAK SELISIH KURS        EXCHANGE ON CASH 
 KAS DAN SETARA KAS  1,226,944     2,765,973 AND CASH EQUIVALENTS 
 
             CASH AND CASH 
SALDO KAS DAN SETARA KAS        EQUIVALENTS AT  
 ATAS AWAL TAHUN  45,468,178     18,951,455 BEGINNING OF THE YEAR 
 
             CASH AND CASH  
SALDO KAS DAN SETARA KAS        EQUIVALENTS AT END 
 PADA AKHIR TAHUN  96,814,172  4   45,468,178 OF THE YEAR
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1. UMUM 1. GENERAL 
  
 a. Pendirian Perusahaan dan informasi umum  a. The Company¶s establishment and general 

information 
  
PT Inocycle Technology Group Tbk 
sebelumnya PT Hilon Felt (³PHUXVaKaaQ´) 
didirikan berdasarkan Akta Pendirian No. 35 
tanggal 17 Juli 2001 yang dibuat di hadapan 
Fransiscus Xaverius Budi Santoso Isbandi, 
S.H., notaris di Jakarta. Akta Pendirian ini 
disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik 
Indonesia melalui Surat Keputusan No. C-
13811 HT.01.01.TH.2001 tanggal 21 November 
2001 serta diumumkan dalam Berita Negara 
Republik Indonesia No. 5018 Tambahan 
tanggal 20 Maret 2002. 

PT Inocycle Technology Group Tbk formerly 
known as PT Hilon Felt (the ³Company´) was 
established based on Deed of Establishment 
No. 35 dated 17 July 2001 which was made in 
the presence of Fransiscus Xaverius Budi 
Santoso Isbandi, S.H., a notary in Jakarta. The 
Deed of Establishment was approved by the 
Minister of Justice of the Republic of Indonesia 
with Decree No. C-13811 HT.01.01.TH.2001 
dated 21 November 2001 and was published in 
State Gazette of the Republic of Indonesia No. 
5018 dated 20 March 2002. 

  
Pada 31 Desember 2019, anggaran dasar 
Perusahaan telah mengalami beberapa kali 
perubahan, terakhir berdasarkan Akta Notaris 
No. 84 tanggal 10 Juli 2019 yang dibuat di 
hadapan Christina Dwi Utami, S.H., notaris di 
Jakarta, mengenai penawaran perdana saham 
Perusahaan kepada publik dan perubahan 
susunan pemegang saham. Perubahan 
tersebut disetujui oleh Menteri Hukum dan Hak 
Asasi Manusia Republik Indonesia melalui 
Surat Keputusan No. AHU-AH.01.03-0211443 
dan No. AHU-AH.01.03-0211444  Tahun 2019 
tanggal 18 April 2019. 

As at 31 December 2019, the Company¶s 
articles of association have been amended 
several times with the latest amendment by 
Notarial Deed No. 84 dated 10 July 2019 which 
was made in the presence of Christina Dwi 
Utami, S.H., a notary in Jakarta, regarding   the 
initial public offering of the Company¶s stock 
and changes of shareholders composition. The 
amendment was approved by the Minister of 
Law and Human Rights of the Republic of 
Indonesia through Decree No. AHU-AH.01.03-
0211443 and No. AHU-AH.01.03-0211444  
Tahun 2019 dated 18 April 2019. 

  
Sesuai dengan pasal 3 anggaran dasar 
Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 
Perusahaan meliputi usaha bidang pengelolaan 
industri bukan tenunan dan industri serat stapel 
buatan. 

In accordance with article 3 of the Company¶s 
articles of association, the Company¶s scope of 
activities relates to business in the 
manufacturing industry of non-woven and 
staple fibre. 

  
Kantor pusat Perusahaan berlokasi di Kawasan 
Industri Pasar Kemis, Tangerang. Perusahaan 
mulai beroperasi secara komersial pada tahun 
2003. 

The Company¶s head office is located in 
Kawasan Industri Pasar Kemis, Tangerang. 
The Company started its commercial operation 
in 2003. 

  
Entitas induk Perusahaan adalah PT Hilon 
Indonesia dan entitas induk utama Perusahaan 
adalah PT Sambros Invesco International, 
keduanya didirikan di Indonesia. 

The parent of the Company is PT Hilon 
Indonesia and the ultimate parent is PT 
Sambros Invesco International, both are 
incorporated in Indonesia. 
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1. UMUM (lanjutan) 1. GENERAL (continued) 
  

b. Susunan Dewan Komisaris, Direksi, Komite 
Audit dan karyawan 

 b. Boards of Commissioners, Directors, Audit 
Committee and employees 

  
Susunan Dewan Komisaris dan Direksi 
Perusahaan pada tanggal 31 Desember 2019 
dan 2018 masing-masing adalah sebagai 
berikut: 

The Company¶s Boards of Commissioners and 
Directors as of 31 December 2019 and 2018, 
respectively are as follows: 

 
  2019   2018  
 
Dewan Komisaris       Board of Commissioners 
Komisaris Utama  Jung Hyo Choi   Jung Hyo Choi  President Commissioner 
Komisaris Independen  Dr. Ir. Widhyawan   -  Independent Commissioner 
   Prawiraatmadja 
 
 
Dewan Direksi       Board of Directors 
Direktur Utama  Jae Hyuk Choi   Jae Hyuk Choi  President Director 
Direksi  Wonhyuk Choi   Wonhyuk Choi  Directors 
 Victor Seng Hyeok Choi   Victor Seng Hyeok Choi   
  Suhendra Setiadi   Byoung Wook Koh 
  Yoon Chong Hyun   Seung Koo Yang 
  Seung Koo Yang   Yoon Chong Hyun 
     Jong Ho Park 
 
Komite Audit       Audit Committee 
Ketua  Dr. Ir. Widhyawan    -  Chairman 
  Prawiraatmadja     
Anggota Bobby Suryo Herlambang  -  Members 
  Gautama Ashok Kumar   - 
      

      
Pada tanggal 31 Desember 2019, Perusahaan 
memiliki karyawan tetap kurang lebih 122 orang  
(2018: 91 orang) ± tidak diaudit. 

As at 31 December 2019, the Company has 
approximately 122 permanent employees  
(2018: 91 personnel) – unaudited. 

  
c. Penawaran Umum Saham Perusahaan  c. Public Offering of The Company¶s Shares 

  
Saham Perusahaan ditawarkan perdana 
kepada publik dan dicatatkan di Bursa Efek 
Indonesia pada tanggal 10 Juli 2019. 
Penawaran perdana saham Perusahaan 
sejumlah 608.000.000 lembar saham dengan 
harga nominal Rp 100 per saham dan harga 
penawaran Rp 250 per saham, disetujui untuk 
dicatatkan pada tanggal 27 Juni 2019 oleh 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dengan surat 
No.S-94/D.04/2019. 

The Company¶s shares of stock were initially 
offered to the public and listed on the Indonesia 
Stock Exchange on 10 July 2019. The 
Company¶s initial public offering of 608,000,000 
shares with par value Rp 100 per share and 
offering price of Rp 250 per share, was 
approved for listing on 27 June 2019 by the 
Financial Services Authority (OJK) in its letter 
No.S-94/D.04/2019. 

  
  

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES 

  
 a. Dasar penyusunan laporan keuangan  a. Basis of preparation of financial statements 
  

Laporan keuangan Perusahaan telah disusun, 
disajikan dan otorisasi oleh Direksi diterbitkan 
pada tanggal 27 Mei 2020. 

The Company¶s financial statements were 
prepared, presented and authorised by the 
Directors for issuance on 27 May 2020. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING   

POLICIES 
  

a. Dasar penyusunan laporan keuangan 
(lanjutan) 

a. Basis of preparation of financial statements 
 (continued) 

  
 Laporan keuangan telah disusun dan disajikan 

sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di 
Indonesia yang meliputi Pernyataan Standar 
ANXQWaQVL KHXaQJaQ (³PSAK´) GaQ IQWHUSUHWaVL 
SWaQGaU ANXQWaQVL KHXaQJaQ (³ISAK´) \aQJ 
diterbitkan oleh Dewan Standar Akuntansi 
Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia (DSAK 
IAI) dan peraturan No. VIII.G.7 mengenai 
³PHQ\aMLaQ GaQ PHQJXQJNaSaQ LaSRUaQ 
KHXaQJaQ EPLWHQ aWaX PHUXVaKaaQ PXbOLN´ 
yang dikeluarkan oleh BAPEPAM-LK 
sebagaimana terlampir dalam surat keputusan 
Ketua BAPEPAM-LK No. KEP-347/BL/2012. 

 The financial statements were prepared and 
presented in accordance with Indonesian 
Financial Accounting Standards which include 
the Statements of Financial Accounting 
Standards (³PSAK´) and Interpretations of 
Financial Accounting Standards (³ISAK´) issued 
by the Financial Accounting Standards Board of 
the Indonesian Institute of Accountants (DSAK 
IAI) and Regulation No. VIII.G.7 regarding the 
³Presentation and Disclosure of Financial 
Statements of Issuers or Public Companies´ 
issued by BAPEPAM-LK as enclosed in the 
Decision Letter No. KEP-347/BL/2012 of the 
Chief of BAPEPAM-LK. 

  
Laporan keuangan disusun berdasarkan 
konsep harga perolehan serta menggunakan 
dasar akrual kecuali untuk laporan arus kas. 

The financial statements have been prepared 
on the basis of historical cost and also using the 
accruals basis except for the statements of 
cash flows. 

  
 Laporan arus kas disajikan dengan metode 
langsung dengan mengelompokkan arus kas 
dalam aktivitas operasi, investasi dan 
pendanaan. 

The statements of cash flows are prepared 
using the direct method by classifying cash 
flows into operating, investing and financing 
activities. 

  
Kecuali dinyatakan lain, kebijakan akuntansi 
telah diterapkan secara konsisten dengan 
laporan keuangan untuk tahun-tahun yang 
berakhir 31 Desember 2019 dan 2018 yang 
telah sesuai dengan Standar Akuntansi 
Keuangan di Indonesia. 

Unless otherwise stated, the accounting 
policies are applied consistently in the financial 
statements for the years ended 31 December 
2019 and 2018 which conform with Indonesian 
Financial Accounting Standards. 

  
Penyusunan laporan keuangan yang disusun 
berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan di 
Indonesia memerlukan penggunaan estimasi 
akuntansi tertentu dan asumsi-asumsi. Hal ini 
juga mengharuskan manajemen untuk 
melakukan pertimbangan dalam proses 
penerapan kebijakan akuntansi di dalam 
Perusahaan. Area yang kompleks atau 
memerlukan tingkat pertimbangan yang lebih 
tinggi, atau area dimana asumsi dan estimasi 
dapat berdampak signifikan terhadap laporan 
keuangan diungkapkan dalam Catatan 3. 

The preparation of the financial statements in 
conformity with Indonesian Financial 
Accounting Standards requires the use of 
certain critical accounting estimates and 
assumptions. It also requires management to 
exercise its judgement in the process of 
applying the Company¶s accounting policies. 
The areas involving a higher degree of 
judgement or complexity, or areas where 
judgements and estimates are significant to the 
financial statements are disclosed in Note 3. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN 
       (lanjutan) 

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

  
a. Dasar penyusunan laporan keuangan 

(lanjutan) 
a. Basis of preparation of financial statements 

(continued) 
  

Perubahan pada Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan ("PSAK") dan 
Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan 
("ISAK") 

 Changes to the Statements of Financial 
Accounting Standards (“PSAK”) and 
Interpretations of Statements of Financial 
Accounting Standards (“ISAK”) 

  
 Penerapan dari standar, interpretasi baru/revisi 

standar berikut yang berlaku efektif mulai 1  
Januari 2019, tidak menimbulkan perubahan 
substansial terhadap kebijakan akuntansi 
Perusahaan dan pengaruh yang material atas 
jumlah yang dilaporkan atas tahun berjalan 
atau tahun sebelumnya. 

The adoption of these new and amended 
standards and interpretations that are effective 
beginning 1 January 2019, did not result in 
substantial changes to the Company¶s 
accounting policies and had no material effect on 
the amounts reported for the current or prior 
financial years.  

 
  
 - ISAK 33 : Transaksi Valuta Asing dan Imbalan di Muka/Foreign  
    Currency Transactions and Advance Consideration 

 - ISAK 34 : Ketidakpastian dalam Perlakuan Pajak Penghasilan/ 
    Uncertainty over Income Tax Treatments  
 - PSAK 24 (Amandemen/Amendment) : Imbalan kerja/Employee Benefits 
 - PSAK 46 (Amandemen/Amendment) : Pajak penghasilan/Income Taxes 
 

Standar dan interpretasi standar akuntansi baru 
telah dikeluarkan tetapi tidak wajib diterapkan 
pada tahun yang berakhir 31 Desember 2019 
dan belum diterapkan secara dini oleh 
Perusahaan, adalah sebagai berikut: 

Certain new accounting standards and 
interpretations have been published that are not 
mandatory for the year ended 31 December 
2019 and have not been early adopted by the 
Company, as follows: 

  
 - PSAK 71 : Instrumen keuangan/Financial Instruments 
 - PSAK 72 : Pendapatan dari Kontrak dengan Pelanggan/ 
    Revenue from Contracts with Customers 
 - PSAK 73 : Sewa/Leases 
 - PSAK 1 (Amandemen/Amendment) :  Penyajian Laporan Keuangan/Presentation of Financial  
    Statements 
 -  PSAK 25 (Amandemen/Amendment) : Kebijakan Akuntansi, Perubahan Estimasi Akuntansi, dan 
    Kesalahan/Accounting Policies, Changes in Accounting 
    Estimates and Errors 

 -  PSAK 15 (Amandemen/Amendment) : Investasi pada Entitas Asosiasi dan Ventura 
Bersama/Investment in Associates and Joint Ventures 

 
  
  

 



PT INOCYCLE TECHNOLOGY GROUP Tbk  
 

Lampiran  - 5/5 -  Schedule 
 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
31 DESEMBER 2019 DAN 2018 
(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah,  
kecuali dinyatakan lain) 

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS 
31 DECEMBER 2019 AND 2018 

(Expressed in thousands of Rupiah,  
unless otherwise stated) 

 

 

 
2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN 
       (lanjutan) 

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

  
a. Dasar penyusunan laporan keuangan 

(lanjutan) 
a. Basis of preparation of financial statements 

(continued) 
  

Perubahan pada Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan ("PSAK") dan 
Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan 
("ISAK") (lanjutan) 

 Changes to the Statements of Financial 
Accounting Standards (“PSAK”) and 
Interpretations of Statements of Financial 
Accounting Standards (“ISAK”) (continued) 

 
-  PSAK 71, ³IQVWUXPHQ KHXaQJaQ´ -  PSAK 71, ³Financial Instruments´ 
  

PSAK 71 membahas klasifikasi, pengukuran 
dan penghentian pengakuan dari aset dan 
liabilitas keuangan, memperkenalkan aturan 
baru untuk akuntansi lindung nilai dan model 
penurunan nilai baru untuk aset keuangan. 
Pada tanggal 31 Desember 2019, 
Perusahaan mengklasifikasikan aset 
keuangannya sebagai pinjaman dan piutang 
dan liabilitas keuangannya sebagai liabilitas 
keuangan yang diukur pada biaya perolehan 
diamortisasi, yang tidak terdampak oleh 
standar baru tersebut. 

PSAK 71 addresses the classification, 
measurement and derecognition of financial 
assets and financial liabilities, introduces new 
rules for hedge accounting and a new 
impairment model for financial assets. As at 
31 December 2019, the Company classified 
its financial assets as loans and receivables 
and its financial liabilities as financial 
liabilities at amortised cost, which are not 
impacted by the new standards. 

  
Model penurunan nilai yang baru 
mensyaratkan pengakuan atas provisi 
penurunan nilai berdasarkan kerugian kredit 
espektasian daripada hanya kerugian kredit 
seperti kasus dalam PSAK 55. Hal ini berlaku 
untuk aset keuangan diklasifikasi dalam 
biaya amortisasi, instrumen utang diukur 
pada nilai wajar melalui penghasilan 
komprehensif lainnya, kontrak aset dalam 
PSAK 72 Pendapatan dari Kontrak 
Pelanggan, piutang sewa, komitmen 
pinjaman dan kontrak garansi keuangan 
tertentu. Berdasarkan tinjauan sementara, 
manajemen Perusahaan berkeyakinan 
bahwa implementasi standar baru ini tidak 
memiliki dampak material pada laporan 
keuangan pada tanggal dan untuk tahun 
yang berakhir 31 Desember 2019 
dikarenakan piutang usaha merupakan 
jumlah yang terutang dari pelanggan yang 
tidak memiliki sejarah gagal bayar sehingga 
eksposur kerugian kredit espektasian tidak 
material. 

The new impairment model requires the 
recognition of impairment provisions based 
on expected credit losses (³ECL´) rather than 
only incurred credit losses as is the case 
under the current PSAK 55. It applies to 
financial assets classified at amortised cost, 
debt instruments measured at fair value 
through other comprehensive income 
(³FVOCI´), contract assets under PSAK 72 
³Revenue from Contracts with Customers´, 
lease receivables, loan commitments and 
certain financial guarantee contracts. Based 
on a preliminary assessment, the Company¶s 
management believes that the 
implementation of this new standard would 
not have had a material impact on the 
financial statements as of and for the year 
ended 31 December 2019 as trade 
receivables are due from customers with no 
history of default and therefore the ECL 
exposure is immaterial. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN 
       (lanjutan) 

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

  
a. Dasar penyusunan laporan keuangan 

(lanjutan) 
a. Basis of preparation of financial statements 

(continued) 
  

Perubahan pada Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan ("PSAK") dan 
Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan 
("ISAK") (lanjutan) 

 Changes to the Statements of Financial 
Accounting Standards (“PSAK”) and 
Interpretations of Statements of Financial 
Accounting Standards (“ISAK”) (continued) 

 
-  PSAK 72, ³Pendapatan dari Kontrak dengan 

Pelanggan´ 
- PSAK 72, ³Revenue from Contracts with     

Customers´ 
  

PSAK 72 adalah sebuah standar baru atas 
pengakuan pendapatan, didasarkan oleh 
prinsip bahwa penghasilan diakui ketika 
kontrol atas barang atau jasa dialihkan ke 
pelanggan. Standar ini akan menggantikan 
PSAK 23 yang mengatur kontrak untuk 
barang dan jasa dan PSAK 34 yang 
mengatur kontrak konstruksi. Manajemen 
Perusahaan berkeyakinan bahwa 
implementasi standar baru ini tidak memiliki 
dampak material pada metode pengakuan 
pendapatan Perusahaan.  

PSAK 72 is a new standard for the 
recognition of revenue, based on the principle 
that revenue is recognised when control of a 
good or service transfers to a customer. This 
standard will replace PSAK 23 which covers 
contracts for goods and services and PSAK 
34 which covers construction contracts. The 
Company¶s management believes that the 
implementation of this new standard will not 
have a material impact on the Company¶s 
method for recognition of revenues. 

 
-  PSAK 73, ³SHZa´ -  PSAK 73, ³Leases´ 
  

Implementasi dari PSAK 73 akan berdampak 
pada hampir seluruh sewa yang diakui di 
laporan posisi keuangan, karena perbedaan 
antara sewa operasi dan pembiayaan 
dihapuskan. Dalam standar yang baru, 
sebuah aset (hak guna atas barang yang 
disewakan) dan liabilitas keuangan untuk 
membayar sewa diakui. Pengecualian hanya 
terdapat pada sewa jangka pendek dan yang 
bernilai rendah. Perlakuan akuntansi untuk 
pesewa tidak akan berbeda secara signifikan. 
Manajemen Perusahaan berkeyakinan 
bahwa implementasi standar baru ini tidak 
memiliki dampak material pada laporan 
keuangan pada tanggal dan untuk tahun 
yang berakhir 31 Desember 2019 
dikarenakan kebanyakan kontrak sewa sudah 
diperhitungkan sebagai sewa pembiayaan 
dan sisa kontrak sewa operasi memiliki 
periode sewa kurang dari satu tahun. 

Implementation of the new SFAS 73 will 
result in almost all leases being recognised 
on the statement of financial position, as the 
distinction between operating and finance 
leases is removed. Under the new standard, 
an asset (the right to use the leased item) 
and a financial liability to pay rentals are 
recognised. The only exceptions are short-
term and low-value leases. The accounting 
for lessors will not significantly change. The 
Company¶s management believes that the 
implementation of this new standard would 
not have had a material impact on the 
financial statements as of and for the year 
ended 31 December 2019 as most lease 
contracts held already accounted under 
finance lease and the remaining operating 
lease contract are for a lease period of less 
than one year. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN 

(lanjutan) 
2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 

POLICIES (continued) 
  
 b. Transaksi dan saldo dalam mata uang asing   b. Foreign currency transactions and balances  
  

i.     Mata uang fungsional dan penyajian i. Functional and presentation currency 
  
Item-item yang disertakan dalam laporan 
keuangan Perusahaan diukur 
menggunakan mata uang yang sesuai 
dengan lingkungan ekonomi utama dimana 
HQWLWaV bHURSHUaVL (³PaWa XaQJ 
IXQJVLRQaO´). 
 
Laporan keuangan disajikan dalam 
³RXSLaK´ (³RS´) \aQJ PHUXSaNaQ PaWa 
uang fungsional dan penyajian 
Perusahaan. 

Items included in the financial statements 
of the Company are measured using the 
currency of the primary economic 
environment in which the entity operates 
(the ³functional currency´). 

 
 

The financial statements are presented in 
³Rupiah´ (³Rp´), which is the functional and 
presentation currency of the Company. 

  
ii. Transaksi dan saldo ii. Transactions and balances 

  
Transaksi dalam mata uang asing 
dijabarkan ke dalam Rupiah dengan 
menggunakan kurs yang berlaku pada 
tanggal transaksi. Pada setiap tanggal 
pelaporan, aset dan liabilitas moneter 
dalam mata uang asing dijabarkan dengan 
menggunakan kurs yang berlaku pada saat 
itu. Keuntungan dan kerugian selisih kurs 
yang timbul dari penyelesaian transaksi 
dalam mata uang asing dan dari 
penjabaran aset dan liabilitas moneter 
dalam mata uang asing diakui di dalam 
laporan laba rugi. 

Transactions denominated in foreign 
currencies are translated into Rupiah at the 
exchange rate prevailing at the dates of the 
transactions. At the reporting date, 
monetary assets and liabilities in foreign 
currencies are translated at the exchange 
rates prevailing at that date. Foreign 
exchange gains and losses resulting from 
the settlement of such transactions and 
from the translation of monetary assets and 
liabilities denominated in foreign currencies 
are recognised in the profit or loss. 

  
Keuntungan dan kerugian selisih kurs yang 
berhubungan dengan pinjaman, serta kas 
dan setara kas disajikan pada laporan laba 
UXJL VHbaJaL ³PHQGaSaWaQ OaLQ-lain atau 
beban lain-OaLQ´. 

Foreign exchange gains and losses related 
to borrowings and cash and cash 
equivalents are presented in the profit or 
loss within ³Other income or other 
expenses´. 

  
Penjabaran aset dan liabilitas moneter 
dalam mata uang asing menggunakan kurs 
tengah Bank Indonesia pada 31 Desember 
2019 dan 2018 sebagai berikut (dalam 
Rupiah penuh): 

Translation of monetary assets and 
liabilities denominated in foreign currencies 
uses the Bank Indonesia middle rate at 31 
December 2019 and 2018, as follows (in 
full Rupiah): 

  
  2019   2018  
 
USD 1  13,901  14,481 USD 1 
EUR 1  15,589  16,560 EUR 1 
KRW 1  12  13 KRW 1 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI 

SIGNIFIKAN (lanjutan) 
2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 

POLICIES (continued) 
  

c. Instrumen keuangan c. Financial instruments 
  

Instrumen keuangan adalah setiap kontrak 
yang memberikan kenaikan nilai aset keuangan 
dari satu entitas dan liabilitas keuangan atau 
instrumen ekuitas dari entitas lainnya. 

A financial instrument is any contract that gives 
rise to a financial asset of one entity and a 
financial liability or equity instrument of another 
entity. 

  
(a) Aset keuangan (a) Financial assets 

  
Perusahaan mengklasifikasikan aset 
keuangan dalam kategori berikut: diukur 
pada nilai wajar melalui laporan laba rugi, 
pinjaman dan piutang, tersedia untuk 
dijual, serta dimiliki hingga jatuh tempo. 

The Company classifies its financial assets 
into the following categories: at fair value 
through profit or loss, loans and 
receivables, available-for-sale, and held to 
maturity. 

  
Perusahaan menentukan klasifikasi aset 
keuangan tersebut pada pengakuan awal 
sesuai tujuan perolehan aset keuangan. 

The Company determines the classification 
of its financial assets at initial recognition in 
accordance with the purpose for which the 
financial assets were acquired. 

  
Pada tanggal 31 Desember 2019 dan 2018 
Perusahaan hanya memiliki aset keuangan 
yang diklasifikasikan sebagai pinjaman 
yang diberikan dan piutang yang terdiri dari 
kas dan setara kas, piutang usaha, piutang 
lain-lain dan aset keuangan lain-lain. 

As at 31 December 2019 and 2018 the 
Company only has financial assets 
classified as loans and receivables, which 
comprised cash and cash equivalents, 
trade receivables, other receivables and 
other financial assets.  

 
Pinjaman yang diberikan dan piutang 
adalah aset keuangan non-derivatif dengan 
pembayaran yang tetap atau dapat 
ditentukan dan tidak mempunyai harga 
kuotasi di pasar aktif. Pinjaman yang 
diberikan dan piutang dimasukkan sebagai 
aset lancar, kecuali jika jatuh temponya 
melebihi 12 bulan setelah akhir periode 
pelaporan. Pinjaman yang diberikan dan 
piutang ini dimasukkan sebagai aset tidak 
lancar. 

Loans and receivables are non-derivative 
financial assets with fixed or determinable 
payments that are not quoted in an active 
market. Loans and receivables are included 
in current assets, except for those with 
maturities greater than 12 months after the 
end of the reporting period. These are 
classified as non-current assets. 

  
Pembelian dan penjualan aset keuangan 
yang lazim (reguler) diakui pada tanggal 
perdagangan yaitu tanggal dimana 
Perusahaan berkomitmen untuk membeli 
atau menjual aset. Aset keuangan 
dihentikan pengakuannya ketika hak untuk 
menerima arus kas telah jatuh tempo atau 
telah ditransfer dan Perusahaan telah 
mentransfer secara substansial seluruh 
risiko dan manfaat atas kepemilikan aset. 

Regular purchases and sale of financial 
assets are recognised on the trade-date, 
which is the date on which the Company 
commits to purchase or sell the assets. 
Financial assets are derecognised when 
the rights to receive cash flows have 
expired or have been transferred and the 
Company has transferred substantially all 
risks and rewards of ownership. 

  
Semua aset keuangan pada awalnya 
diakui sebesar nilai wajarnya ditambah 
dengan biaya-biaya transaksi, kecuali aset 
keuangan dicatat pada nilai wajar melalui 
laporan laba rugi. 

All financial assets are recognised initially 
at fair value plus transaction costs, except 
in the case of financial assets which are 
recorded at fair value through profit or loss. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN 

(lanjutan) 
2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 

POLICIES (continued) 
  

c.    Instrumen keuangan (lanjutan) c. Financial instruments (continued) 
  

(a) Aset keuangan (lanjutan) (a) Financial assets (continued) 
  
Pengukuran aset keuangan setelah 
pengakuan awal tergantung pada 
klasifikasinya. 

The subsequent measurement of financial 
assets depends on their classification. 

  
Pinjaman yang diberikan dan piutang 
setelah pengakuan awal diukur dengan 
biaya perolehan yang diamortisasi dengan 
menggunakan metode suku bunga efektif 
(effective interest rate aWaX ³EIR´), VHWHOaK 
dikurangi dengan penurunan nilai. Biaya 
perolehan yang diamortisasi dihitung 
dengan memperhitungkan diskonto atau 
premi atas biaya akuisisi atau biaya yang 
merupakan bagian integral dari EIR 
tersebut. Amortisasi EIR dicatat dalam 
laporan laba rugi. Kerugian yang timbul 
dari penurunan nilai juga diakui pada 
laporan laba rugi. 

Loans and receivables are subsequently 
measured at cost which is amortised using 
the effective interest rate (³EIR´) method, 
less impairment. Amortised cost is 
calculated by taking into account any 
discount or premium on acquisition fees or 
costs that are an integral part of the EIR. 
The EIR amortisation is included in the 
profit or loss. The losses arising from 
impairment are also recognised in the profit 
or loss. 

  
(b) Liabilitas keuangan  (b) Financial liabilities 

  
Perusahaan mengklasifikasikan liabilitas 
keuangan dalam kategori berikut: liabilitas 
keuangan yang diukur pada nilai wajar 
melalui laporan laba rugi dan liabilitas 
keuangan yang diukur pada biaya 
perolehan diamortisasi. Liabilitas keuangan 
diklasifikasikan sebagai liabilitas jangka 
panjang jika jatuh tempo melebihi 12 bulan 
dan sebagai liabilitas jangka pendek jika 
jatuh tempo yang tersisa kurang dari 12 
bulan. 

The Company classifies its financial 
liabilities into the following categories: at 
fair value through profit or loss and 
financial liabilities measured at amortised 
cost. Financial liabilities are classified as 
non-current liabilities when the remaining 
maturity is more than 12 months, and as 
current liabilities when the remaining 
maturity is less than 12 months. 

  
Perusahaan menentukan klasifikasi 
liabilitas keuangan pada saat pengakuan 
awal. 

The Company determines the classification 
of its financial liabilities at initial recognition. 

  
Pada tanggal 31 Desember 2019 dan 
2018, Perusahaan hanya memiliki liabilitas 
keuangan yang diukur pada biaya 
perolehan diamortisasi, yang terdiri dari 
utang usaha, utang lain-lain, akrual, 
pinjaman bank, utang sewa pembiayaan, 
pinjaman jangka panjang lain-lain dan 
liabilitas keuangan lain-lain. 

As at 31 December 2019 and 2018, the 
Company only has financial liabilities 
measured at amortised cost, which 
consisted of trade payables, other 
payables, accruals, bank loans, finance 
lease obligations, other long-term loans 
and other financial liabilities. 

  
Seluruh liabilitas keuangan diakui pada 
awalnya sebesar nilai wajar dan, dalam hal 
pinjaman, termasuk biaya transaksi yang 
dapat diatribusikan secara langsung. 

All financial liabilities are recognised initially 
at fair value and, in the case of borrowings, 
inclusive of directly attributable transaction 
costs. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN 

(lanjutan) 
2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 

POLICIES (continued) 
  

c. Instrumen keuangan (lanjutan) c. Financial instruments (continued) 
  
(b) Liabilitas keuangan (lanjutan) (b) Financial liabilities (continued) 

  
Liabilitas keuangan dihentikan 
pengakuannya ketika liabilitas keuangan 
telah dilunasi, dilaporkan atau kadaluarsa. 
Selisih antara jumlah tercatat liabilitas 
keuangan yang dihentikan pengakuannya 
dan imbalan yang dibayarkan diakui dalam 
laporan laba rugi. 

Financial liabilities are derecognised when 
the Company¶s obligations are 
extinguished, discharged or expired. The 
difference between the carrying amount of 
the financial liability derecognised and the 
consideration paid is recognised in the 
profit or loss. 

  
(c) Instrumen keuangan disalinghapus (c) Offsetting financial instruments 

  
Aset keuangan dan liabilitas keuangan 
disalinghapuskan dan nilai bersihnya 
disajikan dalam laporan posisi keuangan  
jika, dan hanya jika, entitas saat ini 
memiliki hak yang dapat dipaksakan 
secara hukum untuk melakukan saling 
hapus atas jumlah yang telah diakui dan 
berniat untuk menyelesaikan secara neto, 
atau untuk merealisasikan aset dan 
menyelesaikan kewajibannya secara 
simultan. Hak yang berkekuatan hukum 
tersebut tidak harus bergantung pada 
kejadian masa depan dan harus dapat 
dilaksanakan dalam kegiatan usaha normal 
dan dalam hal gagal bayar, pailit atau 
kebangkrutan dari Perusahaan atau pihak 
lawan. 

Financial assets and financial liabilities are 
offset and the net amount reported in the 
statements of financial position if, and only 
if, there is a currently enforceable legal 
right to offset the recognised amounts and 
there is an intention to settle on a net 
basis, or to realize the assets and settle the 
liabilities simultaneously. The legally 
enforceable right must not be contingent on 
future events and must be enforceable in 
the normal course of business and in the 
event of default, insolvency or bankruptcy 
of the Company or the counterparty. 

  
(d) Penurunan nilai aset keuangan (d) Impairment of financial assets 

  
Pada setiap akhir periode pelaporan, 
Perusahaan menilai apakah terdapat bukti 
objektif bahwa aset keuangan atau 
kelompok aset keuangan mengalami 
penurunan nilai. Aset keuangan atau 
kelompok aset keuangan dianggap 
mengalami penurunan nilai jika, dan hanya 
jika, terdapat bukti objektif bahwa 
penurunan nilai merupakan akibat dari satu 
atau lebih peristiwa yang terjadi setelah 
SHQJaNXaQ aZaO aVHW (³SHULVWLZa NHUXJLaQ´) 
dan peristiwa kerugian tersebut memiliki 
dampak pada estimasi arus kas masa 
datang dari aset keuangan atau kelompok 
aset keuangan dapat diestimasi secara 
andal. 

The Company assesses at the end of each 
reporting period whether there is any 
objective evidence that a financial asset or 
a group of financial assets is impaired. A 
financial asset or a group of financial 
assets is deemed to be impaired if, and 
only if, there is objective evidence of 
impairment as a result of one or more 
events that have occurred after the initial 
recognition of the assets (³a loss event´) 
and that loss event(s) has an impact on the 
estimated future cash flows of the financial 
asset or the group of financial assets that 
can be reliably estimated. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN 

(lanjutan) 
2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 

POLICIES (continued) 
  

d. Kas dan setara kas d. Cash and cash equivalents 
  

Kas dan setara kas terdiri dari kas, kas pada 
bank dan investasi likuid jangka pendek yang 
jatuh tempo dalam jangka waktu tiga bulan 
atau kurang dan tidak digunakan sebagai 
jaminan atau tidak dibatasi penggunaannya. 

Cash and cash equivalents consist of cash on 
hand, cash at bank and short-term highly liquid 
investments with original maturities of three 
months or less and which are not used as 
collateral or are not restricted. 

  
e. Piutang usaha dan piutang lain-lain e. Trade and other receivables 
  

Piutang usaha merupakan jumlah yang 
terutang dari pelanggan atas penyerahan 
barang dalam kegiatan usaha normal. Jika 
piutang diperkirakan dapat ditagih dalam waktu 
satu tahun atau kurang, piutang diklasifikasikan 
sebagai aset lancar. Jika tidak, piutang 
disajikan sebagai aset tidak lancar. 

Trade receivables are amounts due from 
customers for goods delivered in the ordinary 
course of business. If collection is expected in 
one year or less, they are classified as current 
assets. If not, they are presented as non-
current assets. 

  
Piutang lain-lain dari pihak berelasi merupakan 
saldo piutang yang terkait dengan 
pengembalian dana dan piutang atas sewa dari 
pihak berelasi Perusahaan. 

Other receivables from related parties 
represent reimbursement and rental 
receivables from related parties of the 
Company. 

  
Piutang usaha dan piutang lain-lain pada 
awalnya diakui sebesar nilai wajar dan 
selanjutnya diukur pada  
biaya perolehan diamortisasi dengan 
menggunakan metode bunga efektif, apabila 
dampak pendiskontoan signifikan, dikurangi 
provisi atas penurunan nilai. 

Trade and other receivables are recognised 
initially at fair value and subsequently 
measured at amortised cost using the effective 
interest method, if the impact of discounting is 
significant, less any provision for impairment. 

  
Kolektibilitas piutang usaha dan piutang lain-
lain ditinjau secara berkala. Piutang yang 
diketahui tidak tertagih, dihapuskan dengan 
secara langsung mengurangi nilai tercatatnya. 
Akun penyisihan digunakan ketika terdapat 
bukti yang objektif bahwa Perusahaan tidak 
dapat menagih seluruh nilai terutang sesuai 
dengan persyaratan awal piutang. Kesulitan 
keuangan signifikan yang dialami debitur, 
kemungkinan debitur dinyatakan pailit atau 
melakukan reorganisasi keuangan dan gagal 
bayar atau menunggak pembayaran 
merupakan indikator yang dianggap dapat 
menunjukan adanya penurunan nilai piutang. 
Jumlah penurunan nilai adalah sebesar selisih 
antara nilai tercatat aset dan nilai kini dari 
estimasi arus kas masa depan pada tingkat 
suku bunga efektif awal. Arus kas terkait 
dengan piutang jangka pendek tidak 
didiskontokan apabila efek diskonto tidak 
material. 

Collectibility of trade and other receivables is 
reviewed on an ongoing basis. Debts which are 
known to be uncollectible are written off by 
reducing the carrying amount directly. An 
allowance account is used when there is 
objective evidence that the Company will not be 
able to collect all amounts due according to the 
original terms of the receivables. Significant 
financial difficulties of the debtor, probability 
that the debtor will enter bankruptcy or financial 
reorganisation, and default or delinquency in 
payments are considered indicators that the 
trade receivable is impaired. The amount of the 
impairment allowance is the difference between 
the asset¶s carrying amount and the present 
value of estimated future cash flows, 
discounted at the original effective interest rate. 
Cash flows related to short-term receivables 
are not discounted if the effect of discounting is 
immaterial. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN 

(lanjutan) 
2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 

POLICIES (continued) 
  
 e. Piutang usaha dan piutang lain-lain 

(lanjutan) 
 e. Trade and other receivables (continued) 

  
Jumlah kerugian penurunan nilai diakui pada 
OaSRUaQ Oaba UXJL GaQ GLVaMLNaQ GaOaP ³bHbaQ 
SHQXUXQaQ QLOaL´. KHWLNa SLXWaQJ XVaKa GaQ 
piutang lain-lain, yang rugi penurunan nilainya 
telah diakui, tidak dapat ditagih pada periode 
selanjutnya, maka piutang tersebut 
dihapusbukukan dengan mengurangi akun 
penyisihan. Jumlah yang selanjutnya dapat 
ditagih kembali atas piutang yang sebelumnya 
telah dihapusbukukan, dikreditkan terhadap 
³bHbaQ SHQXUXQaQ QLOaL´ SaGa OaSRUaQ Oaba UXJL. 

The amount of the impairment loss is 
recognised in profit or loss within ³impairment 
charges´. When a trade and other receivable 
for which an impairment allowance had been 
recognised becomes uncollectible in a 
subsequent period, it is written off against the 
allowance account. Subsequent recoveries of 
amounts previously written off are credited 
against ³impairment charges´ in profit or loss. 

  
f. Persediaan f. Inventories 

  
Persediaan dinilai menurut nilai yang terendah 
antara harga perolehan atau nilai realisasi 
bersih. Nilai realisasi bersih adalah estimasi 
harga penjualan dalam kegiatan usaha biasa, 
dikurangi beban penjualan variabel terkait. 
Harga perolehan ditetapkan berdasarkan 
metode rata-rata tertimbang. Harga perolehan 
barang jadi dan pekerjaan dalam proses terdiri 
dari bahan baku, tenaga kerja langsung, biaya 
langsung lain-lain dan biaya overhead produksi 
(berdasarkan kapasitas normal operasi). 
Persediaan tidak mencakup biaya pinjaman. 

Inventories are valued at the lower of cost or 
net realizable value. Net realizable value is the 
estimated selling price in the ordinary course of 
business less applicable variable selling 
expenses. Cost is determined using the 
weighted average method. The cost of finished 
goods and work in progress comprises of raw 
materials, direct labour, other direct costs and 
related production overheads (based on normal 
operating capacity). It excludes borrowing 
costs. 

  
Provisi penurunan nilai persediaan ditentukan 
berdasarkan estimasi penjualan masing-
masing persediaan tersebut di masa 
mendatang. 

A provision for impairment of inventory is 
determined on the basis of the estimated future 
sales of individual inventory items. 

  
g. Beban dibayar di muka g. Prepaid expenses 

  
Beban dibayar dimuka diamortisasi sesuai 
masa manfaat dengan menggunakan metode 
garis lurus. 

Prepaid expenses are amortised over their 
beneficial periods using the straight-line 
method. 

  
h. Aset tetap h. Property, plant and equipment 
  
 Aset tetap pada awalnya diakui sebesar biaya 

perolehan yang meliputi harga perolehannya 
dan setiap biaya yang dapat diatribusikan 
langsung untuk membawa aset ke kondisi dan 
lokasi yang diinginkan agar aset siap 
digunakan sesuai intensi manajemen. 

Property, plant and equipment are initially 
recognised at historical cost, which comprises 
its purchase price and any cost directly 
attributable in bringing the assets to the 
location and condition necessary for it to be 
capable of operating in the manner intended by 
management. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN 

(lanjutan) 
2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 

POLICIES (continued) 
  

h. Aset tetap (lanjutan) h. Property, plant and equipment (continued) 
  

Setelah pengakuan awal, aset tetap kecuali 
tanah dinyatakan sebesar biaya perolehan 
dikurangi akumulasi penyusutan dan 
akumulasi rugi penurunan nilai, jika ada.  

 After initial recognition, property, plant and 
equipment, except land, are carried at cost less 
any accumulated depreciation and 
accumulated impairment losses, if any. 

  
Tanah diakui sebesar harga perolehannya dan 
tidak disusutkan. 

Land is recognised at its historical cost and not 
depreciated.  

  
Biaya-biaya setelah pengakuan awal diakui 
sebagai bagian nilai tercatat aset atau sebagai 
aset yang terpisah, sebagaimana mestinya, 
hanya jika kemungkinan besar Perusahaan 
akan mendapatkan manfaat ekonomis di masa 
depan berkenaan dengan aset tersebut dan 
biaya perolehan aset dapat diukur dengan 
andal. Nilai tercatat dari komponen yang 
diganti dihapuskan. Biaya perbaikan dan 
pemeliharaan dibebankan ke dalam laporan 
laba rugi dalam periode keuangan ketika 
biaya-biaya tersebut terjadi. 

Subsequent costs are included in the asset¶s 
carrying amount or recognised as a separate 
asset, as appropriate, only when it is probable 
that future economic benefits associated with 
the item will flow to the Company and the cost 
of the item can be measured reliably. The 
carrying amount of replaced part is 
derecognised. All other repairs and 
maintenance are charged to the profit or loss 
during the financial period in which they are 
incurred. 

  
Biaya legal awal untuk mendapatkan hak legal 
diakui sebagai bagian biaya akuisisi tanah, 
biaya-biaya tersebut tidak didepresiasikan. 
Biaya terkait dengan pembaruan hak atas 
tanah diakui sebagai aset takberwujud dan 
diamortisasi sepanjang umur hukum hak. 

Initial legal costs incurred to obtain legal rights 
are recognised as part of the acquisition cost of 
the land, and these costs are not depreciated. 
Costs related to renewal of land rights are 
recognised as intangible assets and amortised 
during the period of the land rights. 

  
Penyusutan aset tetap dimulai pada saat aset 
tersebut siap untuk digunakan sesuai maksud 
penggunaannya dan dihitung dengan 
menggunakan metode garis lurus berdasarkan 
estimasi masa manfaat ekonomis aset sebagai 
berikut: 

Depreciation of property, plant and equipment 
starts when it is available for its intended use 
and computed by using straight-line method 
based on the estimated useful lives of assets 
as follows: 

 
  Tahun/Years  

 
Bangunan dan struktur 4 - 20 Buildings and structure 
Mesin-mesin 4 - 16 Machineries 
Kendaraan 8 Vehicles 
Peralatan pabrik 4 - 8 Factory equipment 
Peralatan kantor 4 - 8 Office equipment 

 
Akumulasi biaya konstruksi bangunan dan 
struktur, pabrik dan pemasangan mesin-mesin 
dikapitalisasi sebagai aset tetap dalam proses 
pembangunan. Biaya tersebut direklasifikasi 
ke akun aset tetap pada saat proses 
konstruksi atau pemasangan selesai. 
Penyusutan dimulai pada saat aset tersebut 
siap untuk digunakan sesuai dengan tujuan 
yang diinginkan manajemen. 

The accumulated costs of the construction of 
buildings and structure, factories and the 
installation of machineries are capitalised as 
fixed assets under construction. These costs 
are reclassified to property, plant and 
equipment when the construction or installation 
is complete. Depreciation is charged from the 
date the assets are ready for use in the 
manner intended by management. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN 

(lanjutan) 
2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 

POLICIES (continued) 
  

h. Aset tetap (lanjutan) h. Property, plant and equipment (continued) 
  
 Nilai tercatat dari suatu aset tetap dihentikan 

pengakuannya pada saat pelepasan atau 
ketika tidak terdapat lagi manfaat ekonomis 
masa depan yang diharapkan dari 
penggunaan atau pelepasannya. Keuntungan 
atau kerugian yang timbul dari penghentian 
pengakuan tersebut (yang ditentukan sebesar 
selisih antara jumlah hasil pelepasan neto, jika 
ada, dan jumlah tercatatnya) dimasukkan 
dalam laba rugi pada saat penghentian 
pengakuan tersebut dilakukan. 

The carrying amount of an item of property, 
plant and equipment is derecognised on 
disposal or when no future economic benefits 
are expected from its use or disposal. Any gain 
or loss arising from derecognition (determined 
as the difference between the net disposal 
proceeds, if any, and the carrying amount of 
the item) is included in profit or loss when the 
item is derecognised. 

  
Nilai tercatat aset segera diturunkan sebesar 
jumlah yang dapat dipulihkan jika nilai tercatat 
aset lebih besar dari estimasi jumlah yang 
dapat dipulihkan. 

An asset¶s carrying amount is written down 
immediately to its recoverable amount if the 
asset¶s carrying amount is greater than its 
estimated recoverable amount. 

  
Keuntungan atau kerugian bersih atas 
pelepasan aset tetap ditentukan dengan 
membandingkan hasil yang diterima dengan 
nilai tercatat dan diakui pada 
³SHQdapatan/(beban) lain-OaLQ´ GaOaP OaSRUaQ 
laba rugi. 

Net gains or losses on disposals are 
determined by comparing the proceeds with 
the carrying amount and are recognised within 
³other income/(expenses)´ in the profit or loss. 

  
 Pada akhir periode pelaporan, Perusahaan 

melakukan penelaahan berkala atas masa 
manfaat, nilai residu dan metode penyusutan, 
berdasarkan kondisi teknis. 

At the end of each reporting period, the 
Company performs a regular review of the 
useful lives, residual values and depreciation 
method based on the technical conditions. 

  
i. Properti investasi i. Investment property 
  

 Properti yang dimiliki untuk disewakan dalam 
jangka panjang atau untuk kenaikan harga 
atau keduanya, dan yang tidak ditempatkan 
oleh Perusahaan diklasifikasikan sebagai 
properti investasi. Properti investasi juga 
mencakup properti yang sedang dikonstruksi 
atau dikembangkan untuk digunakan sebagai 
properti investasi di masa depan. 

 Property that is held for long-term rental yields 
or for capital appreciation or both, and that is 
not occupied by the Company, is classified as 
investment property. Investment property also 
includes property that is being constructed or 
developed for future use as investment 
property. 

  
Properti investasi awalnya diukur berdasarkan 
biayanya, termasuk biaya transaksi yang 
terkait dan biaya pinjaman yang berlaku. 
Properti investasi Perusahaan terdiri dari 
tanah yang tidak disusutkan dan bangunan 
yang memiliki masa manfaat ekonomis 20 
tahun. 

Investment property is measured initially at its 
cost, including related transaction costs and 
where applicable borrowing costs. The 
Company¶s investment properties consist of 
land which is not depreciated and buildings 
with economic useful life of 20 years. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN 

(lanjutan) 
2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 

POLICIES (continued) 
  
i. Properti investasi (lanjutan) i. Investment property (continued) 
  

Setelah pengakuan awal, properti investasi 
dicatat sebesar biaya perolehan dikurangi 
akumulasi penyusutan dan rugi penurunan 
nilai, jika ada. 
 
Penambahan selanjutnya dikapitalisasi ke nilai 
tercatat aset hanya ketika ada keuntungan 
ekonomi di masa yang akan datang dapat 
dinikmati oleh Perusahaan dari penambahan 
tersebut dan hal tersebut dapat diukur secara 
andal. Biaya perbaikan dan perawatan lain-
lain akan menjadi biaya saat terjadi. Ketika 
bagian dari properti investasi digantikan, nilai 
tercatat dari bagian yang digantikan tersebut 
akan dihapus. 

After initial recognition, investment property are 
carried at its cost less any accumulated 
depreciation and accumulated impairment 
losses, if any. 
 
Subsequent expenditure is capitalised to the 
asset¶s carrying amount only when it is 
probable that future economic benefits 
associated with the expenditure will flow to the 
Company and the cost of the item can be 
measured reliably. All other repairs and 
maintenance costs are expensed when 
incurred. When part of an investment property 
is replaced, the carrying amount of the 
replaced part is derecognized. 

  
j. Penurunan nilai aset non-keuangan j. Impairment of non-financial assets 
  

Aset non-keuangan diuji atas penurunan nilai 
ketika terdapat indikasi bahwa nilai tercatatnya 
mungkin tidak dapat dipulihkan. Kerugian atas 
penurunan nilai diakui di laporan laba rugi 
sebesar selisih lebih nilai tercatat aset atas 
jumlah terpulihkan, yaitu yang lebih tinggi 
antara nilai wajar aset dikurangi biaya untuk 
menjual dan nilai pakai aset. Dalam 
menentukan penurunan nilai, aset 
dikelompokkan pada tingkat yang paling 
rendah dimana terdapat arus kas yang dapat 
diidentifikasi. Aset non-keuangan yang 
mengalami penurunan nilai diuji setiap tanggal 
pelaporan untuk menentukan apakah terdapat 
kemungkinan pemulihan penurunan nilai. 

Non-financial assets are reviewed for 
impairment whenever events or changes in 
circumstances indicate that the carrying 
amount of assets may not be recoverable. An 
impairment loss is recognised in the profit or 
loss for the amount by which the carrying 
amount of the asset exceeds its recoverable 
amount, which is the higher of an asset¶s fair 
value less cost to sell and value in use. For the 
purposes of assessing impairment, assets are 
grouped at the lowest levels for which there are 
separately identifiable cash flows. Non-
financial assets that suffer impairment are 
reviewed for possible reversal of the 
impairment at each reporting date. 

  
k. Investasi pada entitas asosiasi k. Investments in associates 
  

Entitas asosiasi adalah suatu entitas dimana 
Perusahaan mempunyai pengaruh yang 
signifikan dalam pengambilan keputusan atas 
kebijakan finansial dan operasional entitas 
tersebut, tetapi tidak mengendalikan atau 
mengendalikan bersama atas kebijakan 
tersebut. Pada umumnya pengaruh signifikan 
dianggap ada jika terdapat kepemilikan hak 
suara antara 20% dan 50%. 

An associate is an entity over which the 
Company has a significant influence in decision 
making on financial and operational policies of 
the entity, but does not control or jointly control 
those policies. Generally, significant influence is 
presumed to exist if the investor owns between 
20% and 50% voting rights. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI 

SIGNIFIKAN (lanjutan) 
 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 

POLICIES (continued) 
  
k. Investasi pada entitas asosiasi (lanjutan) k. Investment in associates (continued) 
  
 Investasi pada entitas asosiasi pada awalnya 

diakui sebesar biaya perolehan. Nilai tercatat 
tersebut ditambah atau dikurangi untuk 
mengakui bagian laba atau rugi entitas 
asosiasi setelah tanggal perolehan sesuai 
dengan persentase pemilikan, dan dikurangi 
dengan dividen yang diterima (metode 
ekuitas). 

 
 Bagian laba atau rugi entitas asosiasi pasca 

akuisisi diakui dalam laporan laba rugi dan 
bagian atas mutasi penghasilan komprehensif 
lain pasca akuisisi diakui di dalam penghasilan 
komprehensif lain dan diikuti dengan 
penyesuaian pada jumlah tercatat investasi. 

 Investment in associate is initially recognised at 
cost. The carrying amount is increased or 
decreased by the share in profit or loss of the 
associate after the date of acquisition in 
proportion with the percentage of ownership 
and reduced by dividends received (equity 
method). 

 
 

 The shares of post-acquisition profits or losses 
are recognised in the profit or loss, and its 
share of post-acquisition movements in other 
comprehensive income is recognised in other 
comprehensive income with a corresponding 
adjustment to the carrying amount of the 
investment. 

  
l. Pajak penghasilan  l. Income tax 
  

Beban pajak terdiri dari pajak kini dan pajak 
tangguhan. Pajak diakui dalam laporan laba 
rugi, kecuali jika pajak tersebut terkait dengan 
item-item yang diakui di penghasilan 
komprehensif lain atau langsung diakui ke 
ekuitas. Dalam hal ini, pajak tersebut masing-
masing diakui dalam penghasilan 
komprehensif lain atau ekuitas. 

The tax expense comprises current and 
deferred tax. Tax is recognised in the profit or 
loss, except to the extent that it relates to items 
recognised in other comprehensive income or 
directly in equity. In this case, the tax is also 
recognised in other comprehensive income or 
directly in equity, respectively. 

  
Beban pajak kini dihitung berdasarkan 
peraturan perpajakan yang berlaku pada akhir 
periode pelaporan, di negara dimana 
Perusahaan beroperasi dan menghasilkan 
pendapatan kena pajak. Manajemen secara 
periodik mengevaluasi posisi yang dilaporkan 
di Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) 
sehubungan dengan situasi di mana aturan 
pajak yang berlaku membutuhkan interpretasi. 
Jika perlu, manajemen menentukan provisi 
berdasarkan jumlah yang diharapkan akan 
dibayar kepada otoritas pajak. 

The current income tax charge is calculated on 
the basis of the tax laws enacted at the end of 
the reporting period in the countries where the 
Company operates and generates taxable 
income. Management periodically evaluates 
positions taken in tax returns with respect to 
situations in which applicable tax regulation is 
subject to interpretation. It establishes 
provisions where appropriate on the basis of 
amounts expected to be paid to the tax 
authorities. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN 

(lanjutan) 
2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 

POLICIES (continued) 
  

l. Pajak penghasilan (lanjutan) l. Income tax (continued) 
  

Pajak penghasilan tangguhan diakui 
sepenuhnya, dengan menggunakan metode 
liabilitas untuk semua perbedaan temporer 
yang berasal dari selisih antara dasar 
pengenaan pajak aset dan liabilitas dengan 
nilai tercatatnya pada laporan keuangan. 
Namun, liabilitas pajak penghasilan tangguhan 
tidak diakui jika berasal dari pengakuan awal 
goodwill. Pajak penghasilan tangguhan juga 
tidak diperhitungkan jika pajak penghasilan 
tangguhan tersebut timbul dari pengakuan 
awal aset atau pengakuan awal liabilitas 
dalam transaksi yang bukan kombinasi bisnis 
yang pada saat transaksi tidak mempengaruhi 
laba akuntansi maupun laba kena pajak/rugi 
pajak. 

Deferred income tax is provided in full, using 
the liability method, on temporary differences 
which arise from the difference between the tax 
bases of assets and liabilities and their carrying 
amounts in the financial statements. However, 
deferred tax liabilities are not recognised if they 
arise from the initial recognition of goodwill. 
Deferred income tax is also not accounted for if 
it arises from initial recognition of an asset or 
liability in a transaction other than a business 
combination that at the time of the transaction 
affects neither accounting nor taxable profit or 
loss. 

  
Pajak penghasilan tangguhan diukur dengan 
menggunakan tarif pajak yang sudah 
diberlakukan atau secara substantif berlaku 
pada akhir periode pelaporan dan 
diekspektasi akan digunakan ketika aset pajak 
tangguhan yang berhubungan direalisasi atau 
liabilitas pajak tangguhan diselesaikan. 

Deferred income tax is determined using tax 
rates (and laws) that have been enacted or 
substantially enacted by the end of the 
reporting period and is expected to be applied 
when the related deferred income tax asset is 
realized or the deferred income tax liability is 
settled. 

  
Aset pajak tangguhan diakui hanya jika 
kemungkinan jumlah penghasilan kena pajak 
di masa depan akan memadai untuk 
dikompensasi dengan perbedaan temporer 
yang masih dapat dimanfaatkan. 

Deferred tax assets are recognised only if it is 
probable that future taxable amounts will be 
available to utilise those temporary differences. 

  
Aset dan liabilitas pajak penghasilan 
tangguhan dapat saling hapus apabila 
terdapat hak yang berkekuatan hukum untuk 
melakukan saling hapus antara aset pajak kini 
dengan liabilitas pajak kini dan apabila aset 
dan liabilitas pajak penghasilan tangguhan 
dikenakan oleh otoritas perpajakan yang 
sama. Aset pajak kini dan liabilitas pajak kini 
akan saling hapus ketika entitas memiliki hak 
yang berkekuatan hukum untuk melakukan 
saling hapus dan adanya niat untuk 
melakukan penyelesaian saldo-saldo tersebut 
secara neto atau untuk merealisasikan dan 
menyelesaikan liabilitas secara bersamaan. 

Deferred tax assets and liabilities are offset 
when there is a legally enforceable right to 
offset current tax assets and liabilities and 
when the deferred tax balances relate to the 
same taxation authority. Current tax assets and 
tax liabilities are offset where the entity has a 
legally enforceable right to offset and intends 
either to settle on a net basis, or to realize the 
asset and settle the liability simultaneously. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN 

(lanjutan) 
2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 

POLICIES (continued) 
  

m. Utang usaha m. Trade payables 

  

Utang usaha adalah kewajiban membayar 
barang atau jasa yang telah diterima dalam 
kegiatan usaha normal dari pemasok. Utang 
usaha diklasifikasikan sebagai liabilitas jangka 
pendek jika pembayarannya jatuh tempo 
dalam waktu satu tahun atau kurang (atau 
dalam siklus operasi normal, jika lebih lama). 
Jika tidak, utang tersebut disajikan sebagai 
liabilitas jangka panjang. 

Trade payables are obligations to pay for 
goods or services that have been acquired in 
the ordinary course of business from suppliers. 
Trade payables are classified as current 
liabilities if payment(s) is due within one year or 
less (or in the normal operating cycle of the 
business if longer). If not, they are presented 
as non-current liabilities. 

 
Utang usaha pada awalnya diakui sebesar 
nilai wajar dan selanjutnya diukur pada biaya 
perolehan diamortisasi dengan menggunakan 
metode bunga efektif. 

Trade payables are recognised initially at fair 
value and subsequently measured at 
amortised cost using the effective interest 
method. 

 
n. Pinjaman n. Borrowings 

 
Pada saat pengakuan awal, pinjaman diakui 
sebesar nilai wajar, dikurangi dengan biaya 
transaksi yang terjadi. Selanjutnya, pinjaman 
diukur sebesar biaya perolehan diamortisasi; 
selisih antara penerimaan (dikurangi biaya 
transaksi) dan nilai pelunasan dicatat pada 
laporan laba rugi selama periode pinjaman 
dengan menggunakan metode bunga efektif. 

Borrowings are recognised initially at fair value, 
net of transaction costs incurred. Borrowings 
are subsequently carried at amortised cost; 
any difference between the proceeds (net of 
transaction costs) and the redemption value is 
recognised in the profit or loss over the period 
of the borrowings using the effective interest 
method. 

  
Biaya yang dibayar untuk memperoleh 
fasilitas pinjaman diakui sebagai biaya 
transaksi pinjaman sepanjang besar 
kemungkinan sebagian atau seluruh fasilitas 
akan ditarik. Dalam hal ini, biaya memperoleh 
pinjaman ditangguhkan sampai penarikan 
pinjaman terjadi. Sepanjang tidak terdapat 
bukti bahwa besar kemungkinan sebagian 
atau seluruh fasilitas akan ditarik, biaya 
memperoleh pinjaman dikapitalisasi sebagai 
pembayaran di muka untuk jasa likuiditas dan 
diamortisasi selama periode fasilitas yang 
terkait. 

Fees paid on the establishment of loan 
facilities are recognised as transaction costs of 
the loan to the extent that it is probable that 
some or all of the facility will be draw-down. In 
this case, the fee is deferred until the draw-
down occurs. To the extent that there is no 
evidence that it is probable that some or all of 
the facility will be draw down, the fee is 
capitalised as a pre-payment for liquidity 
services and amortised over the period of the 
facility to which it relates. 

  
Biaya pinjaman akan dihentikan 
pengakuannya dari laporan posisi keuangan 
ketika kewajiban yang tertulis pada kontrak 
dibatalkan, atau sudah tidak berlaku. Selisih 
antara nilai tercatat dari liabilitas keuangan 
yang sudah berakhir atau dialihkan ke pihak 
lain, dan imbalan yang dibayarkan, termasuk 
aset non kas yang dialihkan atau liabilitas 
yang ditanggung, diakui dalam laba rugi 
sebagai pendapatan lain-lain atau biaya 
keuangan. 

Borrowings are removed from the statements 
of financial position when the obligation 
specified in the contract is discharged, 
cancelled or expired. The difference between 
the carrying amount of a financial liability that 
has been extinguished or transferred to 
another party and the consideration paid, 
including any non-cash assets transferred or 
liabilities assumed, is recognised in profit or 
loss as other income or finance costs. 

  
Pinjaman diklasifikasikan sebagai liabilitas 
jangka pendek kecuali Perusahaan memiliki 
hak tanpa syarat untuk menunda pembayaran 
liabilitas selama paling tidak 12 bulan setelah 
tanggal pelaporan. 

Borrowings are classified as current liabilities 
unless the Company has an unconditional right 
to defer the settlement of the liability for at least 
12 months after the reporting date. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN 

(lanjutan) 
2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 

POLICIES (continued) 
  
o. Sewa  o. Leases 

  
Penentuan apakah suatu perjanjian 
merupakan, atau mengandung, sewa dibuat 
berdasarkan substansi perjanjian itu sendiri 
dan penilaian apakah pemenuhan atas 
perjanjian bergantung dari penggunaan aset 
tertentu atau aset, dan apakah perjanjian 
memberikan hak untuk menggunakan aset. 

Determination whether an arrangement is, or 
contains, a lease is made based on the 
substance of the arrangement and assessment 
of whether fulfilment of the arrangement is 
dependent on the use of a specific asset or 
assets, and the arrangement conveys a right to 
use the asset. 

  
Perusahaan menyewa aset tetap tertentu. 
Sewa aset tetap dimana Perusahaan, sebagai 
lessee, memiliki sebagian besar risiko dan 
manfaat kepemilikan diklasifikasikan sebagai 
sewa pembiayaan. Sewa pembiayaan 
dikapitalisasi pada awal masa sewa sebesar 
yang lebih rendah antara nilai wajar aset 
sewaan dan nilai kini pembayaran sewa 
minimum. 

The Company leases certain property, plant 
and equipment. Leases of property, plant and 
equipment where the Company as lessee has 
substantially all the risks and rewards of 
ownership are classified as finance leases. 
Finance leases are capitalised at the lease¶s 
commencement at the lower of the fair value of 
the leased asset and the present value of the 
minimum lease payments. 

  
Kewajiban sewa yang terkait, dikurangi 
dengan beban keuangan, dimasukkan ke 
GaOaP ³OLabLOLWaV VHZa SHPbLa\aaQ´. SHWLaS 
pembayaran sewa dialokasikan antara 
liabilitas dan beban keuangan sehingga 
menghasilkan tingkat suku bunga yang 
konstan atas saldo liabilitas yang tersisa. 
Beban keuangan dibebankan pada laporan 
laba rugi selama periode sewa sehingga 
menghasilkan tingkat bunga periodik yang 
konstan untuk saldo liabilitas yang tersisa 
pada setiap periode. Aset tetap yang diperoleh 
melalui sewa pembiayaan disusutkan selama 
jangka waktu yang lebih pendek antara masa 
manfaat aset dan masa sewa apabila tidak 
terdapat kepastian yang memadai bahwa 
Perusahaan akan mendapatkan hak 
kepemilikan pada akhir masa sewa. 

The corresponding rental obligations, net of 
finance charges, are included in ³finance lease 
obligation´. Each lease payment is allocated 
between the liability and finance cost so as to 
achieve a constant rate on the finance balance 
outstanding. The finance cost is charged to the 
profit or loss over the lease period so as to 
produce a constant periodic rate of interest on 
the remaining balance of the liability for each 
period. The property, plant and equipment 
acquired under finance leases is depreciated 
over the shorter of the useful life of the asset 
and the lease term if there is no reasonable 
certainty that the Company will obtain 
ownership at the end of the lease term. 

  
Sewa dimana sebagian besar risiko dan 
manfaat yang terkait dengan kepemilikan 
dipertahankan oleh lessor diklasifikasikan 
sebagai sewa operasi. Pembayaran sewa 
operasi (dikurangi insentif yang diterima dari 
lessor) dibebankan pada laporan laba rugi 
dengan menggunakan metode garis lurus 
selama periode sewa. 

Leases in which a significant portion of the 
risks and rewards of ownership are retained by 
the lessor are classified as operating leases. 
Payments made under operating leases (net of 
any incentives received from the lessor) are 
charged to profit or loss on a straight-line basis 
over the term of the lease. 

  
Pendapatan sewa guna usaha dari kegiatan 
operasi sewa dimana Perusahaan bertindak 
sebagai pemberi sewa diakui sebagai 
pendapatan secara garis lurus selama masa 
sewa. 

Lease income from operating leases where the 
Company is a lessor is recognised in income 
on a straight line basis over the lease term. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN 

(lanjutan) 
2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 

POLICIES (continued) 
  
p. Imbalan kerja p. Employee benefits 
  

 Imbalan kerja jangka pendek  Short-term employee benefits 
  
 Imbalan kerja jangka pendek diakui ketika 

pekerja telah memberikan jasanya dalam 
suatu periode akuntansi, sebesar jumlah tidak 
terdiskonto yang diharapkan akan dibayar 
sebagai imbalan atas jasa tersebut. 

 
 Imbalan kerja jangka pendek mencakup 

antara lain upah, gaji, bonus dan insentif. 

 Short-term employee benefits are recognised 
as an employee renders service during an 
accounting period, at the undiscounted amount 
of benefits expected to be paid in exchange for 
that service. 

 
 Short-term employee benefits include, among 

others, salaries, bonuses and incentives. 
  
 Imbalan pascakerja  Post-employment benefits 
  
 Sesuai dengan Undang-Undang 

KHWHQaJaNHUMaaQ NR. 13/2003 (³UQGaQJ- 
UQGaQJ NR. 13/2003´), PHUXVaKaaQ 
diwajibkan untuk menyediakan jumlah 
imbalan pensiun minimum sebagaimana yang 
diatur di dalam Undang-Undang No. 13/2003, 
yaitu berupa program pensiun imbalan pasti. 
Program imbalan pasti adalah program 
pensiun yang menetapkan jumlah imbalan 
pensiun yang akan diterima seorang 
karyawan pada saat pensiun, biasanya 
tergantung oleh satu faktor atau lebih, 
misalnya usia, masa bekerja dan kompensasi. 

 In accordance with Labor Law No. 13/2003 
(³Law No. 13/2003´), the Company is  required 
to provide a minimum amount of pension 
benefits as stipulated in Law No. 13/2003, 
which represents a defined benefit pension 
plan. A defined benefit plan is a pension plan 
that defines an amount of pension benefit that 
an employee will receive on retirement, usually 
dependent on one or more factors such as 
age, years of service and compensation. 

 
Liabilitas sehubungan dengan program 
imbalan pasti diakui pada laporan posisi 
keuangan program sebesar nilai kini 
kewajiban imbalan pasti pada tanggal 
pelaporan. Kewajiban imbalan pasti dihitung 
setiap tahun oleh aktuaris independen dengan 
menggunakan metode projected unit credit. 
Nilai kini kewajiban imbalan pasti ditentukan 
dengan mendiskontokan arus kas keluar yang 
diestimasi dengan menggunakan tingkat imbal 
hasil obligasi pemerintah (dikarenakan saat ini 
tidak ada pasar aktif untuk obligasi 
perusahaan berkualitas tinggi) pada tanggal 
pelaporan yang didenominasikan dalam mata 
uang Rupiah, dimana imbalan tersebut akan 
dibayarkan dan memiliki waktu jatuh tempo 
mendekati jangka waktu kewajiban pensiun. 

The liability recognised in the statements of 
financial position in respect of the defined 
benefit plan is the present value of the defined 
benefit obligation at the reporting date. The 
defined benefit obligation is calculated annually 
by an independent actuary using the projected 
unit-credit method. The present value of the 
defined benefit obligation is determined by 
discounting the estimated future cash outflows 
using bond yields rate at the reporting date of 
government bonds (considering that currently 
there is no deep market for high-quality 
corporate bonds) that are denominated in 
Rupiah, in which the benefits will be paid and 
that have terms to maturity similar to the 
related pension obligation. 

  
Pengukuran kembali yang timbul dari 
penyesuaian dan perubahan dalam asumsi-
asumsi aktuarial langsung diakui seluruhnya 
melalui penghasilan komprehensif lain-lain 
pada saat terjadinya. 

Remeasurements arising from experience 
adjustments and changes in actuarial 
assumptions are charged or credited to equity 
in other comprehensive income in the period in 
which they arise. 

  
Biaya jasa lalu diakui segera dalam laporan 
laba rugi. 

Past service cost are recognised immediately 
in the statements of profit or loss. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN 

(lanjutan) 
2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 

POLICIES (continued) 
  

q. Pengakuan pendapatan dan beban q. Revenue and expenses recognition 
  

Pendapatan diukur pada nilai wajar imbalan 
yang diterima atau akan diterima dari 
penjualan barang dalam kegiatan usaha 
normal Perusahaan. Pendapatan disajikan 
tidak termasuk pajak pertambahan nilai, neto 
setelah dikurangi retur, potongan harga dan 
diskon. 

Revenue is measured at the fair value of the 
consideration received or receivable for the 
sale of goods in the ordinary course of the 
Company¶s activities. Revenue is shown 
excluding value added tax, net of returns, 
rebates and discounts. 

  
Perusahaan mengakui pendapatan ketika 
jumlah pendapatan dapat diukur secara andal, 
besar kemungkinan manfaat ekonomis masa 
depan akan mengalir kepada entitas dan 
kriteria tertentu telah dipenuhi.  

The Company recognises revenue when the 
amount of revenue can be reliably measured, it 
is probable that future economic benefits will 
flow to the entity; and when specific criteria 
have been met.  

  
Pendapatan diakui pada saat penyerahan 
barang kepada pelanggan. Penjualan yang 
dibayar di muka diakui sebagai pendapatan 
pada saat penyerahan barang kepada 
pelanggan. Pendapatan jasa diakui pada saat 
jasa diberikan. 

Revenue is recognised when goods are 
transferred to the customers. Sales paid in 
advance is recognised as revenue when the 
goods are transferred to the customers. 
Revenue from rendering of services is 
recognised when services are rendered. 

  
Beban diakui pada saat terjadinya, dengan 
menggunakan dasar akrual. 

Expenses are recognised as incurred, on an 
accrual basis. 

  
r. Transaksi dengan pihak berelasi r. Related party transactions 

  
Perusahaan memiliki transaksi dengan pihak-
pihak berelasi sebagaimana yang 
GLGHILQLVLNaQ GaOaP PSAK 7: ³PHQJXQJNaSaQ 
Pihak-PLKaN BHUHOaVL´ GaQ PHUaWXUaQ 
BAPEPAM-LK NR. VIII.G.7 WHQWaQJ ³PHQ\aMLaQ 
dan Pengungkapan Laporan Keuangan 
EPLWHQ aWaX PHUXVaKaaQ PXbOLN´, \aQJ 
terlampir dalam Surat Keputusan No. KEP-
347/BL/2012. 

The Company has transactions with related 
parties as defined under PSAK 7: ³Related 
Party Disclosures´ and BAPEPAM-LK 
Regulation No. VIII.G.7 regarding the 
³Presentation and Disclosures of Financial 
Statements of Issuers or Public Companies´ as 
enclosed in the Decision Letter No. KEP-
347/BL/2012. 

  
Pihak berelasi adalah orang atau entitas yang 
terkait dengan Perusahaan yang memenuhi 
persyaratan berikut: 

A related party is an individual or entity related 
with the Company that meets the following 
requirements: 

  

a) Orang atau anggota keluarga terdekat 
mempunyai relasi dengan Perusahaan 
jika: 

a) Person or immediate family member has a 
relationship with the Company if: 

i) memiliki pengendalian atau 
pengendalian bersama atas 
Perusahaan; 

i) has control or joint control over the 
Company; 

ii) memiliki pengaruh signifikan atas 
Perusahaan; atau 

ii) has significant influence over the 
Company; or  

iii) personil manajemen kunci Perusahaan 
atau induk Perusahaan. 

iii) is a key management personnel of the  
Company or its parent. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN 

(lanjutan) 
2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 

POLICIES (continued) 
  

r. Transaksi dengan pihak berelasi (lanjutan) r. Related party transactions (continued) 
  

b) Suatu entitas berelasi dengan Perusahaan 
jika: 

b) An entity is related with the Company if: 

i) entitas dan Perusahaan adalah 
anggota dari kelompok usaha yang 
sama; 

i) the entity and the Company are 
members of the same business group; 

ii) entitas adalah entitas asosiasi atau 
ventura bersama dari entitas lain; 

ii) the entity is an associate or joint venture 
of another entity; 

iii) kedua entitas tersebut adalah ventura 
bersama dari pihak ketiga yang sama; 

iii) both entities are joint ventures of the 
same third party; 

iv) entitas adalah ventura bersama dari 
entitas ketiga dan entitas yang lain 
adalah entitas asosiasi dari entitas 
ketiga; 

iv) the entity is a joint venture of a third 
entity and the other entity is an 
associate entity of the third entity; 

v) entitas tersebut adalah suatu program 
imbalan pasca kerja; 

v) the entity is a post-employment benefit 
plan; 

vi) entitas yang dikendalikan atau 
dikendalikan bersama oleh orang yang 
diidentifikasi dalam huruf (a); atau 

vi) the entity is controlled or jointly 
controlled by person identified in point 
(a); or 

vii) orang yang diidentifikasi dalam huruf 
(a) (i) memiliki pengaruh signifikan atas 
entitas atau personil manajemen kunci 
entitas. 

vii) the person identified in (a) (i) has 
significant influence over the entity or 
the key management personnel of the 
entity. 

  
Seluruh transaksi dan saldo yang signifikan 
dengan pihak berelasi diungkapkan dalam 
catatan yang relevan. 

All significant transactions and balances with 
related parties are disclosed in the relevant 
notes. 

  
s. Modal saham s. Share capital 

  
Saham biasa diklasifikasikan sebagai ekuitas. 
Biaya tambahan yang secara langsung dapat 
diatribusikan kepada penerbitan saham baru 
atau opsi disajikan pada ekuitas sebagai 
pengurang penerimaaan, setelah dikurangi 
pajak, dari jumlah yang diterima. 
 

Ordinary shares are classified as equity. 
Incremental costs directly attributable to the 
issue of new shares or options are shown in 
equity as a deduction, net of tax, from the 
proceeds. 

t. Laba per saham t. Earnings per share 
  

Laba per saham dasar dihitung dengan 
membagi laba bersih yang tersedia bagi 
pemegang saham Perusahaan dengan jumlah 
rata-rata tertimbang saham biasa yang 
beredar pada periode berjalan. 

Basic earnings per share are calculated by 
dividing the profit attributable to the equity 
holders of the Company by the weighted 
average number of ordinary shares 
outstanding during the period. 

  
Laba per saham dilusian dihitung dengan 
menyesuaikan rata-rata tertimbang jumlah 
saham biasa yang beredar untuk 
mengasumsikan konversi seluruh potensi 
saham biasa yang dilutif. 

Diluted earnings per share are calculated by 
adjusting the weighted average number of 
ordinary shares outstanding to assume the 
conversion of all dilutive potential ordinary 
shares. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN 

(lanjutan) 
2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 

POLICIES (continued) 
  

t. Laba per saham (lanjutan) t. Earnings per share (continued) 
  

Jika terjadi perubahan jumlah saham biasa 
setelah periode pelaporan tetapi sebelum 
laporan keuangan diotorisasi untuk terbit, 
sebagai akibat dari penerbitan saham baru, 
perhitungan laba per saham untuk periode 
berjalan dan setiap periode sajian 
sebelumnya disajikan berdasarkan jumlah 
saham yang baru. 

If there is a change in the number of ordinary 
shares after the reporting period, but prior to 
authorisation for issuance of the financial 
statements, as a result of the issuance of new 
shares, the calculation of earnings per share 
for the current and each previous comparative 
period should be presented based on the new 
number of shares. 

  
Pada tanggal 31 Desember 2019 dan 2018, 
tidak ada efek yang berpotensi menjadi 
saham biasa. Oleh karena itu, laba per saham 
dilusian sama dengan laba per saham dasar. 

As at 31 December 2019 and 2018, there were 
no existing instruments which could result in 
the issue of further ordinary shares. Therefore, 
diluted earnings per share is equivalent to 
basic earnings per share. 

  
u. Aset dan liabilitas pengampunan pajak u. Tax amnesty assets and liabilities 

  
Aset pengampunan pajak seperti yang diatur 
GaOaP PSAK 70 (RHYLVL 2016), ³ANXQWaQVL 
AVHW GaQ LLabLOLWaV PHQJaPSXQaQ PaMaN´, 
diakui sebesar harga perolehan (nilai yang 
tercatat pada Surat Keterangan 
Pengampunan Pajak/SKPP). Selisih diantara 
pengakuan aset dan liabilitas yang 
dikarenakan pengampunan pajak diakui 
sebagai bagian tambahan modal disetor di 
ekuitas. Pembayaran uang tebusan langsung 
diakui dalam laporan laba rugi periode 
berjalan. 

Tax amnesty assets as defined in PSAK 70 
(Revised 2016), ³Accounting for Tax Amnesty 
Assets and Liabilities´, are recognised at cost 
(value stated in Tax Amnesty Approval/SKPP). 
The difference between the recognised asset 
and liabilities due to the tax amnesty is 
recognised as part of additional paid-in capital 
in equity. Directly paid redemption money is 
recognised in the profit or loss of the period. 

  
Pengukuran setelah pengakuan awal atas 
aset/liabilitas yang diperoleh dari 
pengampunan pajak mengikuti PSAK yang 
relevan dengan sifat atas aset/liabilitas 
tersebut. 

Measurement after initial recognition of the 
assets/liabilities arising from the tax amnesty 
follows the relevant PSAK based on the nature 
of the assets/liabilities. 

  
  

3. ESTIMASI DAN PERTIMBANGAN AKUNTANSI   
PENTING 

3. CRITICAL ACCOUNTING ESTIMATES AND 
JUDGEMENTS 

  
Estimasi dan pertimbangan yang digunakan dalam 
penyusunan laporan keuangan terus dievaluasi 
berdasarkan pengalaman historis dan faktor-faktor 
lain, termasuk ekspektasi peristiwa masa depan 
yang diyakini wajar berdasarkan kondisi yang ada. 
Hasil aktual dapat berbeda dengan jumlah yang 
diestimasi. 

Estimates and judgements used in preparing the 
financial statements are continually evaluated and 
are based on historical experience and other 
factors, including expectations of future events that 
are believed to be reasonable under the 
circumstances. The actual results may differ from 
the estimated amounts. 

  
Estimasi dan asumsi yang secara signifikan berisiko 
menyebabkan penyesuaian material terhadap 
jumlah tercatat aset dan liabilitas selama 12 bulan 
ke depan dipaparkan di bawah ini: 

Estimates and assumptions that have a significant 
risk of causing a material adjustment to the carrying 
amounts of assets and liabilities within the following 
12 months are addressed below: 
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3. ESTIMASI DAN PERTIMBANGAN AKUNTANSI   

PENTING (lanjutan) 
3. CRITICAL ACCOUNTING ESTIMATES AND 

JUDGEMENTS (continued) 
  

Estimasi pajak tangguhan Deferred tax estimation 
  
Perusahaan melakukan penelaahan atas nilai 
tercatat aset pajak tangguhan pada setiap akhir 
periode pelaporan dan mengurangi nilai tersebut 
sampai tidak lagi memungkinkan dimana 
penghasilan kena pajak akan tersedia untuk 
penggunaan seluruh atau sebagian dari aset pajak 
tangguhan tersebut. Penelaahan Perusahaan atas 
pengakuan aset pajak tangguhan untuk perbedaan 
temporer yang dapat dikurangkan dan rugi fiskal 
yang masih dapat dimanfaatkan didasarkan atas 
tingkat dan waktu dari penghasilan kena pajak yang 
ditaksirkan untuk periode pelaporan berikutnya. 
Taksiran ini berdasarkan hasil pencapaian 
Perusahaan di masa lalu dan ekspektasi di masa 
depan terhadap pendapatan dan beban, 
sebagaimana juga dengan strategi perencanaan 
perpajakan di masa depan. Namun, tidak terdapat 
kepastian bahwa Perusahaan dapat menghasilkan 
penghasilan kena pajak yang cukup untuk 
memungkinkan penggunaan sebagian atau seluruh 
bagian dari aset pajak tangguhan tersebut. 

The Company reviews the carrying amounts of 
deferred tax assets at the end of each reporting 
period and reduces these to the extent that it is no 
longer probable that sufficient taxable income will be 
available to allow all or part of the deferred tax 
assets to be utilised. The Company¶s assessment 
on the recognition of deferred tax assets on 
deductible temporary differences and tax losses 
carried forward are based on the level and timing of 
forecasted taxable income of the subsequent 
reporting periods. This forecast is based on the 
Company¶s past results and future expectations of 
revenue and expenses as well as future tax 
planning strategies. However, there is no certainty 
that the Company will generate sufficient taxable 
income to allow all or part of the deferred tax assets 
to be utilised. 

  
Estimasi umur manfaat ekonomis aset tetap Estimated useful lives of property, plant and 

equipment 
  
Perusahaan mengestimasi masa manfaat dari aset 
tetap berdasarkan ekspektasi utilisasi dari aset 
dengan didukung rencana dan strategi usaha yang 
juga mempertimbangkan perkembangan teknologi 
di masa depan dan perilaku pasar. Estimasi masa 
manfaat aset tetap didasarkan pada penelaahan 
Perusahaan secara kolektif terhadap praktik 
industri, evaluasi teknis internal dan pengalaman 
untuk aset yang setara. Estimasi masa manfaat 
ditelaah paling sedikit setiap akhir tahun pelaporan 
dan diperbarui jika ekspektasi berbeda dari estimasi 
sebelumnya dikarenakan pemakaian dan kerusakan 
fisik, keusangan secara teknis atau komersial dan 
hukum atau pembatasan lain penggunaan aset. 
Namun, ada kemungkinan, hasil operasi di masa 
depan dapat dipengaruhi secara material oleh 
perubahan-perubahan dalam estimasi yang 
diakibatkan oleh perubahan faktor-faktor yang 
disebutkan di atas. 

The Company estimates the useful lives of its 
property, plant and equipment based on expected 
asset utilisation as supported by business plans and 
strategies that also consider expected future 
technological developments and market behavior. 
The estimation of the useful lives of property, plant 
and equipment is based on the Company¶s 
collective assessment of industry practice, internal 
technical evaluation and experience with similar 
assets. The estimated useful lives are reviewed at 
least each financial year end and are updated if 
expectations differ from previous estimates due to 
physical wear and tear, technical or commercial 
obsolescence and legal or other limitations on the 
use of the assets. It is possible, however, that future 
results of operations could be materially affected by 
changes in the estimates brought about by changes 
in the factors mentioned above. 

  
Jumlah dan saat beban dicatat setiap periode akan 
terpengaruh oleh perubahan atas faktor-faktor dan 
kondisi tersebut. Pengurangan dalam estimasi 
masa manfaat dari aset tetap Perusahaan akan 
meningkatkan beban usaha dan menurunkan aset 
tidak lancar yang tercatat. Penambahan dalam 
estimasi masa manfaat aset tetap Perusahaan 
menurunkan beban usaha dan meningkatkan aset 
tidak lancar yang tercatat. 

The amounts and timing of recorded expenses for 
any period are affected by changes in these factors 
and circumstances. A reduction in the estimated 
useful lives of the Company¶s property, plant and 
equipment increases the recorded operating 
expenses and decreases non-current assets. An 
extension in the estimated useful lives of the 
Company¶s property, plant and equipment 
decreases the recorded operating expenses and 
increases non-current assets. 
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3. ESTIMASI DAN PERTIMBANGAN AKUNTANSI   
PENTING (lanjutan) 

3. CRITICAL ACCOUNTING ESTIMATES AND 
JUDGEMENTS (continued) 

  
Imbalan pasca kerja Post-employment benefits 
  
Nilai kini kewajiban pensiun tergantung pada 
beberapa faktor yang ditentukan dengan dasar 
aktuarial berdasarkan beberapa asumsi. Asumsi 
yang digunakan untuk menentukan 
biaya/(penghasilan) pensiun neto mencakup tingkat 
diskonto dan kenaikan gaji di masa datang. Adanya 
perubahan pada asumsi ini akan mempengaruhi 
jumlah tercatat kewajiban pensiun. 

The present value of the pension obligation depends 
on a number of factors that are determined on an 
actuarial basis using a number of assumptions. The 
assumptions used in determining the net 
cost/(income) for pension benefits include the 
discount rate and future salary increase. Any 
changes in these assumptions will have an impact 
on the carrying amount of pension obligations. 

  
Perusahaan menentukan tingkat diskonto dan 
kenaikan gaji masa datang yang sesuai pada akhir 
periode pelaporan. Tingkat diskonto adalah tingkat 
suku bunga yang harus digunakan untuk 
menentukan nilai kini atas estimasi arus kas keluar 
masa depan yang diharapkan untuk menyelesaikan 
kewajiban pensiun. Dalam menentukan tingkat suku 
bunga yang sesuai, Perusahaan 
mempertimbangkan tingkat suku bunga obligasi 
pemerintah yang didenominasikan dalam mata uang 
imbalan akan dibayar dan memiliki jangka waktu 
yang serupa dengan jangka waktu kewajiban 
pensiun yang terkait. 

The Company determines the appropriate discount 
rate and future salary increase at the end of each 
reporting period. The discount rate is the interest 
rate that should be used to determine the present 
value of estimated future cash outflows expected to 
be required to settle the pension obligation. In 
determining the appropriate discount rate, the 
Company considers the interest rates of government 
bonds that are denominated in the currency in which 
the benefits will be paid and that have terms to 
maturity approximating the terms of the related 
pension obligation. 

  
Untuk tingkat kenaikan gaji masa datang, 
Perusahaan mengumpulkan data historis mengenai 
perubahan gaji dasar pekerja dan menyesuaikannya 
dengan perencanaan bisnis masa datang. 

For the rate of future salary increases, the Company 
collects all historical data related to changes in base 
salaries and adjusts it for future business plans. 

  
Asumsi kunci lainnya sebagian ditentukan 
berdasarkan kondisi pasar saat ini, selama periode 
dimana liabilitas imbalan pascakerja terselesaikan. 
Perubahan asumsi imbalan kerja ini akan 
berdampak pada pengakuan keuntungan atau 
kerugian aktuarial pada akhir periode pelaporan. 
Informasi mengenai asumsi dan jumlah liabilitas dan 
beban imbalan pascakerja diungkapkan pada 
Catatan 16. 

Another key assumption is partly determined by 
current market conditions during the period in which 
the post-employment benefits liability is resolved. 
Changes in the employee benefits assumption will 
impact recognition of actuarial gains or losses at the 
end of the reporting period. Information regarding 
the assumptions and post-employment benefits 
liabilities and expenses is disclosed in Note 16. 

  
Penurunan nilai aset non-keuangan Impairment of non-financial assets 
  
Evaluasi penurunan nilai dilakukan ketika terdapat 
indikasi adanya penurunan nilai aset. Penentuan 
nilai aset menggunakan estimasi pendapatan yang 
diterima pada masa mendatang berdasarkan hasil 
dari penggunaan aset dan penjualan aset. Meskipun 
asumsi yang digunakan dalam mengestimasi nilai 
dari aset yang diharapkan tercermin dalam laporan 
keuangan dianggap telah sesuai dan wajar, tetapi 
perubahan signifikan atas asumsi ini akan 
berdampak material terhadap penentuan jumlah 
yang dapat dipulihkan dan akibatnya kerugian 
penurunan nilai yang timbul akan berdampak pada 
hasil usaha. 

An impairment review is performed when there is an 
indication of asset impairment. The determination of 
an asset¶s recoverable amount requires the 
estimation of cash flows expected to result from the 
continued use of assets and the sale of the assets. 
Although the assumptions used in estimating the 
value of disposable assets reflected in the financial 
statements are considered appropriate and 
reasonable, significant changes in these 
assumptions would have a material effect on the 
determination of the amount that can be recovered 
and as a result, impairment losses will affect the 
financial performance. 
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4. KAS DAN SETARA KAS 4. CASH AND CASH EQUIVALENTS 
  

     2019   2018   
 
Kas    915,383  642,403 Cash on hand 
Kas pada bank  37,948,289  15,863,775 Cash at bank 
Deposito jangka pendek  57,950,500  28,962,000 Short-term bank deposits 
 
Kas dan setara kas  96,814,172  45,468,178 Cash and cash equivalents 
 
Kas dan setara kas termasuk hal-hal berikut untuk 
kepentingan penyajian laporan arus kas: 

Cash and cash equivalents include the following for 
the purposes of the statements of cash flows: 

  
a. Kas a. Cash on hand 
     
     2019   2018  
  

 Kas     Cash on hand 
 Rupiah  631,664  526,877 Rupiah 
 Dolar AS  283,719  115,526 US Dollar 

 
   915,383  642,403 

 
b. Kas pada bank b. Cash at banks 
     
     2019   2018  

        
      
 Rupiah      Rupiah 
 PT Bank Central Asia Tbk  11,204,602  2,621,810 PT Bank Central Asia Tbk 
 PT Bank Rakyat Indonesia     PT Bank Rakyat Indonesia 
  (Persero) Tbk  1,536,339  1,157,876 (Persero) Tbk 
 PT Bank Woori Saudara     PT Bank Woori Saudara 
  Indonesia 1906 Tbk  998,852  470,574 Indonesia 1906 Tbk 
 PT Bank Maybank     PT Bank Maybank 
  Indonesia Tbk  613,695  582,031 Indonesia Tbk 
 PT Bank Shinhan Indonesia  294,335  45,229 PT Bank Shinhan Indonesia 
 PT Bank CIMB Niaga Tbk  227,503  468,176 PT Bank CIMB Niaga Tbk 
 PT Bank KEB     PT Bank KEB 
  Hana Indonesia  98,116  97,508 Hana Indonesia 
 PT Bank Permata Tbk  75,699  806,342 PT Bank Permata Tbk 
 PT Bank UOB Indonesia  -  119,261 PT Bank UOB Indonesia 
 Lain-lain (masing-masing     Others (each below 
  di bawah Rp 50 juta)  32,301  76,005 Rp 50 million) 
 
       15,081,442  6,444,812  
 
 Dolar AS     US Dollar 
 PT Bank Shinhan Indonesia  19,376,422  4,673,874 PT Bank Shinhan Indonesia 
 PT Bank Woori Saudara     PT Bank Woori Saudara 
  Indonesia 1906 Tbk  3,008,716  3,501,693 Indonesia 1906 Tbk 
 PT Bank Permata Tbk  163,346  223,252 PT Bank Permata Tbk 
 PT Bank KEB Hana     PT Bank KEB Hana 
  Indonesia  128,522  134,101 Indonesia 
 PT Bank Maybank     PT Bank Maybank 
  Indonesia Tbk  49,750  830,149 Indonesia Tbk 
 PT Bank UOB Indonesia  -  55,894 PT Bank UOB Indonesia 
 
       22,726,756  9,418,963 
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4. KAS DAN SETARA KAS (lanjutan) 4. CASH AND CASH EQUIVALENTS (continued) 
  

b.   Kas pada bank (lanjutan) b. Cash at bank (continued) 

  

     2019   2018  
        

      
 Won Korea     Korean Won 
 PT Bank Shinhan Indonesia  140,091  - PT Bank Shinhan Indonesia 
 
       140,091  - 
 
 
       37,948,289  15,863,775 
 

c. Deposito jangka pendek c. Short-term bank deposits 
  

      2019   2018  
 
       
 Rupiah      Rupiah 

  PT Bank Shinhan Indonesia  51,000,000  - PT Bank Shinhan Indonesia 
 
      51,000,000  - 
  
 Dolar AS     US Dollar 
 PT Bank Woori Saudara     PT Bank Woori Saudara 
  Indonesia 1906 Tbk  6,950,500  21,721,500 Indonesia 1906 Tbk 
 PT Bank Shinhan Indonesia  -  7,240,500 PT Bank Shinhan Indonesia 

 
     6,950,500  28,962,000 
        
     57,950,500  28,962,000  

 

d. Informasi lain-lain d. Other information 
  

Tingkat suku bunga kontraktual untuk kas pada 
bank dan deposito bank jangka pendek adalah 
sebagai berikut: 

Contractual interest rates on cash at banks and 
short-term bank deposits are as follows: 

     
     2019   2018  

 
Rupiah  0.25% - 7%   0.25% - 2%  Rupiah 
Dolar AS  0.04% - 1.5%   0.1% - 2.5%  US Dollar 
Won  0.1%   -  Korean Won 
 
Eksposur maksimum terhadap risiko kredit 
pada akhir periode pelaporan adalah senilai 
jumlah tercatat dari setiap kelas kas dan setara 
kas sebagaimana yang dijabarkan di atas. 
Semua bank dimana kas ditempatkan adalah 
pihak ketiga. 

The maximum exposure to credit risk at the end 
of the reporting period is the carrying amount of 
each class of cash and cash equivalents 
mentioned above. All banks where the cash are  
maintained are third parties. 
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5. PIUTANG USAHA 5. TRADE RECEIVABLES 
  

     2019   2018  
 
Pihak berelasi (Catatan 28)     Related parties (Note 28) 
 Rupiah  43,224,633  46,626,309 Rupiah 
  
Pihak ketiga     Third parties 
 Rupiah  32,099,099  18,091,337 Rupiah 
 Mata uang asing  4,186,607  3,662,501 Foreign currencies 
 
     36,285,706  21,753,838 
  
Dikurangi:      Less: 
 Penyisihan penurunan nilai     Allowance for impairment 
  piutang pihak ketiga  -  - of receivables third parties 
 
     36,285,706  21,753,838  
 
     79,510,339  68,380,147  
 
Piutang usaha dalam mata uang asing disajikan 
pada Catatan 30. 

Trade receivables denominated in foreign 
currencies are presented in Note 30. 

  
Tidak ada bunga yang dibebankan pada piutang 
usaha.  

No interest is charged on trade receivables.  

 
 Analisis piutang usaha berdasarkan umur disajikan 

sebagai berikut: 
 Analysis of aging trade receivables is presented as 

follows: 
 

     2019   2018  
 

Belum jatuh tempo  26,305,356  29,591,607 Current 
Lewat jatuh tempo tetapi tidak      
 mengalami penurunan nilai     Overdue but not impaired 

- <90 hari   23,497,225  18,031,217 <90 days - 
- 90 ± 180 hari   5,194,127  20,757,323 90 - 180 days - 
- >180 hari   24,513,631  - >180 days - 

Lewat jatuh tempo dan 
 mengalami penurunan nilai  -  - Overdue and impaired 
 
     79,510,339  68,380,147  

 
 Perubahan penyisihan penurunan nilai piutang 

usaha adalah sebagai berikut: 
 The changes in allowance for impairment of trade 

receivables is as follows: 
 
     2019   2018  
 
Saldo awal  -  (691,159) Beginning balance 
Penambahan  -  - Addition 
Pembalikan  -  691,159 Reversal 
 
Saldo akhir  -  - Ending balance 
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5. PIUTANG USAHA (lanjutan) 5. TRADE RECEIVABLES (continued) 
  

Pada 31 Desember 2019 dan 2018, manajemen 
berkeyakinan bahwa tidak terdapat indikasi 
penurunan nilai piutang usaha. Pembalikan 
penyisihan penurunan nilai piutang didasarkan pada 
penilaian manajemen bahwa sudah tidak terdapat 
kondisi yang menyebabkan piutang mungkin tidak 
tertagih. 

As at 31 December 2019 and 2018, management 
believes there was no indication of impairment of 
trade receivables. The reversal of allowance for 
impairment of trade receivables is based on 
management¶s assessment that the condition 
raising concern on the collectibility of receivables no 
longer exists. 

  
Pada tanggal 31 Desember 2019 dan 2018, tidak 
ada piutang usaha yang digunakan sebagai jaminan 
atas pinjaman bank. 

As of 31 December 2019 and 2018, no trade 
receivables were pledged as collateral for bank 
loans. 

 
 
6. PERSEDIAAN 6. INVENTORIES  
 

     2019   2018  
 
Bahan baku  49,077,583  46,076,431 Raw materials 
Barang jadi  75,892,404  45,427,139 Finished goods 
Suku cadang  8,740,547  8,307,424 Spare parts 

 
     133,710,534  99,810,994  
 

 Pada 31 Desember 2019 dan 2018 persediaan telah 
diasuransikan terhadap risiko kebakaran, gempa 
bumi dan risiko lainnya dengan jumlah 
pertanggungan masing-masing sebesar USD 
6.800.000, Rp 85.900.000, dan USD 17.333.568. 

 As of 31 December 2019 and 2018 inventories have 
been insured against fire, earthquake and other 
risks with the sum insured of USD 6,800,000, Rp 
85,900,000, and USD 17,333,568, respectively. 

  
 Manajemen berpendapat bahwa nilai 

pertanggungan asuransi tersebut cukup memadai 
untuk menutup kemungkinan kerugian. 

Management believes that the sum insured is 
adequate to cover any possible losses. 

  
 Pada 31 Desember 2019 dan 2018, manajemen 

berkeyakinan bahwa tidak terdapat indikasi 
penurunan nilai persediaan. 

 As at 31 December 2019 and 2018, management 
believes there was no indication of impairment of 
inventories value. 

  
 Jumlah persediaan yang dibebankan ke beban 

pokok penjualan adalah sebesar Rp 284.800.248 
dan Rp 202.648.062 masing-masing untuk tahun-
tahun yang berakhir pada 31 Desember 2019 dan 
2018. 

 The inventory charged to cost of goods sold 
amounted to Rp 284,800,248 and Rp 202,648,062 
for the years ended 31 December 2019 and 2018, 
respectively. 

  
 Pada tanggal 31 Desember 2019 dan 2018, tidak 

ada persediaan yang dijaminkan untuk pinjaman. 
 As at 31 December 2019 and 2018, there was no 

inventory that was pledged as collateral for 
borrowings. 
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7. PERPAJAKAN  7. TAXATION  
  
 a. Pajak penghasilan badan dibayar dimuka  a. Prepaid corporate income taxes 

  
     2019   2018  

 
Tahun:     Year: 
 - 2016  904,832  904,832 2016 - 
 - 2017  2,022,161  2,022,161 2017 - 
 - 2018  268,925  268,925 2018 - 

  
      3,195,918  3,195,918  

 
 b. Utang pajak  b. Taxes payable 
  

     2019   2018  
 
Pajak penghasilan badan:     Corporate income tax: 
 Pasal 25  265,619  211,375 Article 25 
 Pasal 29  2,132,315  - Article 29 
 
     2,397,934  211,375  
 
Pajak lain-lain:     Other taxes: 
 Pasal 21  275,232  270,889 Article 21 
 Pasal 23  32,024  44,536 Article 23 
 Pasal 26  38,015  21,452 Article 26 
 Pasal 4(2)  701  2,391 Article 4(2) 
Pajak Pertambahan Nilai  433,247  264,752 Value added tax 
 
     779,219  604,020  
    
     3,177,153  815,395  
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7. PERPAJAKAN (lanjutan) 7. TAXATION (continued) 
  
 c. Beban/(manfaat) pajak  c. Tax expenses/(benefits) 
  

   
     2019   2018  
 

Kini    6,233,926  5,318,011 Current 
Tangguhan  553,149  331,768 Deferred 
 
     6,787,075  5,649,779  

 
Laba sebelum pajak       
 penghasilan  29,321,514  21,690,926 Profit before income tax 
      
Penyesuaian fiskal:     Fiscal adjustments: 
 Penyusutan aset tetap  166,384  62,953 Depreciation of fixed assets  
 Penyusutan properti      Depreciation of 
  investasi  867,806  879,859 investment property 
 Penghasilan kena     Income subject to 
  pajak final  (4,137,166)  (2,847,313) final tax 
 Beban yang tidak dapat 
  dikurangkan  1,850,927  1,778,425 Non-deductible expenses 
 Bagian laba bersih     Equity in net income of 
  entitas asosiasi  (754,782)  1,097,220 an associate 
 Imbalan kerja  592,577  465,106 Employee benefits 
 Provisi piutang  -  (691,159) Allowance for doubtful debts 
 Lain-lain  (2,971,558)  (1,163,973) Others 
  
     (4,385,812)  (418,882)  
 
Penghasilan kena pajak  24,935,702  21,272,044 Taxable income 
 
Beban pajak      
 Penghasilan kini  6,233,926  5,318,011 Current income tax expense 
 
Dikurangi:      Less: 
 Pembayaran pajak      
  dimuka  (4,101,611)  (5,586,936) Prepayment of income taxes 

 
 
Utang pajak/(lebih bayar)     Payable/(overpayment) 
 Pasal 29  2,132,315  (268,925) Article 29 
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7. PERPAJAKAN (lanjutan) 7. TAXATION (continued) 
  
 c. Beban/(manfaat) pajak (lanjutan)  c. Tax expenses/(benefits) (continued) 
  

 Rekonsiliasi antara hasil perhitungan teoritis 
laba sebelum pajak penghasilan dengan tarif 
pajak yang berlaku dan beban pajak 
penghasilan yang disajikan dalam laporan laba 
rugi dan penghasilan komprehensif lain adalah 
sebagai berikut: 

 The reconciliation between theoretical profit 
before income tax calculated with applicable 
income tax rate and income tax expense shown 
in the statements of profit or loss and other 
comprehensive income is as follows: 

   
     2019   2018  
 

Laba sebelum pajak       
 penghasilan  29,321,514  21,690,926 Profit before income tax 
      
Pajak yang dihitung dengan     Tax calculated at 
 tarif pajak yang berlaku  7,330,379  5,422,732 applicable tax rates 
 
Penambahan/(pengurangan):     Add/(less): 
 Penyusutan      Depreciation of 
  properti investasi  216,952  219,965 investment property 
 Penghasilan kena     Income subjected 
  pajak final  (1,034,292)  (711,829) to final tax 
 Beban yang tidak dapat 
  dikurangkan  462,732  444,606 Non-deductible expenses 
 Penghasilan dari       
  entitas asosiasi  (188,696)  274,305 Income from associates 
 
     6,787,075  5,649,779  

 
Setelah periode pelaporan, Perusahaan telah 
menyampaikan Surat Pemberitahuan Tahunan 
pajak penghasilan badan pada tanggal  
30 April 2020. 

Subsequent to reporting period, the Company 
has submitted its corporate income tax return 
on 30 April 2020. 

  
 d. Aset/(liabilitas) pajak tangguhan  d. Deferred tax assets/(liabilities) 
  

  2019  
         Dibebankan 
        pada  
      Dikreditkan/  penghasilan 
      (dibebankan)   komprehensif 
      pada laporan    lain/ 
      laba rugi/   Charged 
   Saldo awal/   Credited/   to other    Saldo akhir/ 
   Beginning    (charged) to   comprehensive   Ending  
   balance    profit or loss    income   balance  
 
Aset tetap  905,702  41,596  -  947,298 Property, plant and equipment 
Kewajiban imbalan kerja  313,253  148,144  (51,837)  409,560 Employee benefits obligations 
Liabilitas sewa pembiayaan  (3,387,480)  (742,889)  -  (4,130,369) Finance lease obligation 
 
   (2,168,525)  (553,149)  (51,837)  (2,773,511) 
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7. PERPAJAKAN (lanjutan) 7. TAXATION (continued) 
  
 d. Aset/(liabilitas) pajak tangguhan (lanjutan)  d. Deferred tax assets/(liabilities) (continued) 
 

  2018  
         Dibebankan 
        pada  
      Dikreditkan/  penghasilan 
      (dibebankan)   komprehensif 
      pada laporan    lain/ 
      laba rugi/   Charged 
   Saldo awal/   Credited/   to other    Saldo akhir/ 
   Beginning    (charged) to   comprehensive   Ending  
   balance    profit or loss    income   balance  
 
Aset tetap  889,964  15,738  -  905,702 Property, plant and equipment 
Penyisihan penurunan         Allowance for impairment 
 nilai piutang usaha  172,790  (172,790)  -  - of trade receivables 
Kewajiban imbalan kerja  251,765  116,277  (54,789)  313,253 Employee benefits obligations 
Liabilitas sewa pembiayaan  (3,096,487)  (290,993)  -  (3,387,480) Finance lease obligation 
 
   (1,781,968)  (331,768)   (54,789)  (2,168,525) 

 

 e. Administrasi  e. Administration 
  
Undang-undang Perpajakan yang berlaku di 
Indonesia mengatur bahwa masing-masing 
perusahaan menghitung, menetapkan dan 
membayar sendiri besarnya jumlah pajak yang 
terutang secara individu. 

Tax laws in Indonesia require entities to 
calculate, determine and pay the amount of tax 
payable individually. 

  
Berdasarkan Undang-Undang yang berlaku, 
Direktur Jendral Pajak ("DJP") dapat 
menetapkan atau mengubah kewajiban pajak 
dalam jangka waktu lima tahun sejak saat 
terutangnya pajak. 

Based on the prevailing laws, the Director 
General of Tax ("DGT´) may assess or amend 
taxes within five years from the time the tax 
becomes payable. 

  
 f. Aset pengampunan pajak  f. Tax amnesty assets 

  
Pada tahun 2016, Perusahaan berpartisipasi 
dalam program pengampunan pajak. 
Perusahaan telah menerima Surat Keterangan 
Pengampunan Pajak (³SKPP´) tertanggal  
4 Oktober 2016. Aset pengampunan pajak yang 
dideklarasikan adalah mesin-mesin sebesar  
Rp 3.500.000. Jumlah uang tebusan yang 
dibayarkan Perusahaan adalah sebesar  
Rp 70.000. 

In 2016, the Company participated in the tax 
amnesty program. The Company has received 
Approval Letter of Tax Amnesty (³SKPP´) dated  
4 October 2016. The declared tax amnesty 
asset are machineries with total value of  
Rp 3,500,000. Redemption payment made by 
the Company was Rp 70,000. 

  
Aset pengampunan pajak sebesar  
Rp 3.500.000 dibukukan sebagai tambahan 
modal disetor (Catatan 19). 

The tax amnesty assets of Rp 3,500,000 were 
recorded as additional paid-in capital (Note 19). 
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8. INVESTASI PADA ENTITAS ASOSIASI 8. INVESTMENTS IN ASSOCIATES 

  
Rincian penyertaan saham pada entitas asosiasi 
adalah sebagai berikut: 

A summary of the investments in associates is as 
follows: 

 
         Persentase 
        kepemilikan efektif/     
  Bidang usaha/    Domisili/   Percentage of             Nilai buku/Carrying value  

   Investee                             Business    Domicile   effective ownership                2019   2018                    
 

PT Urecel Indonesia    Industri dan perdagangan          Tangerang             45.8%     10,035,925 10,035,925 
            polyurethane/              
                                                    Manufacturing and          
    trading polyurethane foam          

 
PT Plasticpay Teknologi         
    Daurulang    Informasi dan komunikasi,            Jakarta               26%      10,200,000          - 
           aktivitas professional,             
              ilmiah dan teknis/             
              Information and             
              communication,             
          professional, scientific,             
         and technical activities        
                      

  
              20,235,925          10,035,925 

     
 Berikut disajikan ringkasan informasi keuangan PT 

Urecel Indonesia dan PT Plasticpay Teknologi 
Daurulang pada 31 Desember 2019 dan 2018: 

 The following is a summary of financial information 
of PT Urecel Indonesia and PT Plasticpay Teknologi 
Daurulang as of 31 December 2019 and 2018: 

 

       2019    2018  
        PT Plasticpay    
     PT Urecel   Teknologi   PT Urecel 
     Indonesia   Daurulang   Indonesia  
 
Aset lancar    113,174,641                 465,842          91,061,825  Current assets 
Aset tidak lancar      28,850,654            6,025,899        67,886,248  Non-current assets 
 
Jumlah aset   142,025,295            6,491,741      158,948,073  Total assets 
 
Liabilitas jangka pendek  101,374,647            1,727,415      118,988,642  Current liabilities 
Liabilitas jangka panjang       4,193,697                          -          5,752,149  Non-current liabilities 
 
Jumlah liabilitas   105,568,344             1,727,415        124,740,791  Total liabilities 
 
Aset bersih     36,456,951            4,764,326         34,207,282  Net assets 
 
Persentase kepemilikan             45.8%                      26%                45.8%  Percentage of ownership 
 
Bagian perusahaan          
    atas aset bersih         The Company¶s share 
    entitas asosiasi      16,697,284             1,238,725         15,666,935  of the net assets 
 

       Penyesuaian metode         Equity method 
    ekuitas                      -                          -                         -  adjustment 
 
Nilai tercatat     16,697,284             1,238,725          15,666,935 Carrying amount 
 

 
  

 
 
 
 
 
 
 



PT INOCYCLE TECHNOLOGY GROUP Tbk  
 

Lampiran  - 5/35 -  Schedule 
 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
31 DESEMBER 2019 DAN 2018 
(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah,  
kecuali dinyatakan lain) 

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS 
31 DECEMBER 2019 AND 2018 

(Expressed in thousands of Rupiah,  
unless otherwise stated) 

 

 

 
8. INVESTASI PADA ENTITAS ASOSIASI (lanjutan) 8. INVESTMENT IN ASSOCIATES (continued) 

  
 
       2019    2018  
        PT Plasticpay    
     PT Urecel   Teknologi   PT Urecel 
     Indonesia   Daurulang   Indonesia  
 
Pendapatan/(rugi)         Net revenue/(loss) 
    bersih tahun berjalan     91,125,162           (1,235,673)          86,380,161  for the year 
           Profit/(loss) after tax 
Laba/(rugi) setelah pajak       4,083,974           (1,235,673)          (2,336,578) for the year 
Jumlah laba dan penghasilan          Total profit and other 
    komprehensif lain comprehensive income 
    tahun berjalan           (99,799)                          -                 166,983  for the year 
Penghasilan/(kerugian)          
    komprehensif tahun  Total comprehensive 
    berjalan      3,984,175          (1,235,673)         (2,169,595)  income/(loss) for the year 
 
Persentase kepemilikan             45.8%                      26%                45.8%  Percentage of ownership 
 

       Penyesuaian metode         Equity method 
    ekuitas          (794,403)                         -               (27,067)   adjustment 
 

        
Bagian atas laba/(rugi)       1,030,349              (321,275)          (1,020,742) Share of net/(loss) income 
 

 
Rekonsiliasi antara ringkasan informasi keuangan 
PT Urecel Indonesia dan PT Plasticpay Teknologi 
Daurulang terhadap nilai tercatat investasi 
Perusahaan adalah sebagai berikut: 

Reconciliation of the summarised financial 
information of PT Urecel Indonesia and PT 
Plasticpay Teknologi Daurulang compared to the 
carrying amount of the Company¶s investment is as 
follows: 

 
     2019   2018  

 
Pada awal tahun  15,666,935  16,687,677 At the beginning of the year 
Bagian perusahaan atas      
 penghasilan komprehensif     Share of comprehensive income: 
 - Laba/(rugi) tahun berjalan  1,870,460  (1,070,153) Profit/(loss) for the year - 
 - (Rugi)/penghasilan komprehensif      Other comprehensive - 
   lain   (45,708)  76,478 (loss)/income  
 
Penambahan:     Addition: 
PT Plasticpay Teknologi Daurulang  1,238,725  - PT Plasticpay Teknologi Daurulang 
 
Penyesuaian metode ekuitas  (794,403)  (27,067) Equity method adjustment 
 
Pada akhir tahun  17,936,009  15,666,935 At the end of the year 

 
Kerugian pada entitas asosiasi pada tahun yang 
berakhir 31 Desember 2018 terutama disebabkan 
oleh kerugian nilai tukar mata uang asing dari 
pinjaman dalam mata uang asing, kenaikan biaya 
produksi dan adanya tambahan biaya keuangan. 

Loss in associate for the year ended 31 December 
2018 is mainly due to foreign currency losses from 
borrowings denominated in foreign currency, 
increase in production costs and additional finance 
costs. 

  
Entitas asosiasi merupakan perusahaan tertutup 
dimana tidak terdapat harga pasar saham kuotasi 
yang tersedia. 

The associates are private companies for which 
there are no quoted market share price available. 

  
Manajemen berkeyakinan bahwa tidak terdapat 
penurunan nilai tercatat investasi pada entitas 
asosiasi pada 31 Desember 2019 dan 2018. 

Management believes that there is no impairment in 
the carrying value of the investments in associates 
as at 31 December 2019 and 2018. 
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9. ASET TETAP 9. PROPERTY, PLANT AND EQUIPMENT 
  

    2019  
             Reklasifikasi 
    Saldo awal/         dan koreksi/   Saldo akhir/ 
    Beginning   Penambahan/   Pengurangan/   Reclassification   Ending 
    balance   Addition   Deduction   and correction   balance  
 
Harga perolehan           Acquisition cost 
 Kepemilikan langsung           Direct ownership 
 Tanah  46,609,777  3,733,804  -  -  50,343,581 Land 
 Bangunan dan struktur  99,348,540  4,166,038  -  9,945,751  113,460,329 Buildings and structure 
 Mesin-mesin  172,920,632  16,948,990  (6,177,806)  (5,504,123)  178,187,693 Machineries 
 Kendaraan  19,041,376  294,490  (515,304)  -  18,820,562 Vehicles 
 Peralatan pabrik  2,445,159  360,903  -  -  2,806,062 Factory equipment 

  Peralatan kantor  2,679,306  369,021  -  -  3,048,327 Office furniture 
 

    343,044,790  25,873,246  (6,693,110)  4,441,628  366,666,554  
  Aset sewa pembiayaan           Under finance lease 

 Mesin-mesin  13,355,050  -  -  26,289,527  39,644,577 Machineries 
 
 Aset tetap dalam proses           Fixed assets 
 pembangunan            under construction 
 Bangunan dan struktur  6,450,283  3,620,588  -  (9,945,750)  125,121 Buildings and structure 
 Mesin-mesin  21,869,204  -  (1,083,799)  (20,785,405)  - Machineries 

 
    384,719,327  29,493,834  (7,776,909)  -  406,436,252  

 
Akumulasi penyusutan           Accumulated depreciation 
 Kepemilikan langsung           Direct ownership 
 Bangunan dan struktur  (17,533,061)  (5,068,167)  -  -  (22,601,228) Buildings and structure 
 Mesin-mesin  (45,653,495)  (11,807,414)  426,473  (9,887,087)  (66,921,523) Machineries 
 Kendaraan  (9,199,397)  (2,159,707)  212,605  -  (11,146,499) Vehicles 
 Peralatan pabrik  (848,497)  (336,403)  -  -  (1,184,900) Factory equipment 
 Peralatan kantor  (1,862,668)  (277,726)  -  -  (2,140,394) Office furniture 

 
 Aset sewa pembiayaan           Under finance lease 
 Mesin-mesin  (11,531,487)  (833,387)  -  9,887,087  (2,477,787) Machineries 
 
    (86,628,605)  (20,482,804)  639,078  -  (106,472,331)  
 
Nilai buku bersih  298,090,722        299,963,921 Net book value 

 
    2018  
             Reklasifikasi 
    Saldo awal/         dan koreksi/   Saldo akhir/ 
    Beginning   Penambahan/   Pengurangan/   Reclassification   Ending 
    balance   Addition   Deduction   and correction   balance  
 
Harga perolehan           Acquisition cost 
 Kepemilikan langsung           Direct ownership 
 Tanah  45,589,902  789,875  -  230,000  46,609,777 Land 
 Bangunan dan struktur  75,456,157  876,553  (130,000)  23,145,830  99,348,540 Buildings and structure 
 Mesin-mesin  115,561,049  35,564,947  (1,225,147)  23,019,783  172,920,632 Machineries 
 Kendaraan  16,267,073  2,915,957  (141,654)  -  19,041,376 Vehicles 
 Peralatan pabrik  1,804,762  674,822  (34,425)  -  2,445,159 Factory equipment 
 Peralatan kantor  2,292,145  407,761  (20,600)  -  2,679,306 Office furniture 

 
    256,971,088  41,229,915  (1,551,826)  46,395,613  343,044,790  

  Aset sewa pembiayaan           Under finance lease 
 Mesin-mesin  13,355,050  -  -  -  13,355,050 Machineries 
 
 Aset tetap dalam proses           Fixed assets 
 pembangunan            under construction 
 Bangunan dan struktur  5,046,738  15,090,017  -  (13,686,472)  6,450,283 Buildings and structure 
 Mesin-mesin  3,778,635  50,799,710  -  (32,709,141)  21,869,204 Machineries 

 
    279,151,511  107,119,642  (1,551,826)  -  384,719,327  

 
Akumulasi penyusutan           Accumulated depreciation 
 Kepemilikan langsung           Direct ownership 
 Bangunan dan struktur  (12,870,483)  (4,665,828)  3,250  -  (17,533,061) Buildings and structure 
 Mesin-mesin  (38,225,360)  (7,814,813)  386,679  -  (45,653,495) Machineries 
 Kendaraan  (7,242,218)  (2,022,019)  64,840  -  (9,199,397) Vehicles 
 Peralatan pabrik  (587,625)  (261,355)  483  -  (848,497) Factory equipment 
 Peralatan kantor  (1,650,438)  (214,573)  2,344  -  (1,862,668) Office furniture 

 
 Aset sewa pembiayaan           Under finance lease 
 Mesin-mesin  (9,899,650)  (1,631,837)  -  -  (11,531,487) Machineries 
 
    (70,475,774)  (16,610,425)  457,596  -  (86,628,605)  
 
Nilai buku bersih  208,675,737        298,090,722 Net book value 
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9. ASET TETAP (lanjutan) 9. PROPERTY, PLANT AND EQUIPMENT 

(continued) 
  
 Beban penyusutan dialokasikan sebagai berikut:  Depreciation charges are allocated as follows: 

 

     2019   2018  
 
Beban pokok penjualan  15,154,405  11,287,988 Cost of goods sold 
Beban umum dan administrasi     General and administrative 
 (lihat Catatan 25)  5,328,399  5,322,437 expenses (see Note 25) 
 
      20,482,804  16,610,425  

 
Hak atas tanah yang dimiliki Perusahaan 
seluruhnya merupakan Hak Guna Bangunan 
("HGB") yang akan berakhir pada berbagai tanggal 
antara tahun 2020 sampai tahun 2044. Manajemen 
berkeyakinan bahwa hak atas tanah ini dapat 
diperpanjang. 

The land rights are held by the Company under 
Building Rights Title (³HGB´) which are valid until 
various dates over the period 2020 to 2044. 
Management believes that the land rights are 
extendable. 

  
Beberapa tanah dan bangunan pabrik dijadikan 
jaminan atas pinjaman jangka pendek dan pinjaman 
jangka panjang (Catatan 13 dan 15). 

Several land and factory buildings are pledged as 
collateral for short-term and long-term loans (Notes 
13 and 15). 

  
Aset tetap Perusahaan, kecuali tanah, telah 
diasuransikan terhadap risiko kebakaran, gempa 
bumi, banjir, dan risiko lainnya dengan jumlah 
pertanggungan sebesar USD 25.020.136, Rp 
258.998.607 dan USD 44.935.892 pada 31 
Desember 2019 dan 2018. 

The Company's property, plant and equipment, 
except for land, have been insured against fire, 
earthquake, flood, and other risks for a total sum 
insured of USD 25,020,136, Rp 258,998,607 and 
USD 44,935,892 as of 31 December 2019 and 
2018, respectively. 

 
Manajemen berkeyakinan bahwa nilai 
pertanggungan tersebut memadai untuk menutup 
kemungkinan kerugian atas risiko. 

Management believes that the sum insured is 
adequate to cover possible losses from such risks. 

  
Rincian keuntungan pelepasan aset tetap 
Perusahaan pada tahun yang berakhir 31 
Desember 2019 dan 2018 adalah sebagai berikut: 

Details of gains from the disposals of property, plant 
and equipment during the year ended 31 December 
2019 and 2018 are as follows: 

  
      2019   2018  

 
Biaya perolehan  7,776,909   1,551,826 Acquisition cost 
Akumulasi penyusutan  (639,078)  (457,596) Accumulated depreciation 
 
Nilai tercatat  7,137,831  1,094,230 Carrying value 
Harga jual  7,565,069  1,763,534 Selling price 
 
Laba pelepasan  
 (lihat Catatan 27)  427,238  669,304 Gain on disposal (see Note 27) 

 
Jumlah bruto aset tetap yang telah disusutkan 
penuh dan masih digunakan adalah: 

Total gross value of property, plant and equipment 
which has been fully depreciated which is still in use 
is: 

      

      2019   2018  
 
Bangunan dan struktur  3,946,249  3,921,728 Buildings and structure 
Mesin-mesin  5,586,796  - Machineries 
Kendaraan  3,301,072  3,301,072 Vehicles 
Peralatan pabrik  245,777  5,439,043 Factory equipment 
Peralatan kantor  1,671,502  1,532,455 Office furniture 
 
      14,751,396  14,194,298 
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9. ASET TETAP (lanjutan) 9. PROPERTY, PLANT AND EQUIPMENT 
(continued) 

 
Aset tetap yang diperoleh melalui sewa pembiayaan 
dijadikan jaminan atas masing-masing fasilitas sewa 
pembiayaan terkait. 

Property, plant and equipment acquired through 
finance lease are pledged as collateral for each 
respective leasing facility. 

  
Manajemen berkeyakinan bahwa tidak ada 
perubahan kondisi yang mengarah kepada indikasi 
penurunan nilai aset tetap pada 31 Desember 2019 
dan 2018. 

Management believes that there are no changes in 
circumstances that may lead to indication of 
impairment of property, plant and equipment as of 
31 December 2019 and 2018. 

  
Pada tanggal 31 Desember 2019, nilai wajar tanah 
dan bangunan Perusahaan berdasarkan penilaian 
adalah sebesar Rp 181.352.600 dan 
Rp 117.191.490. 

As of 31 December 2019, the fair value of the 
Company¶s land and buildings based on appraisal 
valuation was Rp 181,352,600 and Rp 117,191,490, 
respectively.   

 

Penilaian atas nilai wajar aset tetap Perusahaan 
dilakukan oleh KJPP Felix Sutandar & Rekan, 
penilai independen yang telah terdaftar pada 
OWRULWaV JaVa KHXaQJaQ (³OJK´), berdasarkan 
laporannya tertanggal 24 Mei 2019. Penilaian 
ditentukan dengan menggunakan berbagai asumsi 
berdasarkan kondisi pasar terkini. Metode penilaian 
yang digunakan adalah metode pendekatan nilai 
pasar, metode pendekatan pendapatan, dan 
metode pendekatan biaya. Masing-masing kelas 
aset dinilai menggunakan salah satu atau kombinasi 
metode di atas berdasarkan jenis, karakteristik dan 
data yang tersedia. 

Valuation over fair value of the Company¶s fixed 
assets was performed by KJPP Felix Sutandar & 
Rekan, an independent valuer registered with 
Otoritas Jasa Keuangan (³OJK´), based on its report 
dated 24 May 2019. The valuation was determined 
using various assumptions with reference to recent 
market conditions. Appraisal methods used are 
market approach, income approach, and cost 
approach. Each class of asset was valued based on 
one or a combination of the methods above based 
on the type, characteristics and available data. 

  
Pada tanggal 31 Desember 2019, tingkat 
persentase penyelesaian aset tetap dalam 
pembangunan adalah 90% untuk bangunan dengan 
perkiraan tanggal penyelesaian di Januari 2020.  

As of 31 December 2019, the level of completion 
percentage of fixed assets under construction was 
90% for buildings with estimated completion dates in 
January 2020.  

  

Pada tanggal 31 Desember 2019, tidak terdapat 
aset tetap yang sementara tidak digunakan, yang 
dihentikan dari penggunaan aktif atau yang 
diklasifikasikan sebagai tersedia untuk dijual. 

As of 31 December 2019, there was no fixed asset 
classified as temporarily not-in-use, retired, or 
available-for-sale. 

  
Tidak ada biaya pinjaman yang dikapitalisasi ke 
aset tetap dalam pembangunan dan pemasangan 
untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2019 dan 
2018 dikarenakan tidak ada aset yang memenuhi 
kriteria aset kualifikasian. 

There were no borrowing costs capitalised to fixed 
assets under construction and installation for the 
years ended 31 December 2019 and 2018 since no 
assets meet qualifying assets criteria.  
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10. PROPERTI INVESTASI 10. INVESTMENT PROPERTY  
  

    2019  
             Reklasifikasi 
    Saldo awal/         dan koreksi/   Saldo akhir/ 
    Beginning   Penambahan/   Pengurangan/   Reclassification   Ending 
    balance   Addition   Deduction   and correction   balance  
 
Harga perolehan           Acquisition cost 
 Kepemilikan langsung           Direct ownership 
 Tanah  9,401,758  -  -  -  9,401,758 Land 
 Bangunan  17,356,130  -  -  -  17,356,130 Buildings 
  

    26,757,888    -  -  26,757,888  
 

Akumulasi penyusutan          Accumulated depreciation 
 Kepemilikan langsung           Direct ownership 
 Bangunan  (5,935,013)  (867,806)  -  -  (6,802,819) Buildings 
 
 
Nilai buku bersih  20,822,875        19,955,069 Net book value 

 
    2018  
             Reklasifikasi 
    Saldo awal/         dan koreksi/   Saldo akhir/ 
    Beginning   Penambahan/   Pengurangan/   Reclassification   Ending 
    balance   Addition   Deduction   and correction   balance  
 
Harga perolehan           Acquisition cost 
 Kepemilikan langsung           Direct ownership 
 Tanah  9,401,758  -  -  -  9,401,758 Land 
 Bangunan  17,356,130  -  -  -  17,356,130 Buildings 
  

    26,757,888  -  -  -  26,757,888  
 

Akumulasi penyusutan          Accumulated depreciation 
 Kepemilikan langsung           Direct ownership 
 Bangunan  (5,055,154)  (878,859)  -  -  (5,935,013) Buildings 
 
 
Nilai buku bersih  21,702,734        20,822,875 Net book value 
 

Pada tanggal 31 Desember 2018, PT Bank Shinhan 
Indonesia setuju untuk mengalihkan tanah yang 
berlokasi di Desa Bojong, Tangerang, senilai Rp 
9.401.759 yang sebelumnya dijaminkan atas 
pinjaman PT Urecel Indonesia menjadi jaminan 
pinjaman Perusahaan, yang sebelumnya dijamin 
dengan tanah dan bangunan milik PT Hilon 
Indonesia, pemegang saham mayoritas (Catatan 
13). Pertukaran jaminan ini berlaku 7 (tujuh) hari 
kerja sejak proses perpanjangan Sertifikat Hak 
GXQa BaQJXQaQ (³HGB´) GaUL aVHW WHUVHbXW GLaWaV 
telah selesai. Sampai dengan tanggal penyelesaian 
laporan keuangan ini, HGB tersebut masih dalam 
proses perpanjangan. 

As at 31 December 2018, PT Bank Shinhan 
Indonesia agreed that the land located in Bojong 
village, Tangerang amounted to Rp 9,401,759 which 
was initially pledged as security for borrowing of PT 
Urecel Indonesia is now pledged as the collateral of 
the Company's borrowing, which was previously 
secured by land and buildings owned by PT Hilon 
Indonesia, the majority shareholder (Note 13). This 
collateral exchange is valid for 7 (seven) working 
days since the process of renewal Building Right 
Titles (³HGB´) of the assets mentioned above has 
been completed. Until the completion date of this 
report, the HGB is still in renewal process. 

  

Pada tanggal 31 Desember 2019, HGB dari aset 
tanah yang berlokasi di Desa Bojong, Tangerang 
masih dalam proses perpanjangan. 

As at 31 December 2019, HGB of land located in 
Bojong village, Tangerang is still in the renewal 
process. 

  

Jumlah yang diakui dalam laporan laba rugi dan 
penghasilan komprehensif lain-lain atas properti 
investasi selama tahun 2019 dan 2018 adalah 
sebagai berikut: 

Amounts recognised in the statements of profit or 
loss and other comprehensive income for 
investment property during 2019 and 2018 are as 
follows: 

 

     2019   2018  
 

Pendapatan sewa  2,400,000  2,400,000 Rental income 
Biaya usaha langsung atas     Direct operating expenses from 
 properti yang menghasilkan     property that generates 
 pendapatan sewa  867,806  879,859 rental income 

 

Pada tanggal 31 Desember 2019 nilai wajar properti 
investasi Perusahaan berdasarkan penilaian 
appraisal sebesar Rp 80,466,000.  

As of 31 December 2019 the fair value of the 
Company¶s investment property based on appraisal 
valuation was Rp 80,466,000.  
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10. PROPERTI INVESTASI (lanjutan) 10. INVESTMENT PROPERTY (continued) 

  
Penilaian atas nilai wajar properti investasi 
Perusahaan dilakukan oleh KJPP Felix Sutandar & 
Rekan, penilai independen yang telah terdaftar pada 
OWRULWaV JaVa KHXaQJaQ (³OJK´), berdasarkan 
laporannya tertanggal 24 Mei 2019. Penilaian 
ditentukan dengan menggunakan berbagai asumsi 
berdasarkan kondisi pasar terkini. Metode penilaian 
yang digunakan adalah metode pendekatan nilai 
pasar dan metode pendekatan biaya. Masing-
masing kelas aset dinilai menggunakan salah satu 
atau kombinasi metode di atas berdasarkan jenis, 
karakteristik dan data yang tersedia. 

Valuation over fair value of the Company¶s 
investment property was performed by KJPP Felix 
Sutandar & Rekan, an independent valuer 
registered with Otoritas Jasa Keuangan (³OJK´), 
based on its report dated 24 May 2019. The 
valuation was determined using various 
assumptions with reference to recent market 
conditions. Appraisal methods used are market 
approach and cost approach. Each class of asset 
was valued based on one or a combination of the 
methods above based on the type, characteristics 
and available data. 

 
  
11. UTANG USAHA 11. TRADE PAYABLES 
 

     2019   2018  
 
Pihak berelasi (lihat Catatan 28):     Related parties (see Note 28): 
 Rupiah  10,722,208  5,534,518 Rupiah 
 
      10,722,208  5,534,518  

 
Pihak ketiga:     Third parties: 
 Rupiah  6,045,161  6,154,065 Rupiah 
 Mata uang asing  3,434,264  35,004,707 Foreign currencies 
 
      9,479,425  41,158,772  
 
      20,201,633  46,693,290  

 
Utang usaha dalam mata uang asing disajikan pada 
Catatan 30. 

Trade payables in foreign currencies are presented 
in Note 30. 

  
Saldo utang usaha berasal dari transaksi pembelian 
bahan baku, suku cadang, bahan pembantu dan 
barang atau jasa lain untuk kegiatan operasional. 

Trade payables balance mainly related to the 
purchase of raw materials, spare parts, supporting 
materials and other goods or services for operating 
activities. 

  
Pada tanggal 31 Desember 2019, seluruh utang 
usaha memiliki jatuh tempo kurang dari satu tahun. 

As of 31 December 2019, all trade payables due in 
less than one year. 

  
Utang usaha dari pihak ketiga dan pihak berelasi 
yang melebihi 10% dari jumlah utang usaha untuk 
tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2019 dan 
2018 adalah: 

Trade payables from third party and related party 
representing more than 10% of total trade payables 
for the years ended 31 December 2019 dan 2018 
are as follows: 

 
     2019   2018  
 
Zhangjiagang Yongxing     Zhangjiagang Yongxing 

Machinery Co. Ltd  -  27,631,559 Machinery Co. Ltd 
Taekwang Industrial Co. Ltd  2,214,429  5,398,879 Taekwang Industrial Co. Ltd 
PT Hilon Indonesia  7,868,173  4,273,383 PT Hilon Indonesia 
 
  10,082,602  37,303,821  

     Percentage of total 
Persentase dari total utang usaha  49.91%  79.9% trade payables 
 
Tidak ada jaminan yang diberikan oleh Perusahaan 
atas perolehan utang ini. 

There is no collateral given by the Company on 
these payables. 
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12. AKRUAL 12. ACCRUALS 

  
     2019   2018  
 
Bunga    36,413,788  34,268,458 Interest 
Gaji     4,522,723  4,797,397 Salary 
Listrik    1,753,074  1,799,093 Electricity 
Gas     811,708  1,737,684 Gas 
Lain-lain   236,225  175,139 Others 
 
      43,737,518  42,777,771  

 
Lihat Catatan 28 untuk transaksi dengan pihak 
berelasi. 

Refer to Note 28 for related parties transactions. 

 
 

 

13. PINJAMAN JANGKA PENDEK 13. SHORT-TERM LOANS 
  

     2019   2018  
 
Rupiah      Rupiah 
PT Bank Permata Tbk  -  15,000,000 PT Bank Permata Tbk 
 
Dollar AS     US Dollar 
PT Bank Shinhan Indonesia  166,812,000  101,367,000 PT Bank Shinhan Indonesia 
 
Won       Korean Won 
Shinhan Bank Co. Ltd, Korea  1,343,562  - Shinhan Bank Co. Ltd, Korea 

 
      168,155,562  116,367,000  
 
Seluruh pinjaman yang diperoleh diperuntukkan 
untuk mendanai modal kerja Perusahaan. 

Purpose of the borrowings is to finance the 
Company¶s working capital. 

  
Dalam perjanjian pinjaman dengan PT Bank 
Shinhan Indonesia, diatur beberapa pembatasan 
yang harus dipenuhi oleh Perusahaan, antara lain: 

‚    tidak diperkenankan melakukan perubahan 
terhadap bisnis utama secara substansial tanpa 
persetujuan tertulis dari pemberi pinjaman;   

‚    tidak diperkenankan menyewakan maupun 
mengubah dan/atau menambah bangunan atas 
aset yang dijaminkan; dan 

‚    tidak diperkenankan mengubah peruntukan aset 
yang dijaminkan atau menjaminkan kembali 
aset yang dijaminkan tersebut untuk 
memperoleh pinjaman dari kreditur lain. 

Under agreement with PT Bank Shinhan Indonesia, 
there are several restrictions that should be 
complied with the Company, among others: 

‚  making substantial changes to the main business 
purposes without prior written consent of the 
lender is prohibited; 

‚   renting or changing and/or adding building of 
collateralised assets is prohibited; and 
 

‚   making changes to the purpose of the 
collateralised assets from what have been 
intended before or using collateralised assets as 
collateral for another borrowing is prohibited.            

 
Dalam perjanjian pinjaman dengan Shinhan Bank 
Co. Ltd, diatur beberapa pembatasan yang harus 
dipenuhi oleh Perusahaan, antara lain: 

‚    tidak diperkenankan melakukan perubahan 
terhadap bisnis utama secara substansial tanpa 
persetujuan tertulis dari pemberi pinjaman; 

‚    menjaga kolektibilitas pada setiap kreditur pada 
kolektibilitas 1 (satu), sesuai aturan yang di 
tetapkan oleh Bank Indonesia; dan 

‚    menjual, mengalihkan hak, menyewakan, 
menyerahkan pemakaian, menjaminkan seluruh 
atau sebagian aset, kecuali dalam rangka 
menjalankan usaha sehari-hari; 

Under agreement with Shinhan Bank Co. Ltd, there 
are several restrictions that should be complied with 
the Company, among others: 

‚  making substantial changes to the main business 
purposes without prior written consent of the 
lender is prohibited; 

‚   maintain the collectibility for each of its creditor at 
collectibility 1 (one), according to the rules of 
Bank of Indonesia; and 

‚   sell, transfer rights, lease, and collaterised all or 
part of assets, except in the context of daily 
operation purposes; 
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13. PINJAMAN JANGKA PENDEK (lanjutan) 13.  SHORT-TERM LOANS (continued) 
  

 Dalam perjanjian pinjaman dengan PT Bank 
Permata Tbk, diatur beberapa pembatasan yang 
harus dipenuhi oleh Perusahaan antara lain: 

‚ tidak melakukan pembayaran dividen kepada 
pemegang saham tanpa persetujuan tertulis dari 
pemberi pinjaman; dan 

‚ tidak menambah piutang lain-lain yang tidak 
terkait dengan kegiatan usaha peminjam atau 
pinjaman lain-lain kepada pihak berelasi atau 
afiliasi tanpa persetujuan tertulis dari pemberi 
pinjaman. 

Under agreement with PT Bank Permata Tbk, there 
are several restrictions that should be complied with 
by the Company, among others: 

‚ making dividend payment to shareholders 
without prior written consent of the lender is 
prohibited; and 

‚ increasing the composition of other receivables 
that are not related to the businesses of the 
borrower or other payables to related parties or 
affiliates, without prior written consent of the 
lender is prohibited.  

 
Informasi lain mengenai pinjaman jangka pendek 
pada tanggal 31 Desember 2019 adalah sebagai 
berikut: 

Other information relating to short-term loans as at 
31 December 2019 are as follows: 

           Periode   Saldo   bunga per 
        Jumlah   pinjaman/   terutang/   tahun/short 
  Kreditur/   Mata uang/   fasilitas/   Loan   Outstanding   Annual   Jaminan/ 
  Creditor   Currency   Total facility   term   balance   interest rate   Collateral  
 
 PT Bank Shinhan   USD   2,000,000   9 Jan 2019 ± 10 Jan 2020    2,000,000    3M LIBOR +3.20%  Jaminan pribadi dari/personal  
  Indonesia               (equivalent to        guarantee from Mr. Won Hyuk  
                 Rp 27,802,000)        Choi 
 
 PT Bank Shinhan   USD   5,000,000   19 Jul 2018 ± 19 Jul 2020    5,000,000    3M LIBOR +2.50%  Tanah dan bangunan dari/lands and  
 Indonesia               (equivalent to        buildings from PT Hilon Indonesia, 
                 Rp 69,505,000)        jaminan perusahaan/corporate  
                         guarantee from PT Hilon  
                         Indonesia, jaminan pribadi/  
                         personal guarantee from Mr. Jae 
                         Hyuk Choi 
 
 PT Bank Shinhan   USD   5,000,000   01 Okt 2019 ± 01 Okt 2020   5,000,000     3M LIBOR +2.40%  Jaminan pribadi dari/personal 
 Indonesia               (equivalent to         guarantee from Mr. Jaehyuk Choi 
                 Rp 69,505,000)         
  
 Shinhan Bank Co. Ltd   KRW   USD 1,000,000   29 Okt 2019 ± 29 Okt 2020   111,870,310    CD (Certificate of Deposits)  Deposito pada Bank Shinhan  
                 (equivalent to      +1.98%  Indonesia/Deposits in Bank  
                 Rp 1,343,562)        Shinhan Indonesia    
 
 PT Bank Permata Tbk   IDR    15,000,000   29 Nov 2018 ± 29 Nov 2019   -    10.50%  Tanah dan bangunan/land and 
                         buildings  
 
 PT Bank Permata Tbk   USD   600,000   29 Nov 2018 ± 29 Nov 2019   -    4.7%  Tanah dan bangunan/land and 
                         buildings 
                             

Perusahaan telah memenuhi kewajiban yang 
dipersyaratkan dalam perjanjian. 

The Company has met the covenants as stated in 
the agreements. 

 
 
14. LIABILITAS SEWA PEMBIAYAAN 14. FINANCE LEASE OBLIGATION 

 

 
Perusahaan memperoleh fasilitas sewa 
pembiayaan dari PT Koexim Mandiri Finance 
masing-masing sebesar USD 1.000.000 pada tahun 
2016 dan USD 1.500.000 pada tahun 2019. 
Perjanjian sewa pembiayaan tersebut masing-
masing memiliki periode pembayaran selama 36 
dan 48 bulan dan dikenakan bunga antara 3M 
LIBOR +3,6% ± 3,8%. 

The Company obtained finance lease facilities from 
PT Koexim Mandiri Finance amounted to  
USD 1,000,000 in 2016 and USD 1,500,000 in 
2019. The finance lease agreements have payment 
periods of 36 and 48 months and bear interest 
between 3M LIBOR +3.6% – 3.8%. 

  
Saldo terutang fasilitas ini pada 31 Desember 2019 
dan 2018 adalah masing-masing sebesar Rp 
18.679.469 dan Rp 2.896.201. 

The outstanding balance of these facilities as of  
31 December 2019 and 2018 amounted to Rp 
18,679,469 and Rp 2,896,201. 
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14. LIABILITAS SEWA PEMBIAYAAN (lanjutan) 14. FINANCE LEASE OBLIGATION (continued) 

  
Pembayaran sewa minimum masa datang 
berdasarkan masing-masing perjanjian sewa 
pembiayaan pada 31 Desember 2019 dan 2018 
adalah sebagai berikut: 

The future minimum lease payments based on 
each respective lease agreement as of 31 
December 2019 and 2018 are as follows: 

 
     2019   2018  
 
Pembayaran sewa minimum  20,696,027  2,951,674 Minimum lease payments 
Dikurangi: bagian bunga  (2,016,558)  (55,473) Less: interest portion 
          
      18,679,469  2,896,201 
  
Dikurangi: Bagian jatuh       
 tempo dalam satu tahun  (5,212,875)  (2,896,201) Less: Current maturities 
 
Bagian jangka panjang  13,466,594  - Long-term portion 

 
Seluruh utang sewa pembiayaan ini dijamin dengan 
aset sewa pembiayaan yang bersangkutan. 

All obligations under finance leases are secured by 
the respective assets. 

 
Sesuai dengan beberapa perjanjian pinjaman, 
Perusahaan diwajibkan memenuhi kewajiban yang 
dipersyaratkan, antara lain: 

Under the loan agreements, the Company is 
required to comply with certain covenants, among 
others: 

‚ Lessee dilarang menjual atau setuju untuk 
menjual atau memindahtangankan kepemilikan 
barang leasing sebagai jaminan kepada pihak 
lain; 

‚ Lessee dilarang memberikan jaminan atau 
menerima pinjaman yang dapat mengurangi 
keamanan dari barang leasing tanpa 
pemberitahuan tertulis kepada lessor; 

‚ Lessee dilarang menunjuk, menyewakan 
kembali ataupun mengalihkan tugas dan 
tanggung jawabnya kepada pihak lain tanpa 
persetujuan tertulis dari lessor; 

‚ Lessee dilarang mengubah kepemilikan saham 
dan akta perusahaan tanpa memberitahukan 
secara tertulis kepada lessor. 
 

‚ The lessee shall not sell or agree to sell or 
pledge the leased assets as a 
security/guarantee or collateral to the other 
lessors, creditors, or other parties; 

‚ The lessee shall be prohibited from making 
loans to others that may impair the lessor¶s 
security without prior written consent of the 
lessor; 

‚ The lessee shall not assign, sublet, or 
otherwise transfer its rights or obligations 
without the prior written consent of the lessor; 
 

‚ The lessee shall not change the shareholder 
ownership structure, key management of the 
lessee and articles of association without prior 
written consent of the lessor.  

  
Perusahaan telah memenuhi kewajiban yang 
dipersyaratkan dalam perjanjian. 

The Company has met the covenants as stated in 
the agreements. 
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15. PINJAMAN JANGKA PANJANG LAIN-LAIN 15. OTHER LONG-TERM LOANS 

 
     2019   2018  
 
Pihak berelasi (Catatan 28):     Related parties (Note 28): 
 PT Putra Kary International  85,770,608  156,360,000 PT Putra Kary International 
 
Pihak ketiga:     Third parties: 
 PT Koexim Mandiri Finance  3,572,606  25,612,226 PT Koexim Mandiri Finance 
 Iron Capital Co. Ltd  6,950,500  7,240,500 Iron Capital Co. Ltd 
 
     10,523,106  32,852,726 
  
Dikurangi : Bagian jatuh 
 tempo dalam satu tahun  (10,012,735)  (21,890,559) Less : Current maturities 
 
Bagian jangka panjang  86,280,979  167,322,167 Long-term portion 

  
Seluruh pinjaman yang diperoleh diperuntukkan 
untuk mendanai modal kerja Perusahaan. 

Purpose of the borrowings is to finance the 
Company¶s working capital. 

  
PT Putra Kary International PT Putra Kary International 
  

Pada tanggal 8 Desember 2017, Perusahaan dan 
PT Putra Kary International, pihak berelasi, 
mengadakan perjanjian pinjaman dengan nilai 
sebesar KRW 12 miliar (setara dengan Rp 
144.000.000) dengan bunga sebesar 8,5% per 
tahun dan akan jatuh tempo pada 20 Mei 2021. 

On 8 December 2017, the Company and PT Putra 
Kary International, related party, entered into a loan 
agreement of KRW 12 billion (equivalent to Rp 
144,000,000) which bears an interest of 8.5% per 
annum and will mature on 20 May 2021. 

  
Pada bulan Desember 2017, Perusahaan menerima 
dana pinjaman sebesar Rp 5.419.199 dan 
menerima sisa atas seluruh fasilitas sebesar Rp 
150.940.800 pada bulan Januari 2018. 
 

In December 2017, the Company received the 
proceeds of Rp 5,419,199, and fully received the 
remaining amount of Rp 150,940,800 in January 
2018. 

Pada bulan Juli dan November 2019, Perusahaan 
melakukan sebagian pembayaran pinjaman sebesar 
Rp 57.784.224. 

In July and November 2019, the Company partially 
repaid the loan totalling to Rp 57,784,224. 

  

Informasi lain mengenai pinjaman jangka panjang 
lain-lain tanggal 31 Desember 2019 adalah sebagai 
berikut: 

Other information relating to other long-term loans 
as at 31 December 2019 are as follows: 

 
                 Tingkat suku    
           Periode   Saldo   bunga per 
        Jumlah   pinjaman/   terutang/   tahun/ 
  Kreditur/   Mata uang/   fasilitas/   Loan   Outstanding   Annual   Jaminan/ 
  Creditor   Currency   Total facility   term   balance   interest rate   Collateral  
 
 PT Putra Kary International  KRW   12,000,000,000  8 Des 2017 ± 20 Mei 2021/   7,141,599,342    8.5%    N/A 
           8 Dec 2017 – 20 May 2021   (equivalent to 
                 Rp 85,770,608) 
 
 Iron Capital Co. Ltd   USD   500,000  19 Sep 2014 ± 19 Sep 2020/  500,000    10.00%   N/A 
  (previously Kite          19 Sep 2014 – 19 Sep 2020  (equivalent to 
  Global Co. Ltd)               Rp 6,950,500) 
 
 PT Koexim Mandiri   USD   900,000  19 Feb 2016 ± 19 Feb 2021/  257,003    3M LIBOR +3.20%  Tanah dan bangunan/ 
 Finance         19 Feb 2016 – 19 Feb 2021  (equivalent to         Land and buildings 
                Rp 3,572,606) 
                       
     USD   2,000,000  29 Mei 2017 ± 29 Mei 2021/  -    3M LIBOR +2.80%  Tanah dan bangunan/ 
           29 May 2017 – 29 May 2021           Land and buildings 
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15. PINJAMAN JANGKA PANJANG LAIN-LAIN 

(lanjutan) 
15. OTHER LONG-TERM LOANS (continued) 

  
Sesuai dengan perjanjian pinjaman dengan PT 
Koexim Mandiri Finance, Perusahaan diwajibkan 
memenuhi kewajiban yang dipersyaratkan, antara 
lain: 

Under the loan agreement with PT Koexim Mandiri 
Finance, the Company is required to comply with 
certain covenants, among others: 

  

‚ Perusahaan wajib memberitahukan PT Koexim 
Mandiri Finance secara tertulis apabila terjadi 
perubahan tanggal dan perubahan pada 
komposisi Dewan Direksi, Dewan Komisaris, 
dan pemegang saham dari Perusahaan, atau 
kenaikan atau pengurangan pada modal dasar 
dan modal yang disetor, atau merger atau 
konsolidasi dari usahanya; 

‚ Perusahaan wajib memberitahukan PT Koexim 
Mandiri Finance dengan segera apabila 
mengetahui suatu tuntutan terkait apapun 
(termasuk hukum, administrasi, atau 
pengadilan) yang sedang berlangsung, tertunda 
atau baru bersifat ancaman, yang telah atau 
dapat berdampak buruk pada Perjanjian ini atau 
terhadap aset yang dijaminkan; 

‚ Perusahaan dilarang untuk menjaminkan, 
memasang hipotik, menggadaikan ataupun 
membebani atau menjual, menyewakan 
kembali aset yang dijaminkan dan jaminan lain 
atau bagian lain dari aset yang dijaminkan 
kepada pihak lain. 

‚ The Company shall inform PT Koexim Mandiri 
Finance in writing upon such occurrence date of 
each and every change in composition of the 
Board of Directors, the Board of Comissioners, 
the shareholders of the Company, or increase 
or decrease of the authorized capital or the paid 
up capital, or merger or consolidation of the 
Company; 

‚ The Company shall notify PT Koexim Mandiri 
Finance immediately when it becomes aware of 
any proceedings of any nature whatsoever 
(including legal, administrative, or other 
proceedings) which are current, pending or 
threatened, which has or could have a material 
adverse effect on it or against it or against the 
collateralised assets; 

‚ The Company shall not pledge, mortgage, 
subject to fiduciary transfer or otherwise 
encumber or sell, sublet, or otherwise dispose 
any of the collateralised assets and other 
security or any part thereof to any other party.  

  
Perusahaan telah memenuhi kewajiban yang 
dipersyaratkan dalam perjanjian. 

The Company has met the covenants as stated in 
the agreements. 

  
Dalam perjanjian pinjaman dengan Iron Capital Co. 
Ltd, dan PT Putra Kary International tidak terdapat 
kewajiban yang dipersyaratkan. 

In the borrowing agreement with Iron Capital Co. 
Ltd, and PT Putra Kary International there are no 
covenants. 

 
 
16. KEWAJIBAN IMBALAN KERJA 16. EMPLOYEE BENEFITS OBLIGATION 
  

Imbalan pascakerja program imbalan pasti Post-employment defined benefits plan 
  

Perusahaan mengakui liabilitas imbalan pascakerja 
sesuai dengan peraturan ketenagakerjaan yang 
berlaku. 

The Company recognised post-employment liability 
based on the existing Labor Law. 

  
Liabilitas imbalan pascakerja yang diakui dalam 
laporan posisi keuangan adalah sebagai berikut: 

Post-employment benefits recognised in the 
statements of financial position are as follows: 

  
     2019   2018  
 
        Present value of defined 
Nilai kini kewajiban imbalan pasti  1,638,241  1,253,010 benefit obligation 
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16. KEWAJIBAN IMBALAN KERJA (lanjutan) 16. EMPLOYEE BENEFITS OBLIGATION (continued) 
  
 Imbalan pascakerja program imbalan pasti 

(lanjutan) 
 Post-employment defined benefits plan 

(continued) 
  
 Rincian beban imbalan pascakerja diakui pada 

laporan laba rugi adalah sebagai berikut: 
 The details of post-employment benefits expense 

recognised in the statements of profit or loss are as 
follows: 

  
 

     2019   2018  
 

Biaya jasa kini  774,164  461,765 Current service cost 
Biaya bunga  130,398  86,580 Interest cost 
 
     904,562  548,345   

 
 Beban imbalan pascakerja dicatat sebagai bagian 

dari beban gaji dan kesejahteraan karyawan. 
 The post-employment benefits expense is recorded 

as part of employee salaries and allowances 
expense. 

  
 Mutasi dari penghasilan komprehensif lain sebagai 

berikut: 
 Movement of other comprehensive income is as 

follows: 
 
     2019   2018  
 
Saldo awal  2,019,618  1,800,461 Beginning balance 
Penghasilan komprehensif     Other comprehensive 
 lain tahun berjalan  207,346  219,157 income for the year 
 
Saldo akhir tahun  2,226,964  2,019,618 Ending balance 
 
    2019   2018  
 
Saldo awal  1,253,010  1,007,061 Beginning balance 
Pengukuran kembali     Remeasurement 
 - Perubahan dalam asumsi     Change in financial - 
  keuangan  2,867  (191,753) assumptions 
 - Penyesuaian pengalaman     Experience adjustment - 
  kewajiban  (210,213)  (27,404) on obligation 
Biaya jasa kini  774,164  461,765 Current service cost 
Biaya bunga  130,398  86,580 Interest cost 
Pembayaran imbalan kerja  (311,985)  (83,239) Payment of employee benefits 
 
Saldo akhir  1,638,241  1,253,010 Ending balance 
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16. KEWAJIBAN IMBALAN KERJA (lanjutan) 16. EMPLOYEE BENEFITS OBLIGATION (continued) 
  
 Imbalan pascakerja program imbalan pasti 

(lanjutan) 
 Post-employment defined benefits plan 

(continued) 
  

 Program pensiun imbalan pasti memberikan 
Perusahaan eksposur atas risiko tingkat bunga 
terhadap gaji. 

 

 Defined benefits pension program gives the 
Company an exposure to interest rate risk against 
salary. 

 Risiko tingkat bunga  Interest rate risk 
  

 Nilai kini kewajiban imbalan pasti dihitung 
menggunakan tingkat diskonto yang ditetapkan 
dengan mengacu pada imbal hasil obligasi 
Pemerintah. Penurunan suku bunga obligasi akan 
meningkatkan liabilitas program. 

 The present value of the defined benefits plan is 
calculated using a discount rate that is determined 
with reference to the government bonds yield rate. 
The decrease in government bond rates, will 
increase the liability of the program. 

  
 Risiko gaji  Risk salaries 
  

 Nilai kini imbalan pasti dihitung menggunakan 
asumsi kenaikan gaji dimasa depan, oleh 
karenanya, peningkatan persentase kenaikan gaji di 
masa depan akan meningkatkan liabilitas program. 

 The present value of the defined benefit plan is 
calculated using the increasing future salary 
assumption, therefore, an increase in the 
percentage of increasing future salary, will increase 
the liability of the program. 

  
 Analisis sensitivitas  Sensitivity analysis 
  

     Dampak atas kewajiban imbalan pasti/  
     Impact on defined benefit obligation  
     
        Dampak kenaikan   Dampak penurunan 
        asumsi terhadap   asumsi terhadap 
        imbalan/Impact   imbalan/Impact 
     Perubahaan   of increase in   of decrease in 
     asumsi/Change   assumption   assumption 
     in assumption   to benefits   to benefits  
 
Tingkat diskonto  1%   1,497,094  1,801,699 Discount rate 
 
Tingkat kenaikan gaji  1%   1,802,869  1,494,657 Increase in salary 

 
 

 Asumsi aktuaria yang digunakan dalam menentukan 
beban dan liabilitas imbalan pascakerja pada 
tanggal 31 Desember 2019 dan 2018 adalah 
sebagai berikut: 

 The actuarial assumptions used in the obligation 
calculation of estimated post-employment benefits 
as of 31 December 2019 dan 2018, are as follows: 

 
  2019   2018   
 
Usia pensiun normal  55 tahun/years   55 tahun/years  Normal pension age 
Tingkat diskonto  8.07%   8.53%  Discount rates 
Tingkat proyeksi kenaikan        Salary increase projection  
 gaji  6.00%   7.00%  rate 
Tingkat mortalitas  TMI ± 2011   TMI ± 2011  Mortality rate 
Tingkat cacat tetap  10% x TMI ± 2011   10% x TMI ± 2011  Permanent disability rate 
Tingkat pengunduran diri  5% sampai dengan   5% sampai dengan  Resignation rate 
    usia 20 tahun dan   usia 20 tahun dan  
    menurun secara   menurun secara   
    linier hingga 0%   linier hingga 0%   
    di usia 54 tahun/   di usia 54 tahun/   
    5% until 20 years old   5% until 20 years old   
    and decreased   and decreased   
    linearly to 0%   linearly to 0%   
    at the age of 54 years   at the age of 54 years   
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17. MODAL SAHAM 17. SHARE CAPITAL 
  
 Berdasarkan daftar pemegang saham yang 

dikeluarkan oleh Biro Administrasi Efek pada 31 
December 2019, berikut susunan pemegang saham 
perusahaan:  

 Based on the list of shareholders issued by Biro 
Administrasi Efek as of 31 December 2019, the 
Company¶s shareholders composition is as follows: 

 

           2019     
         Persentase 
         kepemilikan/ 
      Jumlah saham/  Percentage    Ditempatkan dan disetor penuh/ 
      Number of   of ownership   Issued and fully paid  
Nama pemegang saham   shares   (%)   USD   Rp   Name of shareholders 
 
PT Hilon Indonesia  823,499,675  45.54  7,336  82,349,968 PT Hilon Indonesia 
PT Samudera Industri  376,722,225  20.83  3,356  37,672,222 PT Samudera Industri 
Sandiana Soemarko  203,200,000  11.24  -  20,320,000 Sandiana Soemarko 
HSBC - Fund Service         HSBC - Fund Service 
  A/C 006 Korea         A/C 006 Korea 
  Securities Depository  114,320,000  6.32  -  11,432,000 Securities Depository 
Publik  290,480,000  16.07  -  29,048,000 Public 
    
    1,808,221,900  100.00  10,692  180,822,190 
 

 

 Pada tanggal 27 Juni 2019, Perusahaan melakukan 
penawaran perdana saham sejumlah 608.000.000 
lembar saham seperti yang dijelaskan pada Catatan 
1c.  

 

 On 27 June 2019, the Company performed an initial 
public offering of 608,000,000 shares as described 
in Note 1c. 

           2018     
         Persentase 
         kepemilikan/ 
      Jumlah saham/  Percentage    Ditempatkan dan disetor penuh/ 
      Number of   of ownership   Issued and fully paid  
Nama pemegang saham   shares   (%)   USD   Rp   Name of shareholders 
 
PT Hilon Indonesia  823,499,675  68.61  7,336  82,349,968 PT Hilon Indonesia 
PT Samudera Industri  376,722,225  31.39  3,356  37,672,222 PT Samudera Industri 
    
    1,200,221,900  100.00  10,692  120,022,190 

 
  
  
18. SELISIH KURS ATAS MODAL DISETOR 18. DIFFERENCES IN EXCHANGE RATE FOR PAID-

IN CAPITAL 
  
 Akun ini merupakan selisih antara kurs atas nilai 

nominal saham yang ditetapkan dalam anggaran 
dasar Perusahaan dengan kurs yang berlaku pada 
saat Perusahaan menerima pembayaran untuk 
penyetoran modal saham. 

 This account represents the difference between the 
exchange rate set for the par value of shares in the 
Company's articles of association and the prevailing 
exchange rate when the Company received the 
payments for the share capital. 

  
  
19. TAMBAHAN MODAL DISETOR 19. ADDITIONAL PAID-IN CAPITAL 
 

    2019   2018  
 
        Difference in value from 
Selisih nilai transaksi     restructuring transaction  
 restrukturisasi entitas     between entities under 
 sepengendali  (3,075,485)  (3,075,485) common control 
Selisih antara pembayaran yang       

diterima dengan nilai     Excess of proceeds 
nominal, bersih  81,245,973  - over par value, net 

Selisih antara aset dan liabilitas     Difference between  
 pengampunan pajak     tax amnesty assets and 
 (Catatan 7f)  3,500,000  3,500,000 liabilities (Note 7f) 
 
     81,670,488  424,515  
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20. KOMPONEN EKUITAS LAIN-LAIN 20. OTHER EQUITY COMPONENT 
  

 Pada tanggal 31 Desember 2016, PT Urecel 
IQGRQHVLa (³UI´), HQWLWaV aVRVLaVL, bHUSaUWLVLSaVL 
dalam program pengampunan pajak. UI telah 
menerima Surat Keterangan Pengampunan Pajak 
(³SKPP´) WaQJJaO 13 ONWRbHU 2016. AVHW 
pengampunan pajak yang telah dideklarasikan 
adalah persediaan sebesar Rp 5.209.696 yang 
dicatat sebagai penambah komponen ekuitas 
Iainnya. 

 On 31 December 2016, PT Urecel Indonesia (³UI´), 
an associate, participated in the tax amnesty 
program. UI has received Approval Letter of Tax 
Amnesty (³SKPP´) dated 13 October 2016. The 
declared tax amnesty asset was inventory of Rp 
5,209,696 which was recorded as an addition to 
other equity component. 

  
 

21. CADANGAN WAJIB 21. STATUTORY RESERVE 
  

Berdasarkan Undang-undang Perseroan Terbatas, 
perusahaan diharuskan untuk membuat penyisihan 
cadangan wajib hingga sekurang-kurangnya 20% 
dari jumlah modal yang ditempatkan dan disetor 
penuh. 

Under Indonesian Limited Company Law, 
companies are required to set up a statutory reserve 
amounting to at least 20% of the issued and paid-up 
capital. 

  
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para 
Pemegang Saham Perseroan Terbatas No. 106 
tanggal 10 Mei 2019 dari Notaris Christina Dwi 
Utami S.H., pemegang saham telah menyetujui 
untuk menambah cadangan modal sebesar Rp 
3.200 sebagai saldo laba dicadangkan. Cadangan 
ini dibentuk sehubungan dengan Undang-undang 
No. 40/2007 tanggal 16 Agustus 2007 tentang 
Perseroan Terbatas. 

Based on the Circular Resolution of Shareholders 
Deed No. 106 dated 10 May 2019 of Notary 
Christina Dwi Utami S.H., the shareholders agreed 
to allocate additional capital reserve amounted Rp 
3,200 as appropriate retained earnings. This reserve 
was provided in relation with the Law No. 40/2007 
dated 16 August 2007 regarding the limited 
company. 

  
Saldo laba yang dicadangkan pada tanggal 31 
Desember 2019 dan 2018 adalah masing-masing 
sebesar Rp 3.417 dan Rp 217. 

The balance of the appropriated retained earnings 
as at 31 December 2019 and 2018 is Rp 3,417 and 
Rp 217, respectively. 

  
  
22. LABA PER SAHAM 22. EARNINGS PER SHARE 
  
 Laba per saham dasar pada tanggal 31 Desember 

2019 dan 2018 adalah sebagai berikut: 
 Basic earnings per share as of 31 December 2019 

and 2018 is as follows. 
 

    2019   2018  
 
Laba per saham:       Earnings per share: 

Laba yang diatribusikan kepada     Profit attributable to the owners 

 pemilik entitas induk  22,534,439  16,041,147 of the parent 

Rata-rata tertimbang jumlah     Weighted average number of 

 saham biasa yang beredar -      ordinary shares outstanding – 

 dasar dan dilusian   1.808.221.900   1,200,221,900      basic and diluted 

Laba per saham ± dasar dan     Earnings per share – basic and  

  dilusian (dalam satuan Rupiah)  12.46  13.37 diluted (in full Rupiah) 

 

Laba/(rugi) per saham dasar dihitung dengan 
membagi laba/(rugi) bersih tahun berjalan dengan 
rata-rata tertimbang jumlah saham biasa yang 
beredar. 

The basic earnings/(loss) per share was calculated 
by dividing the net income/(loss) for the year by the 
weighted average number of outstanding ordinary 
shares. 

 
Untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2019 dan 
2018, Perusahaan tidak mempunyai efek yang 
bersifat saham biasa dilutif. 

For the years ended 31 December 2019 and 2018, 
the Company does not have any dilutive ordinary 
shares. 
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23. PENJUALAN BERSIH 23. NET SALES 
 
    2019   2018  
 
Penjualan barang       Sales of goods 
 Pihak berelasi (Catatan 28)   190,445,960  186,839,596 Related parties (Note 28) 
 Pihak ketiga  302,596,178  206,202,497  Third parties 

   
      493,042,138  393,042,093  
 

Pendapatan jasa jahit     Revenue from sewing services 
 Pihak berelasi (Catatan 28)  57,945  69,376 Related parties (Note 28) 
 Pihak ketiga  1,584,888  2,521,131 Third parties 
 
     1,642,833  2,590,507  
 
     494,684,971  395,632,600  

 
Penjualan kepada pelanggan pihak berelasi yang 
melebihi 10% dari jumlah penjualan untuk tahun 
yang berakhir tanggal 31 Desember 2019 dan 2018 
adalah: 

Sales to related party customers representing more 
than 10% of total sales for the years ended  
31 December 2019 and 2018 are as follows: 

 
    2019   2018  
 
PT Hilon Indonesia  143,610,626  139,956,470 PT Hilon Indonesia 
 
Persentase dari total penjualan  29%  35% Percentage of total sales 

 
Tidak ada penjualan ke pelanggan pihak ketiga 
yang melebihi 10% dari jumlah penjualan bersih. 

No sales made to third party customers exceeded 
10% of total net sales. 

 
Rincian pendapatan dari produk utama Perusahaan 
adalah sebagai berikut: 

The details of the Company¶s revenue by main 
product are as follows: 

     
    2019   2018  
 
Serat  385,269,415  299,490,662 Fiber 
Produk bukan tenunan  79,054,211  65,667,950 Non-woven products 
Perabot rumah  28,410,901  28,895,931 Houseware 
Lain-lain  1,950,444  1,578,057 Others 
 
  494,684,971  395,632,600  
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24. BEBAN POKOK PENJUALAN 24. COST OF GOODS SOLD 

 
    2019   2018  
 
Bahan baku       Raw material 
Awal tahun  46,076,431  28,061,990 Beginning balance 
Pembelian  315,930,053  237,922,664 Purchases 
Akhir tahun  (49,077,583)  (46,076,431) Ending balance 
 
     312,928,901  219,908,223  
 
Tenaga kerja langsung  41,222,588  31,155,167 Direct labor 
Biaya produksi tidak langsung  77,175,055  54,831,656 Factory overhead 
 
Biaya pokok produksi  431,326,544  305,895,046 Cost of goods manufactured 
 
Persediaan barang Jadi     Finished Goods 
Awal tahun  45,427,139  25,112,480 Beginning balance 
Pembelian  1,787,659  3,054,498 Purchases 
Akhir tahun  (75,892,404)  (45,427,139) Ending balance 
  
     402,648,938  288,634,885  

 
Pembelian dari pemasok pihak berelasi yang 
melebihi 10% dari jumlah pembelian untuk tahun 
yang berakhir tanggal 31 Desember 2019 dan 2018: 

Purchases from related party vendors representing 
more than 10% of total purchases for the years 
ended 31 December 2019 and 2018 are as follows: 

 
    2019   2018  
 
PT Hilon Indonesia  106,330,435  46,620,057 PT Hilon Indonesia 
 
Persentase dari total pembelian  34%  20% Percentage of total purchase 
 
Tidak ada pembelian dari pemasok pihak ketiga 
yang melebihi 10% dari jumlah pembelian. 

No purchases from third party suppliers exceeded 
10% of total purchases. 

 
 
25. BEBAN USAHA 25. OPERATING EXPENSES 

 
    2019   2018  
 
Penjualan     Selling 
        Transportation and 
Transportasi dan akomodasi  12,926,813  6,871,426 accommodation 
Gaji dan kesejahteraan      Employee salaries and 
 karyawan  2,319,208  1,690,455  allowances 
Sewa   2,051,922  1,358,344 Rental 
        Representation and 
Representasi dan jamuan  857,321  1,001,440 entertainment 
Perlengkapan kantor  38,546  19,026 Office supplies 
Lain-lain                34,101  6,103 Others 
 
     18,227,911  10,946,794  
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25. BEBAN USAHA (lanjutan) 25. OPERATING EXPENSES (continued) 

 
Umum dan administrasi     General and Administrative 
Gaji dan kesejahteraan      Employee salaries and 
 karyawan   24,820,359  21,571,358 allowances 
        Transportation and 
Transportasi dan akomodasi   6,044,410  8,014,552 accommodation 
Penyusutan (Catatan 9 dan 10)  6,196,205   6,202,296 Depreciation (Notes 9 and 10) 
        Professional and  
Profesional dan konsultan  3,692,833  3,851,371 consultant fees 
Perlengkapan kantor  2,425,170  2,589,994 Office supplies 
Asuransi  1,465,723  1,219,980 Insurance 
Komunikasi  1,335,165  863,195 Communication 
Pajak   843,557  1,442,717 Tax 
Representasi dan jamuan  155,164  698,178 Representation and entertainment 
Lain-lain (masing-masing     Others (below  
 dibawah Rp 50juta)  12,809  25,623 Rp 50 million each) 
 
     46,991,395  46,479,264  
 
     65,219,306  57,426,058  

 
 
26. BIAYA KEUANGAN, BERSIH  26. FINANCE COSTS, NET  
 

    2019   2018  
 
Pendapatan bunga  1,804,433  447,313 Interest income 
Beban bunga  (22,323,481)  (22,557,205) Interest expenses 
Biaya administrasi bank  (1,692,880)  (927,228) Bank charges 
 
     (22,211,928)  (23,037,120)  

 
 
27. PENGHASILAN/(BEBAN) LAIN-LAIN 27. OTHER INCOME/(EXPENSES) 
 

    2019   2018  
 
Pendapatan lain-lain       Other income 
Pendapatan sewa (Catatan 28)  3,429,866  3,754,494 Rental income (Note 28) 
Laba selisih kurs, bersih  19,425,209  - Gain on foreign exchange, net 
Laba atas pelepasan     Gain on disposal of property, 

  aset tetap (Catatan 9)  427,238  669,304 plant and equipment (Note 9) 
Lain-lain  1,314,504  1,320,390 Others 
 
     24,596,817  5,744,188  
 
Beban lain-lain     Other expenses 
Rugi selisih kurs, bersih  -  8,677,879 Loss on foreign exchange, net 
Lain-lain  634,884  812,700 Others 
 
     634,884  9,490,579  
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28. PIHAK-PIHAK BERELASI 28. RELATED PARTIES 
  
 a. Saldo dan transaksi  a. Balances and transactions 
  

 Dalam kegiatan bisnis normal, Perusahaan 
melakukan transaksi dengan pihak-pihak 
berelasi sebagai berikut: 

 In the normal course of business, the Company 
conducts transactions with related parties as 
follows: 

  

    2019   2018  
 

Piutang usaha       Trade receivables 
 PT Samudera Industri  34,272,771  30,604,589 PT Samudera Industri 
 PT Hilon Indonesia  7,776,748  14,172,211 PT Hilon Indonesia 
 PT Hilon Sumatera          1,174,322   1,831,834 PT Hilon Sumatera 
 PT Urecel Indonesia  792  17,675 PT Urecel Indonesia 
  
   43,224,633  46,626,309 
  
 
Persentase dari total aset  6.25%  8.14% Percentage of total assets 
 
Piutang lain-lain      Other receivables 
 PT Sambros Invesco     PT Sambros Invesco 
       International  6,830,725  -            International 
 PT Urecel Indonesia  6,400,000  4,000,000 `PT Urecel Indonesia 
 PT Samudera Industri  470,903  - PT Samudera Industri 
 PT Hilon Indonesia  -  5,043,154 PT Hilon Indonesia 
 
   13,701,628  9,043,154  
 
Persentase dari total aset  1.98%  1.58% Percentage of total assets 
 
Aset keuangan lancar  
 lain-lain     Other current financial assets 
 PT Putra Kary      
  International  17,126,032  - PT Putra Kary International 
 Dewan Komisaris dan     Boards of Commissioners 
 Direksi  169,213  2,722,428  and Directors 
 PT Hilon Indonesia  34,236  - PT Hilon Indonesia 
 
   17,329,481  2,722,428  
 
Persentase dari total aset  2.51%  0.48% Percentage of total assets 

 
Utang usaha     Trade payables 
 PT Hilon Indonesia  7,868,173  4,273,383 PT Hilon Indonesia 
 PT Urecel Indonesia  1,737,360  315,933 PT Urecel Indonesia 
 PT Kary Indomas Elok  1,116,675  - PT Kary Indomas Elok 
 PT Samudera Indonesia  -  945,202 PT Samudera Industri 
 
   10,722,208  5,534,518  
 
Persentase dari total liabilitas  2.98%  1.36% Percentage of total liabilities 
 
Utang lain-lain     Other payables 
 PT Sambros Invesco     PT Sambros Invesco 
       International  509,760  -            International 
 PT Urecel Indonesia  410,000  410,000 PT Urecel Indonesia 
 
   919,760  410,000  
 
Persentase dari total liabilitas  0.27%  0.10% Percentage of total liabilities 
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28. PIHAK-PIHAK BERELASI (lanjutan) 28. RELATED PARTIES (continued) 
  
 a. Saldo dan transaksi (lanjutan)  a. Balances and transactions (continued) 

    
    2019   2018  
 

Akrual     Accruals 
 PT Hilon Indonesia  20,874,954  20,848,808 PT Hilon Indonesia 
 PT Putra Kary 
 International  14,995,664  12,969,382 PT Putra Kary International 
    
   35,870,618  33,818,190  
 
Persentase dari total liabilitas  9.96%  8.33% Percentage of total liabilities 

 
Pinjaman jangka panjang  
 lain-lain     Other long-term loans 
 PT Putra Kary      
  International  85,770,608  156,360,000 PT Putra Kary International 
 
Persentase dari total liabilitas  23.81%  38.49% Percentage of total liabilities 
 
Penjualan bersih     Net sales 
 PT Hilon Indonesia  143,610,626  139,956,470 PT Hilon Indonesia 
 PT Hilon Sumatera  24,421,432  22,857,920 PT Hilon Sumatera 
 PT Samudera Industri  22,135,130  23,975,656 PT Samudera Industri 
 PT Sambros Invesco     PT Sambros Invesco 
       International  235,443  -            International 
 PT Putra Pile Indah  98,918  74,748 PT Putra Pile Indah 
 PT Urecel Indonesia  2,356  44,178 PT Urecel Indonesia 
  
   190,503,905  186,908,972  
 
Persentase dari 
 total penjualan  38.51%  47.24% Percentage of total sales 
 
Pembelian     Purchases 
 PT Hilon Indonesia  106,330,435  46,620,057 PT Hilon Indonesia 
 PT Urecel Indonesia  2,280,450  1,513,430 PT Urecel Indonesia 
 PT Sambros Invesco     PT Sambros Invesco 
       International  1,740,370  - International 
 PT Kary Indomas Elok  1,275,653  - PT Kary Indomas Elok 
 PT Samudera Industri  407,749  1,301,315 PT Samudera Industri 
 PT Hilon Sumatera  -  1,892,140 PT Hilon Sumatera 

   
   112,034,657  51,326,942 
 
Persentase dari  
 total pembelian  35.46%  21.30% Percentage of total purchases 
 
Pendapatan sewa     Rental income 
 PT Urecel Indonesia  2,400,000  2,400,000 PT Urecel Indonesia 
 PT Hilon Indonesia  1,029,866  1,354,494 PT Hilon Indonesia 
 
   3,429,866  3,754,494  
 
Persentase dari total     Percentage of total 
 pendapatan lain-lain  6.33%  65.36% other income 
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28. PIHAK-PIHAK BERELASI (lanjutan) 28. RELATED PARTIES (continued) 
  
 a. Saldo dan transaksi (lanjutan)  a. Balances and transactions (continued) 

  
    2019   2018  

 
Beban sewa     Rent expense 
 PT Hilon Indonesia  498,000  498,000 PT Hilon Indonesia 
 
Persentase dari     Percentage of total 
 total beban operasi  0.76%  0.87% operating expense 
 
Beban bunga     Interest expense 
 PT Putra Kary      
 International  11,629,135  12,969,382 PT Putra Kary International 
 PT Hilon Indonesia  -  3,699,176 PT Hilon Indonesia 
  
   11,629,135  16,668,558  
   
Persentase dari total     Percentage of total 
 beban bunga  52.09%  73.89% interest expense 
 
Jasa profesional     Professional Fee 
 PT Sambros Invesco     PT Sambros Invesco 
 International  1,168,252  - International 
    
Persentase dari total     Percentage of total 
 beban operasi  1.79%  0.00% operating expense 

 
Remunerasi manajemen      Remuneration for key 
 kunci     management personnel 
 Gaji dan imbalan jangka      Salary and other short-term 
  pendek lain-lain untuk      benefits for the Boards  
 Dewan Komisaris     of Commissioners 
 dan Direksi  7,661,694  6,085,007  and Directors  
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28. PIHAK-PIHAK BERELASI (lanjutan) 28. RELATED PARTIES (continued) 
 
 b. Sifat hubungan dan jenis transaksi  b. Nature of relationship and transactions 
  

 Rincian sifat dan jenis transaksi dengan pihak-
pihak berelasi adalah sebagai berikut: 

 The details of the accounts and transactions 
with related parties are as follows: 

  
 Pihak berelasi/    Sifat pihak-pihak berelasi/    Sifat transaksi/ 
 Related party    Nature of related parties    Nature of transaction  
 
PT Sambros Invesco International   Entitas induk utama/  Piiutang lain-lain, utang lain-lain, penjualan, pembelian 
   Ultimate parent entity  dan jasa profesional/Other receivables, other payables,  

     sales, purchases, and professional fee 
 
PT Hilon Indonesia   Entitas induk/  Piutang usaha, piutang lain-lain, aset keuangan lancar lainnya, 
   Parent entity  utang usaha, akrual, penjualan, pembelian, pendapatan 

     sewa, beban sewa dan beban bunga/ Trade receivables,  
     other receivables, other current financial assets, trade 

     payables, accruals, sales, purchases, rental income,  
     rent expense and interest expense 

 
PT Putra Kary International   Dibawah pengendalian Akrual, pinjaman jangka panjang lain-lain dan beban bunga/ 

    yang sama/  Accruals, other long-term loans and interest expense 
    Under common control   

 
PT Samudera Industri   Di bawah pengendalian  Piutang usaha, piutang lain-lain, utang usaha, penjualan, 
   yang sama/   dan pembelian/Trade receivables, other receivables 

    Under common control  trade payables, sales and purchases 
      

 
PT Hilon Sumatera   Di bawah pengendalian Piutang usaha, penjualan dan pembelian/ Trade receivables, 
   yang sama/  sales and purchases 
   Under common control   
 
PT Urecel Indonesia   Asosiasi/  Piutang usaha, piutang lain-lain, utang usaha, 
   Associate  utang lain-lain, penjualan, pembelian, dan  
      pendapatan sewa/Trade receivables, other  
      receivables, trade payables, other payables,  
      sales, purchases, and rental income 

 
PT Kary Indomas Elok   Di bawah pengendalian Utang usaha dan pembelian/Trade payables  
   yang sama/  and purchase 
   Under common control 
 
PT Putra Pile Indah   Di bawah pengendalian Penjualan/Sales  
   yang sama/   
   Under common control 
 
Dewan Komisaris dan Direksi/   Manajemen kunci/  Aset keuangan lancar lain-lain dan gaji dan imbalan jangka 
Boards of Commissioners   Key management  jangka pendek lain-lain/ Other current financial assets, 
      and Directors   personnel  salary and other short-term benefits,  

      
Transaksi dilakukan berdasarkan harga dan 
syarat-syarat yang dapat diperbandingkan 
dengan transaksi serupa dengan pihak ketiga.  

The transactions are executed based on pricing 
and terms that are comparable with similar 
transactions with third parties. 

 
 
29. SEGMEN OPERASI 29. OPERATING SEGMENT 
  

Pembuat keputusan operasional adalah Dewan 
Direksi. Direksi melakukan penelaahan terhadap 
pelaporan internal Perusahaan untuk menilai kinerja 
dan mengalokasikan sumber daya. Manajemen 
menentukan operasi segmen berdasarkan laporan 
ini. Direksi mempertimbangkan bisnis dari sudut 
pandang imbal hasil dari modal yang 
diinvestasikan. Total aset dikelola secara 
tersentralisasi dan tidak dialokasikan. Perusahaan 
mengoperasikan dan mengelola bisnis dalam satu 
segmen yang menyediakan produk bukan tenunan, 
polyester fiber, dan jasa jahit. 

The chief operating decision-maker is the Board of 
Directors. The Board reviews the Company¶s 
internal reporting in order to assess performance 
and allocate resources. Management has 
determined the operating segment based on these 
reports. The Board considers the performance of 
the business from the perspective of return on 
invested capital. Total assets are managed on a 
centralised basis and are not allocated. The 
Company operates and manages the business in a 
single segment which provides non-woven 
products, polyester fiber, and sewing services.  
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30. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN 30. FINANCIAL RISK MANAGEMENT 
  

1.1 Manajemen risiko modal 1.1 Capital risk management 
  
Tujuan Perusahaan dalam pengelolaan 
permodalan adalah untuk mempertahankan 
kelangsungan usaha Perusahaan guna 
memberikan imbal hasil kepada pemegang 
saham dan manfaat kepada pemangku 
kepentingan lainnya serta menjaga struktur 
modal yang optimal untuk mengurangi biaya 
modal. 

The Company¶s objectives when managing 
capital are to safeguard the Company¶s ability 
to continue as a going concern in order to 
provide returns for shareholders and benefits 
for other stakeholders and to maintain an 
optimal capital structure to reduce the cost of 
capital. 

  
Untuk mempertahankan atau menyesuaikan 
struktur modal, Perusahaan menyesuaikan 
jumlah dividen yang dibayar kepada pemegang 
saham, mengembalikan modal kepada 
pemegang saham, menerbitkan saham baru 
atau menjual aset untuk mengurangi jumlah 
utang. 

In order to maintain or adjust the capital 
structure, the Company may adjust the amount 
of dividends paid to shareholders, return capital 
to shareholders, issue new shares or sell assets 
to reduce debt. 

  
Dewan Direksi Perusahaan secara berkala 
melakukan review struktur permodalan 
Perusahaan. Sebagai bagian dari review ini, 
Dewan Direksi mempertimbangkan biaya 
permodalan dan risiko yang berhubungan. 

The Board of Directors of the Company 
periodically reviews the Company's capital 
structure. As part of this review, the Board of 
Directors considers the cost of capital and 
related risk. 

 
Gearing ratio pada tanggal 31 Desember 2019 
dan 2018 adalah sebagai berikut: 

The gearing ratio as of 31 December 2019 and 
2018 is as follows: 

 
    2019   2018  
   

Liabilitas neto:     Net liabilities: 
Jumlah liabilitas  360,157,931  406,219,967 Total liabilities 
Dikurangi:     Less: 
 Kas dan setara kas  (96,814,172)  (45,468,178) Cash and cash equivalents 
 
    263,343,759  360,751,789  
 
Jumlah ekuitas  331,166,342  166,476,129 Total equity 
 
Dikurangi:     Less: 

         Difference in exchange for 
 Selisih kurs modal disetor  (7,086,962)  (7,086,962) paid-in capital 
 Tambahan modal disetor  81,670,488  424,515 Additional paid in capital 
 Komponen ekuitas lain-lain  2,396,460  2,396,460 Other equity component 
 
Ekuitas disesuaikan  254,186,356  170,742,116 Adjusted equity 
 
Rasio liabilitas neto     Net liabilities to 
 terhadap ekuitas disesuaikan  1.0  2.4 adjusted equity ratio 
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30. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan) 30. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued) 

  
1.2 Faktor risiko keuangan 1.2 Financial risk factors 

  
Berbagai aktivitas yang dilakukan membuat 
Perusahaan terekspos terhadap berbagai risiko 
keuangan: risiko pasar (termasuk dampak nilai 
tukar mata uang asing dan tingkat suku bunga), 
risiko kredit dan risiko likuiditas. Program 
manajemen risiko Perusahaan secara 
keseluruhan dipusatkan pada volatilitas pasar 
keuangan dan Perusahaan berusaha untuk 
memperkecil dampak yang berpotensi 
mengubah kinerja keuangan Perusahaan. 

The Company¶s activities are exposed to a 
variety of financial risks: market risk (including 
foreign currency risk and interest rate risk), 
credit risk and liquidity risk. The Company¶s 
overall risk management program focuses on 
the volatility of financial markets and the 
Company seeks to minimise potential adverse 
effects on the financial performance of the 
Company. 

  
Manajemen risiko dijalankan oleh manajemen 
Perusahaan dengan melakukan identifikasi, 
evaluasi terhadap risiko-risiko keuangan, dan 
mengambil tindakan yang dianggap perlu. 
Manajemen menentukan prinsip manajemen 
risiko secara keseluruhan, termasuk risiko 
pasar, kredit dan likuiditas. 

Risk management is carried out by the 
Company¶s management who identifies and 
evaluates financial risks and takes action 
where considered appropriate. The 
management provides principles for overall risk 
management, including market, credit and 
liquidity risks. 

  
(a) Risiko pasar (a) Market risk 

  
(i) Risiko suku bunga (i) Interest rate risk 

  
Perusahaan memiliki eksposur dari 
risiko arus kas dan nilai wajar 
sehubungan dengan suku bunga yang 
disebabkan oleh posisi aset dan 
liabilitas keuangan, terutama untuk 
menjaga arus kas agar dapat 
memenuhi kebutuhan dana operasi 
dan pengadaan modal. 

The Company is exposed to cash flow 
and fair value interest rate risk due to 
its financial asset and liability position, 
mainly to maintain cash flow in order to 
meet the needs of operational and 
capital expenditure. 

  
Aset dan liabilitas keuangan dengan 
tingkat suku bunga mengambang 
mengekspos Perusahaan terhadap 
risiko arus kas dari suku bunga. Aset 
dan liabilitas keuangan dengan tingkat 
suku bunga tetap mengekspos 
Perusahaan terhadap risiko nilai wajar 
suku bunga. 

Financial assets and liabilities with 
floating rates expose the Company to 
cash flow interest rate risk. Financial 
assets and liabilities with fixed rates 
expose the Company to fair value 
interest rate risk. 

  
Untuk mengelola eksposur atas risiko 
suku bunga, Perusahaan 
mengutamakan pinjaman dengan 
tingkat suku bunga tetap dan 
meminimalkan pinjaman dengan suku 
bunga mengambang. Perusahaan 
juga berhati-hati dalam mengadakan 
pinjaman dengan memilih pihak yang 
menawarkan tingkat suku bunga 
terendah. 

To manage its interest rate risk 
exposure, the Company prioritise 
borrowings with fixed interest rate and 
minimise borrowings with floating 
interest rate. The Company is also 
prudent in entering loan agreement by 
choosing creditor who can offer the 
lowest interest rate. 
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30. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan) 30. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued) 

  
1.2 Faktor risiko keuangan (lanjutan) 1.2 Financial risk factors (continued) 

  
(a) Risiko pasar (lanjutan) (a) Market risk (continued) 

  
(i) Risiko suku bunga (lanjutan) (i) Interest rate risk (continued) 

  
Pada saat tanggal pelaporan, liabilitas 
keuangan dengan tingkat suku bunga 
mengambang dan suku bunga tetap 
adalah sebagai berikut: 

At the reporting date, financial 
liabilities with a floating rate and fixed 
rate are as follows: 

  
    2019   2018  
   

Pinjaman dengan     
 tingkat suku      Fixed interest rate 
 bunga tetap  92,721,108   178,600,500 borrowing 
Pinjaman dengan       
 tingkat suku bunga    Floating interest rate 
 mengambang  190,407,637   129,875,428  borrowing 
 
  283,128,745  308,475,928   
  

 
Pada tanggal 31 Desember 2019, jika 
tingkat bunga atas pinjaman lebih 
tinggi/rendah 100 basis poin dan 
variabel lain dianggap tetap, laba 
setelah pajak untuk tahun berjalan 
akan lebih rendah/tinggi sebesar  
Rp 695.408 (2018: Rp 1.339.503) 
terutama sebagai akibat 
tingginya/rendahnya beban bunga dari 
pinjaman dengan suku bunga 
mengambang.  

As at 31 December 2019, if interest 
rates on borrowings had been 100 
basis points higher/lower with all other 
variables held constant, post-tax profit 
for the year would have been Rp 
695,408 (2018: Rp 1,339,503) 
lower/higher, mainly as a result of 
higher/lower interest expense on 
floating rate borrowings.  

 

  
(b) Risiko nilai tukar (b) Foreign currency risks 

  
Perusahaan rentan terhadap risiko nilai 
tukar mata uang asing yang timbul dari 
berbagai eksposur mata uang, terutama 
terhadap Dolar AS. Risiko nilai tukar mata 
uang asing timbul dari transaksi komersil di 
masa depan serta aset dan liabilitas yang 
diakui. 

The Company is exposed to foreign 
exchange risk arising from various 
currency exposures, primarily with respect 
to the US Dollar. Foreign exchange risk 
arises from future commercial transactions 
and recognised assets and liabilities. 

  
Perusahaan tidak melakukan lindung nilai 
risiko mata uang asing. Untuk mengelola 
risiko mata uang asing, kebijakan 
Perusahan adalah untuk memastikan 
bahwa eksposur bersih dikelola di tingkat 
yang dapat diterima dengan membeli atau 
menjual mata uang asing pada kurs spot 
bila diperlukan. 

The Company does not hedge its foreign 
exchange risk. To manage its foreign 
exchange risk, the Company¶s policy is to 
ensure that its net exposure is kept to an 
acceptable level by buying or selling 
foreign currencies at spot rate when 
necessary. 
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30. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan) 30. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued) 
  

1.2 Faktor risiko keuangan (lanjutan) 1.2 Financial risk factors (continued) 
  

(b) Risiko nilai tukar (lanjutan) (b) Foreign currency risks (continued) 
  

Perusahaan memiliki aset dan liabilitas 
dalam mata uang asing dengan rincian 
sebagai berikut (dalam satuan penuh, 
kecuali jumlah setara Rupiah): 

The Company has assets and liabilities 
denominated in foreign currencies as 
follows (in full amount, except Rupiah 
equivalent): 

  
        2019      2018   
      Mata uang      Mata uang      
      asal/   Ekuivalen/   asal/   Ekuivalen/    
      Original   Equivalent   Original   Equivalent  
      currency   Rp   currency   Rp    
 
Aset           Assets 
            Cash and cash
 Kas dan setara kas USD   2,155,311  29,960,975  2,658,414  38,496,489 equivalents  
 Piutang usaha USD   301,173  4,186,607  252,918  3,662,501 Trade receivables 
 Aset keuangan lancar           Other current 
 lain-lain USD   98,073  1,363,313  248,565  3,599,470 financial assets 
 Aset keuangan tidak lancar           Other non-current 

 lain-lain USD   10,000  139,010  -  - financial assets 
  
 Jumlah aset      35,649,905    45,758,460 Total assets 
 

Liabilitas           Liabilities 
 Utang usaha USD   247,052  3,434,264  2,417,286  35,004,707 Trade payables  
 Utang lain-lain USD   117,175  1,628,850  634  9,181 Other payables 
 Akrual USD   97,194  1,354,878  119,997  1,737,677 Accruals
 Utang bank           Short-term 
 jangka pendek USD   12,000,000  166,812,000  7,000,000  101,367,000 bank loans  
             Finance lease 
 LIabilitas sewa pembiayaan USD   1,343,750  18,679,469  200,000  2,896,200 obligations 
 Pinjaman jangka panjang           Other long-term 

 lain-lain USD   757,002  10,523,106  2,268,678  32,852,726 loans 
    
 Jumlah liabilitas      202,432,567    173,867,491 Total liabilities 
 
Liabilitas bersih      166,782,662    128,109,031 Net liabilities 

 
Pada tanggal 31 Desember 2019, jika mata 
uang melemah/menguat sebesar 10% 
terhadap Dolar AS dengan variabel lain 
konstan, laba setelah pajak untuk tahun 
berjalan akan lebih rendah/tinggi sebesar 
Rp 12.505.566 (2018: Rp 9.608.174), 
terutama diakibatkan kerugian/ keuntungan 
dari penjabaran kas dan setara kas, serta 
pinjaman yang didenominasikan dalam 
mata uang Dolar AS. 

As at 31 December 2019, if the currency 
had weakened/strengthened by 10% 
against the US Dollar with all other 
variables held constant, post-tax profit for 
the period would have been Rp 12,505,566 
(2018: Rp 9,608,174) lower/higher, mainly 
as a result of foreign exchange 
losses/gains on translation of cash and 
cash equivalents and US Dollar 
denominated borrowings. 

  

(c) Risiko kredit (c) Credit risk 
  

Risiko kredit adalah risiko dimana 
Perusahaan akan mengalami kerugian 
yang timbul dari pelanggan, klien atau 
pihak rekanan yang gagal memenuhi 
kewajiban kontraktual mereka. Instrumen 
keuangan Perusahaan yang mempunyai 
potensi atas risiko kredit terdiri dari kas dan 
setara kas, piutang usaha, piutang usaha 
lain-lain, dan aset keuangan lancar. 
Perusahaan mengelola risiko kredit yang 
terkait dengan simpanan dan deposito di 
bank dengan memonitor reputasi, peringkat 
kredit, dan menekan risiko agregat dari 
masing-masing pihak dalam kontrak. 

Credit risk is the risk that the Company will 
incur a loss arising from their customers, 
clients or counterparties that fail to 
discharge their contractual obligations. The 
Company's financial instruments that 
potentially contain credit risk are cash and 
cash equivalent, trade receivables, other 
receivables, and current financial assets. 
The Company manages credit risks in 
relation with its cash and deposits in banks 
by monitoring reputation, credit ratings and 
limiting the aggregate risk to any individual 
counterparty. 
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30. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan) 30. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued) 
  

1.2 Faktor risiko keuangan (lanjutan) 1.2 Financial risk factors (continued) 
  
(c) Risiko kredit (lanjutan) (c) Credit risk (continued) 

  

Kualitas kredit dari aset keuangan baik 
yang belum jatuh tempo atau tidak 
mengalami penurunan nilai dinilai dengan 
mengacu pada informasi historis 
pelanggan yang tidak pernah mengalami 
gagal bayar. 

The credit quality of financial assets that 
are neither past due nor impaired was 
assessed with reference to the historical 
information on customers who have never 
defaulted in payment. 

  

Terkait dengan eksposur kredit atas 
pituang usaha dan piutang lain-lain yang 
diberikan kepada pelanggan pihak ketiga, 
Perusahaan mengelola risiko kredit dengan 
menetapkan batasan jumlah risiko yang 
dapat diterima untuk masing-masing 
pelanggan. Perusahan melakukan 
hubungan usaha hanya dengan pihak 
ketiga yang diakui dan kredibel. 
Perusahaan memiliki kebijakan untuk 
semua pelanggan yang akan melakukan 
perdagangan secara kredit harus melalui 
prosedur verifikasi kredit. Sebagai 
tambahan, jumlah piutang dimonitor secara 
terus menerus untuk mengurangi risiko 
piutang tak tertagih. Tidak ada eksposur 
kredit yang signifikan dari piutang usaha 
dan piutang lain-lain pihak berelasi dan 
aset keuangan lancar lain-lain karena 
merupakan piutang dari pihak berelasi. 

In respect of credit exposures of trade and 
other receivables given to third party 
customers, the Company manages and 
controls this credit risk by setting limits on 
the amount of risk they are willing to accept 
for respective customers. The Company 
trades only with recognised and 
creditworthy third parties. It is the 
Company¶s policy that all customers who 
wish to trade on credit terms are subject to 
credit verification procedures. In addition, 
receivable balances are monitored on an 
ongoing basis to reduce the exposure to 
bad debts. There is no significant credit 
exposure from the related party trade and 
other receivables and other current 
financial assets as it represents receivables 
from related party. 

  
Lihat Catatan 5 untuk informasi piutang 
yang belum jatuh tempo dan tidak 
mengalami penurunan nilai, serta piutang 
yang telah jatuh tempo namun tidak 
mengalami penurunan nilai. 

Refer to Note 5 for the information 
regarding not past due and unimpaired 
receivables and also past due receivables 
but not impaired. 

  
Jumlah eksposur risiko kredit maksimum 
aset keuangan pada tanggal 31 Desember 
2019 dan 2018 adalah sebesar nilai 
tercatat aset keuangan sebagai berikut: 

Total maximum credit risk exposure of 
financial assets as at 31 December 2019 
and 2018 is equivalent to the carrying 
amount of financial assets as follows: 

 
    2019   2018   
       Eksposur      Eksposur   
       maksimum/      maksimum/   
    Nilai tercatat/   Maximum   Nilai tercatat/   Maximum   
    Carrying value   exposure   Carrying value   exposure   

 
Aset keuangan         Financial assets 
Pinjaman yang diberikan          
 dan piutang:         Loans and recievables: 
 Kas dan setara kas  96,814,172  96,814,172  45,468,178  45,468,178 Cash and cash equivalents 
 Piutang usaha  79,510,339  79,510,339  68,380,147  68,380,147 Trade receivables 
 Piutang lain-lain  13,768,895  13,768,895  9,043,154  9,043,154 Other receivables 
 Aset keuangan         Other current  
  lancar lain-lain  18,960,234  18,960,234  4,638,925  4,638,925 financial assets 

 
    209,053,640  209,053,640  127,530,404  127,530,404  
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30. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan) 30. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued) 
  

1.2 Faktor risiko keuangan (lanjutan) 1.2 Financial risk factors (continued) 
  
(d) Risiko likuiditas (d) Liquidity risk 

  
Risiko likuiditas merupakan risiko yang 
muncul dalam situasi dimana posisi arus 
kas Perusahaan mengindikasikan bahwa 
arus kas masuk dari pendapatan jangka 
pendek tidak cukup untuk memenuhi arus 
kas keluar untuk pengeluaran jangka 
pendek. Perusahaan mengelola risiko 
likuiditas dengan memonitor perkiraan arus 
kas dan arus kas aktual serta 
menyesuaikan profil jatuh tempo dari asset 
dan liabilitas keuangan. 

Liquidity risk is defined as a risk that 
arises in situations where the Company¶s 
cash flows indicate that the cash inflow 
from short-term revenue is not enough to 
cover the cash outflow of short-term 
expenditures. The Company manages 
liquidity risk by continuously monitoring 
forecasts and actual cash flows and 
matching the maturity profiles of financial 
assets and liabilities. 

  
Tabel dibawah ini menggambarkan 
liabilitas keuangan Perusahaan 
berdasarkan jatuh temponya. Jumlah yang 
terdapat di tabel ini adalah nilai kontraktual 
yang tidak didiskontokan: 

The table below describes the Company¶s 
financial liabilities based on their 
maturities. The amounts disclosed in the 
table are the contractual undiscounted 
cash flows: 

 
  2019  
  Akan jatuh tempo/Will be due in  

 
   Kurang dari      Lebih dari   Jatuh tempo      
   1 tahun/      5 tahun   tidak ditentukan/       
   Less than   1-5 tahun/   More than   Maturity not   Jumlah/  
   1 year   1-5 years   5 years   determined   Total    
 
Utang usaha  20,201,633  -  -  -  20,201,633 Trade payables 
Utang lain-lain  4,194,487  -  -  -  4,194,487 Other payables 
Akrual  43,737,518  -  -  -  43,737,518 Accruals 
Liabilitas keuangan     
 jangka pendek            Other current 
 lain-lain  1,306,643  -  -  -  1,306,643 financial liabilities 
Pinjaman jangka panjang 
 lain-lain  10,592,699  96,720,110  -  -  107,312,809 Other long-term loans 
Utang bank      
 jangka pendek  171,275,913  -  -  -  171,275,913 Short-term bank loan 
Liabilitas sewa            Finance lease 
 pembiayaan  6,110,203  19,668,524  -  -  25,778,727 obligation 
 
   257,419,096  116,388,634  -  -  373,807,730  
 

  2018  
  Akan jatuh tempo/Will be due in  

 
   Kurang dari      Lebih dari   Jatuh tempo      
   1 tahun/      5 tahun   tidak ditentukan/       
   Less than   1-5 tahun/   More than   Maturity not   Jumlah/  
   1 year   1-5 years   5 years   determined   Total    
 
Utang usaha  46,693,290  -  -  -  46,693,290 Trade payables 
Utang lain-lain  3,683,251  -  -  -  3,683,251 Other payables 
Akrual  42,777,771  -  -  -  42,777,771 Accruals 
Liabilitas keuangan     
 jangka pendek            Other current 
 lain-lain  352,798  -  -  -  352,798 financial liabilities 
Pinjaman jangka panjang 
 lain-lain  36,142,267   214,987,703   -  -  251,129,970 Other long-term loans 
Utang bank      
 jangka pendek  121,473,398  -  -  -  121,473,398 Short-term bank loan 
Liabilitas sewa            Finance lease 
 pembiayaan  2,951,675  -  -  -  2,951,675 obligation 
 
   254,074,450   214,987,703   -  -  469,062,153  
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30. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan) 30. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued) 
  

1.3 Estimasi nilai wajar 1.3 Fair value estimation 
  
Nilai wajar aset dan liabilitas keuangan 
diestimasi untuk keperluan pengakuan dan 
pengukuran atau untuk keperluan 
pengungkapan. 

The fair value of financial assets and financial 
liabilities must be estimated for recognition 
and measurement or for disclosure purposes. 

  
PSAK NR. 60, ³IQVWUXPHQ NHXaQJaQ: 
PHQJXQJNaSaQ´ mensyaratkan 
pengungkapkan atas pengukuran nilai wajar 
dengan tingkat hirarki nilai wajar sebagai 
berikut: 

PSAK No. 60, ´Financial instruments: 
Disclosures´ requires disclosure of fair value 
measurements by level of the following fair 
value measurement hierarchy as follows: 

  
(a) Harga kuotasi (tidak disesuaikan) dalam 

pasar aktif untuk aset atau liabilitas yang 
identik (tingkat 1); 

(a) Quoted prices (unadjusted) in active 
markets for identical assets or liabilities 
(level 1); 

(b) Input selain harga kuotasi yang termasuk 
dalam tingkat 1 yang dapat diobservasi 
untuk aset atau liabilitas, baik secara 
langsung (misalnya harga) atau secara 
tidak langsung (misalnya derivasi dari 
harga) (tingkat 2); dan 

(b) Inputs other than quoted prices included 
within level 1 that are observable for the 
asset or liability, either directly (as prices) 
or indirectly (derived from prices) (level 2); 
and 

(c) Input untuk aset atau liabilitas yang bukan 
berdasarkan data pasar yang dapat 
diobservasi (input yang tidak dapat 
diobservasi) (tingkat 3). 

(c) Inputs for the asset or liability that are not 
based on observable market data 
(unobservable inputs) (level 3). 

  
 Tabel di bawah ini menyajikan nilai tercatat 

masing-masing kategori aset dan liabilitas 
keuangan pada 31 Desember 2019 dan 2018: 

 The schedule below presents the carrying 
amount of the respective categories of 
financial assets and liabilities as of 31 
December 2019 and 2018: 

 
    2019   2018   
       Eksposur      Eksposur   
       maksimum/      maksimum/   
    Nilai tercatat/   Maximum   Nilai tercatat/   Maximum   
    Carrying value   exposure   Carrying value   exposure  
  

Aset keuangan             Financial assets 
 Pinjaman yang diberikan          
  dan piutang:             Loan and receivables: 
 Kas dan setara kas  96,814,172  96,814,172  45,468,178  45,468,178 Cash and cash equivalents 
 Piutang usaha   79,510,339  79,510,339  68,380,147  68,380,147 Trade receivables 
 Piutang lain-lain   13,768,895  13,768,895  9,043,154  9,043,154 Other receivables 
 Aset keuangan lancar 
  lain-lain   18,960,234  18,960,234  4,638,925  4,638,925 Other current financial assets 
 
      209,053,640  209,053,640  127,530,404  127,530,404 
  
Liabilitas keuangan diukur           
 dengan biaya perolehan         Financial liabilities 
 diamortisasi:          measured at amortised cost: 
 Utang usaha   20,201,633  20,201,633  46,693,290  46,693,290 Trade payables 
 Utang lain-lain   4,194,487  4,194,487  3,683,251  3,683,251 Other payables 
 Akrual   43,737,518  43,737,518  42,777,771  42,777,771 Accruals 
 Liabilitas keuangan          Other current financial 
  jangka pendek lain-lain  1,306,643  1,306,643  352,798  352,798  liabilities 
 Utang bank jangka pendek  168,155,562  168,155,562  116,367,000  116,367,000 Short-term bank loan 
 Liabilitas sewa pembiayaan  18,679,469  18,679,469  2,896,201  2,896,201 Finance lease obligation 
 Pinjaman jangka panjang 
  lain-lain   96,293,714  96,293,714  189,212,726  189,212,726 Other long-term loans 
 
        352,569,026  352,569,026  401,983,037  401,983,037  
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30. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan) 30. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued) 
  

1.3 Estimasi nilai wajar 1.3 Fair value estimation 
  

Nilai wajar pinjaman jangka panjang ditentukan 
melalui analisis arus kas yang didiskonto 
dengan menggunakan suku bunga terakhir 
fasilitas pinjaman Perusahaan. Pengungkapan 
nilai wajar atas pinjaman jangka panjang 
didasarkan pada pengukuran nilai wajar tingkat 
2. 

The fair value of long-term loans is measured 
using discounted cash flows based on the 
interest rate on the latest loan facility entered by 
the Company. The fair value disclosure of long-
term loans is calculated using level 2 inputs. 

  
Manajemen berpendapat bahwa nilai tercatat 
aset dan liabilitas keuangan yang dicatat 
mendekati nilai wajarnya karena bersifat jangka 
pendek. 

Based on management opinion, the carrying 
amounts of financial assets and liabilities 
approximate their fair values because of the 
short-term nature of the financial instruments. 

 
 
31. PERJANJIAN DAN PERIKATAN PENTING 31. SIGNIFICANT AGREEMENTS AND 

COMMITMENTS 
  

Pada tanggal 4 Januari 2016 Perusahaan dan  
PT Urecel Indonesia mengadakan perjanjian sewa 
menyewa tanah dan bangunan untuk satu tahun 
sejak 1 Januari 2016 sampai tanggal  
31 Desember 2016. Nilai sewa atas tanah dan 
bangunan adalah sebesar Rp 2.400.000 per tahun. 
Perjanjian ini telah diperpanjang beberapa kali, 
terakhir jatuh tempo pada tanggal 31 Desember 
2019. Perjanjian ini masih dalam proses 
perpanjangan. 

On 4 January 2016 the Company and  
PT Urecel Indonesia entered into a rental of land 
and buildings agreement for one year since  
1 January 2016 until 31 December 2016. The rental 
value of land and buildings is Rp 2,400,000 per 
annum. This agreement has been extended several 
times, and the latest one matured on 31 December 
2019. This agreement is still in the renewal process. 

  
Pada tanggal 2 Januari 2019, Perusahaan dan  
PT Hilon Indonesia mengadakan perjanjian sewa 
menyewa mesin untuk satu tahun sejak 1 Januari 
2019 sampai tanggal 31 Desember 2019. Nilai sewa 
atas mesin adalah sebesar Rp 1.029.866 per tahun. 
Perjanjian ini masih dalam proses perpanjangan. 

On 2 January 2019, the Company and  
PT Hilon Indonesia entered into a rental of 
machinery agreement for a period of one year from 
1 January 2019 until 31 December 2018. The rental 
value of machineries is Rp 1,029,866 per annum. 
This agreement is still in the renewal process. 

 
 
32. TRANSAKSI NON KAS 32. NON-CASH TRANSACTIONS 
  

Informasi tambahan untuk aktivitas investasi pada 
tahun 2019 dan 2018 adalah sebagai berikut: 

Supplementary information for investing activities for 
2019 and 2018 are as follows: 

 
    2019   2018  
 
Pembelian aset tetap     Purchases of fixed assets 

  - melalui uang dibayar dimuka  -  1,951,952 through advances - 
  - melalui utang lainnya  3,018,912  - through other payables - 

 
     3,018,912  1,951,952  
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33. REKONSILIASI UTANG BERSIH 33. NET DEBT RECONCILIATION 
 
 
    Sewa   Sewa                  
    pembiayaan    pembiayaan   Pinjaman   Pinjaman   Pinjaman          
    jatuh tempo    jatuh tempo   bank jatuh tempo   jangka panjang   jangka panjang         
     dalam 1 tahun/   setelah 1 tahun/   dalam 1 tahun/   lain-lain/   lain-lain/         
    Finance lease     Finance lease   Bank loans   Other borrowing   Other borrowing   Jumlah/      
    due within 1 year   due after 1 year   due within 1 year   due within 1 year    due after 1 year   Total   
 
Utang bersih                Net debt as at 
 1 Januari 2018   5,419,199  2,709,600  46,741,800  -  33,720,523  88,591,122   1 January 2018 

 Arus kas   -  -  71,830,000  -  -  71,830,000   Cash flows 
Akuisi± sewa                Acquisition     
 pembiayaan dan                  finance lease and 
 insentif sewa   -  -  -  -  -  -  lease incentive 

 Pembayaran   (5,665,199)  -  (19,496,910)  (3,120,997)  -  (28,283,106)   Payment of loans 
Penyesuaian valuta                Foreign exchange 
 asing   432,601  -  2,292,110  -  1,561,903  4,286,614   adjustments 
Perubahan lain   2,709,600  (2,709,600)  15,000,000  25,011,556  132,039,741  172,051,297   Other changes 
 
Utang bersih                Net debt as at 
 31 December 2018   2,896,201  -  116,367,000  21,890,559  167,322,167  308,475,927 31 December 2018 

 Arus kas   -  21,222,000  110,569,982  -  -  131,791,982   Cash flows 
Akuisi± sewa                Acquisition  
 pembiayaan dan                 finance lease and 
 insentif sewa   -  -  -  -  -  -  lease incentive 
Pembayaran   (2,833,033)  (2,210,625)  (53,199,684)  (21,198,089)  (57,784,224)  (137,225,655)   Payment of loans 
Penyesuaian valuta                Foreign exchange 
 asing   (63,168)  (331,906)  (5,581,736)  (692,470)  (13,244,229)  (19,913,509)   adjustments 
Perubahan lain   5,212,875  (5,212,875)  -  10,012,735  (10,012,735)  -   Other changes 
 
Utang bersih                Net debt as at 
 31 December 2019   5,212,875  13,466,594  168,155,562  10,012,735  86,280,979  283,128,745 31 December 2019 
 

 
 

34. PERISTIWA SETELAH TANGGAL PELAPORAN  34. SUBSEQUENT EVENTS AFTER REPORTING 
DATE 

  
 Setelah tanggal 31 December 2019, telah terjadi 
penurunan kondisi ekonomi disebabkan oleh wabah 
COVID-19 yang mengakibatkan efek negatif pada 
permintaan global untuk produk, jasa, dan rantai 
pasokan. Manajemen telah menilai dampak dari 
peristiwa ini terhada operasi Perusahaan dan 
memiliki keyakinan bahwa tidak terdapat dampak 
negatif yang signifikan yang harus dipertimbangkan 
dalam jangka pendek meskipun dampak dalam 
jangkapanjang sulit diprediksi saat ini. Manajemen 
akan terus memantau hal ini dan mengatasi risiko 
dan ketidakpastian terkait hal ini di masa mendatang.  

Subsequent to 31 December 2019, there has been 
an economic downturn as a result of COVID-19 
outbreak severely affecting global demand for 
product, services, and supply chains. Management 
has assessed the effects of the event to the 
Company¶s operations and believes that no 
significant adverse impact should be considered in 
the short term although long term impacts are 
difficult to predict at this moment. Management will 
continue to monitor this and take necessary action 
to address related risks and uncertainties going 
forward. 

  
 Pada tanggal 31 Maret 2020, sebagai tanggapan 
terhadap penurunan kondisi ekonomi, Pemerintah 
Indonesia mengeluarkan Peraturan Pemerintah No.1 
TaKXQ 2020 (³PHUSX NR. 1 TaKXQ 2020´). Melalui 
peraturan ini, tarif pajak penghasilan badan yang 
berlaku akan berkurang dari 25% menjadi 22% mulai 
dari tahun fiskal 2020 hingga 2021 dan 20% mulai 
dari tahun fiskal 2022 dan seterusnya. Perubahan-
perubahan ini tidak mempengaruhi jumlah pajak 
penghasilan kini atau pajak tangguhan yang diakui 
pada tanggal 31 Desember 2019. Manajemen 
berkeyakinan bahwa dampak dari pengukuran 
kembali dari Peraturan Pemerintah tersebut tidak 
akan signifikan. 

 On 31 March 2020, in response to the economic 
downturn, Indonesia Government issued a 
Government Regulation No. 1 Year of 2020 (³Perpu 
No. 1 Tahun 2020´). Through this regulation, the 
applicable corporate income tax rate will be reduced 
from 25% to 22% starting from fiscal year 2020 to 
2021 and 20% starting from fiscal year 2022 and 
onwards. These changes do not affect the amounts 
of current or deferred income taxes recognised as at 
31 December 2019. Management believes that the 
impact of subsequent remeasurement from the 
Government Regulation will not be significant. 
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SANGKALAN DAN BATASAN 

TANGGUNG JAWAB

DISCLAIMER

Informasi yang terkandung dalam laporan ini telah 

diambil dari sumber yang kami anggap dapat diandalkan. 

Namun, tidak satu pun dari PT Inocycle Technology 

Group Tbk dan / atau perusahaan afiliasinya dan / atau 

karyawannya yang membuat pernyataan atau jaminan 

(tersurat maupun tersirat) atau menerima tanggung jawab 

atau kewajiban apa pun, atau sehubungan dengan, 

keakuratan atau kelengkapan dari informasi dan pendapat 

yang terkandung dalam laporan ini atau untuk setiap 

informasi yang terkandung dalam laporan ini atau 

informasi atau pendapat lain yang tetap tidak berubah 

setelah masalah tersebut. 

Kami secara tegas melepaskan tanggung jawab atau 

kewajiban apa pun (tersurat maupun tersirat) dari PT 

Inocycle Technology Group Tbk, perusahaan afiliasinya 

dan karyawan masing-masing apa pun dan bagaimana pun 

yang timbul (termasuk, tanpa batasan untuk klaim, proses, 

tindakan, tuntutan, kerugian, biaya, kerusakan) atau biaya 

yang dapat ditimbulkan atau diderita oleh siapa pun 

sebagai akibat dari bertindak bergantung pada seluruh 

atau sebagian dari isi laporan ini dan PT Inocycle 

Technology Group Tbk, perusahaan afiliasinya atau 

karyawannya masing-masing tidak bertanggung jawab 

untuk setiap kesalahan, kelalaian atau salah saji, lalai atau 

sebaliknya, dalam laporan dan segala tanggung jawab 

sehubungan dengan laporan atau ketidak akuratan apa pun 

di dalamnya atau kelalaian di sana yang darinya mungkin 

timbul dengan ini dinyatakan tidak diakui. 

Informasi yang terkandung dalam laporan ini tidak 

diambil sebagai rekomendasi yang dibuat oleh PT 

Inocycle Technology Group Tbk atau orang lain untuk 

mengadakan perjanjian apa pun sehubungan dengan 

investasi yang disebutkan dalam dokumen ini. Laporan ini 

disiapkan untuk sirkulasi umum. Itu tidak berkaitan 

dengan orang tertentu yang dapat menerima laporan ini. 

Dalam mempertimbangkan investasi apa pun, Anda harus 

membuat penilaian independen sendiri dan mencari 

nasihat keuangan dan hukum professional Anda sendiri.

CATATAN 

Notasi angka dalam laporan tahunan ini dalam Indonesia. 

The information contained in this report has been taken 

from sources which we deem reliable. However, none of 

PT Inocycle Technology Group Tbk and/or its affiliated 

companies and/or their respective employees makes any 

representation or warranty (express or implied) or accepts 

any responsibility or liability as to, or in relation to, the 

accuracy or completeness of the information and opinions 

contained in this report or as to any information contained 

in this report or any other such information or opinions 

remaining unchanged after the issue there of. 

We expressly disclaim any responsibility or liability 

(express or implied) of PT Inocycle Technology Group 

Tbk, its affiliated companies and their respective 

employees whatsoever and howsoever arising (including, 

without limitation for any claims, proceedings, action, 

suits, losses, expenses, damages or costs) which may be 

brought against or suffered by any person as a results of 

acting in reliance upon the whole or any part of the 

contents of this report and neither PT Inocycle 

Technology Group Tbk, its affiliated companies or their 

respective employees accepts liability for any errors, 

omissions or misstatements, negligent or otherwise, in the 

report and any liability in respect of the report or any 

inaccuracy therein or omission there from which might 

otherwise arise is hereby expresses disclaimed.

The information contained in this report is not be taken as 

any recommendation made by PT Inocycle Technology 

Group Tbk or any other person to enter into any agreement 

with regard to any investment mentioned in this 

document. This report is prepared for general circulation. 

It does not have regards to the specific person who may 

receive this report. In considering any investments you 

should make your own independent assessment and seek 

your own professional financial and legal advice

NOTES

All figures in this annual report are in Indonesia notation.




